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PROLOG 


Setahun yang lalu 


"Sssstttt....woy fren, lihat tuh cowok yang duduk di 
meja sudut. Ganteng banget yah. Ceweknya agresif 
banget ya, dari tadi asik grepe-grepein tuh cowok. 
Cowoknya cool banget gak respon...hahaha....tuh 
cowok gak normal kali ya." Bisik Aruna kepada 
teman-temannya. 


Serentak ke empat temannya menoleh ke arah yang 
ditunjuk Aruna. 


"Ck, gila ganteng banget." Ujar Reni. 


"Astagaaa...siapalah cewek beruntung yang jadi 
pacarnya." Sahut Keke. 


"Dasar bodoh. Beruntung apanya, cowoknya dingin 
gitu digrepe-grepein ceweknya. Jangan-jangan 
cowok itu gay kali." Aruna menatap sinis ke arah 
cowok yang dimaksud. 


banyak yang hombreng kali." 
"Gue kerjain dulu nih cowok." Ucap Aruna. 


Diambilnya bakso besar yang ada di mangkoknya 
kemudian dilemparnya ke arah cowok itu 
dan....plokkk...tepat mengenai kening cowok itu. 
Aruna segera merunduk supaya tidak ketahuan. 


Cowok yang terkena lemparan bakso itu langsung 
berdiri dan mengedarkan pandangannya ke 
pengunjung kafe untuk mencari pelaku. 


Cowok itu berjalan keliling dengan wajah geram 
mencari si pemakan bakso. Sungguh tidak beruntung 
Aruna karena cuma dia yang memesan bakso. Cowok 
itu berhenti tepat di sebelahnya. Aruna yang 
merunduk sama sekali tidak menyadarinya. 


"Hehh, cewek gila! Lo yang ngelempar bakso ke gue, 
kan!" Bentak cowok itu. 


Perlahan Aruna mengangkat wajahnya dan melihat 
cowok yang dilemparnya bakso sedang menatap 
tajam ke arahnya. 


"Hehehe....sori Om Ganteng, gak sengaja. Baksonya 
lasak." 


"Tidak segampang itu ya. Sebagai hukumannya lo 
harus bayar tagihan makan gue." Ucap cowok itu 
seraya memanggil pelayan dan memberitahu bahwa 
tagihannya yang bayar adalah Aruna. Kemudian 
cowok itu pergi meninggalkan kafe bersama 
pacarnya. 

"Dasar cowok gila, tega banget nyuruh anak kecil 
bayar tagihannya, mana pesenannya mahal-mahal 
lagi." Gerutu Aruna yang disambut tawa oleh teman- 
temannya. 


Aruna mengambil dompetnya dan melihat ternyata 
uang di dompetnya pas-pasan buat bayar tagihannya. 
Segera diambilnya ponselnya dan menelepon 
asistennya. 


"Bik Narsiiissss.....segera ke Kafe Cempaka, buruan 
gak pake lama dan bawa uang yang banyak. Kalau 
gak ada pake uang bibik dulu. Cepetan bik, 
emergency ini." Ucap Aruna dan langsung menutup 
ponselnya tanpa menunggu sahutan dari seberang 
teleponnya. 


"Hahaha.....makanya jangan usil melulu lo jadi 
orang." Ucap Rere. 


"Apa mi? Mami mau nikahin Arun?" Tanya Aruna 
terkejut dengan mata melotot. 


"Iya. Supaya kamu berubah. Supaya kamu tidak nakal 
lagi karena nanti ada yang ngawasin kamu! Kamu gak 
ada takutnya sama Mami, Papi dan Abang kamu 
kalau ditegur." Ujar Nayya kepada putrinya yang 
selalu membuat masalah. 


Dia kesal karena putri semata wayangnya ini sulit 
sekali diatur. Ini semua karena semua orang di rumah 
ini termasuk para pelayan terlalu memanjakan 
putrinya sedari kecil, terutama suaminya, Arjuna, dan 
putranya, Arkana. Apapun yang dilakukan Aruna 
dianggap lucu dan menggemaskan bagi mereka, 
walaupun perbuatan itu sebenarnya salah. Suami dan 
putranya hanya tertawa saja mendengar atau melihat 
kenakalan Aruna. Di mata mereka Aruna tidak pernah 
salah, bahkan kata mereka menggemaskan. Aruna 
memang cantik menggemaskan dengan wajah 
secerah mentari selalu membuat suasana rumah 
menjadi hidup dan ramai dengan tawa cerianya. 


Bahkan ketika Aruna mengerjai para pelayan, 
walaupun pelayan yang sudah tua jika dia merasa 
bosan, para pelayan malah tertawa melihat kejahilan 
putrinya itu. Padahal menurut Nayya itu sangat tidak 
sopan. 


Sekarang Aruna sudah kelas 3 SMP dan berusia 14 
tahun, tapi kelakuannya malah makin menjadi-jadi. 
Nayya sudah berkali-kali dipanggil kepala sekolah 
karena Aruna sering berkelahi dengan teman-teman 
wanitanya. Rasanya seperti de javu. Dulu dia juga 
sering ribut dengan teman-teman sekolahnya. Tapi 
alasannya berbeda dengan Aruna. Dia dulu berkelahi 
dengan temannya karena teman wanita di sekolahnya 
iri kepadanya karena banyak cowok yang suka 
kepadanya sehingga dia sering diganggu dan diusili 
oleh cewek-cewek lain di kelasnya, jadi dia membela 
diri. Tapi Aruna, sering berkelahi hanya karena dia 
tidak suka sama seseorang dan tanpa sebab yang jelas. 
Dia bahkan membentuk genk berjumlah 5 orang 
dimana dia adalah ketuanya. Dan nama genknya itu 
kata kepala sekolahnya adalah The Princess. Genk 
yang selalu membuat huru hara di sekolah. Dan ini 
sudah sekolah yang ketiga yang Aruna masuki karena 
sudah beberapa kali di skors oleh sekolah. Masa iya 
harus pindah lagi, sedangkan Aruna sudah kelas 9. 
Gak mungkin kan? 


Aruna tertawa terbahak-bahak mendengar maminya 
mau menikahkannya dengan anak sahabatnya. 


Ihhh....ini anak memang keterlaluan. Bukannya takut 
mau dinikahkan, malah kayak kesenangan, kalau 
anak lain pasti sudah memohon-mohon minta 
dibatalkan, batin Nayya dalam hati. 


Setelah berhenti tertawa, Aruna berkata, "Oke 
mamiku yang cantik. Tapi, Arun harus lihat dulu 
wajah calon suami Arun. Kalau ganteng, Arun mau. 


Arun kalau mandang yang jelek-jelek. Hueekkk." 


Nayya tersenyum. "Ya udah, nanti malam mereka 
datang. Kamu dandan yang cantik. Pakai pakaian 
yang sopan. Ngerti kamu." 


Arun tertawa lagi. Dia lucu melihat maminya. Bisa- 
bisanya hari gini mau nikahin anaknya yang masih di 
bawah umur. Emang boleh ya? Gak takut 
dipenjarakan? Pikirnya. Arun pun membayangkan 
kalau maminya masuk penjara dan memakai seragam 
penjara dibalik jeruji. Isshhh pasti jelek deh mami, 
batinnya sambil terus tertawa membayangkan 
maminya yang modis abis memakai pakaian penjara. 


"Apaan sih kamu, tertawa-tawa terus. Senang kamu 
ya mau dinikahkan? Dasar kecil-kecil udah genit." 
Ujar Nayya kesal. 


"Enggak kok mamiku sayang." Jawab Arun sambil 
memeluk dan menciumi wajah  maminya. 
"Arun kan anak yang baik. Jadi nurut aja apa kata 
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mami." Lumayan deh sekalian bebas dari aturan ketat 
mami papi nya hehehe. 


Nayya pun tersenyum balas memeluk putrinya. 
Putrinya ini memang paling bisa merayu orang, 
sekesal apapun pasti bakal luluh dengan senyum ceria 
dan kata-kata manisnya. 


Nayya sebenarnya tidak mau menikahkan putrinya 
secepat ini. Namun karena tidak ada satu orangpun di 
rumah ini yang bisa mengendalikan kelakuannya 
yang sering membuat onar, jadi dia dan suaminya 
memutuskan untuk menikahkan Arun. Mungkin 
dengan orang lain yang jauh lebih tua darinya dia 
akan segan, dan bisa lebih penurut. 


Sebenarnya, Nayya lah yang memaksa suaminya 
setuju. Suaminya sebenarnya tidak setuju. Apalagi 
calon suami putri mereka adalah anak Tommy 
Hansel, sahabat Nayya yang pernah mencintai Nayya. 


Mereka berdua kebetulan bertemu dengan Tommy di 
Singapura dua minggu lalu. Dan Tommy adalah duda 
satu anak. Anak Tommy berusia 23 tahun. Setahun 
lebih muda dari Arkana, putranya. 


Flashback on 
Nayya dan Arjuna sedang memasuki kafe yang ada di 


bandara ketika dia melihat Tommy sedang duduk di 
kafe bersama seorang anak muda. 


"Bang Arjun, lihat, itu kan Tommy. Yuk kita 
samperin.” Ujar Nayya seraya menyeret suaminya 
yang langsung cemberut. 


"Hai, Tom." Sapa Nayya sambil menepuk bahu 
Tommy dari belakang. 


Tommy menoleh dan terkejut melihat Nayya yang 
sudah bertahun-tahun tidak pernah dilihatnya lagi. 


Tommy pun berdiri dan tersenyum gembira. "Hai 
Nay, long time no see." 


Tommy hendak memeluk Nayya, namun langsung 
dihalangi Arjuna. Akhirnya Tommy menjabat tangan 
Nayya saja. Dasar gak berubah juga sifat posesifnya, 
kata Tommy dalam hati. 

"Hai, Om Arjun. Apa kabar?" Sapa Tommy ramah. 
"Baik." Jawab Arjuna kaku. 


"Ayo duduk di sini aja. Kita ngobrol dulu." Ajak 
Tommy. 


Arjuna hendak menolak tapi keburu dijawab Nayya. 
"Oke. Ayo Bang." 


Mereka pun duduk. 


"Oya, kenalkan ini putraku, Tristan Tariq Hansel." 
Ucap Tommy. "Tristan, kenalkan ini Tante Nayya dan 
Om Arjuna." Lanjut Tommy. 


Dalam hati Tristan bertanya-tanya. Apa tante ini ya 
wanita yang pernah diceritakan Mommy nya sebagai 
wanita yang sangat dicintai Daddy nya dan tidak 
pernah bisa melupakannya, soalnya namanya sama. 
Pantas aja sih, tante Nayya sangat cantik. Lagi pula 
Daddy nya setahunya selalu setia dan cukup 
menyayangi Mommy nya selama masa pernikahan 
mereka. Jadi tidak masalah kalau hati Daddy nya 
terpaut pada wanita lain. Soal hati kan gak bisa di 
Atur. 


"Ya ampun, anakmu ganteng, mirip banget sama 
kamu, Tom." Ucap Nayya tanpa sadar membuat 
Arjuna menggeretakkan gerahamnya. 


Istrinya ini gak peka banget. Muji-muji pria lain di 
depanku, batin Arjuna. Arjuna sampai sekarang 
selalu posesif dan cemburuan kepada istrinya. 
Apalagi istrinya makin cantik saja walau bertambah 
usia. 

Tommy tertawa. "Like father like son." 


Tristan berdiri dan menyalami Nayya dan Arjuna. 


Mereka pun mengobrol sampai lama. 


"Tom, istri kamu mana?" Tanya Nayya. 


Wajah Tommy berubah muram. "Istriku meninggal 3 
tahun yang lalu." 


"Aku turut berduka, Tom." Ucap Nayya prihatin. 


Tommy menghembuskan nafasnya. "Oya Nay, kami 
akan kembali ke Indonesia lagi. Menetap di sana." 


"Wahh....bagus dong, Tom. Kapan renacana kamu 
balik." 


"Hari ini Nay." 


Nayya tidak menyadari suaminya yang sedang 
hangus terbakar cemburu melihat istrinya yang 
sepertinya sangat gembira mendengar Tommy akan 
menetap di Indonesia. 


Sedangkan Tristan memicingkan matanya mengamati 
ekspresi Daddy nya yang menatap Tante Nayya 
dengan tatapan memuja. Huhh....ternyata Daddynya 
masih gagal move on. 


Dan sejak saat itu Nayya dan teman-teman grup band 
nya dulu, Tommy, Basti dan istrinya Keisa, serta Novi 
jadi sering bertemu. Tapi sayang Reno sudah 
meninggal karena kecelakaan. Novi sekarang 
menjadi janda. 


Mereka pun sering menceritakan perihal anak-anak 
mereka. Namun ketika membahas Aruna yang 
badung serta Tristan yang hanya suka hura-hura 
tidak mau bekerja sejak Mommy nya meninggal, Novi 
mengajukan usul. 


"Gimana kalau anak kalian, kalian nikahkan aja. 
Biar mereka bisa bertanggung jawab dan berubah." 


Nayya, Arjuna dan Tommy terkejut saling 
berpandangan. 


"Aku gak setuju. Putriku masih sangat kecil untuk 
menikah." Tukas Arjuna. Apalagi kalau yang dinikahi 
anak si Tommy yang jelas-jelas tampak masih suka 
sama Nayya, batin Arjuna. Arjuna mau saja diajak 
ikut pertemuan-pertemuan dengan teman Nayya 
supaya bisa mengawasi Tommy, sang duda keren. 


"Aku setuju sayang." Ujar Nayya. "Mungkin Aruna 
akan lebih bisa dikendalikan oleh orang lain. Kamu 
lihatkan dia selalu mengabaikan teguran kita? Kamu 
sendiri setuju gak, Tom?" 


"Aku setuju aja, Nay." 


Tiba-tiba timbul ide usil Tommy buat memanas- 
manasin Arjuna. "Walaupun kita tidak berjodoh, tapi 
Jika anak kita bisa berjodoh aku sangat senang Nay. 
Apalagi kalian dulu udah janji akan menikahkan 
anak-anak kita, kan." Ucapan Tommy langsung 


disambut tatapan setajam silet oleh Arjuna, 
sementara yang lain hanya menggeleng-gelengkan 
kepala saja. 


Flashback off 


"Pokoknya Tristan gak mau nikah, Dad." Protes 
Tristan. 


"Kalau gitu Daddy akan mencabut semua fasilitas 
kamu. Kamu silahkan cari uang sendiri untuk hidup 
kamu." Ancam Tommy. 


"Ya ampun Dad, apa kata dunia jika seorang Tristan 
hidup seperti gembel." Ujar Tristan dengan wajah 
ngeri. 


Tommy tahu anaknya yang suka hura-hura pasti tidak 
bisa hidup susah. "Itu tergantung pilihan kamu. Kalau 
kamu mau menikah, kamu tetap bisa hidup enak, tapi 
kalau gak mau, silahkan nikmati jadi gembel." 
Ancam Tommy santai. 


Oemgee...bagaimana mungkin seorang Tristan yang 
tampan dan banyak digilai wanita jadi gembel. Bisa 
rusak reputasiku sebaga PLAYBOY JETSET. 
Sebaiknya kuikuti saja keinginan Dad, daripada aku 
jadi miskin. 


"Baiklah Dad, Tristan bersedia." Jawab Tristan 
dengan enggan dan senyum licik menghias wajahnya. 


Setelah menikah dia akan buat wanita itu menderita 
hingga akhirnya meminta cerai darinya, beres kan? 
Dia akan bebas lagi dan bisa menikmati hidupnya 
sebaga DUREN alias DUDA KEREN....yang 
sekarang makin banyak diminati para wanita.....duda 
tampan dan kaya, hahahha (Tristan tertawa iblis 
dalam hati). 


"Kalau gitu kamu jangan kemana-mana hari ini. Nanti 
malam kita akan menjumpai calon istrimu." 


"What the....!” Maki Tristan, namun berhenti ketika 
mendapat pelototan dari Daddy nya. “ Memangnya 
Daddy udah punya calonnya?" Tanya Tristan dengan 
wajah bego. Dia sama sekali tidak menduga Daddy 
nya sudah punya calon untuk dijadikan istrinya saat 
ini. Dia mengira masih beberapa bulan lagi dia akan 
dikenalkan kepada calon istrinya. 


"Sudah. Ingat! Jangan kemana-mana!" Perintah 
Tommy. 


Tristan berdiri tegak dengan dada dibusungkan dan 
memberi hormat ala militer. "SIAP BOS!" 


Setelah Daddy meninggalkannya Tristan 
membungkuk memeluk perutnya yang mendadak 
mulas karena stres. Habislah hidupku. 
Dalam hati Tristan berdoa semoga wajah calon 
istrinya tidak jelek, minimal nilainya 7, karena 
wanita-wanitanya selama ini rata-rata bernilai 8 atau 
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9. Ya Allah, kabulkan doa hambaMu yang teraniaya 
ini. 


"Sayaaang, cepetan dong. Tamunya udah datang tuh." 
Panggil Nayya sambil mengetuk pintu kamar Arun. 


"Iya Mi, duluan aja. Entar lagi Arun turun kok." 
"Oke, mami tunggu di bawah ya sayang." 
"He em." 


Di ruang tamu Tristan sudah gerah melihat pembantu 
tante Nayya yang kegenitan, dari tadi asik ngelihatin 
dia saja sambil matanya kedip-kedip kayak 
kesurupan. 


"Bik Narti, ngapain di situ aja. Sana kamu siapkan 
makan malamnya di meja makan." Ujar Nayya. 


"Narsis Nya, bukan Narti." Jawab bik Narti seraya 
senyum mesam mesem. "Permisi, calonnya Non Arun 
ganteng ya, Nya. Bibik juga mau kalau yang kayak 
gini, Nya. Masih ada stok satu lagi gak, Nya." 


Arjuna langsung melototin bik Narti, sedangkan 
Nayya memutar bola matanya jengah melihat tingkah 
pembantunya yang satu ini. Pembantu kesayangan 
Aruna. 


Mereka tidak bisa berbuat apa-apa sama Bik Narti 
dengan segala tingkah konyol dan menyebalkannya, 
pasalnya Bik Narti adalah pembantu favorit Aruna. 
Pernah Aruna merajuk tidak mau makan sampe tiga 
hari yang akhirnya Aruna sampai harus diinfus gara- 
gara Bik Narti yang tingkahnya kadang menyebalkan 
dan kepoan pulang kampung karena tersinggung 
dibentak Nayya. Menurut Aruna hidupnya hampa 
kalau gak ada Bik Narti, rumah jadi sepi. Papi dan 
abangnya itu kaku dan pendiam, walaupun selalu 
menuruti apa maunya, sedangkan maminya sering 
sibuk ngurusin panti asuhan yang dikelolanya dan 
sering pergi mendampingi papinya kalau ke luar kota 
atau negeri. Akhirnya mereka menjemput bik Narti ke 
kampungnya untuk kembali ke rumah demi kesehatan 
putri kesayangan mereka. 


Aruna turun ke bawah menuju ruang tamu. Aruna 
mengenakan atasan putih bermotif hati dan rok mini. 
Walaupun Aruna badung, tapi kalau soal fashion dia 
paling gak suka pakai celana panjang. Gerah katanya. 
Mirip maminya dulu sih, sukanya pakaian seksi. 


"Hallo, selamat malam semua." Sapanya dengan ceria 
sambil melambaikan tangan ala miss universe. 


Aruna memang anak yang ceria. Wajahnya selalu 
tampak tersenyum dan dia memang suka tertawa, 
walau kadang tidak ada yang lucu sekalipun. 


Wajah Aruna mirip Arjuna, hanya matanya seperti 
warna mata Nayya, yaitu abu-abu, sedangkan 
rambutnya pirang persis warna rambut kakek Nayya, 
suami pertama nenek Kartina yaitu Andrew Peter. 
Sedangkan Arkana, mirip banget sama Nayya, tapi 
rambutnya sehitam papinya. Arkana itu tampan pake 
bingit. 


"Aruna, apaan sih nak. Kok gak sopan gitu. 
Memangnya kamu lagi kontes miss universe apa 
pakai halo halo segala. Ayo, salam dulu Om Tommy 
dan anaknya." Ujar Nayya. 


Sambil tertawa kecil tanpa malu-malu Aruna 
mendatangi Om Tommy dan mencium tangannya. 
"Selamat malam Om Tommy. Saya Aruna Ibrahim 
Malik. Pasti Om temannya mami di grup band 17, 
kan? Mami sering loh nyeritain Om ke Arun." Ucap 
Arun dengan senyum pepsodentnya tanpa menyadari 
papinya langsung melototi maminya. 


Nayya jadi salah tingkah dipelototi Arjuna. Dasar 
Aruna ember, ngapain juga ngomong seperti itu, udah 
tahu papinya cemburuan tingkat akut. Awas aja nanti 
nih anak, batin Nayya dalam hati. 


Tommy tertawa. "Anak kamu lucu sekali Nay, dan 
sangat cantik, persis papinya." 


"Aku gak cantik." Tukas Arjuna kesal. Kalau bukan 
karena berhutang nyawa dengan si Tommy ini, dia 
gak sudi berbesanan dengannya. 


"Oh, maksudku wajah anakmu mirip kamu, Om 
Arjun." Jelas Tommy sambil menahan tawa geli. 
"Aruna, kenalin ini anak Om." Lanjut Tommy. 


Aruna mendekati Tristan dan mengulurkan 
tangannya, dan tangannya disambut Tristan dengan 
acuh. 


"Hai, cami." Sapa Aruna seraya mengedip-ngedipkan 
mata indahnya ke Tristan yang menatapnya jengah. 


Semua orang terbengong mendengar sebutan Aruna 
ke Tristan. Tristan yang memang sedari tadi 
terbengong sejak kemunculan Aruna meringis ngeri 
melihat calon istrinya. Dia tadi terkejut melihat 
calisnya yang ternyata masih sangat kecil. Apa aku 
akan dinikahkan dengan anak sd ya? Daddy pasti 
sudah gila. Masa aku nikah sama anak-anak. Kan gak 
mungkin aku niduri anak-anak? Payudaranya aja 
belum tumbuh. Apa yang mau diremas? Sama aja 
kayak dadanya dong. Ooemgee...Apa kata dunia. 
Wajahnya sih cantik, banget malah. Kalau dinilai dari 
angka 1 sampai 10, ini anak nilainya 9 deh. Tapi 
tingkahnya kayak orang saraf aja. Apaan dari tadi 
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kerjanya cengengesan gitu, gak ada sopan-sopannya 
lagi. 


"Princess, cami itu apa?" Tanya Arjuna. 
Aruna menoleh ke papinya. "Calon suami, Pi." 


"Gak boleh gitu sama calon suami, Arun. Gak sopan." 
Tegur Nayya. 


Arun kembali menatap Tristan tidak peduli teguran 
maminya. TAMPAN, YESS, ucapnya dalam hati. 
LUMAYAN BUAT CUCI MATA EN DI SHARE 
KE FESBUK, INSTAGRAM, WA, DE EL EL. BIAR 
TEMEN-TEMENNYA PADA IRI AKU PUNYA 
GEBETAN GANTENG KAYAK ZAYN 
MALIK....HIHIHI. PASTI MEREKA PADA 
HISTERIS. 


"Cami namanya siapa?" 


"Tristan." Jawab Tristan singkat dan datar tanpa 
melihat ke Arun. 


Dasar sombong. Dikira aku suka kali nikah sama dia, 
batin Arun. 


"Ayo silahkan duduk. Arun, sini kamu dekat Mami." 


Arun pun duduk di antara mami dan papi nya. Ketika 
duduk, rok mininya yang tadinya setengah paha 


naik hampir mempertontonkan seluruh pahanya. 
Tristan yang berada tepat di depannya langsung 
terbelalak menatap paha mulus Aruna. Tanpa sadar 
Tristan menelan ludahnya. Astaga! Dia pasti sudah 
gila, masa sih sama anak-anak dia bisa tergiur. 
Tristan, ingat, kamu udah melihat lebih dari itu dari 
pacar-pacar kamu. Masa lihat paha anak kecil aja 
udah tergoda. Dasar bodoh. 


"Jadi pernikahan akan dilaksanakan seminggu lagi. 
Kamu setuju kan, Tom." Tanya Nayya. 


"Terserah kamu aja, Nay." 


Tristan yang mendengarnya hanya melongo. 
Sedangkan Aruna malah tersenyum lebar menatap 
Tristan yang cemberut. 


"Jadi, pernikahan hanya mengundang sahabat- 
sahabat dekat kita saja nantinya. Tidak usah 
disebarluaskan dulu. Nanti setelah Aruna tamat SMA 
baru kita umumkan dan sekalian mengadakan resepsi 
pernikahan. Gimana? Kalian setuju?" 


"Yank, abang kok kayak merasa de javu ya." Tukas 
Arjuna tiba-tiba. 


"Iihh...abang, buka rahasia aja deh." Rajuk Nayya. 


Tommy dan Arjuna hanya tertawa seraya 
menggeleng-gelengkan kepala. Sedangkan Tristan 
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dan Arjuna bingung tak mengerti sama sekali ucapan 
orangtua mereka. 


"Tristan." Ucap Arjuna. 
"Ya, Om." 


"Panggil aja papi mulai sekarang. Dan papi akan 
mengajukan syarat dalam pernikahan ini." Ujar 
Arjuna berwibawa. 


Tristan hanya diam menunggu papi Arjuna 
melanjutkan perkataannya. 


"Pertama, kamu tidak boleh menyentuh Aruna 
sampai dia berusia 17 tahun. Kedua, kamu tidak boleh 
menghamili Aruna sampai dia tamat SMA. Ke tiga, 
kamu harus menafkahi Aruna dari hasil kerja kamu. 
Keempat, selama menikah dengan Aruna kamu tidak 
boleh berhubungan dengan wanita lain manapun atau 
kamu akan saya masukkan ke penjara. Kelima, kamu 
harus mengantar jemput Aruna sekolah." 


Hahh, banyak banget syaratnya. Kalau soal gak boleh 
menyentuh sih gak ada masalah. Siapa juga yang 
selera sama papan penggilasan gitu. Tapi kenapa aku 
gak boleh berhubungan dengan wanita lain? Itu sih 
namanya penyiksaan. Memang harus kusalurkan 
kemana hasratku ini? Aku kan pria dewasa? Butuh 
pelampiasan. Butuh kehangatan. Sialan, kalau bukan 
karena takut melarat, gak bakalan aku mau 
(— 
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dinikahkan sama anak kecil ini. 
Hahhh...menyebalkan. 


"Oya, satu lagi, kamu juga harus mengajarinya dan 
membantunya membuat PR." Lanjut Arjuna lagi. 


Hahh.....sebenarnya dia ini mau dijadiin suami atau 
guru les sih, rutuk Tristan dalam hati. 


"Kok enakan di dia, Dad. Terus dia apa tugasnya 
sebagai istri?" Tanya Tristan yang langsung dapat 
pelototan dari Arjuna dan jitakan dari Daddy nya. 


"Bukannya tugas suami itu memang untuk 
melindungi dan memberi kesejahteraan kepada 
istrinya? Kenapa kamu protes?" Ujar Arjuna ketus. 


Tommy pun angkat bicara. "Begini, Om Arjun, saya 
juga punya syarat untuk Aruna. Syaratnya, dia harus 
menurut kepada suaminya. Jika Aruna melanggarnya, 
maka fasilitas pembantu di rumah akan saya tarik dan 
Aruna harus melakukan pekerjaan rumah tangga 
seperti memasak, mencuci, menyetrika dan 
membersihkan rumah sendirian. Daddy sudah 
menyediakan rumah untuk kalian tempati setelah 
kalian menikah nanti." 


Wajah Aruna langsung pias mendengarnya. Menatap 
horor Tristan yang cengengesan menertawakannya. 
Ck, tadinya mau bebas dari aturan ketat mami papi 
kok malah diatur sama cowok sok cool satu ini ya. 


Aa 
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"Baiklah, pi. Kalau gitu Tristan setuju." Ucap Tristan 
seraya melirik Aruna. Dan anak itu sedang 
menjulurkan lidahnya ke arahnya. Sialan nih anak. 
Awas aja nanti. 


"Dan karena kamu harus menafkahi istrimu nanti, 
sebaiknya mulai besok kamu masuk kerja di kantor 
Daddy, Tristan." Ucap Tommy. 


Tristan menelan ludahnya mendengar kata-kata 
Daddy nya. Gak mungkin dia bisa mengelak atau 
mendebat Daddy nya di sini. Tapi memang dia harus 
kerja kan? Itu tadi termasuk dalam syarat Papi 
Arjuna, menafkahi. Hahhh....nasib. 


"Mi, Pi, Tristan minta izin mau bicara sama Aruna, 
boleh gak?" Pinta Tristan. 


"Oh boleh...boleh....mau kenal lebih dekat ya. Arun, 
ajak dong calon suami kamu keliling rumah ini. Biar 
kalau ke sini tidak canggung lagi." Sahut Nayya. 


"Dengan senang hati, Mami. Ayo cami, kita ke taman 
samping." Ucap Aruna seraya berdiri mendekati 
Tristan kemudian menggamit lengan Tristan. 


Sesampainya di taman Tristan langsung 
menghempaskan tangan Aruna. 


"Hui....Jijik gue dipegang-pegang anak kecil." Ucap 
Tristan dengan wajah kesal. 


males juga kali lihat lo. Jangan kira gue seneng ya 
sama lo." Balas Aruna gak mau kalah. 


"Hehhh, cewek sableng. Dari tadi gue mikir kayak 
pernah lihat lo, dan ternyata lo adalah cewek yang 
ngelempar gue pake bakso kan di Kafe Cempaka?" 


"Yang mana ya?" Aruna pura-pura berpikir. "Emang 
sih gue ini cewek yang mengesankan, bikin orang gak 
bisa melupakan. Kalau elo sih sama sekali gak 
mengesankan jadi gue gak ingat. Maaf ya, cowok 
yang tampangnya rata-rata kayak lo gak bisa nempel 
di otak cantik gue." Ucap Arun sambil mencibirkan 
bibirnya. Padahal dia sebenarnya ingat betul sama 
cowok yang ada didepannya ini. 


"Mata lo katarak kali gak bisa lihat cowok ganteng. 
Dasar anak kecil." 


"Udah tahu anak kecil, kok lo mau-maunya ngawini 
gue, cih." 


"Hehh, gue terpaksa tahu." 
"Dasar laki-laki lemah. Kok mau aja dipaksa." 


Tristan geram sekali melihat Aruna yang selalu 
membalas kata-katanya. Rasanya mau dicekiknya aja 
anak ini. Inn anak melawan amat sih. Tunggu aja 
kalau udah jadi istri gue, bisa jadi sasaran empuk 
kalau melawan gue. Sekarang gue boleh kalah, tapi 
nanti.....immmm. 


"Kenapa muka lo, mau mukul gue? Ayo pukul kalau 
berani." Tantang Arun. 


"Males gue nyentuh lo. Najis tralala tahu. Ayo balik 
nemuin orangtua kita." Ujar Tristan seraya menyeret 
lengan Arun membuat Arun tidak berkutik. 


Astaga, sakit banget cengkeraman Tristan di 
lengannya. Sialan cowok satu ini. 


Tristan dan Arun kembali ke ruangan dimana 
orangtua mereka berada tadi. 


"Tristan, besok kamu jemput Arun dari sekolah terus 
fitting baju ke butik ya. Nanti mami sms in 
alamatnya." Ujar Nayya. 


"Iya, mi." 

"Bang Arjun, Nayya, kami permisi dulu ya." Ucap 
Tommy yang sekarang sudah tidak memenggil Om 
lagi kepada Arjuna karena sebentar lagi Arjuna akan 
menjadi besannya. 

"Baiklah. Hati-hati ya Tom, Tristan." Ucap Nayya. 
"Bye camer dan cami." Ucap Arun seraya mencium 
tangan Tommy kemudian mendekati Tristan dan 


mengecup pipinya. 


Cup 


Astagaaa, halus banget pipi caminya, hihihi....pasti 
dia kesal nih gue cium. Rasain. 


Tristan memandang tajam ke wajah Arun yang 
cengengesan. Dasar cewek gila. 


"Hahahha....ternyata anak kamu agresif ya, Nay. 
Gawat kalau kamu sering-sering cium Tristan, Arun. 
Hahaha." Ujar Tommy. 


Arun malah tertawa melihat pelototan Tristan 
kepadanya. 


"Awas aja kalau kamu macam-macam dengan anak 
saya, apalagi berani menyentuhnya sebelum usia 17 
tahun. Dengar itu Tristan." Ancam Arjuna. 


Behhh, anaknya yang genit kok malah gue yang 
dimarahi. Siapa juga yang senang dicium cewek 
sableng ini, batin Tristan dalam hati. 


"Arun, jangan godain Tristan. Belum saatnya, 
mengerti?" Ujar Nayya. Bagaimanapun, Tristan 
adalah pria dewasa, takutnya nanti dia menyambut 
keagresifan putrinya terus kebablasan sebelum 
waktunya. 


"Ya udah, kami permisi dulu. Assalamualaikum." 
"Waalaikumu salam." 
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"Si Kereeee....." Teriak Arun memanggil teman- 
temannya yang sedang kumpul di kantin sekolah. 
Tadi dia lagi latihan alias gladi resik untuk mengisi 
acara perpisahan yang akan diadakan dua minggu 
lagi. 


Serentak teman-temannya menoleh ke arahnya. 


"Isshhh...males deh. Kok lo manggil gitu sih sama 
kita-kita." Ucap Sisi. 


Arun menghempaskan pantatnya di kursi sebelah 
Sisi. 


"Ya ampun, itu untuk mempersingkat waktu dan 
suara gue kali. Kan cocok tuh. Nama kalian Sisi, 
Keke, Rere dan Reni. Disingkat ya jadi SIKERE 
dong." Ucap Arun sambil terkekeh. 


"Dasar lo bisa aja." Ujar temannya serentak. 


"Arun, gue nanti numpang dong pulangnya." Ujar 
Keke. 


"Waduh gak bisa, Ke. Soalnya gue nanti dijemput 
supir baru gue yang ganteng. Entar lo naksir bisa 
gawat." 


"Isshhh...lo ada-ada aja sih. Biar ganteng kalau cuma 
supir ogah gue. Gak level." Balas Keke. 


Arun cuma senyum aja menaggapi ucapan Keke. 
"Temenin gue makan bakso ya." 


"Ya ampun Arun. Ini kan udah lewat jam pulang 
sekolah. Nanti supir lo kelamaan nunggu tahu." Ucap 
Sisi. 


"Biarin. Itu kan memang tugas supir. Nungguin 
majikan." Jawab Arun. 


"Dasar lo. Ya udah cepetan kami tungguin." 


Satu jam kemudian Arun dan teman-temannya keluar 
dari pintu gerbang sekolah. 


Sebuah mobil sport putih parkir di depan pintu 
gerbang. Arun melihat kesana kemari mencari Tristan 
yang akan menjemputnya. Dari dalam mobil sport 
putih itu, keluarlah seorang lelaki tampan memakai 
kacamata hitam membuat para cewek di sekolah itu 
menjerit histeris secara serentak. 


Waahhhh tampannyaaaa 


Aruna menoleh ke arah lelaki itu. Ck, ternyata yang 
membuat para cewek histeris adalah caminya. Cih, 
memang dia tampan dan tak bisa dipungkiri. Tapi gue 
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gengsi dong kalau menunjukkan gue terpesona. Bisa 
besar kepala dia. 


"Udah ya SIKERE. Gue udah dijemput supir gue." 
"Yang mana?" Tanya Reni penasaran. 
"Tuh, yang berdiri di mobil sport putih." 


"What the hell....? Cogan itu supir 10? Mimpi apa lo 
bisa dapat supir seganteng itu." Tanpa sadar Reni 
menahan nafasnya melihat ketampanan supir Arun. 


"Mimpiku mimpi mimpi manis." Jawab Arun 
menyanyikan lagunya Dewi Persik. 


"Dasar lo beruntung banget. Sesekali boleh dong 
numpang lo kalau lagi dijemput supir ganteng." Ucap 
Rere. 


"Sorry, yang ini udah gue segel...hahaha...yuk bye 
bye." 


"Huuuwu....." Teriak teman-temannya serentak. 


Arun pun mendekati Tristan yang sudah kesal 
menunggunya keluar dari sekolah hingga satu jam. 
Tristan kembali masuk ke mobilnya kemudian 
disusul Arun yang duduk di sebelahnya. Mobilpun 
melaju di jalanan. 


"Ngapain aja sih lama amat." 

"Tadi ada gladi resik untuk acara perpisahan." 
"Kenapa gak nelepon kalau pulang telat?" 
"Helloowww...emang gue nyimpen nomor hp lo." 


"Mulai sekarang, lo simpan nomor ponsel gue. Gue 
gak mau ya kerjaan gue nungguin lo terus." 


"Terserah lo aja..." 


"Satu lagi, stop panggil gue 'lo', gue itu jauh lebih tua 
dari lo. Jadi lo harus panggil gue kakak, ngerti?" 


"Gak mau. Gue panggil lo Tristan aja. Bisa ngelunjak 
lo kalau gue panggil kakak." 


"Dasar cewek bandel. Pantesan lo diserahin ke gue. 
Orangtua lo pasti udah malas lihat lo yang bandel 
gitu." 


Arun sakit hatinya dengan ucapan Tristan yang 
mengatakan seolah-olah dirinya dicampakkan oleh 
keluarganya. Mana selama ini dia memang merasa 
seperti itu. Keluarganya seperti kurang 
memperhatikannya karena kesibukan orangtuanya 
yang luar biasa. Tapi dia tidak mau menunjukkannya 
di depan Tristan. 


"Asal lo tahu ya, papi dan kakak gue itu sayang 
banget sama gue. Apa yang gue mau pasti 
dikabulkan. Gue itu princess di rumah. 
KESAYANGAN SEMUA ORANG." 


"Dan sebentar lagi, lo jadi urusan gue, jangan harap 
bisa bermanja-manja sama gue. Dan lo bukan 


princess di rumah gue nanti." Ucap Tristan ketus. 


Arun mencebikkan bibirnya kesal. 


"Turun lo. Udah sampai tuh. Gue mau kencan, 
mumpung belum nikah sama lo, gue mau puas-puasin 
masa lajang gue. Astagaaaa....sial banget nasib gue 
nikah sama anak kecil badung yang gak bisa diapa- 
apain." Ujar Tristan bergidik ngeri. 


Arun tertawa ngakak melihat Tristan bergidik 
melihatnya. 


"Kencan boleh aja, puas-puasin sono. Asal tuh 
burung dijaga, jangan nyosor sana sini, gue gak sudi 
make bekas orang nanti." Ujar Arun tak tahu malu. 


Mata Tristan terbelalak mendengar ucapan tak 
senonoh Arun. "Hei, anak kecil, gak senonoh banget 
ucapan lo. Gak cocok diucapkan anak sekecil lo. Lo 
di sekolah ngapain aja sih, pikiran kok gak senonoh 
gitu. Lagian siapa yang mau ngelakuin sama lo nanti, 
gak minat. Gitu lo tamat SMA, kita langsung cerai." 


"Dasar pria lemah. Cuma pria lemah yang gak bisa 
mempertahankan rumah tangganya." Tukas Arun 
dengan gaya cuek. 


Tristan benar-benar geram melihat Arun. Rasanya 
mulutnya pengen dilakban aja biar berhenti 
membantah setiap ucapannya. 


"Lama-lama ngomong sama lo bikin tensi gue naik. 
Sekarang cepetan keluar. Gue udah terlambat." 


"Lo gak fitting?" 


"Ukuran gue L, lo aja yang pilihkan bajunya. Dan lo 
pulang sendiri. Gue sibuk." 


"Gak masalah. Baju lo gue bawa ke rumah aja. Nanti 
pas mau nikah aja dipakai dari rumah gue." Dan tanpa 
menunggu jawaban Tristan, Arun keluar dari mobil 
dengan membanting pintu sekerasnya. 


"Astagaa....mimpi apa gue dapat calon istri bar bar 
kayak gitu." Ucap Tristan sambil mengelus dadanya. 


"Gue pilih yang ini untuk gue. Dan ini untuk calon 
suami gue." 


"Maaf, ini adek yang mau nikah?" Tanya pegawai 
toko ya menatap Arun dari atas ke bawah dan dari 
bawah kembali ke atas dengan heran. 

"Gak usah banyak tanya deh. Bungkus aja." 

"Adek yakin milih warna ini untuk calon suami?" 
"Seribu persen yakin, Mbak." 


Arun menekan nomor di ponselnya. 


"Bik Narsitiisss.....cepet suruh Pak Kardi jemput gue 
di alamat........ butik baju pengantin. Gak pake lama." 


"Ya ampun Non Arun....telinga bibik bisa budeg 
kalau Non teriak-teriak gitu. By the way bas way, 
cami Non kemana kok gak bareng." 


"Cami sableng gak usah dibahas, Bik." 

"Kalau mau curhat, Non tahu kemana. Bibik siap Non 
mendengar keluh kesah Non. Dan kita cari jalan 
keluarnya." 

"Halahh...bibik sok jadi psilokog segala. Yang ada 
bukan jalan keluar yang bibik kasih, tapi jalan penuh 


ranjau. Cepetan suruh Pak Kardi jemput." 


"Siap Non." 


Arun tersenyum miring membayangkan Tristan 
mengenakan baju pilihannya. 


Tristan memasuki sebuah klub malam tempat dia janji 
bertemu dengan teman kencannya, Cindy. 


Matanya mencari-cari Cindy yang sedang mengobrol 
dengan teman-temannya. Tristan mendekati Cindy. 


"Hai, Cindy." 


Cindy menoleh dan tersenyum lebar. 
"Hai, Tristan. Lama banget sih lo. Gue sampai 
jamuran nungguin lo." Ucap Cindy manja. 


"Sori, gue banyak kerjaan tadi. Ayo ke ruang VVIP." 


Cindy dan Tristan pun langsung berjalan menuju 
ruang VVIP yang sudah di booking Tristan 
sebelumnya. 


Begitu sampai di dalam ruangan, Tristan langsung 
mengunci ruangan dan mencium bibir Cindy dengan 
kasar. Mereka berciuman sangat lama sampai 
kehabisan nafas dan akhirnya melepaskan ciuman 
mereka. 


"Beib, lo ganas banget. Tapi gue suka." Ucap Cindy 
dengan nafas terengah-engah. 


Tristan menarik Cindy duduk di sofa ke 
pangkuannya. Kemudian kembali melumat bibir 
Cindy dan juga mejelajahi leher Cindy hingga 
meninggalkan tanda merah di sana. Tangan Tristan 
tidak tinggal diam, tangannya meraba sekujur tubuh 
Cindy. Diremasnya payudara montok Cindy. 


"Cindy, buka baju lo. Berdirilah di depan gue sambil 
nelanjangi diri lo." Bisik Tristan di telinga Cindy 
dengan suara parau. 


Cindy pun beranjak dari pangkuan Tristan dan berdiri 
di depan Tristan. Dengan gerakan-gerakan erotis bak 
penari striptis Cindy menelanjangi dirinya hingga 
tidak mengenakan sehelai benangpun. 


"Kemarilah....." Ujar Tristan serak. 

Cindy berjalan melenggak lenggokkan tubuhnya 
mendekati Tristan. Tristan langsung meraih tubuh 
telanjang Cindy duduk dipangkuannya berhadapan. 
"Tristaaannn...lo gak buka baju...." Desah Cindy. 
Tristan menegakkan tubuhnya. "Bukain kemeja gue." 
Cindy tanpa disuruh dua kali langsung membuka 
kancing kemeja Tristan dengan cekatan. Namun 


ketika dia akan membuka retsleting celana Tristan, 
tangannya dicegah Tristan. 


"Gue cuma mau make out sama lo. Gue gak sudi milik 
gue memasuki milik wanita yang bukan istri gue." 


"Oke, kita lihat sampai dimana lo tahan." Ucap Cindy 
percaya diri. Dia akan menaklukkan seorang Tristan. 


Dengan terampil dan ahli Cindy mencumbu Tristan 
dengan menciumi seluruh tubuh Tristan. Tristan 
mengerang dan melenguh. Cindy memang hebat, 
pikir Tristan. Tristan pun balas membelai tubuh 
Cindy hingga Cindy mencapai puncaknya. Setelah itu 
Tristan langsung bangkit dan masuk ke kamar mandi 
membersihkan tangannya dan membasuh wajahnya 
agar terlihat segar. Ketika Tristan keluar kamar 
mandi, dilihatnya Cindy belum mengenakan pakaian. 


"Pakai pakaian lo." Ucap Tristan datar. 

"Minum dulu, Tristan. Lo gak haus." 

Tristan melirik ke minuman beralkohol di meja. 
"Gue gak minum alkohol." 


"Hahhh....lo sering ke night club tapi gak suka 
minuman beralkohol?" 


"Ya. Sekarang sebaiknya lo pakai pakaian. Gue mau 
pulang." 


"Ini belum terlalu malam kali. Ayo kita lanjutkan lagi 
yang tadi." Rayu Cindy sambil merentangkan 
tangannya di sandaran sofa dan membuka kedua 
pahanya lebar memperlihatkan miliknya kepada 
Tristan. 


Tristan memandang tak acuh tubuh telanjang Cindy. 
Mungkin kalau pria lain akan langsung tergoda, 
namun tidak dengan Tristan. Baginya wanita yang 
dipakainya make out cukup hanya sekali. Dia tidak 
pernah tergoda mengulangi lagi dengan wanita yang 
sama. Karena dia tidak mau terlibat mendalam 
dengan seorang wanita sejak dia dikhianati oleh 
kekasihnya tiga hari sesudah Mommy nya meninggal. 
Wanita yang sangat dicintainya yang tanpa sengaja 
dia mendengar wanita itu mengatakan kepada 
sahabatnya kalau dia hanya menginginkan harta 
keluarga Tristan dan tidak mencintai Tristan. Padahal 
dia sudah dua tahun berpacaran dengan wanita itu dan 
dia sering memberikan hadiah kepada wanitanya. 
Bahkan Tristan membelikan wanitanya apartemen 
mewah karena tidak tega wanitanya tinggal di flat 
kecil. Hati Tristan begitu hancur, apalagi dia baru saja 
kehilangan Mommy nya. Dan untuk menghilangkan 
rasa dukanya, Tristan selalu menghabiskan waktunya 
untuk berhura-hura, dan berkencan dari satu wanita 
ke wanita lain. Padahal sebelumnya dia adalah cowok 
yang setia. 


"Gue keluar duluan. Ini untuk lo." Ucap Tristan 
seraya meletakkan segepok uang ke meja untuk 
Cindy. 


Cindy tersenyum lebar. "Dasar lo cowok dingin. Tapi, 
lain kali gue mau kencan sama lo. Gue tunggu." 


Tristan keluar dari night club. Diliriknya jam sudah 
menunjukkan pukul 1 dini hari. 


Dasar perempuan semua sama aja. Diotaknya cuma 
ada uang dan uang saja. 


Ini hari kedua gue bekerja di kantor Daddy. Dan gue 
disini ditempatkan Daddy hanya sebagai pegawai 
kantor biasa saja. Bayangkan, Daddy yang seorang 
Raja Media se Asia menempatkan anak satu-satunya, 
pewaris generasi berikutnya, yang tampan dan 
cerdas, lulusan luar negeri dengan IP cumlaude, 
hanya diberi pekerjaan sebagai PEGAWAI BIASA 
SAJA. Tega nian Daddy, ringis Tristan dalam hati. 
Dan yang paling menyebalkan, bosnya selalu 
menyuruhnya ini itu hingga dia tidak beda dengan 
OB, ckk. 


"Tristan, tolong bilang ke OB antarkan kopi ke meja 
saya sekarang juga." 


Dasar gila nih bos songong. Gak tahu apa kalau gue 
anak pemilik perusahaan, enak aja perintah-perintah 
terus dari tadi. Baru aja nyuruh gue beliin sarapan 
lontong, eh sekarang minta dipesanin kopi ke OB. 
Lihat aja nanti kalau gue udah jadi bos di sini, 
langsung gue pecat nih orang. 


"Kenapa muka kamu, gak suka saya suruh-suruh. 
Kalau gak suka disuruh-suruh gak usah jadi anak 
buah, tapi jadi bos, hehehe. Ngayal sono jadi bos. Eh 
tapi saya lihat tadi kamu kok pakai mobil mewah gitu. 
Mobil siapa tuh yang kamu curi?" 


Sialan nih orang, bilang gue nyuri, emang gue ada 
tampang pencuri gitu. "Emmm....gue nyambi jadi 
supir antar jemput anak sekolah, Pak Eko. Itu mobil 
punya majikan saya. Lumayan Pak buat nambah- 
nambah uang saku." 


Pak Eko manggut-manggut. "Bagus-bagus. Itu 
namanya pekerja keras. Oke saya tunggu kopinya di 
meja ya. Gak pake lama, paham?" 


"Baik, Pak." 
Begitu Pak Eko membalikkan badannya, Tristan 
mengepalkan tangan dan mengangkat tangannya ke 
atas seolah akan meninju Pak Eko. 

yyy 
Ciaaaattttt.....hap...hap..hap...ciaattt... 
"Bagus non, terus. Hiaaattt.....bertahan...." 
Bik Narsis terus menyerang Arun dengan gencar. 


Sementara Arun terus menangkis serangan Bik 
Narsis. Arun sudah tampak kewalahan menangkis 
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serangan Bik Narsis. Namun tanpa diduga oleh Bik 
Narsis, Arun tiba-tiba terbang melompati Bik Narsis 
kemudian melumpuhkan Bik Narsis dengan 
tendangan dari belakang hingga Bik Narsis jatuh 
tersungkur. 


"Hahahaha (tawa bak pendekar kungfu 
cina)....akhirnya bibik kalah....you lose...hahaha." 


Bik Narsis bangkit berdiri, kemudian menghadap 
Arun dan memberi hormat ala-ala film kungfu cina. 
Bik Narsis sudah berusia 45 tahun, tapi dia masih 
sangat kuat tenaganya. 


"Selamat Non, ilmu meringankan tubuh Non hampir 
sempurna. Terus berlatih." 


Arun membalas menghormat juga ala film kungfu 
cina. 


"Terima kasih Bik, semua atas bimbingan Bik 
Narsis." 


"Ilmu Tendangan Tanpa Bayangan sudah lulus Non 
kuasai. Mulai besok kita akan berlatih jurus yang 
paling tinggi dari semua jurus kungfu yang ada." 


"Jurus apa itu, Bik." 


"Jurusan pasar senen, Non." 


"Wkwkwkwk....orang lagi serius kali, Bik." Ucap 
Arun sambil tertawa terpingkal-pingkal. 


"Hehehe....bercanda Non, masa dari tadi serius 
melulu. Nanti bisa seteres dong." 


"Jadi jurus apa lagi yang harus Arun kuasai, Bik?" 
"Jurus Dewi Mabok dan Taichi Master." 


"Loh, kok Dewi Mabok, Bik. Bukannya Dewa Mabok 


ya. 
"Kan Non perempuan, jadi ya dewi maboklah." 


"Hahahha...bibik bisa aja. Ayo bik kita masuk, udah 
mau maghrib nih." 


Arun dan Bik Narsis masuk ke dalam rumah. 


"Arun sayang, dari mana aja sih. Mami tadi cari kamu 
di kamar gak ada." 


"Astaga Princess, kamu kok kucel gitu ngapain aja." 
Ujar Arjuna heran melihat putrinya yang tampak 
kucel. 


"Hehehe...biasalah Pi, tadi Arun habis latihan kungtu 
sama Bik Narsis." 


"Ckckck....sayang, kamu ini perempuan dan sebentar 
lagi menikah. Kamu harusnya belajar lebih feminim 
dong." Ujar Nayya menasehati. 


"Biar aja sayang, ilmu beladiri itu juga penting bagi 
perempuan untuk menjaga diri. Manatahu nanti 
suaminya macam-macam biar dihajarnya saja." Ucap 
Arjuna sambil memeluk putri kesayangannya. 


"Apaa? Kok Abang ngajarin yang enggak-enggak sih. 
Masa nyuruh anak kita menghajar anak Tommy. 
Jangan dengarkan Papi kamu ya Arun sayang. Dosa 
tahu menghajar suami." 


"Hahhh...kamu kan tahu kalau anak si Tommy itu 
bukan anak yang bertanggung jawab, sukanya cuma 
hura-hura dan main perempuan. Abang sudah tahu 
bagaimana sepak terjang anak itu. Kalau bukan 
karena hutang nyawa, gak sudi Abang menyerahkan 
Princess ke anaknya." Ucap Arjuna kesal. 


"Ya udah Bang, manusia kan bisa berubah. Mudah- 
mudahan setelah menikah Tristan berubah jadi 
baik....aamiin." 


"Kamu tuh ya, belain terus anak si Tommy itu. 
Jangan-jangan kamu ada rasa ya sama si Tommy 
sekarang. Dia kan duda." Ujar Arjuna dengan wajah 
kesal dan cemburu. 


Nayya menangkap aura kecemburuan suaminya. 
Nayya tersenyum dan mendekati Arjuna. 


"Ceritanya cemburu nih." Ujar Nayya sambil menoel 
dagu Arjuna. 


Aruna yang melihat tingkah kedua orangtuanya yang 
persis abg labil mencebikkan bibirnya. Dasar mami 
papinya tua-tua keladi, makin tua makin romantis, 
eh...ak nyambung ya. 


"Udah sana papi mami ngamar. Gak usah pamer 
kemesraan. Udah ah, Arun mau mandi." Ujar Arun 
sambil berlalu pergi. 


Nayya dan Arjuna melototi Arun yang meninggalkan 
mereka sambil terkekeh. 


"Dasar anak nakal." Ucap Nayya gemas. 


"Udahlah sayang. Dia kan masih kecil. Yok, kita 
laksanakan saran Princess. Abang jadi pengen 'itu' 
sayang." Ucap Arjuna langsung menyeret Nayya ke 
kamar. 


“Ihhhh...dasar bapak sama anak sama 
mes....immmppphhttt." 


Nayya tidak sempat meneruskan kata-katanya karena 
langsung dicium Arjuna begitu sampai di kamar. 


"Mau berapa ronde sayang. Kayaknya Abang tahan 
nih sampai pagi." Ucap Arjuna diantara cumbuannya. 


"Iihhh.....maghrib dulu Bang. Abis maghrib baru 
lanjut." 


"Astaga....padahal Abang udah on banget sayang." 
Ucap Arjuna dengan suara serak. "Ya sudah kita 


sholat dulu." 


"Sabar Abang sayang." Ujar Nayya sambil meremas 
junior Arjuna yang sudah menegang. 


"Nayyaaaaa...... 
yyy 


"Pokoknya Bik Narsis harus ikut Arun setelah Arun 
nikah, titik." 


"Loh, kalau Bik Narti kamu bawa, siapa dong yang 
masak di rumah ini." 


"Mami aja yang masak. Pokoknya Bik Narsis milik 
Arun selamanya. Mami cari aja yang lain." 


"Sudahlah sayang, kasihan Arun kalau dipisahkan 
dari Bik Narti. Dia kan sudah mengasuh Arun dari 
bayi. Nanti kita cari chef lain buat masak." 


"Papi terus aja belain Arun. Makanya dia jadi manja." 
Ujar Nayya cemberut. 


"Ya ampun sayang, kamu kan juga Abang manyjain. 
Masa sama anak sendiri cemburu. Udah jangan 
merajuk. Besokkan hari pernikahan Princess. Pagi- 
pagi pantang ribut. Gimana, udah beres semua 
persiapan pernikahan besok." 


"Udah dong. Princess besok jangan bikin ulah ya. 
Yang kalem, yang manis." Rayu Nayya. Dia takut 
kalau putrinya nanti bikin ulah. Karena dia tahu 
bagaimana usilnya putrinya itu. 

"Iya Mami..." Jawab Arun dengan manisnya 
membuat Nayya curiga. 
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Hari pernikahanpun tiba. Pagi-pagi sekali semua 
pelayan wira wiri tampak sibuk. 


Nayya masuk ke kamar Aruna dan menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat putrinya yang masih 
tidur nyenyak, padahal dua jam lagi acara akad nikah 
akan dilangsungkan. 


"Princess....sayang................. bangun." Panggil 
Nayya sambil menggoyang-goyangkan tubuh Aruna. 


Braakkk 


Pintu kamar Aruna terbuka dan masuklah seorang 
lelaki tampan. 


"Mami, apa-apan ini. Kenapa Princess mau 
dinikahkan. Dia masih kecil. Arkan gak setuju, Mi." 


"Aduuhh...anak mami udah pulang. Bukannya peluk 
dan salam mami, kok malah marah-marah sih." 


"Gimana Arkan gak marah, adik kecilku akan 
dinikahkan dengan pria yang tidak jauh beda dengan 
usiaku. Dan lagi Princess masih terlalu kecil untuk 
menikah. Kasihan dia, Mi." Protes Arkan menggebu- 
gebu. 


"Sabar Arkan, nanti mami jelaskan alasannya." 


"Ada apa sih ribut-ribut." Ucap Arun dengan suara 
serak khas baru bangun tidur. Arun mengucek- 
ngucek kedua matanya. 


Arkana langsung mendekati adiknya lalu memeluk 
kemudian mencium kening dan puncak kepala Arun 
berkali-kali. 


Aruna yang baru menyadari kalau kakak 
kesayangannya sudah pulang ke rumah langsung 
berteriak. 


"Kak Arkaannn.....kangeennn.......hiks...hiks...." 
Aruna balas memeluk Arkana. 


"Iya Dek, kakak juga kangen sama manjanya kamu." 
"Kenapa kakak lama gak pulang. Arun kesepian di 
rumah. Mami sama papi pacaran terus." Adu Arun 


dengan manja. 


"Hehehe...kalau soal itu mereka memang gak 
ketolong, Dek." 


"Ihhh...kalian ya, kenapa mami jadi dicuekin sih." 


"Kenapa, Mami mau dipeluk juga. Sana cari Papi 
minta peluk." Ujar Arun. 


"Ishh...kamu nih, terus saja meledek Mami. Biar 
Mami adukan ke Papi ya kalau kalian bersekutu 


meledek Mami." Ancam Nayya. 


"Wowww...takuutt." Sahut Arun sambil berpura-pura 
bergidik ngeri. 


"Dasar kamu ya, udah peluk-pelukannya. Mandi gih 
sana. Sebentar lagi perias pengantin datang." 


"Princess, beneran kamu mau nikah?" 
"He em." 


"Kamu dipaksa sama Mami Papi?" 


"Enggak." Jawab Arun sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Jadi, kamu memang mau dinikahkan dengan lelaki 
itu?" 


"Yap. " 
"Ihhh...kakak gak nyangka kamu genit juga ya. Kecil- 
kecil jadi manten." Ujar Arkan seraya memijit hidung 


mancung Arun. 


Aruna hanya cengengesan menanggapi ucapan 
kakaknya. 


"Ya sudah, sana mandi, Sayang." Ucap Nayya sekali 
lagi. 


"Bik Narsis, tolong berikan kotak ini ke cami aku di 
bawah. Ini baju nikahnya." 


"Rebes Non." Jawab Bik Narsis kemudian 
meninggalkan Arun. 


Nayya masuk ke kamar Arun. 


"Ya ampun sayang, kamu belum selesai? Calon suami 
kamu udah datang tahu." 


"Make up nya udah, tinggal rias rambut dan ganti baju 
aja, Mi. Udah, Mami di bawah aja sama temen-temen 


Mami. Kalau udah siap nanti Arun panggil." 


"Oke sayang. Tapi dari kemarin Mami belum lihat loh 
baju pengantin yang kamu pilih." 


"Surprise dong Mi. Kepo amat sih Mami." 


"Oke sayang. Mami percaya kok pilihan kamu pasti 
bagus." 


Nayya pun meninggalkan Arun bersama perias 
pengantinnya. 


"Non Arun, kok begini sih model baju pengantinnya. 
Gak mewah sama sekali. Kamu kan anak orang kaya, 
ckckck." 


"Udah, jangan bawel. Cepetan bantu gue pakai baju." 


Setelah memakaikan baju pengantin, sang perias 
pengantin menata rambut Arun. 


"Kamu kecil-kecil kok udah nikah sih. Kamu hamil 
ya." Ujar Wike sang perias penganting yang gak jelas 
statusnya laki apa perempuan alias banci. 


"Yeee...enak aja bilang gue hamil. Gue masih 
perawan tahu. Noh tanya mami gue kenapa gue 
dinikahkan." 


"Non, baju ini apa gak terlalu terbuka ya bagian 
dadanya. Tuh payudara kamu yang baru tumbuh pada 
kelihatan. Gak malu. Nanti tuan kadinya melotot deh 
matanya ngelihat dada kamu. Apa juga yang Non 
pamerin ke orang, kecil gitu bentuknya, sebelas 
duabelas sama punya eike." 


"Ishhh...udah deh bawel amat. Gue cuma mau lihat 
reaksi cami gue kalau ngelihat dada gue. Soalnya dia 
nganggap gue gak ada menarik menariknya sama 
sekali." 


"Hahhaha....berarti matanya buta. Non tuh cantik 
banget. Dari kecil gini aja udah kelihatan cantiknya, 
apalagi nanti kalau Non udah dewasa, pasti banyak 
cowok yang naksir." 


“Kirain cewek jadi-jadian kayak lo gak bisa memuji 
cewek beneran. Ternyata....hmmmm......jangan- 
jangan lo pas bantu gue pake baju tadi nafsu ya." 


"Isshh...gak nafsu gue. Kalau sama cami lo mungkin 
gue nafsu." 


"Hiiii...amit-amit deh. Awas ya lo kalau ganggu cami 


" 


gue. 


"Posessif ni yeee....udah cinta ya sama 
cami....hehehe." 


Arun hanya tersenyum tanpa membalas ucapan Wike. 
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Tristan terkejut bukan main melihat pakaiannya. Apa- 
apaan ini, masa gue make warna seperti ini. Sial, gue 
pasti dikerjain anak kecil sableng itu. Tapi mau 
gimana lagi, gue ke sini tadi cuma pake kaos dan 
celana jins. 


Dengan terpaksa Tristan memakai baju pilihan Aruna 
kemudian memakai peci. 


Tristan keluar dari kamar tamu. 


Daddy, Papi dan Mami, yang sedang duduk 
menunggu Tristan berganti pakaian membelalakkan 
matanya terkejut dengan warna baju Tristan. 


Tristan mengenakan jas merah dengan bahan kain 
berkilau dan celana merah menggantung di atas mata 
kaki. 


"Tristan, kamu gak salah pilih baju?" Tanya Tommy. 


Wajah Tristan tampak geram dan kesal. 
"Ini pilihan Arun, Dad." Ucap Tristan kesal. 


Tommy, Papi dan Mami menahan tawa yang hampir 
menyembur dari mulut mereka. 


Pasti putrinya mengerjai Tristan, batin Nayya dengan 
geli. 


Tiba-tiba Bik Narsis lewat dan mendekati Tristan 
kemudian tanpa disangka-sangka mulai bergoyang 
dangdut. 


Sambala sambala basambalado terasa pedas terasa 
panas 


Sambala sambala basambalado Mulut bergetar lidah 
bergoyang 


Cintamu seperti sambalado 
Ahah 

Rasanya cuma di mulut saja 
Ah ah 

Janjimu seperti sambalado 
Ahah 

Enaknya cuma dimulut saja 
Oow ohoooo 


Nayya, Arjuna dan Tommy tertawa terpingkal- 
pingkal melihat Bik Narsis bergoyang dangdut di 
depan Tristan. Sementara wajah Tristan makin 
ditekuk. Dia kesal dan marah dengan Arun yang 
berhasil mengerjainya. 


"Bik...hahha...udah bik...hahha... Ujar Nayya 
menghentikan aksi Bik Narsis menggoda Tristan 
sambil terus tertawa. 


"Habis Nya, lah baju penganten kok warnanya kayak 
sambal lado. Untung kulit Den Tristan putih, kalau 
hitam, pas kayak dendeng balado....hehehe." 


"Udah...udah...ayo Tristan, Tommy, Bang Arjun, 
langsung aja ke ruang akad nikah. Nayya ke atas 
manggil Arun." 


Tiba di kamar Arun, Nayya terbelalak melihat baju 
pengantin putrinya. 


"Astagaa....Aruuunnn.......kenapa baju kamu. Kamu 
mau pamer dada, ckckck..." Nayya geleng-geleng 
kepala melihat baju pilihan putrinya. Leher gaunnya 
sangat lebar hingga hampir memperlihatkan dada 
putrinya yang mulai tumbuh itu. 


"Hehehe....kan keren Mi. Seksi gak, Mi." Ujar Arun 
sambil menaik-naikkan alisnya. 


"Hadeehhh...gak tahu deh Mami gimana tanggapan 
Papi kamu kalau lihat baju kamu seperti itu. Apalagi 
Abang kamu, kan kamu tahu kalau Abang kamu itu 
alim. Ya udah cepetan, gak ada waktu lagi." 


Nayya, Bik Narsis dan Aruna turun ke bawah ke 
ruang akad nikah akan dilaksanakan. 


Semua teman-teman Nayya, seperti Novi, Keisha, 
dan Basti, Arjuna, Arkana, dan Tommy pada 
memelototkan matanya melihat penampilan Aruna. 
Tak terkecuali Pak Penghulu. Bukan karena terpesona 
akan kecantikan Aruna, tapi karena melihat dada 
Aruna yang terbuka lebar hingga hampir 
menampakkan payudara kecilnya. Hanya Tristan 


yang tidak menatap ke arah Aruna karena dia masih 
kesal dengan gadis kecil itu. 


Aruna duduk di sebelah Tristan. Arjuna duduk 
berhadapan dengan Tristan, dan di sebelah Arjuna 
duduk Pak Penghulu. Wajah Arjuna tampak datar. 


Pak Penghulu sempat menelan ludah melihat 
gundukan kecil yang terpampang di depannya. 


"Mari kita mulai." Ujar Pak Penghulu. 
Setelah serangkaian doa, ijab kabulpun dimulai. 


"Saya terima nikahnya Aruna Ibrahim Malik binti 
Arjuna Ibrahim Malik dengan mas kawin seperangkat 
alat sholat dan emas 14 gram dibayar tunai." 


"Sah...sah...." Ujar Pak Penghulu kepada para saksi 
mata di ruangan itu. 


Saahhhhh 


Kemudian Tristan menghadap ke arah Aruna, Tristan 
terkejut melihat pakaian yang dikenakan Aruna, tanpa 
sadar Tristan menelan ludah. Dan Aruna sempat 
melihat reaksi Tristan membuatnya menahan 
senyumnya. 


Tristan memakaikan cincin ke Aruna. Kemudian 
Aruna memakaikan cincin ke jari Tristan. 


Cincin kawin yang dibeli Tristan sangat sederhana 
dan simpel tanpa permata atau berlian, karena 
memang dia tidak menganggap bahwa pernikahan ini 
serius. Buat apa beli cincin yang bagus dan mahal, 
bentar lagi juga gue bakal cerai dari dia, pikir Tristan 
dalam hati. 


"Ssssttt Nay, anak lo sama anak Tommy ternyata 
serasi loh, walaupun yang satu sudah dewasa dan 
anak lo masih kecil, tapi mereka terlihat cocok. Yang 
satu ganteng, yang satu lagi cantik." Ucap Novi. 


"Yah, mudah-mudahan pernikahan mereka 
langgeng....aamiin." Sahut Nayya. 


"Aamiin." Ujar Novi, Keisa dan Mbak Riska 
bersamaan. 


VYY 


"Tristan, Arun, kalian boleh pergi sekarang ke rumah 
baru kalian. Daddy akan menyuruh supir mengantar 
kalian. Oya, Tristan, kamu besok langsung bekerja 
lagi." Ujar Tommy kepada anaknya. 


"Iya, Dad." Jawab Tristan. 
Arjuna memeluk putri kesayangannya. 


"Princess, kalau dia berani nyakitin kamu, bilang ke 
Daddy." Ujar Arjuna sambil menatap tajam Tristan. 


"Tenang aja Pi, kan ada Bik Narsis...hehehe...." 


Tristan mendengus melihat tingkah anak dan papinya. 
Huhh, papi mertua sepertinya gak suka sama gue. 
Memangnya gue salah apa coba. 


Arkana mendekati Tristan dan menepuk bahu Tristan. 
"Jaga adik gue baik-baik." 


Tristan diam saja tidak menjawab. 
"Princess, kakak gak suka ya sama baju kamu. Tapi 
kakak maafkan kali ini." Ucap Arkana sambil 


memeluk adik kesayangannya. 


Nayya gantian memeluk Aruna. "Sayang, jadi anak 
yang baik ya. Rajin belajar." 


“Insyaallah Mami." 

"Dek, sering main ke rumah ya, rumah pasti sepi 
tanpa kamu." Ujar Arkana sambil memeluk lagi dan 
mengecup kening Aruna. 

Aruna menganggukkan kepalanya. 

Akhirnya Tristan, Aruna dan Bik Narsis pergi 


meninggalkan rumah besar Arjuna menuju rumah 
baru dan kehidupan baru mereka. 


Mereka pun sampai di rumah baru mereka yang sudah 
disediakan Daddy Tommy. Rumah yang tidak terlalu 
besar namun berhalaman sangat luas. Taman-taman 
tertata rapi dan terawat. Daddy memang bilang kalau 
dia menyediakan dua orang pembantu di rumah ini. 
Seorang tukang kebun merangkap satpam dan 
seorang yang bertugas membersihkan rumah. 
Sedangkan Bik Narsis tugasnya hanya memasak. 


Mereka bertiga memasuki rumah. Kamar Bik Narsis 
terletak di lantai bawah sedangkan kamar Tristan dan 
kamar Aruna di lantai dua. 


"Lo, yang ini kamar lo. Dan yang itu kamar gue." Ujar 
Tristan. 


"Wah...wah...kok kamar lo bersebelahan dengan 
kamar gue. Awas ya lo kalau berani-berani masuk ke 
kamar gue." 


"Hhhhh, siapa yang sudi masuk ke kamar lo. Najis 
tralala tahu. Oya, gue gak suka lo pake baju seperti 
itu. Dada kecil aja sok pamer. Gak nafsu tahu." 


"Gue pakai karena gue suka, siapa yang mau bikin lo 
nafsu. Kali aja lo gak normal lihat beginian gak nafsu. 
Memang sih banyak orang ganteng tapi ternyata 
mehong." Ujar Arun seraya membusungkan dadanya 
di depan Tristan hingga makin menampakkan 
sembulan dada kecilnya. 


Mata Tristan membelalak lebar menatap dada kecil 
Aruna. "Asal tahu aja, gue itu normal, lo aja yang gak 
normal. Masih kecil udah genit. Hati-hati lo ya 
nantangin gue. Jangan sampai nyesal." 


"Huuuuu takuuutttt...." Ucap Arun sambil pura-pura 
bergidik ngeri. 


"Lama-lama deket lo gue bisa gila." Ujar Tristan 
sambil meninggalkan Arun dan masuk ke kamarnya 
dengan menghempaskan pintu kamarnya sekuat- 
kuatnya. 


Arun hanya terkikik geli melihat Tristan. 


Sambil menggerutu Tristan membuka pakaiannya 
dan mencampakkan pakaian pengantinnya yang 
dibencinya itu dengan kesal ke sembarang tempat. 


"Sial tuh anak, masa gue dikerjain anak kecil. Gue 
harus berpikir gimana cara membalasnya." Ujar 
Tristan sambil meremas kemejanya kemudian 
melemparkannya ke dinding seolah dia sedang 
melempar Arun. Dilihatnya bayangan Arun yang 
sedang menertawakannya di dinding kamarnya. 
Tristan pun mengangkat tangan kanannya yang 
terkepal seolah akan meninju Arun. 


Tristan tersenyum sinis kemudian berjalan ke kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


Tristan keluar dari kamar mandi dengan melilitkan 
handuk ke pinggulnya. Namun dia sangat terkejut 
melihat bayangan putih berdiri di tengah kamarnya 
yang temaram. 

"Aaaaaaaa......" Tristan melompat dan menutup 
matanya karena ketakutan. Tristan pun merapalkan 
ayat kursi dengan lantang. 


"Hihihihi........ " 


Gila! Kuntilanak itu sedang menertawakannya, 
bukannya takut mendengar ayat kursi yang 
diucapkannya. Hahhh, sekarang malah lebih gila lagi, 
dia ikut membaca ayat kursi. 


Tak lama kemudian ia mendengar suara tawa. 
Dengan perlahan Tristan membuka matanya, dan 
dilihatnya ternyata Arun sedang tertawa terpingkal- 
pingkal menatapnya. Sialan nih bocah! Aku dikerjai 
lagi. 


Dengan langkah penuh amarah Tristan mendekati 
Aruna. 


"Ngapain lo masuk ke kamar gue." 
Arun masih menertawakan Tristan. 


"Hahaha....gak nyangka gue, elo ternyata penakut. 
Badan aja gede tapi ternyata penakut....hahahaha." 


"Stop! Keluar lo dari kamar gue." 


"Ehemmm....gue mau minta tolong bukain 
restlesting gaun ini. Soalnya Bik Narsis lagi ke 
Indomaret di depan sana." Ucap Arun tak peduli 
dengan pengusiran Tristan tadi. 


"Dasar banyak alasan. Buruan balik badan lo." 


Arun membalikkan badannya dan menyibakkan 
rambutnya ke depan. Tristan dengan segera membuka 
restlesttng gaun pengantin Arun. Ditatapnya 
punggung putih mulus Arun. 


Deg 
Deg 
Deg 


Hahh, kenapa aku deg degan gini hanya melihat 
punggung bocah sableng ini. 


Tristan menggeleng-gelengkan kepalanya untuk 
mengusir debaran jantungnya. Akhirnya dia selesai 
menarik retsleting yang berakhir dipinggul Arun dan 
menampakkan sedikit celana dalam berenda putih 
Arun. Tristan menelan ludah tanpa sadar. Kemudian 
buru-buru dia menjauhkan diri. 


"Sudah." Ucap Tristan dengan cepat. "Cepat keluar 
sana." 


"Iya suamikuuwu...." Sahut Arun sambil mengerdip- 
ngerdipkan matanya, sementara kedua tangannya 
menahan gaunnya di dadanya. "Kita gak malam 
pertama?" Lanjut Arun dengan suara dimanja- 
manjakan. 


"Huhhh...dasar anak sableng! Cepat keluar sebelum 
gue seret lo keluar." Ancam Tristan. 


"Cihh...coba aja kalau berani.." 


Sangkin geramnya Tristan karena terus diganggu, 
Tristan pun menarik tangan Arun dan hendak 
menyeretnya keluar kamarnya. Namun gerakan 
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cepatnya membuat handuk yang melilit dipinggulnya 
terlepas dan jatuh ke lantai memperlihatkan tubuh 
telanjangnya. 


"Wooowwwww....besar banget punya lo. Bisa 
ampun-ampun nih gue." Ucap Arun terkikik tanpa 
malu memandang milik Tristan yang terbuka. 


Tristan segera mengambil handuknya dan 
memakainya kembali dengan muka merah seperti 
kepiting rebus karena menahan marah dan malu. 
Pasalnya belum pernah miliknya dilihat oleh orang 
lain walaupun dia sering make out dengan wanita 
lain. Benar-benar sial dia sejak ketemu bocah sableng 
satu ini, batin Tristan dalam hati. 


"Dasar cewek gila. Cepat pergi lo dari kamar gue!" 
Bentak Tristan. 


"Iyaa.....bawel...biasa aja kalee gak usah pake 
urat...huhhh!" 


Arun segera meninggalkan kamar Tristan sambil 
tertawa geli. 


Sepeninggal Arun, Tristan mengurut kedua 
pelipisnya dengan kedua tangannya. 


Astagaaa, kenapa gue harus dijodohin dengan anak 
seperti ini. Apa dosaku Ya Allah? Ucap Tristan dalam 
hati. Hhhh....sekarang milikku sudah tidak suci lagi 
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gara-gara dilihat anak kecil sableng itu. 
MENYEBALKAN! 


yyy 


Arun masuk ke kamarnya dan langsung bersender di 
pintu kamarnya dengan memegangi wajahnya yang 
terasa panas dengan kedua telapak tangannya. 


Astagaaa....mati gue....sekarang mata gue udah 
tercemar, gak suci lagi, gara-gara lihat juniornya 
Tristan. Ya ampuunnn....itunya gede amat, batin 
Arun. Arun menggeleng-gelengkan kepalanya untuk 
mengusir bayangan milik Tristan dari kepalanya. 
Tapi bayangan itu tidak bisa hilang. 


Arun mencampakkan bajunya dan berjalan ke lemari 
pakaian yang sudah berisi bajunya, mengambil kaos 
tanktop dan celana pendek dan segera memakainya. 
Arun membaringkan tubuhnya ke tempat tidur. Arun 
berfikir, apakah pernikahan ini bisa bertahan lama 
atau akan segera usai dalam waktu dekat mengingat 
mereka sering bertengkar dan tidak ada kecocokan 
sama sekali. Tapi, Tristan sungguh tampan. Cewek 
mana yang gak tertarik dengan cowok sekeren 
Tristan, batin Arun dalam hati sambil tersenyum- 
senyum. Rasanya sudah gak sabar menjadi dewasa 
dan menjadi istri sesungguhnya bagi Tristan. What? 
Jadi istri sesungguhnya? Arun memukul jidatnya. 
Dasar bodoh, memangnya kamu cinta sama dia. 
Nggak, gue masih kecil, masih labil. Cinta itu apa aja 


gue belum paham. Dengan segala pikirian 
berkecamuk di kepalanya, akhirnya Arun tertidur. 


"Non, bangun. Udah mau maghrib." 


"Eengghhhh....masih ngantuk, Bik." 
Arun kembali memeluk gulingnya. 


"Aduuhhh....Non....pantang maghrib-maghrib tidur. 
Ayo Non bangun." 


"Iya Bik." Arun pun bangkit duduk dengan mata 
masih terpejam. 


Karena belum juga beranjak dari tempat tidurnya, Bik 
Narsis menyerang Arun. 


"Siap-siap menerima pukulan, Non. Ciaaattttt" Teriak 
Bik Narsis. 


Dengan reflek Arun menangkis serangan Bik Narsis 
dan bangkit dari tempat tidur. Bik Narsis terus 
menyerang Arun. Namun Arun bisa bertahan. 


"Non, keluarkan jurus terkahir yang kita pelajari. 
Jurus Dewi Mabuk." Ujar Bik Narsis. 


Dengan gerakan sempoyongan Arun balas 
menyerang Bik Narsis. Cocok banget kalau masih 
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ngantuk gini menggunakan jurus Dewi Mabuk, 
hehehe. Bik Narsis terlihat kewalahan dengan 
serangan Arun. Ternyata Arun sangat cepat 
menguasai jurus itu. 


"Stop! Sudah hampir maghrib, sebaiknya Non mandi, 
sholat, kemudian turun ke bawah makan malam." 
Ujar Bik Narsis mengakhiri pertarungan mereka. 


"Halaahhh....Bibik, bilang aja udah gak kuat menahan 
serangan Arun, pake alasan maghrib segala. Tuh, 
lihat jam, masih satu jam lagi maghribnya, yeee..." 


"Hehehe...abis Non Arun bikin Bibik ngos-ngosan." 
Ujat Bik Narsis cengengesan. 


"Ya udah, Arun mandi dulu, Bik. Suami gue lagi 
dimana, Bik?" 


"Tahu tuh, dari tadi Bibik gak lihat. Masih di 
kamarnya kali, Non." 


"Oohh..." 
Arun keluar dari kamarnya dengan memakai atasan 
kaos putih ketat tanpa lengan dan celana jins ketat 


warna biru. 


Namun Arun keluar kamar bersamaan dengan 
keluarnya Tristan dari kamar juga. 


"Hehh...bocah sableng. Ngapain tadi ribut-ribut di 
kamar." 


"Hijii....kepo amat sih lo. Serah gue mau ribut kek, 
mau sunyi senyap kek. Kamar kamar gue." Jawab 
Arun cuek. 


"Jangan ge er lo ya. Gue cuma merasa bising, kuping 
gue sakit tahu denger lo ribut." 


"Masa bodo..." Ujar Arun seraya meninggalkan 
Tristan yang gregetan melihatnya. 


Tristan mengikuti Arun turun ke bawah. 


"Gue gak suka lo pakai baju ketat gitu." Gerutu 
Tristan. 


"Cerewet, suka-suka gue dong." Ucap Arun sambil 
membalikkan badannya menghadap Tristan. 


"Hei, gue ini suami lo, jadi lo harus nurut apa kata 
gue. Jangan lupa kalau salah satu perjanjian 
pernikahan ini, lo harus nurut apa kata gue." Ujar 
Tristan dengan senyum sinisnya. 


Arun menghentakkan kakinya kesal. "Dasar 
nyebelin." 


"Oke, kalau di rumah lo boleh pakai seperti ini. Tapi, 
di luar lo gak boleh pakai pakaian seperti ini." 
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Dengan berdecak Arun membalikkan badan dan 
berlari meninggalkan Tristan. 


Mereka makan malam dengan diam. Suasana sangat 
hening, yang terdengar hanya suara sendok beradu 
dengan piring. 


Arun menyelesaikan makannya kemudian meminum 
susunya. 


"Kenapa makan lo dikit amat. Pantesan badan lo 
kurus kayak triplek." Ejek Tristan. 


Arun melototkan matanya menatap Tristan. "Hehh, 
gue gak kayak triplek tahgu, badan gue ini namanya 
mungil." 


Tristan tertawa. "Mungil dari hongkong. Kurus 
ceking gitu dibilang mungil." 


"Biarin, gue kan masih kecil. Nanti kalau udah 
dewasa body gue pasti lebih berisi dan seksi." 


"Hahhaa....lo gak akan pernah jadi cewek seksi. Lo 
itu bakal tetap kurus ceking kalau makan lo sedikit 
gitu." 


Arun bangkit dari kursinya dan menolak pinggang. 
"Biarpun kurus gini, banyak cowok yang naksir gue." 


Entah kenapa mendengar Arun mengatakan banyak 
cowok yang naksir dia membuat dada Tristan panas. 


"Lo, jangan coba-coba selingkuh selama lo masih 
menjadi istri gue, ngerti!" 


"Palingan lo yang suka selingkuh. Lo kan playboy. 
Ingat ya, lo juga jangan coba-coba selingkuh dari gue 
kalau gak mau gue laporin ke Papi." 

"Gue ini laki-laki dewasa, beda sama elo, masih anak- 
anak dan dilarang pacaran. Gue punya kebutuhan 
yang harus gue salurkan, dan itu gak bisa gue lakukan 
ke elo walaupun lo istri gue." 

"Coba aja kalau mau dipenjarakan papi." 
"Huhh...dasar anak kecil tukang ngadu. Udah, males 
gue ngomong lama-lama sama elo. Gue mau pergi 
dulu. Lo jangan coba-coba keluar rumah." 


"Mau kemana?" 


"Bukan urusan lo, bocah." Jawab Tristan seraya 
meninggalkan Arun. 


Dasar mau menang sendiri. 


yyy 


Tristan pergi ke club menjumpai teman lamanya dari 
Singapura yang sedang berkunjung ke Indonesia. 


"Tristan.....sini lo." 
"Hai Ben, udah lama nyampe lo." 
"Baru dua puluh menitanlah....belum lama kok." 


Tristan duduk di sebelah temannya yang sedang di 
dampingi seorang wanita berpakaian seksi alias 
jalang. 


"Lo mau ditemenin juga gak. Tuh ada cewek cantik 
lagi duduk sendirian. Bodynya seksi bok." Ujar Beni 
sambil tertawa. 


Tristan menatap wanita yang ditunjuk Beni. Tristan 
sangat terkejut melihat wanita itu, walaupun hanya 
melihat dari samping, namun Tristan mengenali 
wajah itu. Tiba-tiba saja wanita itu menoleh ke 
arahnya, dan tatapan mereka beradu. Mereka saling 
menatap dengan lama. Wanita itu bangkit dari 
duduknya dan berjalan mendekati Tristan. 


"Tristan, lama tidak bertemu, kamu makin tampan 
saja sayang." Ucap wanita itu dengan senyum 
menggoda. 


"Riri....?" Ujar Beni terkejut yang juga mengenali 
wanita itu, karena wanita itu adalah mantan kekasih 
Tristan waktu di Singapura. 


"Ben...." Sapa Riri. 
"Lo makin cantik aja, Ri." Ujar Beni. 


"Terima kasih." Ucap Riri tanpa melepaskan 
tatapannya dari Tristan. 


Wajah Tristan terlihat kaku. Tiba-tiba saja dia 
menyambar seorang wanita seksi berbaju pink yang 
sedang lewat di dekatnya, kemudian menarik wanita 
itu menuju ruang VVIP yang tertutup. Riri menatap 
geram punggung Tristan yang mengacuhkannya. 


Tristan masuk ke ruangan VVIP kemudian langsung 
mencium bibir wanita yang dibawanya dengan kasar 
seolah sedang melampiaskan amarahnya. Wanita itu 
meronta sejenak. 


"Sabar....sabar tampan. Aku akan melayanimu, 
memuaskanmu..." Ucap wanita itu dengan suara 
mendesah di antara ciuman mereka. 


Tristan melepaskan ciumannya dan menatap wajah 
wanita yang dibawanya. Wanita ini cukup cantik 
untuk dijadikan pelampiasannya. 


Tristan melepaskan pelukannya dan berjalan mundur 
agak menjauh untuk mengamati tubuh wanita itu. 


Tubuh wanita itu montok dengan pinggang yang 
sangat kecil dan dada yang besar. Yah, dia suka 
dengan wanita berdada besar dan montok, karena 
sangat nikmat jika disentuh. 


"Buka pakaianmu." Perintah Tristan sembari duduk 
di sofa. 


Wanita itu menurut dan dengan perlahan membuka 
pakaiannya satu persatu dengan gerakan sensasional 
yang akan mengundang para lelaki untuk segera 
menerkamnya. Namun Tristan tetap tenang 
memandang tubuh yang sudah telanjang itu. 


Wanita itu berjalan mendekati Tristan dan duduk 
dipangkuan Tristan. Dan merekapun berciuman 
dengan sangat panas dengan lama. 

Tiba-tiba pintu terbuka. 


Braakkk 


"Lepaskan dirimu dari tubuh kekasihku, wanita 
jalang." 


Tristan dan wanita itu terkejut dan melepaskan 
ciuman mereka. 


Tristan tersenyum miring. "Kau yang harus keluar 
dari ruangan ini, Riri." 


"Tidak, aku ingin bicara denganmu." Sambil berkata 
seperti itu Riri mendekati Tristan dan dengan tiba-tiba 
menarik wanita yang duduk dipangkuan Tristan 
menjauh dari Tristan. 


"Pakai bajumu jalang, dan keluar dari sini." Ujar Riri 
dengan penuh amarah dan mata yang menatap tajam 
ke arah jalang itu. 


Dengan ketakutan jalang itu segera mengenakan 
pakaiannya dan keluar dari ruangan. 


"Kau mau apa? Tidak ada yang perlu dibicarakan 
lagi. Semua sudah berlalu." Ucap Tristan tenang. 


"Tidak, sayang. Aku masih mencintaimu. Selama ini 
aku mencarimu untuk menjelaskan semuanya. Waktu 
itu hanya kesalahpahaman saja. Dengarkan aku, 
sayang." Pinta Riri memelas. 


"Semua sudah jelas. Kau mendekatiku dan berpura- 
pura mencintaiku karena kau menginginkan 
kekayaan keluargaku. Kau tidak usah repot-repot 
mengarang cerita lain supaya aku memaafkanmu." 
Dengus Tristan. 


"Tristan, kumohon dengarkan aku. Semula aku 
memang tidak  memcintamu dan hanya 
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menginginkan hartamu, tapi setelah lama kita 
bersama, aku jadi jatuh cinta padamu. Aku benar- 
benar mencintaimu, sayang." Ucap Riri seraya 
berjalan mendekati Tristan. 


Tristan tidak bergeming, pikirannya melayang ke 
masa lalu, ke masa dimana dia sangat mencintai Riri 
dan sangat bahagia bila berada di dekat wanita itu. 
Tanpa disadarinya Riri sudah berada di depannya dan 
memagut bibirnya. Dan tanpa sadar Tristan membalas 
pagutan wanita itu dengan segala kerinduan yang ada 
di hatinya. Dipeluknya tubuh Riri dengan erat dan 
dibaringkan di sofa. Mereka berciuman dan bergumul 
di sofa hingga baju mereka berantakan. 


"Hmmm....sayang....kau....masih....hhhhmmmm....... 
mencintaiku..." Ucap Riri diantara ciuman mereka. 


Mendengar ucapan Riri, Tristan seolah tersadar dan 
langsung melepaskan ciuman mereka dan menatap 
Riri intens. Dia merasa heran karena dia tidak 
merasakan getaran lagi dari kedekatannya dengan 
Riri. Kemesraan tadi hanya karena dia teringat masa 
lalu saja, tidak lebih. 


Braakk 


Tristan dan Riri menatap pintu yang terbuka dan 
melihat dua orang pria bertubuh besar memasuki 
ruangan. 


"Keluarlah Nona." Ucap salah satu pria itu. 


"Siapa kalian! Kalian yang harus keluar dari ruangan 
imi!" Ucap Riri dengan emosi. 


"Sebaiknya Nona keluar sekarang atau kami akan 
menyeret nona keluar dari ruangan ini." Ucap pria itu 
lagi sambil berjalan mendekati Tristan dan Riri yang 
masih berpelukan. 


Riri segera berdiri dan membereskan pakaiannya 
yang berantakan karena takut melihat ancaman dari 
mata pria bertubuh besar itu. 


"Baik, aku akan keluar. Kalian tidak perlu 
memaksaku." Ujar Riri sambil melangkah 
meninggalkan ruangan. "Sayang, kita akan bertemu 
lagi." 


Tristan menatap sinis Riri. 


Tristan menatap kedua pria itu dengan tenang. 
"Siapa kalian." 


"Sebaiknya anda ikut dengan kami. Kami akan 
mengawal anda pulang." 


"Siapa yang menyuruh kalian." 

"Maaf, kami tidak bisa mengatakannya. Dan ada 
pesan dari Bos kami. Beliau mengatakan, anda tidak 
boleh terlibat dengan wanita manapun." 

Tristan tersenyum sinis, dia dapat menduga siapa 
yang mengirim kedua pria besar ini. Siapa lagi kalau 
bukan mertua galaknya itu. Nampaknya hidupnya 
tidak akan bisa bebas lagi sekarang. 


"Baiklah, saya akan pulang." 


Tristan pun meninggalkan club malam itu. 


"Cepetan Bik, nanti Arun terlambat. Arun tampil 
urutan ke empat, Bik." 


"Iya Non, udah siap kok. Itu tadi Bibik nelepon Mami 
Papi nya Non supaya datang ke acara perpisahan Non 
dan melihat Non tampil di panggung." 


"Terus, apa kata mereka, apa mereka bakal datang, 
Bik?" Tanya Arun penasaran. 


"Iya Non. Daddy juga bakalan hadir kok, Non. Cuma 
Den Tristan yang gak bisa dihubungi." 


"Huhh...biar aja tuh playboy cap kapak gak usah 
dikasih tahu, Bik. Palingan juga gak bakal datang. 
Ayo Bik." 

"Oke, Non. Nanti kalau ada yang suka sama aksi 
panggung Non Arun dan Non ditawari manggung di 
tempat lain, Bibik siap jadi menejer Non...hehehe." 


"Huuuu....ngayal aja terus, Bik." 


Mereka pun pergi menuju ballroom hotel tempat 
perpisahan sekolah Arun diadakan. 


Suasana ballroom sangat ramai dihadiri oleh orangtua 
murid dan para siswa. 


"Aruuunnn»...." 


Arun menoleh ke arah suara dan melihat keempat 
temannya melambaikan tangan kepadanya. 


"SIKEREEEE...." Teriak Arun membuat semua mata 
beralih kepadanya. 


Arun sangat cantik dengan dress hijau pupus selutut 
yang dipakainya dan bandana kecil dengan mata 
berlian menghias rambutnya. Berlian asli tentunya. 


"Iihhhh...elo ya....." Ujar teman-temannya. 
"Hehehe....kalian cantik-cantik banget. Kayaknya 
cuma kita deh yang pakai dress code hijau gini." Ujar 


Arun. 


"The Princeeeesss...." Ucap teman-temannya kompak 
sambil berhighfive. 


"Arun sayang..... 
"Eh Mami...Papi...Daddy...akhirnya kalian datang 
juga." Ujar Arun sambil mencium tangan kedua 
orangtuanya dan mertuanya. 

"Tentu dong sayang, gak mungkin kami melewatkan 
pertunjukanmu. Apalagi Papi mu, pastinya gak akan 


melewatkan aksi anak kesayangannya." Ujar Nayya. 


Arun pun memeluk manja lengan papinya. 


“Papi....kangeennn..." Ucap Arun manja. 


"Hmmm...papi juga kangen sama princess Papi." 
Ucap Arjuna memeluk Arun. "Gimana suami kamu, 
dia baik gak sama kamu?" Tanya Arjuna dengan 
tatapan penuh selidik. 


"Baik kok, Pi. Eh, Daddy...makasih ya udah datang 
ke sini." 


Tommy tersenyum. "Tentu saja Daddy datang. Daddy 
mau lihat aksi mantu Daddy." 


"Ssssttttt...Daddy jangan keras-keras dong bilang 
mantu....nanti ketahuan." Bisik Arun buru-buru. 


"Eh i1ya...maaf, Daddy lupa." 


"Ya udah, Arun mau siap-siap dulu. Bentar lagi 
giliran Arun. Bik Narsis, ayo." 


Arun dan Bik Narsis menuju ruang ganti. 


Akhirnya nama Arun dipanggil untuk naik ke atas 
pentas. Arunpun keluar dari balik layar. Dan mulai 
menari. 


Ternyata Arun menampilkan pertunjukan tari balet. 
Gerakannya sangat lentur dan indah membuat para 
penonton terpukau. Nayya dan Arjuna terlihat bangga 
dengan putri semata wayang mereka yang tampak 


berbakat sebagai penari balet. 
Akhirnya aksi Arun selesai dan tepukan bergemuruh 
dihadiahkan penonton untuk Aruna. 


Aruna turun dari panggung dan banyak teman- 
temannya dan guru-guru mengajaknya berfoto 
dengan kostum baletnya. Setelah sesi foto dengan 
teman-temannya, Arun mendatangi Mami, Papi, dan 
Daddy nya, serta Bik Narsis. 


"Bik, tolong fotoin kami dengan penari balet kita." 
Ujar Tommy sambil menyerahkan ponselnya ke Bik 
Narsis. "Sini Arun." 


Mereka pun berfoto bersama. Kemudian gantian 
Daddynya memfoto Arun dengan bik Narsis. 


Akhirnya acara perpisahan usai juga. Arun akan 
menjadi siswa SMA. 


LAI 


Arun dan Bik Narsis melangkah masuk ke rumah 
sambil tertawa-tawa. 


"Dari mana saja kalian. Jam segini baru pulang. 
Kalian tahu sekarang sudah jam berapa? Jam 12 
malam. Apa kalian cinderella?" Bentak Tristan 
dengan penuh amarah. Pasalnya ketika dia pulang 
tadi pukul 7 dia tidak menemukan Arun. Dan Arun 
sama sekali tidak bisa dihubungi. Dia gak suka kalau 


Arun keluar malam. Entah kenapa dia menjadi 
protektif terhadap Arun. Mungkin karena usia Arun 
yang masih sangat muda, membangkitkan rasa 
melindungi yang sangat tinggi. Dia tadi mengira 
terjadi sesuatu dengan Arun karena hingga pukul 11 
tadi Arun belum juga pulang. 


Arun hampir saja menyemburkan tawanya ketika 
Tristan mengatakan mereka bagai cinderella, namun 
ketika melihat wajah Tristan yang terlihat sangar 
membuat Arun gentar juga. 


"Posesif ni yee...kangen ya gak lihat aku di rumah." 


"Cih, jangan ge er lo. Gue cuma gak mau disalahkan 
kalau terjadi apa-apa sama lo di luar sana. Dan sekali 
lagi gue tanya, kalian dari mana. Dan gue gak suka lo 
pakai baju seperti itu diluar sana." 


"Dasar cerewet. Asal lo tahu ya, kami tadi pergi ke 
acara perpisahan sekolah gue. Dan di sana ada Papi, 
Mami dan Daddy juga, iya kan Bik?" Ucap Arun 
berapi-api. 


"Iya, Den Tristan. Non gak bohong kok." Jawab Bik 
Narsis membenarkan pernyataan Arun. 


"Terus, kenapa saya gak diberitahu?" 


"Bibik udah bolak balik ngubungi Den Tristan, tapi 
ponsel Den Tristan gak aktif terus." 
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Tristan menghembuskan nafasnya. Yah, dari tadi 
memang ponselnya mati karena lowbat dan dia lupa 
membawa charger maupun power bank. Kebetulan 
dia juga sangat sibuk di kantor. 


"Oke, sebaiknya kalian istirahat." Ujar Tristan seraya 
meninggalkan Arun dan Bik Narsis. 


"Isshhh....dasar cerewet..." 
yyy 
Dua tahun kemudian 


Sejak masuk SMA teman Arun tinggal Sisi dan Keke, 
karena Rere pindah mengikuti orangtuanya ke 
Kalimantan, sedangkan Reni ikut orangtuanya ke 
Australia. 


Arun mendapat teman baru ketika di kelas 2 kemarin, 
seorang anak lelaki berusia 14 tahun yang merupakan 
siswa yang sangat cerdas hingga di usia 14 tahun 
sudah duduk dibangku SMA. Dan Arun memilih anak 
itu untuk duduk bersamanya supaya bisa 
membantunya dalam pelajaran. Anak lelaki itu 
bernama Aditya Rahman. Berkacamata tebal, 
potongan rambut klimis belah samping dan berkulit 
coklat. Kemana-mana mereka selalu berempat, tak 
terpisahkan. 


Arun turun dari mobil yang dikendarai oleh Tristan 
seperti biasanya. Dan seperti biasanya mereka selalu 
bertengkar, tidak pernah sepaham. 


"Ini uang jajan lo." Ujar Tristan sambil mengeluarkan 
uang dari dompetnya. 


Ini adalah hari pertama masuk sekolah setelah libur 
kenaikan kelas. Sekarang Arun siswa kelas 3 SMA 
atau kelas 12. 


Arun membelalakkan matanya melihat uang jajan 
yang diberikan Tristan kepadanya. Yah, memang 
sejak menikah Tristanlah yang memberi uang 
jajannya. 


"What! Kayaknya uang jajan gue kok gak nambah- 
nambah sih. Dari tahun ke tahun masih 30 ribu. Mana 
cukup Tristan. Pelit amat sih lo." Ucap Arun dengan 
kesal. 


"Gue cuma pegawai biasa di kantor. Gaji gue juga gak 
gede-gede amat. Jadi gue harus hemat supaya kita 
tidak kehabisan uang sebelum gue gajian bulan 
depan. Gue harus isi minyak mobil ini buat antar 
jemput lo dan untuk gue pergi kerja. Belum lagi gue 
harus mikirin biaya belanja buat makan kita. Jadi, lo 
jangan boros." 


"Tambah 20 ribu lagi dong Tristan." Bujuk Arun 
dengan wajah memelas. 


"Nggak!" Tegas Tristan. 


"Iihhhh...dasar pelit...nyebelin." Ucap Arun sambil 
memukulkan tasnya ke bahu Tristan yang ditanggapi 
dengan tawa mengejek oleh Tristan. 


"Udah sana keluar. Nanti terlambat. Gue juga gak 
mau telat ngantor." 


Dengan kesal Arun keluar dari mobil. Kemudian 
berjalan dengan menghentak-hentakkan kakinya. 


Tristan terus memperhatikan Arun yang terlihat 
marah-marah sendiri. Dia tersenyum geli melihat 
tingkah kekanakan Arun. Walaupun mereka selalu 
bertengkar, Tristan tidak lagi membenci Arun, dia 
malah melihat tingkah Arun yang selalu 
menentangnya sebagai hiburan. Dan justru merasa 
kesepian jika sehari saja tidak bertengkar dengan 
Arun. Seperti ketika liburan sekolah kemarin, Arun 
traveling bersama ketiga temannya selama 2 minggu 
keliling Jawa. Itu membuat Tristan frustasi karena 
kesepian dan rindu dengan celoteh Arun yang selalu 
membantahnya. 


Tristan menatap Arun yang sedang didekati teman 
lelakinya yang culun, si Adit. Tristan langsung 
menatap intens ke kedua anak manusia itu. Dilihatnya 
Arun sedang tertawa mendengar ucapan dari Adit, 
kemudian Arun merangkul lengan si Adit Adit itu 
sambil terus tertawa. Entah apa yang dikatakan Adit 
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sehingga membuat Arun tertawa. Tapi yang jelas dia 
gak suka melihat kedekatan Adit dengan Arun. 
Walaupun Adit lebih muda 3 tahun dari Arun, namun 
karena tubuhnya lebih tinggi dari Arun, Adit jadi 
terlihat lebih tua dari Arun yang bertubuh mungil. 
Tristan menggeretakkan rahangnya karena cemburu. 
Cemburu? Apa iya aku cemburu? Cemburu itu kan 
tanda cinta? Nggak...nggak mungkin gue cinta sama 
anak sableng itu. Tapi kenapa dada gue terasa panas 
melihat Arun dekat dengan lelaki lain? Rasanya gak 
rela. Ah sudahlah, gue harus buru-buru sampai ke 
kantor. Huhh...sebaiknya aku pergi ke kantor saja 
daripada melihat Arun dan temannya itu. 


Sudah dua tahun gue kerja di kantor Daddy, tapi 
pangkat gue gak juga naik. Gue tetap jadi anak buah 
Pak Eko yang super nyebelin. Tega banget deh 
Daddy, padahal gue itu rajin kerja. Bahkan sampai 
sekarang gak ada satu orang pun di kantor yang tahu 
kalau gue adalah pewaris Hansel Grup. Dasar Daddy. 
Gue bahkan gak bisa lagi happy-happy. Bahkan uang 
tabungan gue juga udah kandas untuk membiayai 
liburan sekolah Arun kemarin. Ngenes amat hidup 
gue sekarang. Dan si Riri pun langsung menjauh gitu 
dia tahu kalau gue gak punya duit buat memenuhi 
keinginannya. Padahal waktu itu dia ngaku cinta 
sama gue. Dasar cewek matre. 


"Tristan, tolong beliin saya rokok di kantin." Ucap 
Pak Eko. 


Ini lagi, Pak Eko, gak berubah juga nganggap gue 
selayaknya OB. 


"Iya, Pak." 
"Tristan, biar aku aja yang beliin." Ucap Bu Santi 
dengan genit kepadaku. Issshhh...jijay gue lihat gaya 


Bu Santi yang selalu berusaha menarik perhatianku. 


"Oke, makasih, Bu Santi." Sahut Tristan 
memanfaatkan kebaikannya. 


"Jangan panggil Bu, dong. Panggil aja Santi, saya kan 
cuma beda 2 tahun sama kamu." 


"Hmmm..." 

Bu Santi pun pergi sambil tersenyum-senyum ganjen. 
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"Adit, lo harus bantu gue permisi, gue mau ke kantor 

Papi gue. Soalnya kalau ketemu di rumah, misi gue 


bisa digagalin Mami gue nih." 


"Misi apaan sih." Tanya Adit dengan wajah polosnya 
cenderung bego. 


"Misi minta duit jajan tambahan. Terus misi minta 
duit buat merayakan ultah gue hari Minggu nanti. Gue 
mau undang temen-temen satu kelas ke klub." 


"Wahh asik dong. Gue belum pernah tuh pergi ke 
klub." 


"Gue juga belum. Gue mau minta papi booking klub 
supaya isinya cuma kita semua." 


"Enak banget lo ya jadi anak orang kaya." 


"Udaahh...ayo antar gue permisi ke guru piket. Tapi 
gue pinjem dulu duit lo buat ongkos taksi." 


Adit memberikan uang 100 ribu ke Arun. 


Adit pun mengantar Arun permisi ke guru piket 
dengan alasan Arun sakit bulanan yang didukung 
dengan ekspresi Arun yang seperti orang kesakitan 
memegang perutnya. 


Arun berjalan ke lobby kantor Papi nya yang 
disambut dengan hormat oleh satpam dan resepsionis 
karena mereka mengenal Arun sebagai putri dari bos 
besar mereka. 


Arun memasuki ruangan papinya. 


"Papiiii......" Teriak Arun langsung menghambur ke 
pelukan Papi nya yang sedang duduk di kursi 
kebesarannya. 


Arjuna tampak terkejut melihat kedatangan anak 
kesayangannya. 


"Eh...Princess....kamu gak sekolah?" Ujar Arjna 
seraya menarik Arun ke pangkuannya. Arun pun 
merangkul leher Papi nya. 


"Papi, Arun sebel sama Tristan." Ucap Arun manja. 


"Eh, kamu diapain dia. Biar Papi hajar kalau dia 
nyakiti kamu." 


"Enggak, Pi. Dia gak ngapa-ngapain Arun. Arun 
cuma kesal karena dia pelit. Masa Arun cuma dikasih 
uang jajan 30 ribu setiap harinya. Kan gak cukup, Pi." 


"Oh, gitu. Ya udah nanti Papi urus ATM buat kamu 
dan akan papi kirim ke rumah." 


"Jangan Pi, nanti kalau ketahuan Tristan pasti 
disitanya dan dikembalikan ke Papi. Kirim aja ke 
sekolah melalui supir papi." 


"Baiklah, Princess." Ujar Arjuna seraya menciumi 
puncak kepala Arun. 


"Satu lagi Pi, Arun mau ngadakan pesta ultah di club. 
Boleh ya, Pi. Papi tolong bookingkan semua 
tempatnya." 


"Iya Princess, apa yang enggak buat kamu." 
Braakkkk 


"Bang Arjun....apa yang Abang lakukan dengan anak 
sekolahan itu? Abang selingkuh?" 


Arun mendengar teriakan maminya jadi berfikir 
untuk mengerjai maminya. Wajahnya disurukkan ke 
leher papinya sehingga wajahnya tidak kelihatan. 


Arjuna gelagapan melihat Nayya berteriak-teriak. 


"Hiks...hikss....Abang keterlaluan. Biar Nayya 
potong aja junior Abang." Ucap Nayya sambil 
berjalan cepat mendekati suaminya dengan wajah 
beringas. 


“Eh...ehm...sayang....tunggu...tenang...tenang....ini 
an..." Ucap Arjuna gugup. 


Ucapan Arjuna langsung dipotong  Nayya. 
"Gak usah banyak alasan...hikss....Nayya udah lihat 
semuanya....hiks...abang gak bisa ngeles..." 


Nayya pun menarik rambut gadis di pangkuan 
Arjuna. 


"Awww...ampuunn Mami....sakuttttt...." 


"Aku bukan Mami kamu....dasar gadis genit." Ucap 
Nayya menjambak rambut gadis itu. 


"Sayang...stop...kasihan anak kita...." 


Nayya tertegun mendengar ucapan suaminya. "Anak 
kita....?" 


Nayya pun menyibakkan rambut yang menutupi 
wajah gadis itu. 


"Arun....? Astagaaa...ngapain kamu disini? Kenapa 
gak sekolah." 


Arun tertawa terpingkal-pingkal melihat Mami nya 
yang cemburu buta. 


Nayya cemberut karena merasa dikerjai. 
"Awas kamu ya anak nakal. Ngapain kamu di sini?" 


“Cuma kangen sama Papi aja kok.” 


Arun sedang duduk di kafe seberang kantor papinya. 
Papinya tadi mengiriminya pesan supaya menunggu 
di kafe ini. Ini semua gara-gara Mami yang melarang 
Papi memberikan uang tambahan ataupun kartu 
kredit dan atm kepada Arun. Mami benar-benar 
menyebalkan. Alasan Mami katanya supaya Arun 
bisa belajar hidup hemat, mandiri dan sederhana. 
Huhhh....dasar Mami gak asik, percuma dong punya 
ortu kaya kayak Papi yang hartanya aja udah gak bisa 
kehitung, buat siapa lagi coba harta sebanyak itu 
kalau bukan untuk anak, batin Arun. 


Seorang pria berpenampilan aneh masuk ke kafe. Pria 
itu memakai topi koboi, berkacamata hitam, memakai 
mantel panjang ala mafia. Wajahnya tertutup oleh 
topi. Arun menatap aneh pria tersebut. Sambil 
terkikik Arun mengatai pria tersebut. Dasar orang 
gila, siang bolong gini pakai pakaian aneh seperti itu, 
gak kepanasan apa. 


Tapi..eh...kok pria itu berjalan ke arah gue ya. 
Ehhh...kok dia duduk di meja gue? 


“Ehh....maaf ya, gue gak kenal orang aneh kayak, 
Om." Ucap Arun ketus. "Pergi sono." 


"Dasar anak durhaka. Udah Papi bela-belain datang 
ke sini malah dibilang orang aneh." Ucap pria itu. 


Arun tertegun setelah mendengar suara pria yang 
berpenampilan aneh tersebut. Dan menyemburlah 
tawa dari mulut Arun. 


"Hahahha....apa-apaan sih Papi. Ngapain juga pakai 
penampilan aneh gitu. Lagi syuting kejar tayang?" 
Ucap Arun tak bisa menghentikan tawanya. 


Pletakk 


Arjuna pun memukul kepala anak kesayangannya 
dengan amplop. 


"Dasar anak nakal. Nih, ambil. Jangan sampai Mami 
tahu. Bisa habis Papi dibuat nanti." Ucap Arjuna 
seraya memberikan amplop putih itu kepada Arun. 


“Iihhh....Papi...Papi....ganteng gagah gini ternyata 
anggota ISTI juga." 


"Dasar anak nakal, Papi batalin nih nanti tunjangan 
dari Papi." Ancam Arjuna dengan mata melotot. 


"Ejittss..jangan sampai dong, Pi. Tega amat sama 
anak sendiri." 


"Tuh, di amplop ada uang, atm dan kartu kredit 
untukmu dan untuk keperluan pesta ultahmu. Oya, 
dimana rencananya pesta ultah diadakan, Princess?" 


"Di klub malam, Pi. Minggu depan." Ucap Arun 
enteng. 


"Gak boleh! Papi gak setuju. Tempat seperti itu rawan 
kejahatan, Princess." 


"Iihhh...Papi kok kuno sih. Banyak temen-temen 
Arun ngadain pesta ultah di klub malam, Pi." Rajuk 
Arun kesal. 

"Pokoknya Papi gak setuju." 


"Biar aja, Pi." Ucap sebuah suara yang membuat Arun 
dan Arjuna menoleh. 


"Kakak macam apa kamu malah mendukung adikmu 
yang masih kecil pesta di klub malam." 


Arkana tersenyum melihat papinya. Arkan menarik 
kursi di sebelah Arun dan segera duduk. 


"Kakaaakkk.....kangeennn...." Teriak Arun seraya 
memeluk kakaknya dan menciumi pipi kakaknya. 


"Iihhh...apaan sih kamu, Dek. Bikin pasaran Kakak 
Jatuh aja. Nanti dikira kakak doyan sama abg." 


"Mmmmm....biarin aja. Emang kakakku ini laku 


" 


apa. 


"Apa gak lihat cewek-cewek di sini pada mupeng 
ngelihatin kakak." 


"Cih...kepedean amat." 


Arkan hanya terkekeh dan Arjuna tersenyum bangga 
melihat kedua anaknya yang saling menyayangi itu. 


"Begini Pi, biar aja Princess ngadain pesta ultahnya 
di klub malam milikku. Klub malam ini baru kubuka 
2 bulan yang lalu dan aman dari miras dan obat-obat 
terlarang. Di sana hanya ada makanan dan minuman 
ala kafe tapi ada lantai dansa dan DJ nya juga. Juga 
ada larangan berbuat mesum di dalam kafe. Jadi 
amanlah, Pi." 


"Silippp..ini baru mantap, Kak. Gimana Pi, boleh 
kan?" Ujar Arun sambil mengedip-ngedipkan 
matanya merayu papinya. 


"Papi bisa apa kalau kakak kamu sudah setuju." 


"Yeeyyy....makasih Papi...makasih kakakku 
tersayang..." Ucap Arun kegirangan sambil 
menciumi papi dan kakaknya membuat orang yang 
melihatnya menjadi iri. 


Ketika jam pulang sekolah hampir tiba, Arun buru- 
buru kembali ke sekolah sebelum Tristan datang 
menjemputnya. Arun takut ketahuan kalau dia bolos 
hari ini. Biarpun dia selalu melawan Tristan, tapi ada 
rasa takut juga kalau melihat Tristan marah. 


Ada yang aneh dengan Tristan sejak setahun ini. 
Tristan tidak pernah lagi emosi setiap Arun membuat 
ulah atau menjahilinya. Dia terlihat tenang 
mengaggapi segala tingkah Arun, palingan hanya 
tersenyum miring. Namun bersikap tegas jika Arun 
sudah sangat keterlaluan. Nah, kalau udah bersikap 
seperti itu, nyali Arun pun langsung ciut. 


Dan yang paling aneh, ketika dia pulang liburan 
kemarin, mata Tristan berbinar gembira ketika 
melihatnya pulang, seolah-olah dia sudah menantikan 
kepulangannya. Tapi itu jelas tidak mungkin kan? 
Karena baru lima menit dia sampai di rumah mereka 
sudah kembali bertengkar. 


Akhirnya taksi sampai di depan gerbang sekolahnya. 
Arun pun segera turun. Tepat saat itu pintu gerbang 
sekolah dibuka dan keluarlah para siswa. 


"Arun!" 


Arun menoleh dan melihat Adit, Sisi dan Keke keluar 
bersama dari pintu gerbang. Sangkin senangnya Arun 
berlari mengejar teman-temannya. Dia berniat 
mentraktir teman-temannya besok, dia tidak lupa 
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bahwa selama ini teman-temannya yang sering 
mentraktirnya jika mereka makan di tempat-tempat 
yang agak mahal. 

Namun tiba-tiba Arun terjatuh. 

"AWWW..." 


"Arun...." Teriak teman-temannya serentak. 


Sisi, Keke dan Adit segera menghampiri Arun dan 
berjongkok. 


"Kamu gak apa-apa?" Tanya Adit. 


"Ya apa-apalah, udah tahu jatuh gini." Ucap Arun 
kesal. 


Adit pun membantu Arun berdiri. Namun ketika akan 
melangkahkan kakinya, Arun menjerit. 


"Aduhh...gue gak bisa jalan nih." Rengek Arun 
manja. 


"Udah, sini gue gendong." Ujar Adit seraya 
berjongkok di depan Arun. Arun pun naik ke 
punggung Adit. 


"Makanya lain kali hati-hati." Omel Sisi. 


"Hehehe...habisnya gue lagi seneng banget nih. Gue 
mau traktir kalian besok ya, ke mana aja kalian mau 
deh." 


"Beneran nih, emang lo punya duit?" Tanya Keke. 


"Ealah...masa gue berani mentraktir kalian kalau gak 
punya duit sih. Gue tuh tadi ke kantor papi gue dan 
papi gue ngasih duit dan kartu kredit buat gue. Jadi 
mulai sekarang gue gak merasa miskin lagi." Jelas 
Arun panjang lebar. 


"Gue heran deh, kok bisa sih elo yang punya orangtua 
kaya tapi dijatah gitu uangnya." Ucap Sisi penasaran. 


Huhhh...gak tahu aja mereka kalau gue udah menjadi 
tanggungan suami gue yang super duper pelit. Dan 
mami gue yang rese membiarkan anak 
kesayangannya ini menjadi si miskin. 


"Mami gue punya alasan. Katanya supaya gue tidak 
boros dan bisa hidup sederhana." 


"Hebat juga mami lo ya." Timpal Adit. 


"Iya...tapi gue jadi ngenes hidupnya." Ucap Arun 
jengkel. "Eh...tolong disebarin ke teman-teman ya, 
gue ngundang semua untuk hadir di pesta ultah gue 
minggu depan di klub malam. Adit, lo tolong buatin 
undangannya ya?" 


"Slippp...beres..." jawab Adit. 
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Tristan melirik jam tangannya dan melihat kalau 15 
menit lagi Arun akan pulang sekolah. Buru-buru 
dibereskannya kertas-kertas kerjanya untuk 
menjemput Arun di sekolah. Hhhhh...dia berasa udah 
punya anak aja. Padahal dia masih lajang. Hidupnya 
sekarang benar-benar teratur. Pagi ngantar Arun 
sekolah kemudian bekerja, jam 3 jemput Arun 
kemudian kembali bekerja. Pukul 6 sore baru pulang 
kerja. Dia bahkan tidak pernah lagi ke klub malam 
untuk menghabiskan waktunya. Bukan hanya gak ada 
waktu karena setelah semua aktifitasnya seharian, 
tapi juga karena dia tidak punya uang untuk berfoya- 
foya apalagi harus membayar wanita ONS. Beberapa 
tahun ini sejak dia menikah, dia benar-benar hidup 
selibat tanpa belaian hangat wanita. Memang dia 
punya istri, tapi gak mungkin dia melampiaskan 
hasratnya kepada Arun, bisa dimutilasi dia sama Arun 
dan mertua nya. Memang nasibnya ngenes amat. 
Daddy sungguh tega kepadanya, bahkan dia tidak 
naik-naik jabatannya walaupun dia sudah bekerja 
keras dan menunjukkan bahwa dia sekarang adalah 
pria bertanggung jawab. Namun semua itu sekarang 
hal biasa baginya, hidup tanpa kehangatan wanita dan 
tanpa uang berlebihan. 


Tristan buru-buru keparkiran dan masuk ke mobilnya 
kemudian melaju kencang dijalanan. 
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Akhirnya Tristan tiba juga di sekolah Arun. Namun 
apa yang dilihatnya membuat hatinya panas 
membara. Dilihatnya Arun sedang digendong oleh 
Adit dan bercanda dengan Adit tertawa-tawa. Apa- 
apaan mereka gendong-gendongan gitu. Mau pamer 
kemesraan? Sial Adit, Arun itu istri gue, seenaknya 
gendong-gendong. Pasti si Adit merasakan gundukan 
dada Arun di punggungnya. Gue aja belum pernah 
menjamah istri gue, kok dia malah mencuri start. 
Gak! Gue gak terima. Arun milik gue! Gak ada yang 
boleh menyentuhnya. Gak relaaaaa! 


Tristan segera turun dari mobil dan mendatangai 
Arun dan Adit. 


"Ngapain kamu gendong-gendong Arun!" Bentak 
Tristan membuat Arun dan Adit yang sedang tertawa- 
tawa jadi terdiam menatap Tristan. 


"Ya ampun, elo cuma supir aja sok bentak-bentak. 
Emang kenapa kalau gue gendong, masbuloh." Ucap 
Adit membuat Tristan wajahnya mengeras dan 
merah. 


Hahhh...jadi selama ini gue diaku supir sama Arun ke 
teman-temannya. Sial! Tapi gue gak bisa berbuat apa- 
apa karena hubungan pernikahan kami masih harus 
dirahasiakan sampai Arun tamat sekolah. Dengan hati 
yang disabar-sabarkan gue menyuruh Adit 
menurunkan Arun. 


"Dia gak bisa jalan karena kakinya tadi keseleo." 
"Ya udah sini gue gendong dia." 


"Apaan sih, biar Adit aja yang gendong gue sampai 
ke mobil." Tukas Arun. 


Tristan sangat kesal dengan ucapan Arun. Akhirnya 
Tristan hanya bisa melihat Adit membawa Arun ke 
mobil. 


"Kenapa sih lama amat jemput gue." Ucap Arun 
memecah keheningan di dalam mobil. 


"Gue lagi banyak kerjaan." 
"Besok gak usah jemput gue. Gue ada ekskul di 
sekolah sampai jam 6. Nanti Adit yang antar gue 


pulang." 


"Gue bisa jemput lo sepulang kerja." Ucap Tristan 
yang tak rela Arun diantar Adit. 


"Gak mau. Elo kan keluar dari kantor jam 6. Nanti 
gue nunggu kelamaan lagi. Takut gue gelap-gelap di 
sekolah." 


"Lihat aja besok. Hp lo aktifkan besok biar bisa gue 
hubungi." 


"Huhh...." Dengus Arun. 
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"Inget ya, gak usah jemput gue." Ucap Arun setelah 
mereka sampai di sekolah Arun keesokan harinya. 


"Lihat aja nanti. Pokoknya jangan matiin hp lo." 


"Seneng amat sih lo jemput gue. Harusnya lo seneng 
hari ini libur jemput gue." 


Tristan menatap Arun tajam, dia jadi curiga kenapa 
Arun tidak ingin dijemput. 


"Lo itu tanggung jawab gue, jadi gak usah 
membantah. Cepetan turun sana, gue gak mau telat ke 
kantor gara-gara berdebat sama lo. Ini uang jajan lo." 


Dengan wajah cemberut Arun menyambar uang jajan 
dari Tristan dan keluar dari mobil. Dan seperti 
biasanya, Tristan menunggu hingga Arun masuk ke 
pintu gerbang sekolah baru dia pergi. 


Hahh...sebentar lagi Arun ulang tahun. Gue mau 

kasih hadiah kejutan buat dia, karena ini ulang 

tahunnya yang ke 17. Dan menurut perjanjian, gue 
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udah boleh nyentuh dia....hahaha.....gue jadi gak 
sabar menunggu malam pertama, maklum gue udah 
lama puasa. Tapi....dia bakalan mau gak ya. Kalau dia 
nolak gimana dong. Hhhh...soal itu nanti aja dipikirin. 


AA 


"Mau makan dimana nih. Kalian bebas pilih deh." 
Ujar Arun selepas pulang sekolah. Dia tadi 
berbohong kepada Tristan, mengaku ada ekskul 
padahal dia mau hangout sama temen- 
temennya...hahahah. Ketipu deh si Tristan. Salah 
sendiri terlalu banyak aturan, akhirnya gue bohongin 
aja. Peraturan dibuat kan untuk dilanggar. Betul gak. 


"Ke mal aja yuk. Gue pengen makanan ala korea nih." 
Usul Keke. 


Semua temannya setuju. Dan mereka segera ganti 
pakaian di toilet sekolah kemudian mereka meluncur 
ke mal. 


"Arun, gile lo ya, udah 2 tahun supir super ganteng 
kerja sama lo, kok elo gak jatuh cinta ya?" Ucap Keke 
disela-sela aktifitas makannya. 


"Biasa aja kaleee...gantengan juga bokap gue." Sahut 
Arun cuek. Tentu saja dia gak bakalan ngakuin kalau 
dia sangat menyadari pesona Tristan dan entah 
kenapa belakangan ini jantungnya berdegup kencang 


jika ada Tristan di sekitarnya. Dan dia menutupinya 
dengan kejutekannya. 


"Issshhh elo ya, kalau gue diposisi lo, bakal gue 
pacarin supir lo itu." Ucap Sisi. 


"Rese ahh.....eh abis ini kita cuci mata yuk. Udah 
lama juga nih gue gak shopping barang branded." 
Ujar Arun. 


"Siipppp..." Sahut teman-temannya serentak. 


Sangkin asik berjalan-jalan di dalam mal, mereka 
tidak menyadari kalau hari sudah malam. 


Tristan sampai di rumah pukul 7 malam. Dengan 
wajah lelah bercampur marah dia masuk ke rumah. 


"Bik....Bik....Bik Narsis...." 


Dengan tergopoh-gopoh Bik Narsis menghampiri 
Tristan. 


"Ada apa sih, Den. Kok teriak-teriak?" 
"Arun mana, Bik?" 


"Eh...mmmm....ada kok di kamarnya, Den." Jawab 
Bik Narsis gugup. 
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"Bener Bik? Kok saya telepon dia gak angkat-angkat. 


"Mungkin batrenya habis, Den. Non Arun kan lagi 
tidur." Mudah-mudahan Den Tristan gak ngecek 
Arun ke kamar. Non Arun juga kenapa jam segini 
belum pulang ke rumah. Kalau ketahuan dia belum 
pulang, bisa diamuk dia sama Den Tristan. 


"Ohh begitu. Ya udah kalau gitu saya naik ke atas. 
Gak usah nyiapin makan malam." 


Tristan pun naik ke lantai atas menuju kamarnya. 
Ketika melewati kamar Arun, dia berhenti. Entah 
kenapa dia ingin masuk dan melihat Arun. Dia suka 
sekali melihat Arun ketika tidur, terlihat manis dan 
imut, gak jutek. Arun tidak pernah tahu kalau selama 
setahun ini dia selalu memeriksa Arun ketika sudah 
tidur. Dia ingin memastikan Arun tidur dengan 
nyenyak dan juga dia senang memandangi wajahnya. 
Hhhh...kenapa gue jadi perhatian sama anak sableng 
itu ya. Padahal kalau Arun dalam keadaan sadar, 
diantara mereka yang ada hanya perdebatan. Gak 
pernah ada akurnya layaknya tom dan jerry. 


Tristan membuka pintu kamar Arun perlahan, Tristan 
berjalan masuk, namun ketika sudah mendekati 
tempat tidur, dia sama sekali tidak melihat Arun di 
sana. Diperiksanya kamar mandi namun Arun juga 
tidak ada. 


Tiba-tiba saja Tristan menyadari kalau dia sudah 
dibohongi Arun tadi pagi yang mengatakan kalau 
Arun ada ekskul. Dengan rahang menggeretak dan 
kedua telapak tangan terkepal, Tristan mematikan 
lampu kamar Arun dan duduk di sofa menunggu 
Arun. 


Lewat jam 9 malam Arun baru tiba di rumah diantar 
Adit. Ada rasa takut dihatinya akan dimarahi Tristan. 
Walaupun dia selalu membantah Tristan, tapi dia juga 
takut jika Tristan marah. 


Dengan mengendap-endap Arun berjalan menuju 
kamarnya. Rumah sudah tampak sepi. Tadi Bik 
Narsis yang membukakan pintu untuknya dan 
memperingatkannya akan kemarahan Tristan karena 
tidak bisa menghubungi Arun. Dia tadi memang 
sengaja mematikan ponselnya. Bik Narsis juga bilang 
kalau dia sedang tidur ketika Tristan pulang ke 
rumah. 


Dengan perlahan Arun membuka handle pintu 
kamarnya dan masuk ke kamarnya yang gelap. 
Dipencetnya saklar untuk menghidupkan lampu 
kamarnya. Dengan bersandar di pintu dan menghela 
nafas lega, Arun berlari dan melemparkan hasil 
buruannya ke tempat tidur dan menyusul 
menghempaskan dirinya ke kasur. 


"Yesss! Berhasil....hahaha...." Ujar Arun riang sambil 
merentangkan tangannya dan memejamkan mata. 


"Berhasil menipu gue maksud lo." 


Mata Arun yang terpejam langsung terbuka lebar 
demi mendengar suara geraman yang sangat 
dikenalnya. 


"Lo! Ngapain di kamar gue?" Ucap Arun gagap. 


Mata Tristan tampak menyala menatap Arun, tangan 
bersedekap dan kaki terentang membuat Tristan jadi 
sangat mengintimidasi. 


Perlahan Arun bangkit dari posisi berbaring menjadi 
duduk. Arun tidak berani menatap wajah Tristan yang 
murka, matanya menatap kesana kemari. 


"Kemana aja lo, jam segini baru pulang!" Bentak 
Tristan. 


"Engghhh...gue...gue...." 
"Cepat katakan dan jangan berbohong." 


"Ta..tadi gue ke mal sama teman-teman terus lupa 
waktu. Lo sih gak pernah ajak gue jalan-jalan dan 
juga gak pernah ngijinin gue main ke mal sama 
temen-temen gue. Gue bosan tahu di rumah terus." 
Jelas Arun dengan raut wajah merajuk. 
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Dalam hati Tristan membenarkan ucapan Arun. Dia 
jadi kasihan juga melihat Arun hanya di rumah saja. 
Apalagi diusianya yang masih sangat muda dia pasti 
butuh hiburan. Tapi dia harus tegas sama Arun. Dia 
tidak akan membenarkan kelakuannya yang 
membohonginya. 


"Apa lupa kalau lo harus selalu menuruti apa kata 
gue. Atau lo mau gue laporin ke Daddy dan seketika 
lo akan jadi babu di rumah ini." 


"Eh..jangan dong Tristan, plisss." Mohon Arun 
sambil menangkupkan tangannya di dada. 


Tristan tersenyum miring. "Baiklah, tapi dengan 
syarat." 


Arun menatap Tristan dengan kesal. "Apa syaratnya." 
"Lo besok harus mendampingi gue ke acara ulang 


tahun perusahaan. Tenang aja, mami dan papi lo juga 
bakal hadir kok." 


Arun tersenyum lebar. Kalau cuma mendampingi ke 
acara seperti itu sih gak masalah, palingan dia bakal 
bosan aja mendengarkan orang-orang membicarakan 
bisnis. 


"Oke, gue setuju." 


"Kedua...." 
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"Eh...kok ada yang kedua sih." 


"Ya. Yang kedua kita harus ganti cara panggilan kita. 
Gak boleh lagi bilang lo gue. Tapi harus aku kamu." 


"Eehh....kok..." 


"Ya sudah kalau gak mau biar kulaporkan sama 
Daddy." 


"Eehh...jangan laporin gue dong..ehhh aku..." 


"Nah gitu...mulai sekarang kamu harus membiasakan 
mengucapkannya." 


"Iyaa, sana gih keluar, aku mau tidur." Arun gugup 
dipandangi Tristan dengan pandangan yang membuat 
jantungnya dag dig dug der. Tristan memandanginya 
dari atas ke bawah dan menatap bagian dadanya 
dengan lama. Arun tentu saja merasa takut 
dipandangi seperti itu oleh Tristan, Tristan seolah 
akan memakannya saja, apalagi mereka sedang di 
kamar berduaan saja. Tanpa sadar Arun menahan 
nafasnya lama. 


Tristan melangkah mendekati Arun yang sedang 
duduk di tempat tidurnya. Diraihnya dagu Arun. 
"Jangan pernah memakai baju seperti ini di luar 
sana." Ucapnya dengan suara serak menatap 
sembulan payudara Arun dari bajunya yang berleher 
rendah. 


Arun sangat seksi dimatanya walaupun payudaranya 
tidak sebesar wanita-wanita yang pernah menjadi 
ONS nya dulu. Namun payudaranya sudah lebih 
besar daripada waktu pertama kali dia menikahi 
Arun. Tiba-tiba dia merasakan tubuhnya terbakar dan 
dia juga merasakan kalau juniornya sudah 
membengkak. Ditatapnya bibir merah merekah Arun 
yang juga sedang menatapnya dengan bibir setengah 
terbuka. Nafas mereka tersendat-sendat. 


Arun merasakan tubuhnya panas dingin dengan 
kedekatan mereka yang hanya berjarak tidak sampai 
50 cm. Perasaannya campur aduk antara ingin 


merasakan Tristan menciumnya juga rasa takut. 


Tiba-tiba Tristan mengecup kening Arun dengan 
cepat. "Tidurlah." Ucapnya serak. 


Kemudian Tristan segera meninggalkan kamar Arun. 
Arun sangat terkejut mendapat ciuman dari Tristan. 
Dirabanya keningnya bekas ciuman Tristan tadi, 
kemudian senyumnyapun merekah. 

"My first kiss.....aaaaaaa...." Teriak Arun gembira. 


VYY 


Tok tok tok 


"Arun, cepetan, aku gak mau telat ya. Lama amat 
sih." 


"Iyaaa sebentar. Gak sabaran amat sih." Teriak Arun 
dari dalam kamar. 


Tidak lama kemudian Arun keluar dari kamarnya. 


"Gak sabaran amat sih. Yang namanya cewek itu 
kudu dandan dulu. Bukan kayak cowok yang semua 
serba simpel." Dumel Arun. 


Tristan menatap Arun terpesona. Arun sangat manis 
dan imut dengan dress selututnya berwarnamerah 
muda. Sedangkan Arun dalam hati juga memuji 
penampilan Tristan yang formal dengan tuksedonya. 
Tristan sangat tampan dan gagah. Bulu-bulu di 
rahang Tristan tampaknya sudah dicukur. 


"Kenapa bengong. Terpesona?" Ujar Tristan 
menggoda Arun. 


"Hueekkk....kepedean. Masih gantengan Adit kalee." 
Ucap Arun dengan gaya mau muntah. 


"Apa! Berani-beraninya kamu muji cowok lain 
dihadapan suami kamu." 


"Aahhh...cuma suami pura-pura. 
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"Jadi kamu mau aku jadi suami sungguhan? Aku siap 
kok." Tantang Tristan. 


Didorongnya tubuh Tristan menjauh. "Mimpi aja 
sana. Gak minat." 


Tristan tersenyum miring. Hhhh....lihat aja nanti. 
Kalau udah merasakan pasti ketagihan....hahahha. 


"Kita lihat aja nanti, sweety." 


Arun mendengus dan berjalan mendahului Tristan. 
Heran dia kenapa akhir-akhir ini Tristan suka 
menggodanya dan makin banyak aja larangannya 
untuk Arun. Yang gak boleh dekat-dekat cowoklah, 
gak boleh keluar rumah tanpa dirinyalah. Padahal 
Tristan memang gak pernah ngajak dia kemana- 
mana. Dan sangat protektif. Aku seperti dipingit 
aja...huhh. 


Begitu sampai di ballroom hotel bintang lima, tamu- 
tamu sudah banyak yang datang. Arun celingukan 
kesana kemari mencari papinya, namun belum 
ketemu juga. Bahkan di ruangan ini banyak sekali 
artis papan atas yang datang. Yah wajar saja sih, 
soalnya perusahaan Daddy bergerak di bidang media 
yang merambah hingga ke asia. Daddy dijuluki 
sebagai Raja Media. 


Arun melihat Tante Novi, Tante Keisa dan Om Basti 
sedang ngobrol dan tertawa dengan Daddy. Arun 
salut melihat persahabatan abadi mami dengan 
teman-temannya. 


"Ayo ke sana temui Daddy." Tristan menarik lengan 
Arun supaya mengikutinya. 


Ketika hampir tiba di dekat Daddy Tommy, tiba-tiba 
saja tampak Pak Eko menghadang jalan mereka. 


"Selamat malam Tristan. Mau kemana kamu. Ini meja 
khusus petinggi. Kamu jangan lancang ya." Ujar Pak 
Eko dengan sombong karena dia duduk di meja yang 
disediakan khusus untuk para petinggi. Sialan Pak 
Eko. 


"Oh iya, maaf, Pak Eko." 


"Yah, tidak apa-apa. Untung saya melihat kamu dan 
sempat memperingatkan. Oh ya, siapa cewek imut 
ini?" Ucap Pak Eko sambil menatap Arun dari atas ke 
bawah kemudian ke atas lagi dengan pandangan mata 
kagum. 


Dasar orangtua mesum. Umur udah bau tanah aja 
masih suka dengan daun muda. Dia gak suka jika ada 
laki-laki yang memandangi Arun apalagi dengan 
pandangan mesum. Dengan posessif Tristan 
merangkul bahu Arun. 


"Istriku. Maaf Pak Eko, saya permisi. Ayo sweety, 
kita duduk di sana." Tristan menunjuk meja yang 
khusus untuk para karyawan biasa, meninggalkan Pak 
Eko yang masih melongo bingung. 


Arun sangkin terkejutnya dengan pernyataan Tristan 
tidak bisa berkata apa-apa dan hanya mengikuti 
kemana Tristan membawanya. 


Acarapun dimulai. 


Tommy naik ke atas podium memberi kata sambutan. 
Namun diakhir pidatonya, dengan mengejutkan 
Tommy menyatakan kalau dirinya akan menyerahkan 
posisinya sebaga CEO di perusahaannya di 
Indoneaia ini kepada anaknya, sedangkan dia akan 
kembali ke Singapura mengawasi perusahaan mereka 
di sana. Terdengar suara riuh menduga-duga yang 
mana anak bos mereka. 


"Saya akan perkenalkan anak tunggal saya, pewaris 
kerajaan bisnis saya, yang sangat saya banggakan 
bukan hanya karena kecerdasannya, tapi juga 
kinerjanya yang menurut anak buah saya sangat baik 
dan perubahannya menjadi pria yang lebih dewasa 
dan bertanggung jawab. Saya percaya dia akan 
mampu memajukan perusahaan ini melebihi saya. 
Perkenalkan anak saya, TRISTAN TARIO 
HANSEL. Silahkan maju ke depan, nak." 


Semua mata mengikuti arah pandangan Tommy 
dengan suara kasak kusuk. 


Tristan terkejut, sama sekali tidak menyangka Daddy 
nya akan menjadikannya CEO. Namun dengan gagah 
Tristan berdiri dan berjalan menuju podium. Semua 
orang berteriak terkejut. Mereka tidak menyangka, 
karyawan yang sering mereka suruh-suruh adalah 
anak pemilik perusahaan. 


"Mampus gue, gue sering banget marahin dia." Ujar 
salah satu karyawan. 


"Tamatlah riwayatku...." 


"Makanya jangan suka ngerendahin karyawan 
bawahan. Rasain lo." 


"Omaygat, ayangku ternyata anak bos." Ucap Bu 
Santi terperangah. 


Arun terkikik geli mendengar reaksi semua 
karyawan. 


Arun menatap kagum Tristan yang berdiri di podium 
bersama Daddy Tommy. Tristan sungguh tampan dan 
gagah. Cuma melihatnya saja jantungnya langsung 
deg degan gini. Hhaahhh...kenapa denganku ya. 


Tiba-tiba saja Adit berdiri di depanku. 


"Arun, lo di sini? Sama siapa?" 


Aku bingung mau menjawab apa pertanyaan Adit. 
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Arun yang bingung harus menjawab apa 
terselamatkan berkat kedatangan kakak 
tersayangnya. 


"Itu, sama kakak gue." Gak mungkinkan kalau gue 
bilang datang sama supir gue atau suami gue. Untung 
aja mata si Adit rada rabun, jadi dia gak bisa melihat 
Tristan dengan jelas dari kejauhan. 


Arun langsung mendekati kakaknya yang berjalan 
menghampirinya. 


"Kakak, sini deh, kenalin nih teman Arun satu 
sekolah, Aditya Rahman. Anaknya pinter banget loh 
Kak." Ucap Arun manja sambil memeluk lengan 
Arkan. 


Arkan tersenyum dan mengulurkan tangannya, 
"Arkan, kakak Arun. Kalau tidak salah apa kamu 
anak dari Pak Supardi Rahman, pengusaha 
perkebunan sawit Rahman Plantation di Riau?" 
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"Eh...kebetulan iya Kak. Saya datang dengan ayah 
saya ke sini." 


"Kakak baru saja berbincang dengan beliau tadi. Ayo 
kita pindah ke meja sana." Arkan menunjuk meja di 


deretan para petinggi. 


Arun dan Adit mengikuti Arkan menuju meja 
petinggi. 


"Kakak tinggal dulu ya. Kakak mau ketemu mami 
dan papi." 


Arkan pun meninggalkan Arun dan Adit. 
"Arun, gue mau minta tolong sama lo." 
"Apaan, asal gak nyusahin gue ya boleh aja." 


“Ishhh..elo ya. Gak gue bantu ngerjain PR baru tahu 
lo." 


"Pamrih amat sih lo. Ya udah bilang mau mintol 
apa?" 


"Apa itu mintol?" 
"Minta tolong, dasar kuper." 


"Hehehe...makanya gue suka berteman sama lo yang 
update terus. Walaupun otak lo susah 
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updatenya...awww...." Adit mengelus tangannya 
yang dicubit Arun. "Ganas amat sih jadi cewek." 


"Rasain. Yang penting gue kan cantik. Gak ada yang 
sempurna kan. Udah cepet bilang." 


"Gue...gue...." Adit tampak gugup. 
"Apaannn cepet...bikin penasaran aja." 
"Gue naksir..... 


Arun sangkin penasaran mencondongkan tubuhnya 
mendekati Adit. Dan Adit juga condong mendekati 
Arun kemudian membisikkan sesuatu ke telinga 
Arun. Kemudian Arun tampak terkejut kemudian 
tertawa. 


"Apaan sih lo ngetawain gue. Nyesal gue bilang ke 
lo." 


"Habis lo lucu sih. Lo itu lebih muda 4 tahun lo. Apa 
iya cewek suka sama cowok yang lebih muda." 


"Kan cuma 4 tahun. Gak banyak kok. Lagian gue 
pasti lebih duluan tamat kuliah nanti. Terus gue juga 
lebih dulu kerja terus bisa langsung melamar dong." 


"SIAPA YANG MAU DILAMAR!" Bentak sebuah 
suara. 


Arun dan Adit serempak menoleh ke arah suara. 
Wajah mereka berdekatan bahkan nyaris menempel. 


"Yaelah...supir aja pake bentak-bentak anak majikan. 
Arun, lo terlalu baik nih sama supir, jadinya 
ngelunjak." Ucap Adit seraya berdiri. 


"Supir...supir....saya itu su..." 


"Supir!" potong Arun buru-buru sambil berdiri. 
Marah...marah deh situ nanti. Yang penting gak bikin 
malu gue udah nikah dini. Bisa diketawain satu 
sekolah gue. 


"Eh...Adit, yuk cicipi makanan di sana, kayaknya 
enak deh." Ucap Arun sambil menyeret Adit 
menjauhi Tristan yang wajahnya sudah merah padam 
menatap horor Arun yang meninggalkannya. 


Tiba-tiba terdengar suara bergemuruh. Ternyata 
mantan grup Band 17 sedang menyanyikan lagu-lagu 
andalan mereka walaupun minus Reno. Membuat 
para tamu undangan bersorak-sorak. 


Sepanjang acara Arun bersama Adit walaupun 
sesekali dia melirik ke arah Tristan yang banyak 
didatangi wanita-wanita cantik yang berusaha 
menarik perhatiannya. Bahkan artis-artis muda 
seperti terang-terangan menggoda Tristan. Sesekali 
mata mereka bersirobok. Hati Arun panas juga 
melihatnya karena Tristan seperti meladeni mereka 
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semua. Huhh DASAR PLAYBOY TETAP AJA 
PLAYBOY. Tapi dadaku rasanya sakit sekali melihat 
Tristan bersama wanita lain. Rasanya mau ku datangi 
aja mereka dan berteriak kalau aku istri Tristan. 


"Arun, woy...melamun aja terus. Gue dianggap apa 
coba." 


Arun terperanjat dan melotot menatap Adit. 
"Anggap tembok. Apaan sih, ganggu aja." 


Adit terkekeh. "Lo naksir sama supir lo. Gue lihat dari 
tadi lo ngelihatin dia. Bay the way bus way, ngapain 
sih supir lo ikut ke acara ini. Lihat tuh, artis-artis pada 
demen sama supir lo. Ganteng sih ganteng, tapi masa 
sih artis mau sama supir." 


Dasar Adit bego. Emang dia dari tadi gak ngikuti 
jalannya acara apa. Masa dia gak tahu kalau Tristan 
itu anak pemilik perusahaan yang lagi ngadain acara 
ini. 


"Gak usah bawel deh." Sahut Arun kesal. 


"Cieee...cieee...yang lagi jatuh cinta sama 
supir....hahaha?" 


Arun mencubit pinggang Adit karena gemas diledeki 
terus. 


"Awww...ampun...Arun..." Teriak Adit. 
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Tristan jengkel sekali melihat Arun yang terus 
berduaan sama Adit. Dan lihat aja tuh, mereka pamer 
kemesraan pake cubit-cubitan segala. Arun gak sadar 
apa kalau dia udah punya suami. Kalau saja gak ingat 
perjanjian yang dibuat papi Arun dulu untuk 
merahasian pernikahan mereka sampai Arun tamat 
sekolah, sudah dihajarnya bocah tengik itu dan bilang 
ke semua orang kalau Arun miliknya. Kira-kira apa 
ya tadi yang dibilang Adit soal lamaran itu. Apa iya 
Adit mau melamar Arun nanti. Jangan harap! Gue aja 
belum ngapa-ngapain Arun, eh malah mau ditikung 
bocah ingusan. GAK BISA! 


Syukurlah akhirnya bocah tengik itu pergi bersama 
ayahnya dan sekarang Arun duduk bersama mami, 
papi dan kakaknya. 


Tristan berjalan mendekati meja keluarga Arun dan 
Daddy nya. 


"Malam mami, papi, kak Arkan?" Sapa Tristan 
sambil mencium punggung tangan mertua dan 
iparnya. 


"Wahh...selamat ya Tristan, sekarang sudah jadi 
CEO." Ucap Nayya sambil memeluk Tristan. 


"Selamat Tristan, semoga sukses bro." Ucap Arkan. 


"Selamat Tristan. Sekarang tanggung jawabmu makin 
besar. Kamu harus lebih bijaksana dalam menghadapi 
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berbagai masalah. Jangan terbawa emosi." Ujar 
Arjuna menasehati Tristan. "Dan terutama, kamu 
harus jaga anak papi dengan baik. Jangan pernah 
menyakitinya atau kamu akan berhadapan dengan 
Papi." 


Arun terkekeh melihat wajah Tristan yang cemberut 
mendengar ucapan papinya. Tristan menoleh ke 
arahnya dengan kesal karena ditertawakan. Arun 
menjulurkan lidahnya mengejek Tristan. 


Awas aja nanti di rumah. Batin Tristan dalam hati. 


Akhirnya acara selesai juga pada tengah malam. 
Dan mereka semua pulang. Tadinya Arun ingin ikut 
mami papinya ke rumah besar karena takut dengan 
tatapan horor Tristan kepadanya sejak tadi, tapi 
sayangnya mami papinya besok pagi-pagi sekali akan 
berangkat ke Amerika. Dan Kakaknya mau pergi ke 
puncak dengan teman-temannya karena besok hari 
minggu. Sial! 


Mereka tiba di rumah. Dan selama perjalanan pulang 
tadi mereka sama sekali tidak berbicara. Tristan 
masih kesal dengan kelakuan Arun yang 
mengacuhkannya di pesta tadi. Dan dia masih 
penasaran soal lamaran Adit tadi. Dia harus 
menanyakannya kepada Arun kalau tidak ingin mati 
muda karena penasaran. 


Arun jalan terburu-buru menuju kamarnya. Rasanya 
ja ingin sekali cepat menghindari Tristan yang 
wajahnya sangat menyeramkan. Baru saja dia 
memegang handle pintu kamarnya lengannya ditarik 
Tristan dan langsung membalikkan tubuh Arun 
menghadap ke Tristan. 


"Apaan sih!" Ucap Arun. 


"Aku penasaran. Apa yang kalian bicarakan tadi 
tentang lamaran." Tanya Tristan menatap Arun tajam. 


"Rahasia." Jawab Arun cuek membuat Tristan jadi 
geram. 


"Cepat kasih tahu atau..... 
"Atau apa?" 

"Atau tidak akan kuberi uang jajan dan bakalan kusita 
semua kartu dari papimu. Jangan kira aku gak tahu ya 
soal itu." Ancam Tristan. 


"Tihhhh...nyebelin amat sih kamu." 


"Cepetan bilang, siapa yang mau dilamar bocah cupu 
itu." 
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"Emmmm....emmmm.....itu...." Arun menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. Dia ragu mau 
memberitahu Tristan karena dia sudah janji untuk 
merahasiakannya. 


Tristan gemas sekali menunggu jawaban dari Arun. 
Karena gak sabar di dorongnya Arun hingga 
punggungnya menempel di dinding kemudian kedua 
tangannya diletakkan di dinding mengungkung tubuh 
mungil Arun. Wajahnya begitu dekat dengan wajah 
Arun membuat mata Arun terbelalak lebar. 


"Dengar, mulai sekarang, kau tidak boleh dekat-dekat 
lagi dengan si cupu itu." Ucap Tristan dengan suara 
geraman. Hatinya panas melihat kedekatan Arun dan 
Adit. "Ingat! Kamu itu IS TRI KU!" Lanjut Tristan 
dengan penuh penekanan pada setiap katanya. 


Tak ayal Arun bergidik ngeri juga melihat kemarahan 
di mata Tristan yang tubuhnya berjarak begitu dekat, 
begitu mengintimidasi. Membuat jantungnya 
berdetak kencang. 


"L.i..tu....tadi....dia.....hhmmpphhhttt...." 


Ucapan Arun terputus oleh serangan bibir Tristan 
yang langsung melumat bibirnya dengan kuat. Nafas 
Arun serasa berhenti mendapat serangan itu sehingga 
dibukanya bibirnya untuk mendapatkan oksigen, 
namun hal itu justru memberikan akses bagi lidah 
Tristan untuk mengeksplorasi mulut Arun. Arun yang 
belum pernah berciuman jadi terpaku tidak tahu harus 
berbuat apa, jantungnya berdebar menggila hingga 
sakit rasanya. Perlahan ciuman Tristan berubah 
lembut tapi jadi semakin memabukkan bagi Arun, 
tanpa sadar kedua telapak tangan Arun naik ke dada 
Tristan dan mencengkeram baju Tristan dengan kuat. 
Bibirnya yang tanpa pengalaman kemudian 
membalas ciuman Tristan yang sangat 
berpengalaman dan memabukkan. Satu tangan 
Tristan berpindah ke tengkuk Arun dan satu tangan 
memeluk pinggang mungil Arun hingga tubuh 
mereka melekat erat. Mereka hanya berhenti untuk 
mengambil nafas kemudian melanjutkan ciuman 
mereka lagi. 


Tangan Tristan membuka handle pintu kamar Arun 
dan mendorong Arun perlahan ke tempat tidur Arun 
sambil terus berciuman dan membelai tubuh Arun. 
Tristan sangat menyukai aroma tubuh Arun yang 
wangi strowbery, aroma kekanakan tapi membuatnya 
tambah bergairah. Dia sadar ini salah, karena Arun 
belum lagi berumur 17 tahun sesuai perjanjian yang 
dibuat papi Arun, tapi dia sudah tidak sabar lagi 
menunggu. Dia begitu marah dan cemburu serta takut 
kehilangan Arun. Dia tidak peduli apakah arun 


mencintainya atau tidak. Saat ini dia hanya ingin 
memiliki Arun seutuhnya, dia ingin menjadi yang 
pertama bagi Arun dalam segala hal. 


Berkali-kali dikecupnya bibir atas dan bawah Arun 
yang bagaikan candu baginya. Tubuh mereka saling 
menempel hingga mereka dapat mendengar debaran 
jantung mereka. "Kau cantik sekali pengantin 
kecilku. Aku tidak akan bosan denganmu." Ucap 
Tristan dengan suara parau kemudian melumat 
kembali bibir Arun membuat Arun makin tidak 
berdaya. 


"Tristaann..... 


Mata Arun masih terpejam menikmati sensasi dari 
setiap sentuhan Tristan. 


"Bersiaplah sweety....." Ucap Tristan parau dan 
memposisikan dirinya diantara kedua paha Arun. 


Arun menatap wajah tampan Tristan dengan bingung 
tidak mengerti maksud dari kata-kata Tristan. Namun 
tidak lama kemudian matanya terbelalak lebar dan 
terkesiap ketika merasakan benda yang sangat keras 
berusaha menerobos miliknya dan itu terasa sangat 
sakit sekali. Arun menjerit sekuatnya dan mendorong 
Tristan sekuatnya menjauh dari tubuhnya. 


"Aaaaaaa.....sakiniitt...." 
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Tristan yang tidak siap terjengkang dari tubuh Arun 
hingga jatuh ke lantai berkarpet tebal. 


"Aawww...." 


Arun bangkit duduk dan melihat Tristan yang 
terbaring di lantai dan memperlihatkan milik Tristan. 


Arun spontan menjerit dengan kedua tangannya 
menutup mulutnya namun matanya tak bisa beralih 
dari milik Tristan. 


"Aaaaaa...... 


Tristan bangkit dari lantai dan kembali mendekati 
Arun yang matanya tidak bisa beralih dari miliknya. 
Tristan tersenyum miring. 


"Ya ampun sweety, tadi itu baru ujungnya saja yang 
masuk. Kita ulang lagi ya pelan-pelan?" Goda Tristan 
dengan senyum miring. Walaupun dia kesal karena 
Arun membuatnya jatuh ke lantai, tapi dia maklum 
karena ini yang pertama bagi Arun. Dan Arun terlihat 
syok menatap miliknya. Arun harusnya beruntung 
karena belum pernah ada wanita lain yang 
melihatnya. Juniornya hanya didedikasikan untuk 
istrinya seorang, itulah prinsip hidupnya walaupun 
dulu dia sering make out dengan banyak wanita. 


Arun menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Enggak....gak mau. Baru ujungnya aja udah sakit 
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sekali, gimana kalau semuanya." Ucap Arun sambil 
bergidik ngeri membayangkannya. 


Arun tidak menyadari dia duduk di atas tempat tidur 
dengan tubuh polosnya yang membuat Tristan 
rasanya sudah tidak tahan untuk memiliki Arun 
seutuhnya. Dirinya sudah tidak sabar ingin merasakan 
milik Arun. 


"Dengar, rasa sakit itu hanya sebentar, selanjutnya 
kamu hanya akan merasakan kenikmatan." Bujuk 
Tristan. 


"Nggak percaya! Kamu mau bohongi aku, kan? 
Supaya aku mau." 


Tristan pusing gak tahu gimana cara membujuk Arun 
supaya percaya ucapannya. Kasihan banget juniorku 
dicuekin, desah Tristan dalam hati. Rasanya kepalaku 
sakit sekali harus menahan hasrat ini. Beginilah 
susahnya punya istri masih kecil, tidak paham 
kebutuhan suami, haahhh. 


"Kalau gitu, bolehkan kalau ciuman saja?" Ucap 
Tristan dengan nada lembut membujuk. 


Arun berpikir, yah dia sangat menyukai ciuman 
Tristan. Rasanya sangat memabukkan. Wajahnya 
langsung memerah seperti kepiting rebus baru 
membayangkannya saja. 


Arunpun mengangguk. "Tapi itu jangan dekat-dekat." 
Ucap Arun sambil menunjuk junior Tristan dengan 
mulutnya. 


Ya ampun, istri kecilnya ini lucu sekali. Dia takut 
dengan juniorku tapi matanya gak bisa lepas 
memandang terus  junorku yang siap 
memakannya...hahahha. 


"Baiklah sweety, terserah kau saja." Tristan pun naik 
ke tempat tidur dan langsung menyergap bibir ranum 
Arun yang semanis madu. 


Suara erangan dan desahan sahut menyahut kembali 
terdengar. Rasanya Tristan sudah tidak sabar ingin 
memasuki Arun, bahkan dia sudah 3 kali membuat 
Arun melayang tinggi ke angkasa alias mencapai 
klimaksnya. Namun saat setiap dia akan memasukkan 
juniornya, Arun selalu menjerit dan mendorongnya 
dengan kuat. Heran juga dia kok badan semungil 
Arun memiliki tenaga begitu besar. Akhirnya dengan 
sangat kesal setelah Arun mendapat tiga kali 
pelepasan, Tristan menyerah dan berakhir di kamar 
mandi dengan mengguyur seluruh tubuhnya dengan 
air dingin. Fix, DIA SANGAT FRUSTASI! 


Tristan keluar dari kamar mandi dan melihat Arun 
sudah tertidur lelap dengan tubuh polosnya. 
Dikenakannya pakaiannya kemudian menyelimuti 
Arun dan mengecup keningnya. Kemudian Tristan 
kembali ke kamarnya. Dia tidak mau mengambil 
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resiko dengan tidur bersama Arun yang akan 
membuat dirinya harus berakhir di kamar mandi lagi. 
Bisa masuk angin dia nanti. 


Aa 
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"Non Arun kok belum bangun ya udah jam sepuluh 
gini. Gak biasanya. Biasanya biarpun hari libur, Non 
pasti tetap bangun pagi untuk olahraga atau latihan 
kungfu sebelum Den Tristan bangun." Ucap Bik 
Narsis bergumam. 


"Ehemmm.....ada apa Bik, kok ngomong sendirian. 
Kesambet?" 


"Eh, Den Tristan. Ada-ada aja. Itu...anu...Non Arun 
gak biasanya bangun siang gini." 


"Oh, biarin aja Bik. Semalam kami kan pulang lewat 
tengah malam. Mungkin dia masih ngantuk." Jelas 
Tristan. 


Tristan gak berani masuk ke kamar Arun karena takut 
tergoda dan mendapat penolakan lagi. Semalam 
dengan susah payah dia meredakan hasratnya gara- 
gara Arun selalu menolaknya. 


"Bibik lihat dulu ke atas ya, Den. Bibik khawatir 
Non kenapa napa." 


"Iya Bik, lihat aja sana. Saya ke ruang gym dulu ya 
Bik." 


"Iya Den." 


Bik Narsis masuk ke kamar Arun. Didengarnya suara 
rintihan. Dengan segera Bik Narsis mendekati Arun 
yang terbaring dengan selimut menutupi hingga 
lehernya. Dipegangnya dahi Arun, ternyata sangat 
panas. 


"Non....Non...bangun. Aduuhhh...Non kok panas 
banget badannya." Ucap Bik Narsis dengan nada 
khawatir. 


Bik Narsis membuka selimut yang menutupi tubuh 
Arun dan terkejut melihat Arun tanpa sehelai 
benangpun dan hampir seluruh badannya merah- 
merah. Bik Narsis langsung mengerti apa yang 
terjadi. Dengan segera Bik Narsis masuk ke kamar 
mandi dan mengisi bathtub dengan air hangat. Bik 
Narsis keluar dari kamar mandi dan membopong 
Arun kemudian meletakkannya ke bathtub. Arun 
tetap memejamkan matanya, dibiarkannya Bik Narsis 
memandikannya. Bahkan rambutnya dikeramas oleh 
Bik Narsis. 


"Non, baca niat mandi junubnya, biar bibik 
keramasin." 


"Iya Bik." Ucap Arun dengan suara serak dan 
membaca niat mandi junub. 


Setelah selesai memandikan Arun, Bik Narsis 
mengeringkan tubuh Arun dengan handuk dan 


kembali membopongnya ke kamar. 


Setelah memakaikan piama dari bahan katun bermotif 
stroberi, Arun kembali tidur. 


"Non...." 
"Ya, Bik." Sahutnya lirih. 


"Tadi malam waktu begituan sama Den Tristan, pake 
pengaman gak?" 


"Pengaman apaan Bik." 

"Pil KB...." 

"Untuk apa?" 

"Ya supaya Non gak hamil." 

"Ihhh...Bibik, 'itu'nya gak masuk kok Bik." Ucap 


Arun vulgar dengan suara lirih membuat Bik Narsis 
menyemburkan tawanya. 
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"Pantesan tadi wajah Den Tristan keruh kayak 
comberan." 


"Au ah Bik. Arun mau tidur." 


"Eh...Non....sarapan dulu terus minum obat. Bentar 
Bibik ambilin." 


Arun sama sekali tidak peduli perutnya lapar. Dia 
hanya ingin tidur. 


Dengan penampilan segar sehabis mandi, Tristan 
masuk ke dapur dan melihat Bik Narsis sedang 
memasak bubur. 


"Untuk siapa Bik buburnya?" Tanya Tristan. 


"Untuk Non Arun, Den. Badan Non Arun panas. 
Sepertinya dia terkejut badan." 


"Hahh, apa itu terkejut badan, Bik?" 

"Mungkin kaget karena mendapat pengalaman baru." 
Ucap Bik Narsis sambil melirik Tristan yang 
wajahnya langsung memerah. 


"Saya ke atas dulu Bik, mau lihat Arun." 


"Eh...sekalian bawa bubur sama teh manisnya, Den." 
Ucap Bik Narsis yang kemudian menata bubur dan 
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teh manis ke nampan. "Ini obatnya jangan lupa 
diminum ya Den." 


"Iya Bik." 


Sesampainya di kamar Arun, Tristan meletakkan 
nampan ke meja nakas dan menyentuh kening Arun 
dengan punggung tangannya. 


Ahh...ternyata benar badan Arun sangat panas. 
Dipandanginya wajah Arun yang tertidur dan pucat. 
Gara-gara dia, Arun jadi sakit, batin Tristan. 


"Arun, sweety, bangun. Ayo makan dulu." Ucap 
Tristan lembut sambil menggoyang bahu Arun 
supaya terbangun. 


"Mmmmm....Papi....Arun sakit....ceengghhh...." 


Dasar anak manja Papi, kenapa bukan namaku yang 
disebut sih, batin Tristan. 


Bibir Arun yang setengah terbuka membuat Tristan 
dengan susah payah menelan ludahnya. Rasanya dia 
ingin melumat bibir Arun yang bagai candu baginya. 
Hentikan otak mesummu Tristan, dia sedang sakit, 
batin Tristan. 


"Sweety, ayo bangun." 
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Karena Arun tidak juga bangun, Tristan mengangkat 
Arun supaya duduk dan menumpukkan beberapa 
bantal untuk dijadikan sandaran Arun agar Tristan 
bisa menyuapi Arun. 


"Ayo minum." Tristan sambil medekatkan gelas ke 
bibir Arun. Arun menyesap minumannya. 


"Buka matamu, sweety." 


Arun menurut dengan membuka matanya sayu. 


Arun pun membuka mulutnya dan memakan bubur 
yang disuapkan Tristan hingga habis. 


"Sekarang minum obatnya." 


Arun langsung membekap mulutnya dengan telapak 
tangannya dan menggeleng-gelengkan kepalanya 
persis anak kecil. 


Tristan tersenyum geli melihat tingkah Arun. Dia 
berpikir gimana caranya supaya Arun bisa minum 
obat. 


Dengan tiba-tiba Tristan mencium bibir Arun yang 
terasa panas. Arun sangat terkejut hingga 
membelalakkan matanya. 


Kemudian makin lama matanya terpejam menikmati 
ciuman Tristan. Dia tidak menyadari kalau diam- 
diam Tristan menaruh obat di mulutnya yang 
kemudian ditransfer ke mulut Arun. Setelah yakin 
kalau obat sudah ditelan Arun, Tristan menghentikan 
ciumannya. Nafas mereka terengah-engah seiring 
dengan degup jantung yang berdebar sangat cepat. 


"Tidurlah, sweety." Ucap Tristan serak. 
"Temani..." Ucap Arun manja. 


Tristan pun naik ke tempat tidur dan ikut berbaring 
dan memeluk tubuh mungil Arun. Arun tidur 
berbantalkan lengan Tristan yang mendekapnya erat. 
Tak lama kemudian Arun pun tertidur lelap yang 
kemudian disusul Tristan. 
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Ini adalah hari pertama Tristan bekerja dengan 
jabatan barunya sebagai CEO. Penampilan Tristan 
pun berbeda. Kalau biasanya dia pergi kerja hanya 
memakai kemeja, sekarang dia harus memakai 
setelan jas. Dan itu membuat kadar ketampanannya 
menjadi berkali-kali lipat. Para pegawai wanita makin 
tergila-gila melihat CEO muda mereka, sedangkan 
pegawai pria menatap iri akan keberuntungannya 
dilahirkan sebagai anak orang kaya dan juga tampan. 
Cuma istrinya saja yang tidak merasa bahwa dirinya 
sangat beruntung dapat menikahi pria sepertinya. 
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Tampan, kaya, baik hati dan rajin 
menabung....hehehe. 


Tristan berjalan di lobby kantornya yang sangat 
mewah dengan dikawal oleh dua orang pria bertubuh 
besar, kemudian menaiki lift khusus petinggi. Bahkan 
mobil yang digunakannya sekarang bukan lagi mobil 
sport, tapi mobil limo hitam lengkap dengan supir. 
Seorang supir yang berusia lebih muda darinya 
bernama Ryan. 


Tadi sebelum berangkat ke kantor, Tristan mewanti- 
wanti Arun supaya tidak ke sekolah dulu walaupun 
Arun sudah terlihat sehat. Sebenarnya 1a tidak tega 
meninggalkan Arun di rumah karena baru saja sakit, 
tapi apa boleh buat sekarang dia punya tanggung 
jawab yang sangat besar. 


Tristan memasuki ruangan CEO yang tadinya 
ditempati oleh Daddy nya. Ketika dia masuk, dia 
melihat Daddy nya sudah berada di dalam, namun 
yang sangat mengejutkan adalah kehadiran Pak Eko 
yang menjadi bosnya dulu di ruangan itu. 


"Hallo, son." Ucap Daddy Tommy sambil memeluk 
anaknya. "Selamat datang CEO baru. Semoga 
perusahaan kita makin berjaya ditanganmu." Lanjut 
Tommy. 


"Aamiin..." Sahut Tristan. 


Pak Eko terlihat cengengesan salah tingkah sambil 
melirik Tristan. Awas aja Pak Eko, kubalas nanti dia 
yang sering mengerjaiku, batin Tristan. 


"Tristan, pastinya kau kenal dengan Pak Eko. Jangan 
marah kepadanya ya, Daddy yang menyuruhnya 
untuk mengawasimu." Ucap Tommy yang sangat 
mengejutkan Tristan. 


"What! Jadi dia mata-mata Daddy selama ini." Ucap 
Tristan geram sambil memandang Pak Eko sangar. 


"Hehehe....sori Tristan...eh...Pak Bos, saya selama ini 
membuat Pak Bos suka kesal dan sering ngerjain Pak 
Bos. Heheheh.....kapan lagi coba bisa ngerjain calon 
Bos Besar...ups...maaf....keceplosan." Ucap Pak Eko 
sambil terus cengengesan mirip pelawak. 


Tristan menghembuskan nafasnya kesal. 


"Tristan, Pak Eko ini bisa kamu percaya dan 
dijadikan tangan kananmu jika kau mau, walaupun 
beliau ya begitulah sifatnya." 


Cihhh...tak sudi aku menjadikannya tangan kananku. 
Tapi boleh juga sih, kalau dia kujadikan asistenku, 
aku bisa nyuruh-nyuruh dia ini itu....hahaha. 
Pembalasanpun tiba. 


"Oke Dad, saya akan jadikan Pak Eko sebagai asisten 
saya." 
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"Baiklah, selamat bekerja, Son. Besok Daddy akan ke 
Singapur. Sesekali bawa Arun ke Singapur 
menjenguk Daddy. Gimana kabar istrimu? Apa kalian 
sudah...." 


Tristan melirik ke Pak Eko yang cengengesan terus. 
Ini orang lagi kemasukan apa salah makan obat ya. 
Bisa-bisanya Daddy punya tangan kanan kayak gini 
modelnya. Persis pelawak. 


"Emmm....belum, Dad." Ucap Tristan malu-malu. 


"Hahahha....hebat kamu bisa tahan bertahun-tahun 
tinggal satu rumah dengan gadis cantik." 


"Bukannya Daddy dulu juga pernah tinggal satu 
apartemen dengan maminya selama bertahun-tahun 
dan tidak terjadi apapun. Daddy sungguh 
memalukan." Balas Tristan. 


"Itu beda. Daddy tidak menikah dengannya waktu itu. 
Sedangkan kamu berstatus sebagai suaminya." Jawab 
Tommy tidak mau kalah. 


Pak Eko hanya menjadi pendengar pasif melihat 
perdebatan ayah dan anak. 


VYY 


Tristan tidak bisa konsentrasi bekerja karena 
dikepalanya hanya bayangan Arun yang ada. 
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Akhirnya dia menyerah dan memutuskan pulang 
cepat untuk melihat kondisi Arun. 


"Dinda." Panggil Tristan kepada sekretarisnya yang 
berwajah manis dan berpakaian ala kantor yang seksi 
dengan belahan leher jas agak dalam memperlihatkan 
kamisol merahnya dan belahan dadanya yang putih. 
Tristan terbelalak matanya melihat penampilan 
sekretarisnya itu. 


"Iya, Pak." Jawab sekretarisnya yang langsung berdiri 
dan mempertontonkan paha mulusnya karena roknya 
hanya setinggi setengah paha. Tristan sebagai pria 
normal dan pengagum wanita cantik menelan 
ludahnya. 


"Saya pulang dulu, tunda semua jadwal meeting hari 
ini." Ucap Tristan. 


"Baik, Pak." Jawab Dinda dengan wajah terpesona 
melihat Bos barunya. Oemgee...beruntung banget aku 
jadi sekretarisnya. Bisa terus melihat pemandangan 
tampan setiap hari. 


Tristan segera berlalu meninggalkan sekretarisnya 
yang disadarinya terpesona akan ketampanannya. 
Namun entah kenapa dibenak dan kepalanya hanya 
wajah Arun yang terbayang dan ingin segera pulang 
untuk melihatnya. Baru sebentar aja dia sudah sangat 
rindu dengan pengantin kecilnya itu. 


Dengan semangat empat lima, Tristan menuju ke 
rumah dan menyuruh supirnya untuk ngebut. Dia 
sudah tidak sabar lagi ingin bertemu Arun. Padahal 
hari masih siang dan seharusnya dia masih di kantor. 
Entah apa kata Daddy nya jika tahu kalau dia bolos di 
hari pertama kerja. Tapi dia tidak peduli. 


Tristan tersenyum-senyum teringat malam ia 
mencumbu Arun, dan dia ingin mengulanginya lagi 
walaupun dia tidak terpuaskan. 


Akhirnya sampai juga di rumahnya. Dengan langkah 
lebar Tristan masuk ke rumah dan langsung menuju 
ke kamar Arun. Dan tanpa mengetuk pintu, Tristan 
membuka pintu kamar Arun. Masa bodoh, ini kamar 
istriku, suka-suka aku dong kalau mau masuk. 
Namun yang ditemuinya hanya kamar kosong. 


Tristan turun kembali ke bawah mencari Bik Narsis. 


"Bik....Bik...Bik Narsinissss.....!" Teriak Tristan. 


Dengan tergopoh-gopoh Bik Narsis mendatangi 
Tristan. 


"Ada apa Den. Kok teriak-teriak." 
"Arun mana!" 
"Eh..itu....Non tadi dijemput teman-temannya." 


Rahang Tristan langsung mengeras dan matanya 
tampak menyala-nyala. 


"Kenapa Bibik kasih keluar! Tadi kan saya udah 
larang dia keluar rumah. Bukannya dia lagi sakit." 
Ucap Tristan dengan suara menggelegar. Tristan 
sangat kecewa dan marah karena Arun tidak 
mematuhi perintahnya. Padahal dia sudah bela-belain 
bolos kerja demi untuk melihat Arun. 


Bik Narsis merinding melihat aura wajah Tristan 
yang seperti siap membunuh. Wah....bibik harus 
kasih tahu Non Arun nih kalau suaminya lagi marah 
besar. Ku WA aja nanti, bisik Bik Narsis dalam hati. 


Bik Narsis diam tidak mau menjawab karena takut 
salah jawab. 


"Pergi kemana rupanya mereka. Bukannya sekolah 
jam segini harusnya belum bubar. Kenapa teman- 
temannya bisa jemput dia?" Tanya Tristan dengan 
sorot mata penuh selidik. 
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Mampus dah Non Arun kalau begini. Tadi udah bibik 
bilangin jangan keluar rumah bandel sih. 


"Bibik gak tahu, Den." 


Tanpa menanggapi ucapan Bik Narsis, Tristan 
meninggalkan Bik Narsis yang langsung ngacir 
mencari ponselnya buat menghubungi Arun. Gawat, 
suasana siaga 1 nih. 


Namun berkali-kali Bik Narsis menghubungi, Arun 
tidak mengangkatnya. Akhirnya Bik Narsis lelah dan 
menyerah menghubungi Arun. 


LAN 


Arun dan teman-temannya, Sisi, Keke dan Adit 
sedang bermain game di Timezone di sebuah mal. 


"Gila wooiiii....akhirnya gue dapat 
boneka....cihuunii...." Teriak Adit. 


Yah, tadi pagi sebelum sekolah masuk, Sisi, Keke dan 
Adit, ditelepon Arun kalau dia hari ini tidak masuk 
sekolah. Dan kebetulan karena ada rapat guru, 
sekolah dibubarkan lebih cepat pukul 12 siang. Sisi, 
Keke dan Adit pun langsung menuju rumah Arun dan 
karena melihat keadaan Arun yang sehat-sehat, 
mereka mengajak Arun ke mal. 


Jadi, disinilah mereka sedang bersenang-senang 
menghabiskan waktu. 


Adit mendatangi Keke yang berdiri di samping Arun. 


"Ke, ini untuk kamu." Ucap Adit malu-malu sambil 
mengulurkan tangannya yang memegang boneka 
beruang besar warna pink. 


“Ecieee....cieeee....." Sorak Arun dan Sisi bersamaan. 
Tiba-tiba Keke jadi malu karena disorakin temannya. 


"Iihhh...apaan sih Adit. Kasih ke Arun aja. Gue gak 
suka boneka." Sahut Keke. Padahal dalam hatinya dia 
senang sekali dikasih boneka sama Adit. Tapi karena 
disorakin dia jadi malu. 


Mendengar jawaban Keke yang menolak 
pemberiannya, Adit jadi malu sekali dan kecewa. 


"Ya udah, Arun, nih untuk kamu aja." Ucap Tristan 
sambil meletakkan boneka ke tangan Arun. 


"Cius nih, gak nyesel. Ini gede loh bonekanya, Ke." 
Pancing Arun. 


Keke yang kesal melihat Adit tidak peka, begitu 
ditolak langsung nyerah, jadi bete abis. Keke maunya 
Adit tuh maksa dia, bukannya langsung nyerah gitu. 
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"Enggak, ambil aja." Jawab Keke acuh. 
Wajah Adit tampak kecewa. 


"Ya udah deh, beneran untuk gue ya jangan ada yang 
nyesel." Ucap Arun cengengesan. 


"Udah sore nih, pulang yuk." Ucap Sisi. 


Tiba-tiba terdengar suara ponsel dengan nada dering 
lagu Tum Hi Ho. 


"Yaelah....siapa sih yang ngidupin lagu india." Ujar 
Adit. 


Arun langsung mengambil ponselnya dari dalam tas. 
Dan dilihatnya dilayar tertulis PLAYBOY TENGIK. 


"Hal...." 
"PULANG SEKARANG!!!" 
Tut..tuutt... 


Mati gue. Kok si Tristan udah pulang masih jam 4 
gini? Mana teleponnya tadi langsung ditutup lagi. 


"Ayo buruan kita pulang." Ujar Arun gugup. 


"Ada apa? Siapa tadi yang nelepon lo?" Tanya Adit. 
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“Engghhh...salah sambung." Jawab Arun. 


"Daaaa....sampai besok ya." Ucap teman-temannya 
setelah menurunkan Arun di pintu gerbang rumahnya. 


Arun pun melambaikan tangannya ke teman- 
temannya. 


Dengan dada berdebar-debar, Arun memasuki rumah. 
Dan disitu telah berdiri tegak dengan wajah sangar 
Tristan seperti akan mengulitinya hidup-hidup. 


Arun menunduk tidak berani menatap Tristan. 

"Dari mana!" 

Arun diam saja tidak menjawab. Membuat Tristan 
tambah jengkel. Tristan melihat boneka beruang yang 
ada dipelukan Arun menjadi tambah marah. Itu pasti 
beruang dari si Adit cupu itu, pikirnya. 

JAWAB! KAMU DARI MANA?" Bentak Tristan 
membuat Arun terkejut. Tristan tidak pernah semarah 
ini dengannya selama ini. 

"Mal...." Jawab Arun dengan suara lirih. 

"Bagus! Bukannya tadi sudah kukatakan untuk di 


rumah saja. Baiklah, karena kamu melanggar perintah 
saya, mulai besok para pekerja di rumah ini akan aku 
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liburkan selama 3 hari. Dan pekerjaan mereka harus 
kamu kerjakan. 


Arun langsung mendongak terkejut. 
"Jangan dong Tristan. Mana sanggup aku 
mengerjakan semua pekerjaan rumah. Aku kan masih 
sekolah dan masih kecil. Dan lagi aku gak pandai 
masak." 


Tristan tersenyum miring. 


"Sori. Aku sudah memutuskan dan keputusanku tidak 
bisa diganggu gugat lagi." 


"Tristan...." 


Namun Tristan sudah membalikkan badannya tanpa 
mau menyahuti panggilan Arun. Arun menghentak- 
hentakkan kakinya hingga sampai kamar kemudian 
membanting pintu. Sial banget hari ini. 


Arun menghempaskan tubuhnya ke tempat tidur 
sambil memeluk boneka beruang dengan muka 
cemberut. 


yyy 


Hati Tristan masih panas. Terbayang dimatanya 
bagaimana Arun turun dari mobil dan dia sempat 
melihat Arun tadinya duduk di samping Adit. 
Rasanya dia tidak rela jika Arun dekat dengan lelaki 


lain, terutama Adit yang jelas-jelas mengatakan akan 
melamarnya kelak. Cihhh....apa dikiranya aku akan 
memberikan istriku kepada bocah cupu itu? 


Sangkin kesalnya Tristan memukulkan tangannya ke 
dinding kamarnya hingga buku-buku jarinya 
berdarah. Belum pernah dirasakannya perasaan 
seperti ini kepada perempuan lain termasuk kepada 
kekasihnya dulu, Riri. Dia tidak pernah marah kalau 
melihat Riri berjalan dengan cowok lain dulu, sampai 
Riri jadi kesal karenanya. 


Padahal baru saja mereka semalam bermesraan, tapi 
ternyata Arun seperti tidak merasakan apa-apa 
kepadanya. Hhhhh, apa yang kuharapkan dari anak 
seumur dia. Perempuan seusia Arun pastinya masih 
labil, kalaupun jatuh cinta palingan cuma cinta 
monyet saja. 


Apa yang harus kulakukan? Apa aku harus 
menghamilinya supaya dia tidak berpaling dariku? 
Tapi, bisa-bisa aku digantung sama papinya Arun. 
Hhhh....serba salah. Tampaknya aku harus pergi 
untuk menenangkan diri. Kalau aku masih disini bisa- 
bisa aku masuk ke kamar Arun dan memperkosanya. 


Karena sedih akibat dimarahi Tristan, Arun pergi ke 
ruang ngegym, tempat ia biasa latihan balet. Apalagi 
sebentar lagi dia akan mengadakan pertunjukan balet. 
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Dan ini adalah pertunjukan tunggalnya. Dan 
waktunya tinggal sebulan lagi. Dia harus berlatih 
ekstra keras. 


Ruangan gym ini sangat luas. Dan ruangan ini 
dibagun atas permintaan Arun kepada Daddy Tommy 
untuk dia latihan balet. Di samping ruang gym ini 
terdapat kolam renang. 


Arun menghidupkan musik klasik dan mulai berlatih. 


Arun larut dalam tariannya tanpa menyadari ada 
sepasang mata yang dari tadi melihatnya memasuki 
ruangan. 


Tristan terkagum-kagum melihat setiap gerakan 
Arun. Yah, Tristanhah yang sedari tadi 
memperhatikan Arun. Tristan selama dua tahun lebih 
hidup bersama Arun, sama sekali tidak menyangka 
kalau Arun sangat berbakat. Dia tahu Arun seorang 
balerina, bahkan dialah yang selalu mengantar Arun 
ke tempat latihannya, namun dia dulu memang tidak 
peduli sama sekali, bahkan dia sering kesal karena 
harus mengantar jemput Arun kesana kemari 
layaknya supir pribadi Arun, dan dia juga sering 
disuruh Daddy nya untuk melihat setiap Arun 
mengadakan pertunjukan, namun dia sama sekali 
tidak berminat untuk melihatnya. 


Arun terlihat membuat gerakan-gerakan sulit dan 
berbahaya yang membuat Tristan ingin mengejarnya 
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karena takut Arun akan terjatuh, namun ternyata Arun 
dapat melakukan semua tanpa ada kesalahan 
sedikitpun. Tanpa sadar mulut Tristan ternganga 
lebar. Arun dengan rambut pirang dan kulit putihnya 
tampak bak peri yang melayang-layang di udara. 


Akhirnya satu tarian telah Arun selesaikan tanpa 
kesalahan, dan dia puas. 


Prok prok prok 


Arun menoleh dengan cepat mendengar orang 
bertepuk tangan di ruangan itu, dan matanya 
membelalak melihat ternyata lah orangnya. 


Tristan berjalan mendekati Arun. Mata Tristan makin 
membesar melihat baju yang dikenakan Arun sangat 
tipis dan tembus pandang memperlihatkan lekuk 
lembut tubuh mungilnya. Tristan sampai kesulitan 
menelan ludahnya. Jantungnya langsung berdisco dan 
juniornya langsung bereaksi melihat Arun. Tristan 
langsung merasakan sesak dibagian bawahnya. Oh 
God! Bisa-bisa aku tidak dapat menahan diri lagi, 
apalagi setelah tadi melihat tarian erotis Arun. Yah, 
tarian balet mirip sekali dengan tarian erotis menurut 
Tristan, apalagi Arun yang menarikannya. 


"Kau....ngapain kamu di sini!" 


"Menonton kamu menari." Ucap Tristan kelihatan 
cuek, padahal sebenarnya dia sudah sangat bernafsu 
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ingin memakan Arun. Wajar aja kan? Dia adalah pria 
dewasa yang sudah lama tidak merasakan belaian 
wanita. Dan melihat betapa seksinya Arun dengan 
baju tipisnya itu, makin manaikkan libidonya. 


"Aku udah selesai. Aku pergi dulu." Ucap Arun 
beranjak akan meninggalkan Tristan. 


Namun ketika dia melewati Tristan, dengan cepat 
Tristan mencekal lengannya dan menariknya ke 
dalam pelukannya dan langsung menyergap bibir 
Arun dengan penuh nafsu. Sesuatu yang ditahan- 
tahannya dari kemarin seperti akan ditumpahkannya 
saat ini juga. 


Arun kelabakan mendapat serangan dibibirnya. 
Tristan seperti orang kalap menciumi bibirnya, 
kepalanya miring ke kanan dan ke kiri seperti ingin 
merasakan setiap sudut bibirnya. Arun merasa sulit 
mengikuti permainan bibir Tristan. Namun Arun 
menikmati ciuman Tristan yang kasar ini. Bibirnya 
dibuka agar lidah Tristan bisa masuk ke mulutnya. 
Pengalaman semalam sedikit banyak membuatnya 
tahu bagaimana berciuman bibir itu. Dengan sama 
ganasnya Arun membalas ciuman Tristan. Kedua 
tangannya dikalungkan ke leher Tristan. Sementara 
kedua tangan Tristan memeluk erat pinggangnya. 


"Kau cepat belajar sweety....." Ucap Tristan ketika 
menghentikan sejenak ciumannya untuk 


mendapatkan oksigen bagi mereka. Kemudian 
melumat lagi bibir Arun yang terasa manis. 


Tanpa Arun sadari mereka berdua sudah tidak 
memakai pakaian lagi dan desahan Arun semakin 
meningkatkan gairah Tristan. Dibaringkannya Arun 
di lantai dan mulai menciumi seluruh tubuh Arun. 
Tristan pun bersiap akan memasuki Arun. Namun 
milik Arun sangat sempit dan ketat hingga Tristan 
kesulitan memasukkan miliknya. Ketika Tristan 
memaksa masuk dengan keras Arun menjerit 
kesakitan dan mendorong Tristan dengan kuat, tapi 
Tristan sudah bersiap akan reaksi Arun yang seperti 
ini. Ditahannya kedua tangan Arun di kiri dan kanan 
kepalanya. Dan dia mencoba sekali lagi untuk 
memasuki Arun. 


"Awww....sakit Tristan...hentikan....sakiittt...." 


"Tenanglah sweety....aku akan coba perlahan supaya 
tidak terlalu sakit." Ucap Tristan dengan suara 
menggeram. Tapi Arun kembali menjerit sambil 
terisak. Melihat Arun seperti sangat kesakitan sampai 
menangis, Tristan jadi tidak tega. Dia pun berhenti, 
kemudian dipakainya celana pendeknya dengan buru- 
buru dan berlari meninggalkan Arun menuju kolam 
renang dan berenang bolak-balik entah berapa kali 
untuk meredam gairahnya. 


Sementara Arun masih terisak menahan sakit sambil 
memakai bajunya kembali. 


Aduh, baru masuk sedikit aja sakitnya minta ampun, 
apalagi kalau masuk semua. Mana punya Tristan 
besar banget lagi. Ampunnn guee.. 


Arun sedang makan malam di meja makan ketika 
Tristan berjalan melewatinya menuju garasi. Arun 
memperhatikan Tristan mengenakan kemeja warna 
navy dan celana jins berwarna senada dengan 
kemejanya kemudian memakai jaket kulit berwarna 
coklat. Tristan kelihatan sangat tampan. 


Karena dicueki, Arun jadi kesal. 
"Mau kemana?" 


Tristan menghentikan jalannya dan membalikkan 
badannya perlahan. 


"Bukan urusanmu." 


Arun langsung menghentikan makannya dan berdiri 
menggebrak meja. 


Tentu saja Tristan terkejut. 


"Kamu menyuruh aku selalu melaporkan kemanapun 
aku pergi dengan alasan kalau aku istri kamu. 
Sedangkan kamu mau seenaknya pergi dan tidak 
bilang kamu mau kemana. Itu gak adil." 


Tristan menghembuskan nafasnya. "Baiklah jika 
kamu mau tahu. Aku mau kumpul sama teman- 
temanku ke night club, puas?" 


What? Night Club? 


"Enggak...enggak...gak boleh. Itu bukan tempat 
nongkrong yang baik. Jangan mentang-mentang aku 
masih kecil aku gak tahu ya tempat macam apa night 
club itu. Di sana banyak bitch." Ujar Arun dengan 
kesal. 


"Kami cuma akan ngobrol aja kok. Aku gak akan 
mabuk-mabukan. Suer deh." Ucap Tristan sambil 
mengacungkan dua jarinya. 


"Huhh...aku gak percaya. Mentang-mentang kamu 
sekarang udah banyak duit, kamu mau kembali 
seperti dulu, keluar masuk night club mencari bitch 
lagi?" 


"Sepertinya kamu tahu betul ya tempat seperti itu? 
Apa kamu udah pernah ke sana?" 


"Gak mesti kesana semua orang juga tahu kali night 
club itu banyak bitchnya." 
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Tristan tampak kesal atas kebawelan Arun. 


"Males berdebat sama kamu terus. Aku pergi dulu 
dan gak usah nungguin. Aku bawa kunci sendiri." 
Ucap Tristan sambil berlalu meninggalkan Arun yang 
meradang. 


"Tristaaaann»..... 


Namun teriakan Arun sama sekali tidak digubris oleh 
Tristan. 


Iihhh...Tristan ngeselin banget sih. 


Arun yang jadi hilang selera makannya memutuskan 
masuk ke kamarnya. Di kamar dia memukul-mukul 
bantalnya karena kesal. 


yyy 


Teman-teman Tristan dari Singapura baru saja datang 
ke Jakarta. Mereka ingin jalan-jalan ke Indonesia. 
Mereka adalah Andi, Soni, Lim dan Jenny. Mereka 
janjian bertemu di night club. 


"Gimana, kamu betah ya tinggal di Jakarta?" Tanya 
Lim. 


"Yah...begitulah." 
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"Jadi kamu sekarang sudah jadi CEO? Asik dong. 
Berarti kamu yang traktir kita-kita selama di sini." 
Ujar Andi. 


Tristan menoyor dahi Andi. "Dasar kamu ya. Bawaan 
dari dulu minta gratisan mulu." 


Andi cuma terkekeh. 


Jenny yang duduk di sebelah Tristan dari tadi hanya 
diam memperhatikan wajah Tristan yang semakin 
tampan. Tangannya terus bergelayut di lengan 
Tristan. Dia dari dulu memang menyukai Tristan, tapi 
dia tidak pernah dipandang sebelah matapun oleh 
Tristan selama ini. Apalagi dulu ada Riri, wanita yang 
dicintai Tristan. Tapi dia baru saja tahu kalau ternyata 
Tristan sudah lama putus dari Riri. Karena itulah, 
begitu mendengar sepupunya Lim mengatakan akan 
ke Jakarta menjumpai Tristan, dia langsung minta 
ikut dengan sedikit memaksa kepada sepupunya itu. 
Jenny adalah gadis turunan Tionghoa dan seorang 
model pakaian dalam di Singapura. 


Jenny memakai pakaian yang sangat seksi. Kamisol 
hitam dan rok jins mini yang sobek-sobek 
diujungnya. Banyak mata pria yang dari tadi 
memandangnya, namun cuma Tristan saja yang 
terlihat acuh kepadanya. Dan itu semakin membuat 
Jenny bertekad akan membuat Tristan jatuh cinta 
kepadanya. Kali ini dia akan berjuang untuk 
mendapatkan cinta Tristan dan setahunya Tristan 
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sekarang masih sendiri. Buktinya, dia tidak 
membawa pacarnya ke sini. 


Tristan terus berbicara dengan teman-temannya tanpa 
menyadari lengannya dari tadi didekap Jenny. 


"Tristan, ayo melantai. Lagunya asik nih." Rayu 
Jenny. 


"Enggak ah...aku gak bisa. Udah lama soalnya." 
"Ga apa-apa....ayo dong." Bujuk Jenny lagi. 


Akhirnya Tristan menyerah karena gak enak sama 
Lim kalau terus menolak sepupunya. 


"Oke deh." 


Tristan dan Jenny pun mulai bergoyang. Jenny 
bergoyang dengan gerakan-gerakan erotis yang pasti 
akan membuat mata pria meloncat dari tempatnya. 
Tubuhnya meliuk-liuk dan sesekali digesekkan ke 
tubuh Tristan. Tristan menyadari kalau Jenny 
berusaha menggodanya, matanya memang 
menikmati tubuh Jenny yang seksi tapi entah kenapa 
tubuh seksi Jenny tidak membuatnya bergairah. 
Justru dia teringat dengan tubuh mungil pengantin 
kecilnya. SIAL! Kenapa aku jadi terobsesi dengan 
anak kecil itu? Baru membayangkannya saja aku 
sudah mengeras gini. Bisik hati Tristan. 


Sekarang Jenny melingkarkan tangannya ke leher 
Tristan sambil terus meliuk-liukkan tubuhnya. 
Dadanya digesekkan ke dada bidang Tristan yang 
keras. Tubuhnya menempel ke tubuh Tristan dan dia 
merasakan bagian bawah tubuh Tristan mengeras. 
Jenny tersenyum senang karena merasa berhasil 
membangkitkan gairah Tristan. Tentu saja dia tidak 
tahu bahwa yang menyebabkan bagian bawah tubuh 
Tristan mengeras itu karena Tristan sedang 
membayangkan tubuh Arun. 


Tristan yang tiba-tiba menyadari jika tubuh Jenny 
sudah menempel ke tubuhnya langsung melepaskan 
tangan Jenny dari lehernya dan mundur menjauhkan 
diri. 

"Ayo kembali." Ucap Tristan. 

"Kenapa cepat sekali. Bentar lagi dong." 


"Maaf Jen, aku lelah." 


Akhirnya Jenny mengalah dan menggamit lengan 
Tristan menuju tempat duduk mereka. 


"Wahh...kalian serasi sekali." Ucap teman-temannya. 


Jenny terlihat senang atas komentar sepupu dan 
teman-temannya. 
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"Udah...kalian jadian aja. Cocok kok, iya gak Lim." 
Ucap Soni yang dijawab anggukan kepala Lim. 


Tristan hanya tersenyum menanggapi ucapan teman- 
temannya. 


"Jangan khawatir, aku setuju kok, Tristan." Jawab 
Lim. 


"Maaf, aku tidak ingin menjalin hubungan dengan 
siapapun." Jawab Tristan tegas. 


"Ya ampun Bro, kamu belum bisa move on dari si 
Riri? Come on Bro. Riri itu di Singapur udah punya 
gebetan. Yah walaupun gebetannya kakek-kakek tua. 
Tapi duitnya banyak, Bro. Udah, lupain si Riri." Ujar 
Andi panjang lebar. 


Tristan hanya tersenyum miring tidak mau 
menanggapi. Teman-temannya salah besar jika 
menganggapnya belum move on dari Riri. Dia sama 
sekali tidak pernah teringat dengan Riri lagi. Baginya 
no comeback kepada pengkhianat. 


Tristan melirik ke jam tangannya dan mendapati jam 
sudah menunjukkan pukul 2 dini hari. Dia mendesah 
dan memikirkan apakah Arun menunggunya melihat 
kemarahan Arun tadi atas kepergiannya. Ah...dia jadi 
merindukan pengantin kecilnya itu. Sebaiknya dia 
pulang sekarang. 


"Aku mau pulang duluan ya." Ujar Tristan. 


"Ckk....kamu kayak ada yang nungguin aja di rumah. 
Biasanya juga kita sampai pagi di tempat seperti ini." 
Ucap Soni. 


"Kalian kalau masih mau di sini ya terserah. Aku 
balik duluan, besok aku harus kerja." 


"Anterin aku ke hotel dong, Tristan. Aku juga udah 
ngantuk nih." Ujar Jenny yang sebenarnya ingin 
berlama-lama dengan Tristan. 


"Ya udah, kamu sekalian anterin sepupuku ke hotel 
ya, Bro." Sahut Lim. 


"Oke, gak masalah. Ayo Jen." 


Jenny tersenyum sumringah dengan mata berbinar- 
binar karena akan berduaan dengan Tristan." 


Disepanjang perjalanan Jenny lah yang lebih banyak 
berbicara, Tristan hanya menanggapinya dengan 
jawaban super singkat. Kalau enggak 'hmm' ya 'ohh'. 
Jenny jadi semakin gregetan melihat Tristan yang 
sangat irit bicara. 


"Hmm...kamu gak bisa ya ikut kita ke Bali besok." 
Ujar Jenny. 


"Gak. " 


"Sayang sekali ya. Padahalkan asik kalau tambah 
rame yang ikut." 


"Hmm". 


"Hmm...bulan depan aku ada jadwal pemotretan di 
Jakarta. Boleh gak kalau aku nanti main ke kantor 
kamu. Di Jakarta kan aku gak punya kenalan." Ucap 
Jenny dengan nada manja. 


"Terserah." 


Yang ada dipikiran Tristan hanya Arun yang marah 
kepadanya karena pergi ke club malam. Jadi 
sebenarnya dia tidak begitu mendengar apa saja yang 
dibicarakan Jenny. 


Akhirnya mereka sampai di hotel. Sebelum turun 
Jenny mencium bibir Tristan sekilas dan membuat 
Tristan terkejut. Jenny terkikik geli melihat Tristan 
terkejut. 


"Goodnight, Tristan." 


Tanpa menunggu jawaban Tristan, Jenny keluar dari 
mobil. 


Tristan menghela nafas dan melirik jam tangannya 
yang sudah menunjukkan pukul setengah satu dini 
hari. 


Arun tidak bisa tidur. Sedari tadi dia kerjanya hanya 
melihat ke arah jam dinding. Sekali lagi Arun 
menghela nafas karena tahu Tristan belum juga 
pulang padahal sudah jam setengah satu. Untuk 
menghilangkan rasa jenuhnya, Arun berlatih jurus 
Taichi Master. Namun ketika jam sudah 
menunjukkan pukul 1 dan Tristan belum juga pulang, 
perasaan Arun jadi tidak enak. Bergegas dia keluar 
dari kamar untuk membangunkan Bik Narsis dan 
Ryan untuk mencari Tristan. 


"Bik...Bik Narsis....bangun." 


Bik Narsis mengucek-ngucek matanya. "Ada apa sih 
Non. Masih malam juga." 


"Bik, Tristan belum pulang. Perasaan Arun gak enak. 
Ayo Bik kita cari Tristan. Bibik bangunkan Ryan. 
Cepetan Bik." 


Dengan sigap Bik Narsis berganti pakaian dan keluar 
untuk membangunkan Ryan. 


Arun, Bik Narsis dan Ryan menelusuri jalanan 
mencari keberadaan Tristan yang diyakini Arun 
bahwa terjadi sesuatu dengan Tristan. 


"Ryan, itu sepertinya mobil Tristan. Cepet ke sana." 
Perintah Arun dengan panik. Soalnya dia melihat 
mobil Tristan dikerubungi oleh geng motor dan dia 
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melihat seseorang sedang dipukuli oleh anggota geng 
motor tersebut. 


Begitu mobil berhenti di dekat mobil Tristan, dengan 
segera Arun dan Bik Narsis keluar dari mobil. 


"Berhenti!" Teriak Arun. 


Para anggota geng motor yang berjumlah tujuh orang 
langsung menoleh ke arah Arun. 
Merekapun langsung tertawa begitu melihat gadis 
kecil dan wanita paroh baya berdiri dihadapan 
mereka. 


"Hei, anak kecil dan nenek tua, kalian minta 
diperkosa?" 


Teman-temannya langsung tertawa. 


Arun melihat Tristan yang tergeletak sudah babak 
belur karena dihajar para preman. Arun menjadi 
geram. 


"Tidak usah banyak bicara, akan kubalas kalian!" 
Ucap Arun dengan garang. 


Ketika para preman tertawa, tubuh Arun sudah 
melayang dan memberikan mereka pukulan dan 
tendangan tanpa mereka sempat mempertahankan 
diri. Arun menggunakan jurus Tendangan Tanpa 
Bayangan kepada para preman. Ketujuh preman 
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langsung tergeletak di aspal kesakitan. Bahkan Bik 
Narsis hanya berdiri tegak dengan tangan bersedekap 
memperhatikan aksi Arun sambil tersenyum. Ryan 
yang menyaksikan mengangakan mulutnya selebar- 
lebarnya melihat aksi istri majikannya tanpa 
berkedip. 


"Ryan, telepon polisi segera." 
"Ba..ba...baik Non." Jawab Ryan terbata-bata. 


Tak lama kemudian polisi pun datang dan membawa 
para preman. 


"Terima kasih atas kerjasama Nona meringkus para 
preman dan melaporkan kepada kami." Ucap Pak 
Polisi. 


"Sama-sama, Pak. Kami akan langsung ke rumah 
sakit. Permisi Pak." Ucap Arun. 


Arun, Ryan, Bik Narsis pun pergi ke rumah sakit 
dengan membawa Tristan yang sudah tidak sadarkan 
diri. 


"Wah, Non Arun hebat sekali. Saya tidak menyangka 
sama sekali." Ucap Ryan masih terkagum-kagum. 


“Ingat ya Ryan, kamu jangan memberitahukan 
kepada siapapun tentang itu, termasuk dengan 
Tristan." 
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"Ba..ba..baik Non." 


Akhirnya mereka tiba di rumah sakit. Arun segera 
mengabari mami dan papi nya tentang kondisi 
Tristan. 


Arun tidak beranjak sedikitpun dari sisi tempat tidur 
Tristan hingga pagi walaupun dia tertidur dengan 
kepala dibaringkan di tempat tidur Tristan. 


Tristan terbangun dengan suara meringis. Tristan 
membuka matanya dan melihat sekelilingnya. 
Kemudian dia merasakan tangannya digenggam 
seseorang dan dia menoleh ke samping. Dilihatnya 
Arun yang tengah tertidur. Dia terkejut karena 
seingatnya dia tadi tengah dipukuli oleh para preman 
karena berusaha mempertahankan mobilnya yang 
hendak dirampok. Bagaimana Arun bisa berada di 
sini? Pikirnya. Tangan Tristan bergerak mengelus 
rambut Arun dan itu membuat Arun terbangun. 


"Tristan...." Panggil Arun dengan suara serak. 
"Apa yang terjadi. Siapa yang menyelamatkanku?" 


"Kebetulan ada polisi patroli di sana. Jadi Pak Polisi 
meringkus para preman." 


"Ohh..." 
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"Sebenarnya apa yang terjadi, Tristan?" Tanya Arun 
penasaran. 


"Waktu aku mau pulang, tiba-tiba ada geng motor 
menghadangku. Mereka memaksa untuk mengambil 
mobilku dan aku berusaha mempertahankannya." 
Jelas Tristan. 


"Astagaaa...kenapa gak kamu serahkan aja. 
Nyawamu bisa melayang gara-gara mempertahankan 
mobil itu, Tristan." Ucap Arun geram. 

"Mobil itu kubawa dari Singapura dan itu adalah 
hadiah terakhir dari almarhumah ibuku." Bantah 
Tristan dengan kesal. 

Arun menghela nafas dan  memakluminya. 
"Oke. Tapi lain kali kamu gak boleh pulang larut 
malam sendirian lagi, itu berbahaya." 

Tristan diam saja tidak menjawab ucapan Arun. 
Braakk 

Mami dan Papi Arun masuk ke ruangan Tristan. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Nayya dengan panik. 


“Princess, kau tidak apa-apa?" Tanya Arjuna 
khawatir. 


Nayya langsung memukul lengan suaminya. 


"Bang, yang korban itu Tristan bukan Arun. Kok 
bukannya nanyain Tristan yang jelas babak belur 
gini." Ujar Nayya kesal. 


"Cih...jadi cowok kok cemen. Gimana mau lindungi 
My Princess, ngelindungi diri sendiri aja gak bisa." 
Ucap Arjuna sarkastis. 


Tristan yang mengetahui kalau mertua laki-lakinya 
itu tidak menyukainya diam saja tidak ingin 
memperpanjang masalah. Dia soalnya juga gak 
paham kenapa mertuanya itu tidak menyukainya. 


"Udah...udah, sekarang ceritakan sama mami 
kejadiannya." 


Tristan pun menceritakan semuanya. Dan langsung 
mendapat pelototan dari Arjuna. 


"Kamu main perempuan lagi di belakang anakku di 
night club?" Ucap Arjuna dengan nada tidak suka. 


"Tidak, Pi. Tristan cuma kumpul sama temen-temen 
Tristan yang datang dari Singapur. Setelah itu Tristan 
pulang." Jelas Tristan membela diri. Matanya melirik 
Arun yang sedang cemberut. 


"Halaahh...kamu gak usah bohong. Kamu pasti 
mencari jalang di sana." 
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"Astaga Bang Arjun, jaga ucapanmu di depan anak 
kita." Ucap Nayya menengahi. 


Namun Arjuna belum puas melampiaskan amarahnya 
ke Tristan. "Awas kamu ya kalau sampai ketahuan 
Papi kamu bermain di belakang My Princess, Papi 
akan membawa Arun pulang dan memisahkan 
kalian." 


"Astaghfirullah....istighfar Papi Arun." Ucap Nayya 
sambil mengelus lengan suaminya. "Ya udah, kita 
pulang aja Bang, Abang di sini malah bikin ribut. 
Kamu tenang aja Tristan, mami udah ngabarin ke 
Daddy kamu untuk tidak khawatir. Cepat sembuh 


" 
ya. 


Nayya pun menarik Arjuna keluar kamar. Namun 
sebelum pintu tertutup, Arjuna berhenti. 


“Princess, kamu gak ikut pulang." 


Nayya memukul lengan suaminya. "Apaan sih 
Abang. Arun harus jaga suaminya dong." 


"Princess kan juga capek sayang. Dia harus istirahat 
juga." Bantah Arjuna. 


Nayya langsung menyeret suaminya dan menutup 
pintu kamar rawat. 
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Tristan menoleh ke Arun dengan wajah datar. 
"Kalau kamu lelah, pulanglah." 


Arun menggelengkan kepala. "Enggak, aku disini 
aja." 


"Kamu gak sekolah?" 

"Aku ijin aja hari ini." 

Seseorang masuk ke kamar dengan membawa 
makanan untuk Tristan dan Arun. Kemudian keluar 
lagi. 

"Sini aku suapi." Ucap Arun. 

"Gak usah, aku bisa kok." 

"Iihhh...gak usah bantah deh." 

Arun pun dengan paksa menyuapi Tristan yang 


wajahnya cemberut karena kesal dengan kata-kata 
papi Arun yang hendak memisahkan mereka. 


Seminggu sudah sejak Tristan keluar dari rumah 
sakit. Dan selama seminggu Tristan seperti anak kecil 
manja yang ingin selalu diladeni semua 
kebutuhannya. Makan minta disuapi, minum minta 
diambilkan, bahkan mandi minta dimandikan. 
Alasannya tangannya masih sakit hingga tidak bisa 
menyabuni punggungnya. Arun sampai jengkel 
melihat tingkah Tristan yang seperti anak kecil. Dia 
jadi sering hampir terlambat ke sekolah gara-gara 
harus mengurus Tristan dulu. Dan yang paling 
menyebalkan, setiap Arun memandikan Tristan, 
juniornya selalu tegak berdiri, membuat Arun 
merinding disco. Arun yang masih lugu sama sekali 
tidak menyadari kalau dia sedang dikerjai Tristan. 


Seperti pagi ini. Arun terlambat bangun, jadi dia 
buru-buru bersiap-siap ke sekolah ketika teriakan dari 
kamar Tristan ' membuatnya menghentikan 
kegiatannya memasukkan buku ke dalam tasnya. 
Arun bergegas masuk ke kamar Tristan yang masih 
remang-remang. 


"Sweetyyyyyy...." 


"Apaan sih, sweta sweti. Aku mau ke sekolah." Ucap 
Arun jutek. 


"Ya sebelum kamu pergi bantuin aku mandi dulu 
dong. Aku kan hari ini mau ke kantor. Ada rapat 
penting yang harus aku hadiri." 


"Astagaaaa! Kamu kan udah sehat. Mandi aja sendiri. 
Nanti aku telat kalau mandiin kamu." 


"Itu salah kamu sendiri kenapa bangun kesiangan." 
"Semalam banyak PR jadinya tidur kemalaman." 


"Masa bodo, pokoknya kamu harus mandiin aku. 
Tangan aku masih sakit. Memangnya aku harus minta 
tolong Bik Narsis mandiin aku." Ucap Tristan dengan 
mata melotot. 


Dengan menggeram jengkel Arun menyeret Tristan 
ke kamar mandi. Dan memandikannya dengan buru- 
buru. 


"Juniorku kok gak kamu sabuni sih." Goda Tristan. 


"Hui...sabuni aja sendiri." Ucap Arun sambil terus 
menyabuni punggung Tristan. 


"Kan kamu yang lagi mandiin, ya sekalian dong." 
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"Ogah. Udah siap! Silahkan bilas sendiri. Aku juga 
mau mandi, udah hampir telat ke sekolah tahu." 


Arun hendak beranjak pergi namun tangan Tristan 
menariknya hingga membentur dada Tristan yang 
keras. 


"Sini aku mandiin sekalian, biar cepat dan gak telat." 
Bisik Tristan di telinga Arun dengan suara serak. 


Yah, siapa yang gak terangsang coba kalau dimandiin 
oleh perempuan, apalagi perempuan itu halal 
untuknya. Pastinya langsung on dong. Arun aja yang 
bego gak menyadarinya. 


"Eengghh...gue bisa mandi sendiri." Ucap Arun 
gugup. 


Namun seluruh tubuh Arun sudah basah terkena 
siraman air dari shower yang dihidupkan Tristan 
untuk membilas tubuhnya yang bersabun. 


Tristan yang sudah tidak bisa menahan lagi setelah 
beberapa hari ini dimandikan oleh Arun, langsung 
menyergap bibir Arun dengan bernafsu. Tristan 
menekan kuat bibir Arun yang sudah sangat 
dirindukannya beberapa hari ini namun Arun selalu 
menghindar jika dia akan menciumnya. Arun terlihat 
masih marah kepadanya hingga selalu menolaknya. 
Kali ini Tristan akan membuat Arun terbuai akan 
ciumannya. Dilumatnya lembut bibir Arun hingga 


Arun mendesah. Dalam hati Tristan tersenyum 
senang. Dilepaskannya baju Arun satu persatu hingga 
tidak ada sehelai benangpun di tubuh Arun. Tangan 
Tristan meremas dadanya membuat Arun melenguh 
di sela-sela ciuman mereka yang semakin dalam dan 
panas. Dengan tiba-tiba Tristan melepaskan 
pelukannya membuat Arun merasa kehilangan, 
namun belum sempat Arun menyadari apa yang 
terjadi, tubuhnya sudah dibopong Tristan keluar dari 
kamar mandi. 


"Kamar mandi bukan tempat untuk waktu 
pertamamu, sweety." 


Kemudian dengan perlahan Tristan meletakkan Arun 
di atas ranjangnya dan mulai mencumbu kembali 
seluruh tubuh Arun. Kali ini Tristan tidak akan 
membuat Arun mendapat pelepasannya duluan 
sebelum dia memasuki Arun, batin Tristan dalam 
hati. 


Dengan segala keahliannya Tristan membuai Arun 
hingga tidak menyadari Tristan telah bersiap akan 
memasuki Arun. Dan....Jlebb 


Akhirnya Tristan berhasil memerawani Arun. Dan 
mereka mulai mengeluarkan suara desahan dan 
erangan karena merasakan nikmat untuk pertama 
kalinya sebagai perawan dan perjaka. 


"Tristan...." 


"Arun...." 


Tristan ambruk di atas tubuh Arun dengan nafas 
terengah-engahsetelah mendapat pelepasannya untuk 
yang pertama kali. Dikecupinya seluruh wajah Arun 
yang masih memejamkan mata. 


"Sekarang kamu milikku seutuhnya, sweety." 


Arun membuka matanya dan menatap Tristan 
bingung. 


Sepanjang perjalanan Arun mengomel karena sudah 
sangat terlambat ke sekolah. Kalau bukan karena hari 
ini ada ulangan, Arun lebih baik ijin tidak masuk 
sekolah. Dia malu sekali jika bertemu teman- 
temannya. Sudahlah terlambat, dia juga takut kalau 
teman-temannya melihat banyak tanda merah di 
lehernya. Mudah-mudahan mereka tidak bertanya 
macam-macam karena lehernya dibalut scarf. 


"Ryan...ngebut dong, udah terlambat nih." Ucap Arun 
kesal. 


"Iya Non, ini udah ngebut." 
"Sabar Sweety, aku udah minta ijin ke sekolah kok 


kalau kamu terlambat." Ujar Tristan sambil terus 
menatap layar laptop di pangkuannya. 
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Arun mendengus. "Gara-gara kamu nih aku jadi 
telat." 


Tristan langsung mengangkat wajahnya dari laptop 
dan menatap wajah Arun sambil tersenyum lebar. 


"Mau lagi?" Godanya. 


"Cihh...itu yang pertama dan terakhir asal kamu 
tahu." 


Tristan terkekeh menanggapi ucapan Arun. 
"Yakin?" 
Arun langsung membuang muka menghadap jendela. 


Tristan menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
masih terkekeh. Hari ini wajah Tristan terlihat sangat 
bahagia. Wajahnya berbinar-binar. 


Begitu mobil berhenti di gerbang sekolah, Arun 
langsung bergegas turun tanpa permisi dengan 
Tristan. Tak dipedulikannya teriakan Tristan 
memanggilnya. Dia betul-betul sebel dengan Tristan. 


Arun berjalan agak terseok-seok karena masih 
merasakan perih diselangkangannya. 


Sedangkan dari dalam mobil, Tristan memandang 
Arun yang jalan agak terseok-seok jadi merasa 
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kasihan juga. Rasanya dia ingin menggendong Arun 
saja. Dari kejauhan dia melihat Arun yang imut dan 
masih terlalu muda untuknya. Dan dia sudah 
mengajaknya berhubungan intim. Hhhh....dasar kamu 
Tristan, tega banget memerawani anak kecil, rutuk 
Tristan dalam hati. 


AA 


"Pulang sekolah nanti anterin gue ke bandara ya? Gue 
mau balik ke Pekanbaru. Tapi tenang aja, besok gue 
balik kok ngadirin pesta ultah lo. Acaranya malam 
kan?" 


"He um. Keke, Sisi, kalian ikut ya?" Ucap Arun. 
"Yup." 
"Oke." 


Begitu bunyi bel pulang sekolah terdengar dan guru 
membubarkan murid-murid, mereka pun berhambur 
keluar, dan di luar sana Ryan sudah menunggu. Arun 
pun mengajak teman-temannya masuk ke mobil 
limonya untuk mengantar Adit ke bandara. 


"Gila mobil lo, Run. Btw, lo udah ganti supir ya? 
Kemana supir lo yang dulu yang super duper ganteng 
itu?" Tanya Sisi. 


"Udah kerja di tempat lain." Jawab Arun asal. 
(—— 
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"Tapi yang ini juga ganteng kok. Kok bisa sih lo dapat 
supir ganteng-ganteng gini, Run. Gue juga mau kali." 
Ujar Sisi lagi. 


Arun langsung menoyor kening Sisi. "Dasar lo, 
kambing dibedakin juga mau kali." 


Sisi langsung cemberut sementara Adit dan Keke 
tertawa kekeh. 


Akhirnya mereka sampai di bandara. 
"Jangan lupa datang ke pesta ultah gue besok ya. 
Awas aja kalau lo gak dateng." Ancam Arun sambil 


mendelikkan matanya ke Adit. 


"Iya bawel." Jawab Adit. Kemudian Adit berpaling ke 
Keke. "Gue pergi dulu ya, Ke." 


Keke terlihat malu-malu. "Iya. Hati-hati ya, Dit. 

"Lo gak permisi sama gue." Ujar Sisi karena sudah 
hampir lima menit Sisi menunggu Adit yang terus 
memandangi Keke. 


"Eh..iya...gue pergi dulu, Si." 


Adit pun meninggalkan teman-temannya masuk 
menuju ruang tunggu. 


Ketika mereka akan meninggalkan bandara, Arun 
seperti melihat Tristan dari kejauhan sedang menuju 
parkiran. Arun memicingkan mata untuk meyakinkan 
kalau matanya tidak salah lihat. Dan ternyata 
memang benar, Tristanlah yang dilihatnya, dan 
Tristan sedang berjalan menggeret koper dengan 
tangannya yang katanya masih sakit dengan seorang 
wanita berpakaian seksi kurang bahan yang 
bergelayut di lengannya. Mata Arun berkilat marah 
melihatnya, dadanya terasa sesak, sangat sakit karena 
debaran jantungnya yang juga bekerja lebih cepat. 
Arun sangat kecewa karena ternyata Tristan tidak 
berubah dari predikat Playboynya. Padahal dia baru 
tadi pagi menyerahkan dirinya seutuhnya kepada 
Tristan. Ternyata itu tidak merubah apapun kelakuan 
Tristan. 


"Hei..Arun, ngapain sih dari tadi kok diem aja sampai 
gak dengar kami panggil." Ujar Keke. 


Arun tergagap dan langsung memalingkan wajahnya 
dari memandang Tristan. 


"Gap apa-apa, ayo kita pergi." Ujar Arun yang 
langsung membalikkan badan berjalan ke parkiran 
diikuti Sisi dan Keke yang memandangnya heran. 
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"Kita lanjut jalan ke mal aja ya. Bokap Nyokap gue 
lagi ke luar negeri. Males di rumah, sepi." Ucap Sisi. 


"Iya, nyokap gue juga gak di rumah, lagi traveling ke 
Bali sama temen-temen arisannya." Sahut Keke. 


"Sebenarnya gue lagi males. Tapi demi lo lo berdua, 
okelah." Jawab Arun yang disambut dengan tos kedua 
temannya. 

Merekapun masuk ke mobil. 

"Non Arun, tadi bapak nelepon. Katanya dia pulang 
malam hari ini. Non Arun di suruh langsung pulang 
setelah pulang sekolah." Ujar Ryan. 


Kedua temannya saling pandang. 


"Ehmmm....Ryan, antar kami ke mal ya. Urusan 
bapak nanti gue yang bilangin." 


"Baik, Non." 


"Bapak? Maksudnya papi lo ya? Kok permisi ke elo 
kalau pulang malam. Bukannya ada nyokap lo, Run?" 
Ujar Sisi heran. 


"Yaa..yaiyalah papi gue maksudnya. Emang siapa 
lagi." 


"Oooohh..." Ucap Sisi dan Keke hampir tak 
terdengar. 


Akhirnya mereka sampai di mal. Mereka langsung 
menuju ke Timezone. Ketiganya tampak gembira 
bermain di timezone. Senyum dan tawa tak pernah 
lepas dari wajah ketiga remaja itu. Untuk sejenak 
Arun melupakan kejadian di bandara tadi yang 
membuat dadanya sesak. 


Kecantikan ketiga gadis remaja itu mengundang 
perhatian hampir setiap lelaki di sana. Tiba-tiba saja 
ada tiga remaja pria berpakaian SMA mendekati 
mereka. 


"Hai cewek-cewek manis. Boleh ditemenin gak." 
Ujar salah satu pria itu. 


Sisi, Arun dan Keke serentak menoleh. 


"Hei...kalian juga disini? Astaga......Tito, Deni, 
Dino." Ujar Arun dengan senyum lebar. 


Yah, ketiga cowok itu ternyata temen-temen mereka 
sekelas. Namun selama ini tidak begitu akrab dengan 
mereka. 


Ketiga cowok itu terkekeh. 


"Kami dari tadi sih udah lihat kalian. Tapi kayaknya 
kalian terlalu asik sampai tidak melihat kami ada di 
sebelah kalian." Jelas Dino. 


"Sorjil...." Ucap Arun, Keke dan Sisi serentak. 


"Ya udah kita main bareng aja biar tambah seru dan 
rame." Usul Tito. 


Merekapun melanjutkan bermain hingga bosan. 


"Karaokean yuk. Udah bosen nih di sini." Ujar Tito. 
"Itung-itung refreshing sebelum ujian mid 
semesterlah." 


"Gimana cewek-cewek cantik. Mumpung lagi rame 
sesekali gak apa-apa dong." Rayu Dino sambil 
menaik-naikkan alisnya. 


Arun, Sisi dan Keke tampak berfikir, kemudian 
mereka saling pandang dan mengangguk. 


Merekapun naik ke lantai atas ke tempat karaoke. 
Mereka memasuki ruang yang agak temaram 
kemudian Tito menuju kasir untuk memesan tempat, 
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sedangkan Arun dan teman-temannya duduk di ruang 
tunggu sambil cekikikan dan bercanda. Entah apa saja 
yang mereka obrolkan hingga membuat mereka 
selalu tertawa. Tawa mereka mengundang perhatian 
tamu-tamu lain, dan sepasang mata memperhatikan 
mereka dengan mata yang menyala-nyala dan rahang 
mengeras. Sepasang mata itu terus memperhatikan 
Arun dan teman-temannya. Merasa dipandangi Arun 
menolehkan wajahnya dan mendapati Tristan yang 
sepertinya baru saja keluar dari ruang karaoke dan 
disebelahnya seorang wanita bergelayut di 
lengannya. Mata mereka bersirobok. Arun merasakan 
lagi nyeri di dadanya hingga ke sekujur tubuhnya. 
Arun memalingkan wajahnya. Dia merasa benci 
melihat Tristan dekat dengan wanita lain. Sepertinya 
wanita itu adalah wanita yang dilihatnya di bandara 
tadi, pikir Arun. Sedangkan sepasang mata itu terus 
mengamati Arun sampai menghilang ke dalam lift 
yang tertutup. 


Setelah di dalam ruang karaoke, Arun dan teman- 
temannya bernyanyi gila-gilaan sambil bergoyang 
gak karuan membuat mereka tertawa-tawa. Sesekali 
mereka menyanyikan lagu-lagu dangdut dan 
bergoyang-goyang ala penyanyi dangdut dengan 
menggoyangkan pinggul mereka tak terkecuali yang 
cowok. Hingga tanpa mereka sadari sudah pukul 8 
malam. 


"Astagaa nagaa...udah malam woy...." Ujar Keke 
dengan nada terkejut. 
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"Biasa aja kaleee....kan belum tengah malam." Sahut 
Dino. 


"Emang Cinderella harus pulang sebelum tengah 
malam." Timpal Deni. 


"Kami kan cewek, beda sama kalian. Kalau kalian 
pulang pagi juga gak perlu dikhawatirkan. Udah 
ah...pulang yuk Si, Arun." Ucap Keke. 


"Iya, yuk pulang. Udah malam banget nih. Belum 
ngerjain PR lagi gue." Ucap Arun. "Oya, Tito, Deni 
dan Dino. Jangan lupa besok datang ke pesta ultah 
gue ya." 


"Silipppp...." Jawab mereka serentak. 


Merekapun keluar dari ruang karaoke kemudian 
keluar dari mal. Arun harus mengantar Sisi dan Keke 
ke rumah mereka dulu hingga akhirnya Arun tiba di 
rumah pukul 10 malam. 


Arun masuk ke rumah dengan langkah cepat dan 
ingin segera masuk ke kamar. Namun ternyata di 
kamarnya Tristan sedang berdiri di tengah kamar 
sedang menunggunya dengan mata yang menyala- 
nyala seperti akan mengeluarkan api. Wajahnya 
terlihat keras dan dingin. 


"KEMANA AJA KAMU." Bentak Tristan membuat 
Arun tersentak kaget. 
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Arun yang juga kesal dengan Tristan tidak mau kalah. 


"Nggak usah pura-pura gak tahu aku kemana. 
Bukannya tadi kita ketemu di tempat yang sama." 
Sahut Arun ketus. 


Mata Tristan mendelik. 


"Kenapa kamu gak nelepon kalau kamu mau pergi 
sama teman-temanmu!" 


"Memangnya kamu juga ada bilang kamu kemana 
dan sama siapa?" Balas Arun. 


"Apa maksudmu! Bukannya aku udah bilang ke Ryan 
kalau aku akan pulang malam." 


"Tapi kamu gak bilangkan kamu pergi sama siapa. 
Sedangkan aku dituntut harus selalu melapor." Tukas 
Arun tak mau kalah. 


"Kamu itu istriku, tanggung jawabku! Tentu saja aku 
berhak tahu kemana saja kamu!" Ucap Tristan dengan 
suara keras membuat Arun agak takut sebenarnya. 
Namun karena dia juga kesal karena Tristan jelas- 
jelas berselingkuh di depannya, Arun menegarkan 
dirinya. 


Arun menatap mata Tristan tanpa menunjukkan rasa 
takut sedikitpun. 


"Bosan. Itu terus yang jadi alasan lo. Lo bebas mau 
ngelakuin apa pun. Sedangkan gue, lo kekang. Gue 
masih muda, gue bosan kalau terus-terusan di rumah. 
Gue juga ingin bermain dengan teman-teman gue. 
Satu lagi, kalau lo ngerasa jadi suami, gak seharusnya 
bersama cewek lain di belakang gue." 


"Apaan ngomong lo gue. Gak sopan manggil suami 
kamu dengan lo gue." Ujar Tristan dengan geram. 
"Jadi, kamu cemburu lihat aku sama cewek lain?" 
Lanjut Tristan sambil tersenyum miring. 


"Cihhh....amit-amit dan masa bodo. Gue capek mau 
istirahat." Ucap Arun sambil berlalu melewati 
Tristan. 


Namun lengannya langsung dicekal Tristan ketika 
Arun sedang melewatinya. 


"Kita belum selesai." Ucap Tristan dengan suara 
menggeram. Gemas sekali dia melihat Arun selalu 
melawannya. 


"Tristan....." Panggil sebuah suara. 


Arun menoleh ke arah suara, dan alangkah 
terkejutnya dia melihat wanita yang tadi dilihatnya 
bersama Tristan berada di rumahnya. Rasanya dunia 
akan runtuh. Bayangkan bagaimana perasaan Arun 
melihat Tristan membawa wanita selingkuhannya ke 
rumahnya malam-malam begini. Dan WHAT THE 
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HELL! Wanita itu memakai gaun tidur satin warna 
putih dengan tali spagheti yang sangat pendek 
memperlihatkan bahu dan lengan serta pahanya yang 
putih mulus. Apakah wanita itu tidur di sini? Di 
rumahnya? Rasanya Arun hampir pingsan sangkin 
sakitnya hatinya membayangkan Tristan dan wanita 
itu sudah tidur bersama ketika dia tidak ada. Tristan 
sungguh tidak punya perasaan. Setidaknya orang 
kalau mau selingkuh itu gak terang-terangan gini 
dong. Kelihatannya minta dimutilasi nih Tristan 
sekalian jalang itu, batin Arun dengan geram. 


Mata Arun menatap Tristan dengan sangat tajam. Dan 
Tristan balas menatap Arun dengan wajah seperti 
merasa bersalah. 


"Tristan....siapa anak ini?" 


WHAT? ANAK? Helloowww...gue bukan anak-anak 
kalee. Gue malah udah bisa bikin anak, ucap Arun 
dalam hati dengan kesal. 


Tristan mendekati wanita itu. Wanita itu bertubuh 
tinggi semampai dengan lekuk tubuh yang indah dan 
berdada besar yang pasti akan membuat para pria 
melotot melihatnya. Berkulit kuning langsat dan 
berwajah oriental. Umurnya sepertinya sebaya 
dengan Tristan. Pantas saja Tristan langsung 
melupakan gue gitu melihat rubah betina ini 
walaupun dia baru saja menyerahkan dirinya. 


Tanpa sadar Arun mengangkat tangannya ke dadanya 
seolah ingin membandingkan dengan payudaranya 
yang tidak besar. Wajah Arun langsung meringis. 


"Besok aku jelaskan. Ada yang harus kuselesaikan 
dulu. Istirahatlah." Ujar Tristan tegas membuat 


wanita itu langsung mengangguk menuruti perintah 
Tristan. 


Wanita itu memberi tatapan sinis ke arah Arun, 
namun dibalas Arun dengan menjulurkan lidahnya, 
membuat wanita itu tampak geram. 


Tristan menarik tangan Arun masuk ke kamarnya dan 
menutup pintu serta menguncinya. Kemudian 
berjalan mendekati Arun dangan tatapan 
mengintimidasi membuat jantung Arun serasa mau 
lepas. 


"Ma...ma...mau apa lo!" Ucap Arun gagap sambil 
berjalan mundur. 


"Membuat perhitungan karena kau sudah banyak 
melanggar aturanku." Ucap Tristan dengan suara 
mendesis. 


Wajah Arun langsung pucat, dalam hati menduga- 
duga hukuman apa yang akan Tristan berikan. 


Matanya nyalang menatap Tristan membuka tali 
pinggangnya. Mati gue! Apa dia mau mukul gue 
pakai tali pinggangnya? Kemudian dilihatnya Tristan 
melepaskan kausnya yang pas badan dan 
mencampakkan semua ke sembarang tempat 
membuat mata Arun terbelalak selebar-lebarnya. 
Dengan susah payah Arun menelan ludahnya. Bukan 
karena takut, karena takut tidak ada dalam kamusnya. 
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Tapi karena terpana melihat tubuh Tristan yang We O 
We, sangat seksi dengan otot-otot yang pas tidak 
berlebihan, serta melihat bulu-bulu halus di dada 
Tristan yang tersebar ke bawah hingga menghilang di 
batas celana piamanya. Wajah Arun langsung merah 
padam. Dia memang sudah bercinta dengan Tristan, 
namun dia hanya merasakan tubuhnya, tidak pernah 
melihat tubuh Tristan secara menyeluruh. 


Tristan terus melangkah maju mengintimidasi sedang 
Arun melangkah mundur hingga kakinya membentur 
tempat tidur. Nafas Arun tersengal-sengal karena 
deburan jantungnya semakin cepat. 


“Kenapa, kamu suka melihatku yah?" Bisik Tristan di 
telinga Arun. Tahu-tahu saja Tristan sudah sangat 
dekat dengannya. Arun sampai bisa merasakan 
hembusan nafas Tristan. Tristan mengangkat dagu 
Arun hingga mata mereka saling menatap. Tristan 
menghapus jarak wajah mereka dan melumat bibir 
mungil Arun dengan kasar. Tubuh Arun bergetar. 


Tristan tidak dapat menahan dirinya lagi ketika tadi 
melihat Arun yang sepertinya mengadakan kencan 
ganda dengan temannya. Dadanya serasa hangus 
terbakar cemburu dan ingin segera memberi pelajaran 
kepada Arun dan mengingatkannya kalau dia adalah 
seorang istri. Namun tadi masih bisa ditahannya 
karena ada seorang wanita bersamanya. 


Merasakan sakit dibibirnya karena ciuman kasar 
Tristan, Arun mencoba meronta, namun sepertinya 
sia-sia karena Tristan jauh lebih kuat. Sebenarnya 
Arun juga mempunyai tenaga yang kuat. Ingat, dia 
jago beladiri. Tapi saat ini entah kemana semua 
kekuatannya, semua seakan hilang. 


Dengan gerakan cepat Tristan melepaskan pakaian 
Arun hingga hanya meninggalkan celana dalamnya 
saja. Dijatuhkannya Arun hingga telentang di tempat 
tidur bersamaan dengan dirinya. Arun terus berusaha 
melepaskan diri dari Tristan. 


"Lephaskhaann.....Tristaannnnn." Teriak Arun. 


"Diam, Arun! Kau itu istriku dan harus 
melayaniku." Geram Tristan dengan penuh emosi. 


Merasakan penolakan Arun yang terus meronta 
membuat Tristan gelap mata, harga dirinya sebagai 
suami yang tidak diinginkan tersinggung, hingga dia 
menggauli Arun dengan kasar dan cepat. Tristan 
menyatukan tubuh mereka tanpa peringatan hingga 
dengan cepat sudah mencapai klimaksnya. 


Tristan tersungkur di tubuh Arun yang sedang terisak. 
Kemudian Tristan berguling telentang untuk 
meredakan deburan jantungnya dan nafasnya yang 
masih memburu. Didengarnya Arun yang sedang 
terisak, Tristan menjadi sadar, kalau Arun tidak 
sepantasnya diperlakukan demikian. Arun masih 
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kecil, seharusnya dia lebih bersabar. Tristan 
mengusap wajahnya dengan kasar karena kesal 
dengan dirinya sendiri yang tidak bisa mengendalikan 
diri. Tapi tadi dia memang terbakar cemburu. Arun 
itu istrinya walaupun belum dewasa, tidak 
sepantasnya dia berkencan dengan laki-laki lain 
dibelakangnya. Dalam hal ini dia harus tegas 
sehingga Arun tidak akan mengulanginya lagi. Dia 
tahu selama ini Arun adalah anak manja yang selalu 
dituruti keinginannya oleh papi dan kakaknya, hingga 
dia selalu melawan apa yang diperintah oleh Tristan 
karena dia tidak terbiasa menuruti perintah orang lain. 


Tristan memiringkan tubuhnya menghadap Arun 
yang masih terisak. Dihapusnya air mata Arun 
dengan jarinya. Dikecupnya kening dan kedua mata 
Arun. 


"Itu peringatan jika kamu melanggar aturanku. Dan 
sebagai pengingat kalau-kalau kamu lupa bahwa 
kamu berstatus sebagai istri. Jangan coba-coba 
selingkuh." Ucap Tristan kemudian bangkit dari 
tempat tidur dan memakai kembali pakaiannya. Dan 
tanpa menoleh ke arah Arun, Tristan keluar dari 
kamar Arun. 


Arun bangkit duduk dan mengambil bantal untuk 
dilemparkan ke pintu seolah-oleh pintu itu adalah 
Tristan. 


"Brengseekkkk!!" 
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Awas aja Tristan, tunggu pembalasanku. Dasar 
munafik. Aku tidak boleh berteman dengan cowok 
lain, tapi dia memasukkan selingkuhannya ke rumah 
ini. 


AA 


Hari ini hari minggu, Arun turun dari kamar menuju 
meja makan. Arun bangun kesiangan hingga pukul 
delapan. Arun terbiasa selalu bangun pagi karena 
biasanya dia latihan kungfu dulu dengan Bik Narsis 
sebelum Tristan bangun. Namun kerena tadi malam 
dia baru tertidur hingga pukul tiga dini hari, jadinya 
dia kesiangan bangun. 


Arun berjalan menuju meja makan dan dilihatnya 
disana dua orang yang paling menyebalkan sedunia 
sedang sarapan dan tertawa-tawa. Sesekali dilihatnya 
rubah betina itu menyuapi Tristan. Mereka duduk 
bersebelahan bahkan hampir tak berjarak. Melihat itu 
sebenarnya nafsu makan Arun jadi hilang. Rasanya 
dia ingin memukul sesuatu untuk menghilangkan 
sesak di dadanya. Tapi tentu saja itu tidak 
dilakukannya. Bisa besar kepala si Tristan kalau tahu 
dia cemburu. Yah, dia memang cemburu melihat 
Tristan dekat dengan wanita lain, karena walau 
bagaimanapun Tristan itu kan suaminya, wajar dong 
kalau dia tidak suka kedekatan Tristan dengan wanita 
lain, bukan berarti gue cinta sama dia. Cihhh...amit- 
amit jatuh cinta sama playboy. 


Dengan wajah cuek menganggap mereka sebagai 
makhluk kasat mata, Arun duduk dan mulai 
mengambil nasi goreng ke piringnya dan mulai 
memakan sarapannya dengan lahap. Dia tahu Tristan 
sedang menatapnya, namun dia pura-pura tidak tahu 
saja. 


"Arun." Panggil Tristan. 


Arun mengangkat wajahnya dengan wajah datar 
tanpa ekspresi membuat kening Tristan mengernyit. 


"Kenalkan, ini sepupuku, Liana." 

Arun terkejut karena tadinya dia mengira kalau 
wanita im adalah selingkuhan Tristan. Arun hanya 
menganggukkan kepalanya tanpa mau mengulurkan 
tangannya. Dia masih sangat kesal. Diliriknya Tristan 
yang melotot kepadanya karena sikap tidak sopannya. 


"Liana, ini istriku, Arun." 


Dilihatnya Liana langsung tersedak mendengar kata- 
kata Tristan yang memperkenalkannya sebagai istri. 


"What! Istri? Sejak kapan kamu nikah, Tristan!" 
Teriak Liana dengan suara cempreng dan mata 


membelalak. 


"Tiga tahun lalu." Ucap Tristan datar. 


198 


— — 
— = 


Arun juga sama sekali tidak menyangka Tristan akan 
mengakuinya sebagai istrinya. 


"Ta..tapi...dia masih kecil sekali." Ucap Liana sambil 
terus memperhatikan Arun yang cengengesan balas 
menatapnya. 


Tristan tidak menjawab pertanyaan Liana. 


"Liana akan tinggal di sini selama liburannya, Arun." 
Ujar Tristan. 


Arun mencebikkan bibirnya mendengar si rubah 
betina bakal tinggal di rumahnya. 


Setelah memperkenalkan mereka Tristan meneruskan 
sarapannya. 


Arun melihat wajah penuh kebencian dan 
kecemburuan Liana. Dasar cousin complex! 


"Kau harus menjelaskannya padaku, Tristan." 


Arun kesal karena Tristan sama sekali tidak 

mengucapkan selamat ulang tahun kepadanya hari 

ini. Entah kemana kedua makhluk itu pergi setelah 

sarapan tadi. Bahkan mereka tidak mengajaknya turut 

serta untuk sekedar basa basi. Walaupun kalau diajak 

dia juga bakalan nolak. Dengan pandangan mengejek 
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Liana menggandeng Tristan keluar rumah. Bahkan 
Tristan menolehpun tidak kepadanya. 


Hari sudah sore, dan kedua makhluk itu belum juga 
muncul. Ya, sebenarnya bagus buat Arun, karena dia 
mau bersiap-siap berangkat menuju night club kak 
Arkan untuk merayakan ultah bersama teman- 
temannya. Dan kakaknya berjanji akan membantunya 
menyingkirkan Tristan agar tidak mengetahui 
acaranya ini. 


Dengan dibantu Bik Narsis, Arun berdandan ala 
princes dan memakai pakaian yang dibelinya di butik 
teman maminya. Gaun itu berwarna ungu dan dipadu 
dengan warna krem dengan batu mote dan manik- 
manik membuat gaun itu terlihat wah. Gaun itu juga 
memperlihatkan perut Arun yang putih mulus. 
Akhirnya Arun selesai dengan dandanannya. 


Kalau kakaknya tahu dia memakai baju seperti ini, 
bisa dikurung di kamar tujuh hari tujuh malam dia, 
hahahha. Tapi hari ini adalah harinya dan ulang 
tahunnya yang ke 17 tahun. Kakaknya tidak akan 
memarahinya. Arun berputar-putar di depan cermin 
melihat penampilannya. 


"Waduh Non, kalau Den Tristan melihat ini bisa 
ngamuk dia." Ujar Bik Narsis mengingatkan. 
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"Santai Bik, dia gak bakal ingat aku apalagi 
perhatiannya dari tadi hanya ditujukan ke rubah 
betina itu saja." 


"Hehehe...Non cemburu nih." 


"Cihh...amit-amit cemburu sama cowok kayak gitu. 
Dia itu playboy Bik. Arun gak sudi menjatuhkan hati 
Arun ke cowok yang gak setia biarpun dia suami 
Arun. Bisa makan ati Bik." 


"Tapi Den Tristan itu ganteng abis loh Non. CEO lagi. 
Masa Non gak tertarik gitu. Lagian Den Tristan 
kayaknya udah gak playboy lagi kok." 


"Halahh...gak percaya. Dulu dia karena bokek 
makanya gak pernah lagi ke night club, Bik. Tapi 
sekarang dia udah banyak duit lagi. Pastinya kembali 
ke dulu lagi." 

"Isshhh...jangan seuzon Non, gak baik." 


"Udah ah Bik, Arun mau berangkat. Keburu muncul 
kedua makhluk itu." 


"Makhluk-makhluk....emang makhluk halus Non." 


Arun hanya cengengesan dan segera keluar rumah 
menuju taksi yang sudah menunggunya. 


Amaannn, bisik Arun dalam hati karena Tristan 
belum pulang. 


Sampai di night club ternyata Sisi, Keke dan Adit 
sudah menunggunya. Khas anak ABG langsung 
berteriak ketika bertemu temannya seolah mereka 
tidak berjumpa selama seabad lamanya kemudian 
berpelukan ala teletubis. 


"Aruuunn....oemgee....gila cantik banget lo." Teriak 
Sisi dan Keke bersamaan. 


Sisi memakai dress mini terusan tanpa lengan warna 
pink. Sedangkan Keke memakai dress mini bunga- 
bunga warna pink juga. Dan Adit, memakai kemeja 
pink dengan kaos putih di dalamnya. Yah, memang 
Arun menetapkan dress code pink di acara ultahnya 
ini, walaupun Arun sendiri tidak mengenakan baju 
warna pink. 


"Ayo kita masuk dan melihat seperti apa dekorasi 
yang dibuat kakak gue." Ujar Arun. 


Mereka masuk ke dalam club yang remang-remang 
dan terpesona melihat dekorasi serba pink dan putih. 
Banyak balon-balon di atas langit-langitnya serta pas 
di sudut ruangan terdapat kue ultah setinggi dua 
meter. Di tengah-tengah ruangan terdapat panggung 
berbentuk bulat. Kursi-kursi beserta meja diletakkan 
di pinggir mengelilingi ruangan. 


"Wowww....bagus banget dekorasinya, Arun. Gue 
sukaa." Jerit Sisi. 


"Eh...bakalan ada DJ nya gak nih. Buat kita goyang." 
Tanya Keke. 


"Kata kakak gue sih ada." 


"Asiikkkk...." 
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BUKUMOKU 


Suasana pesta ultah sangat meriah dengan adanya DJ 
dan juga karaoke bagi yang ingin bernyanyi. Club 
malam milik Arkana memang diperuntukkan bagi 
remaja-remaja yang ingin merasakan suasana seperti 
diskotik tapi tetap aman. Karena club malam ini 
hanya buka hingga pukul 11 malam dan makanan 
serta minuman yang disediakan adalah yang aman 
dan sehat. Tidak ada minuman keras di sini. Bahkan 
setiap tamu akan diperiksa sebelum masuk ke tempat 
ini untuk mengantisipasi pengedaran narkoba dan 
senjata tajam. 


Saat ini salah satu DJ terkenal Jakarta yang sangat 
tampan dan seksi sedang mempertujukkan aksinya 
membuat para remaja menjerit-jerit terutama para 
wanitanya. Arun dan teman-temannya, Adit, Keke 
dan Sisi naik ke atas panggung dan bergoyang 
mengikuti irama musik. Arun sama sekali tidak 
menyadari kalau dari tadi sang DJ menatap ke 
arahnya. 


"Aruuunnn....gila banget pesta lo. Gue suka." Ujar 
Sisi dengan suara berteriak karena bisingnya suasana. 


Arun tertawa gembira melihat semua teman- 
temannya menyukai pestanya. 


"Arun, dari tadi gue perhatiin si DJ ngelihatin lo terus 
tuh. Anjir...tuh DJ ganteng en so seksi banget. 
Kayaknya masih muda banget ya, Run. Gue mau deh 
dijadiin pacarnya, sayangnya dia naksir elo kali." 


Arun menoleh ke arah DJ, dan kebetulan sang DJ juga 
lagi menatapnya. Sang DJ tersenyum kepadanya dan 
Arun juga membalas senyuman sang DJ. 


"Astagaaa...senyumnya merontokkan iman. Kenapa 
gak senyum sama gue sih." Ujar Sisi dengan gaya 
hampir pingsan. 


"Hahaha...ambil deh buat lo. Ikhlas gue." Ujar Arun. 


"Beneran lo. Gak nyesal." Ujar Sisi dengan serius. 
"Tapi sayangnya dia gak melirik ke gue sama sekali." 


Tiba-tiba ada pemberitahuan melalui mikrofon 
bahwa siapa yang narinya paling hot akan 
mendapatkan televisi 42". Kontan saja semua 
undangan menjerit. Setiap peserta yang ikut lomba 
harus naik ke atas panggung yang berada di tengah 
ruangan. Di tengah panggung terdapat tiang yang 


biasanya dipakai oleh penari striptis untuk menari 
eksotis. 


Satu persatu peserta naik ke atas panggung baik laki- 
laki maupun perempuan. 


Akhirnya giliran Arun naik ke panggung. Arun 
menari dengan meliuk-liukkan tubuhnya dan terlihat 
sangat seksi. Bahkan dia bisa memanjat tiang hingga 
ke puncak sambil menari membuat tatapan kagum 
teman-temannya. Ya jelas saja Arun bisa 
melakukannya karena dia adalah balerina dan jago 
kungfu. Jangankan manjat tiang, terbangpun Arun 
mampu melakukannya. 


Semua berteriak ARUN...ARUN....ARUN... 
VYY 


Tristan sangat jengkel dengan Liana. Hari sudah sore 
tapi Liana tidak juga mau diajak pulang. Padahal 
Tristan sudah sangat lelah menemani Liana belanja. 
Dia ingin segera pulang untuk mempersiapkan 
kejutan ultah Arun. Dia menyesal semalam telah 
berbuat kasar kepada Arun. Pasti Arun masih sangat 
marah kepadanya. Entah kenapa semakin hari dia 
semakin sering merindukan Arun, dan sangat 
cemburu jika Arun dekat dengan cowok lain. 


Tristan melirik jam tangannya. Ternyata sudah pukul 
tujuh lewat. Dengan tidak sabar Tristan mendekati 
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Liana yang sedang mencoba-coba sepatu padahal tadi 
dia sudah membeli lima sepatu. Sungguh sangat 
boros. 


"Liana, ayo pulang. Gue capek. Kalau lo belum siap, 
gue pulang duluan." Ucap Tristan tegas. 


Liana dan Tristan dibesarkan bersama di Singapur. 
Ibu Liana adalah adik dari mommy Tristan. Bahkan 
rumah mereka bersebelahan, hingga sehari-harinya 
sedari kecil selalu bersama-sama. Liana sangat manja 
kepadanya dari dulu. Bahkan dulu dia sering putus 
dari pacarnya gara-gara ulah Liana yang gak mau di 
nomor duakan oleh Tristan. 


"Ihhh...apa sih Tristan. Kamu udah gak perhatian 
sama aku lagi. Kenapa? Kamu mau cepat-cepat 
ketemu sama anak kecil itu ya." Rengek Liana manja. 


"Iya. Hari ini dia ulang tahun dan gue belum ngucapin 
selamat ke dia, juga belum mempersiapkan acara 
kejutan yang gue rencanain untuk dia." Ujar Tristan 
ketus. 


Mata Liana membelalak menatap Tristan. 
"Lo jatuh cinta sama anak kecil itu?" 


"Dia istri gue. Jadi wajar kan kalau gue ngasih 
perhatian ke istri gue." 


Wajah Liana tampak sangat terpukul mendengarnya. 
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"Lo udah gak sayang lagi sama gue." Rajuk Liana. 


"Bukan berarti gue gak sayang sama lo, Liana. Tapi 
sekarang gue udah punya istri yang juga harus gue 
perhatikan." Geram Tristan. "Udah ah ayo pulang." 


Mau tak mau Liana beranjak dari duduk cantiknya 
dan mengikuti Tristan menuju kasir. Tristan 
membayar semua belanjaan Liana. Kemudian mereka 
keluar dari mal menuju ke rumah. 


Sesampainya di rumah suasana kelihatan sepi. Tristan 
memanggil-manggil Bik Narsis namun tidak ada 
yang menyahuti. Bik Siti dengan tergopoh-gopoh 
mendatangi Tristan. 


"Maaf, Den. Bik Narsis tadi dijemput sama Pak 
Arjuna dan Bu Nayya pergi. Sedangkan Non Arun 
sudah pergi sejak sore tadi." 


"Pergi kemana, Bik?" Tanya Tristan gak sabar. 

"Saya gak tahu, Den." Jawab Bik Siti dengan gugup. 
Tristan sangat kesal karena Arun sama sekali tidak 
memberitahunya kalau dia akan keluar. Diambilnya 


ponselnya mencoba menelepon Arun, tapi ponsel 
Arun tidak aktif. Aarrrghhh 


"Kemana binik lo?" Tanya Liana menambah panas 
hati Tristan. 
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"Ini gara-gara lo kelamaan belanja." Ujar Tristan 
dengan nada kesal. 


"Loh, kok nyalahin gue. Binik lo yang gak sopan, 
pergi gak bilang-bilang sama suami." Sahut Liana gak 


kalah kesal. 


"Ahhh...sudahlah...gue mau cari dia. Lo tunggu di 
rumah aja." Ucap Tristan seraya meninggalkan Liana. 


"Tristan...jangan tinggalin gue dong. Gue takut di 


rumah sendirian." Teriak Liana yang tidak ditanggapi 
oleh Tristan yang terus ngeloyor keluar. 


Tristan tidak tahu harus mencari Arun kemana. 
Akhirnya dia menelepon Arkana. 


"Kak Arkan, kakak tahu gak Arun kemana?" 


"Mmmm...gimana ya...kamu jemput kakak aja di 
rumah. Nanti kakak kasih tahu." 


"Baiklah, kak." 


Tristan segera melajukan mobilnya ke rumah besar 
Arjuna dengan kecepatan tinggi. 
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Sesampainya di rumah Arjuna, Arkana tampak sudah 
menunggu kedatangannya dan langsung 
mendatanginya untuk masuk ke mobilnya. 


"Kemana Arun, Kak?" Tanya Tristan dengan tidak 
sabar. 


"Gak sabar amat sih. Entar gue tunjukin tempatnya." 


Tristan pun langsung melajukan kendaraannya 
menuju tempat yang ditunjuk Kak Arkan. 


Akhirnya mereka sampai di sebuah tempat yang 
diduga sebagai night club oleh Tristan. Jantung 
Tristan berdentum sangat keras mengetahui Arun 
berada di dalam night club. Dalam bayangannya di 
dalam sana pasti banyak pria hidung belang dan 
jalang serta miras. Gak bisa dibayangkannya Arun 
berada di antara mereka. Apa karena marah makanya 
Arun melarikan diri ke tempat seperti ini. Wajah 
Tristan terlihat keras, bibirnya mengatub rapat 
menahan marah. 


"Ayo masuk ke dalam. Tegang amat sih muka lo. 
Macam gak pernah masuk ke night club aja lo." Ucap 
Arkan santai. 


Mereka memasuki club dan langsung disambut 
dengan suara hingar bingar dan teriakan para ababil. 
Lampu yang temaram dan berkerlap kerlip membuat 
suasana semakin panas. Terdengar oleh telinga 
(—— 
210 
| si 


Tristan semua orang meneriakkan nama Arun. Apa 
yang dilakukan Arun hingga teman-temannya 
bersorak menyebut namanya? Batin Tristan dalam 
hati penasaran. 


Tristan dan Arkana terus masuk ke dalam dan 
alangkah terkejutnya Tristan melihat Arun 
bergelantungan di seutas tali yang menggantung dari 
atas sambil melakukan gerakan-gerakan erotis, 
kemudian mengayunkan tali tersebut bak Jane dalam 
film tarzan menuju sebuah tiang yang berada di 
tengah panggung kemudian melanjutkan menari bak 
penari striptis. Tristan sangat marah. Dimatanya Arun 
seperti wanita jalang penggoda yang membuat para 
lelaki akan bernafsu melihatnya. Apa-apaan ini! 


Tristan berjalan cepat hendak menyeret Arun dari atas 
panggung kemudian membawanya pulang dan 
menguncinya di dalam kamar. Emosinya sudah 
sangat tinggi. Apalagi melihat pakaian yang 
dikenakan Arun sangat terbuka, hampir 
memperlihatkan separuh tubuh mungilnya yang putih 
mulus. Dia yakin seribu persen semua mata pria 
melotot melihat tubuh Arun. Namun tiba-tiba 
lengannya dicekal. 


"Jangan. Dia akan malu di depan teman-temannya." 
Akhirnya dengan menekan emosinya sekuat tenaga, 


Tristan terdiam berdiri di sudut ruangan menunggu 
aksi Arun selesai. 


Arun turun dari panggung dengan mendapat tepuk 
tangan yang meriah. Tiba-tiba saja sang DJ sudah 
berada di depan Arun. 


"Hai, boleh berkenalan? Gue DJ Robby." Ucap 
Robby sambil mengulurkan tangannya. 


Arun menyambut uluran tangan Robby. "Arun. Gue 
udah tahu kok nama kakak. Kakak itu kan terkenal, 
siapa yang gak kenal sama kakak." 


"Gue salut lihat kamu tadi." 


"Terima kasih, kak." Ucap Arun dengan senyum 
cerah secerah mentari. 


Di sudut ruangan sepasang mata memandang mereka 
dengan sangat tajam. Tangannya terkepal dengan 
sangat kuat hingga buku-buku jarinya memutih. 


"Sabar bro. Adek gue masih kecil. Masih perlu 
bimbingan dan arahan. Lo kalau mau menundukkan 
adek gue, bukan dengan kekerasan, tapi kelembutan 
dan kesabaran. Dia pasti luluh. Oya, pesta ini hadiah 
dari gue untuk ulang tahunnya." 


Masalahnya gue bukan orang yang sabar. Bisik 
Tristan dalam hati. 


"Lo udah suka ya sama adek gue." 


Tristan menatap terkejut kakak iparnya. Tristan 
langsung gugup ditatap sedemikian intens oleh kakak 
iparnya. 


"Gue gak tahu." 
Arkan terkekeh melihat kegugupan Tristan. 


"Hahahah....gue tahu kok kalau adek gue itu 
ngangenin dan gemesin. Udah, ngaku aja. Gak bakal 
gue kasih tahu dia kok." Goda Arkan lagi membuat 
Tristan tambah gugup. 


Tiba-tiba Arkan menatapnya serius. “Lo belum 
nidurin adik gue, kan?” Wajah Tristan langsung 
merah padam tidak tahu harus menjawab apa. 


"Brengsek! Gak usah lo jawab gue udah tahu 
jawabannya! Awas aja kalau lo nyakiti adek gue!" 
Ancam Arkan sambil mengacungkan telunjuknya ke 
muka Tristan. 


Yang ada adek lo kali yang sering bikin dada gue sakit 
bro, batin Tristan. 


Tiba-tiba lampu dinyalakan seterang-terangnya dan 
di sudut letak kue ulang tahun Arun, berdirilah Papi 
dan Maminya serta Bik Narsis. Dan berkumandang 
lagu happy birthday untuk Arun. 


"Princess, ayo kemari." Panggil Arjuna. 
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Arun berjalan ke arah papi nya kemudian memeluk 
papi nya. 


"Selamat ulang tahun, sayang." Ucap Arjuna sambil 
mengecup kening Arun. 


Kemudian gantian Nayya memeluk putrinya dan 
mengucapkan selamat. 


Arkan dan Tristan mendekati Arun dan papi mami 
nya berkumpul. 


Arkan memeluk Arun dan mengecup keningnya. 


"Happy sweet seventeen, Princess. Tapi lain kali 
jangan pakai baju seperti ini ya." Tegur Arkan 
lembut. 


"Hehehe...1ya kakakku sayang." Jawab Arun manja. 


Arkan langsung menatap Tristan dan pandangan 
matanya seolah mengatakan, See, dia nurutkan kalau 
dibilangi dengan lembut. 


Arun tiba-tiba tersadar kalau Tristan ada di 
sampingnya. Arun menatap dengan pandangan 
terkejut. 


Tristan memeluk Arun. "Selamat ulang tahun, 
sweety. Bagus sekali tidak memberitahuku." Bisik 


Tristan ditelinga Arun dengan suara mendesis 
kemudian mengecup kening Arun. 


Arun bergidik ngeri mendengar kata-kata Tristan 
yang terdengar sangat marah. 


Selanjutnya adalah acara tiup lilin dan pemotongan 
kue. 


Acara ultah selesai pada pukul sebelas malam. Tristan 
membawa Arun pulang. 


Sepanjang perjalanan pulang tidak ada seorangpun 
yang berbicara. Sangkin heningnya mungkin jarum 
jatuhpun bakal kedengaran. 


Akhirnya mereka tiba di rumah. Arun yang langsung 
turun duluan begitu mobil berhenti bergegas 
meninggalkan Tristan dengan setengah berlari. 
Namun ketika akan menaiki tangga, tangannya 
dicekal Tristan. 


"Kenapa buru-buru?" 


Arun tersentak menatap Tristan yang aneh ekspresi 
wajahnya. 


Arun menatap Tristan dengan tatapan penuh tanya. 
Kenapa lagi si Tristan ini? Kok tiba-tiba suaranya jadi 
lembut gitu? Apa tadi kepalanya terbentur dasboard 
mobil sebelum ke lokasi ultahku ya? Batin Arun. 


Tiba-tiba saja Arun merasa tubuhnya melayang, dan 
itu karena dengan tiba-tiba Tristan membopong 
tubuhnya. Arun masih terpana menatap wajah tampan 
Tristan, tidak bisa berkata apa-apa. 


Tristan berjalan dengan perlahan menaiki tangga 
menuju kamar Arun. Ketika sampai di depan pintu 
kamar Arun, Tristan menyuruh Arun membuka 
pintunya. 


"Buka pintunya, Sweety." Ucap Tristan lembut. 
Bagaikan robot Arun menuruti perintah Tristan. 


Dan alangkah terkejutnya Arun melihat kamarnya 
yang di hias dengan taburan kelopak bunga mawar 
berwarna pink hingga ke atas tempat tidurnya yang 
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spreinya telah berganti dengan warna putih. Pintu 
balkon terbuka dan tepat ditengah pintu balkon, di 
teras balkon ada dua buah kursi saling berhadapan di 
antara meja bulat kecil bertaplak meja putih, dan di 
tengah meja terdapat bunga mawar pink di dalam vas 
mungil, serta dua gelas sloki di atas meja. 


Tristan menurunkan Arun ke lantai dengan hati-hati. 
Tristan menggenggam kedua tangan Arun dan 
mengecup kedua punggung tangan Arun sambil 
menatap lekat wajah Arun. 


"Selamat ulang tahun, Sweety." Ucap Tristan. "Ayo 
kita duduk di teras." Lanjut Tristan sambil 
membimbing Arun ke teras balkon, menyilahkan 
Arun duduk kemudian dia pun duduk di hadapan 
Arun. 


Tristan mengambil sebuah kotak berbungkus kado 
warna pink dan memberikannya kepada Arun. 


"Ini untukmu, Sweety. Bukalah?" 


Dengan perlahan Arun membuka kotak itu dan 
melihat isinya adalah sebuah kotak musik besar 
berbentuk bulat. Ketika dibukanya penutup kotak itu, 
muncullah boneka balerina bergaun putih yang sangat 
cantik dan terdengar suara musik klasik Fur Elise. 
Suara musiknya sangat indah dan jelas. Mata Arun 
terbelalak dan mulutnya menganga karena terpesona. 
Dia belum pernah melihat kotak musik sebesar ini. 
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"Kau suka, Sweety?" 


"Suka. Ini indah sekali, Tristan." Ucap Arun terbata- 
bata. 


"Aku senang kau menyukainya." 

Astaga....Tristan so sweet banget ya. Padahal tadinya 
nyebelin banget. Pergi seharian sama si rubah betina 
tanpa ngucapin selamat kepadanya tadi, batin Arun. 


"Makasih, Tristan." Ucap Arun dengan suara pelan. 


"Ayo kita masuk, Sweety. Kau pasti kedinginan di 
luar sini. Ini sudah sangat larut." 


Ya, Arun memang merasa kedinginan karena 
sekarang pasti sudah lewat jam 12 malam. 


Arun duduk di tepi ranjang bersisian dengan Tristan. 
"Boleh aku tidur di sini malam ini?" 


Wajah Arun langsung memerah karena tahu maksud 
perkataan Tristan. 


Dengan wajah tersipu malu Arun menganggukkan 
kepalanya. Arun memang paling gak bisa nolak dan 
cenderung menurut jika seseorang berlaku penuh 
kelembutan kepadanya. Dia bagaikan dihipnotis. 


Jantung Tristan langsung berdebar tidak karuan, 
dengan segera dibaringkannya Arun dan Tristan 
langsung menyergap bibir mungil Arun dengan 
rakus. 


Arun pun menyambut ciuman Tristan dan kedua 
tangannya berada di leher Tristan sambil meremas- 


remas rambut lebat Tristan. 


Suara desahan dan erangan terdengar sahut- 
menyahut. Tiba-tiba terdengar suara sobekan kain. 


"Tristan....bajuku...." Desah Arun. 


Sedangkan Tristan sedang mengecupi lehernya 
sambil terus merobek baju pesta Arun. 


Arun terjengit kaget. 
"A...apa yang kau lakukan....bajuku...." Protes Arun. 


"Kau tidak memerlukan gaun sialan ini lagi karena 
kau tidak akan pernah memakainya lagi, Sweety." 


"Ta..ta..pi..." 


"Tidak ada tapi, Sweety. Mari kita nikmati malam ini. 
Jangan bertengkar, oke." Bujuk Tristan. 


Setelah melucuti semua pakaian yang melekat di 

tubuh Arun dengan cara merobeknya, Tristan bangkit 
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dan dengan terburu-buru melucuti pakaiannya 
sendiri, sedang matanya terus menatap sekujur tubuh 
Arun yang telanjang dihadapannya. Tubuh Arun 
sangat mungil, payudaranyapun kecil tapi berbentuk 
bulat dan padat. Namun tubuh Arun yang jauh dari 
kata seksi karena tubuhnya belum terbentuk 
sempurna seperti wanita dewasa yang dulu biasa 
dikencaninya mampu membuatnya menjadi sangat 
bergairah dan ketagihan. Tristan bahkan bertanya- 
tanya dalam hati kenapa dia jadi seperti kecanduan 
Arun, sekaligus malu kepada diri sendiri karena dia 
menyukai seorang anak remaja dan dia tidak kuasa 
menghentikannya. 


Tristan merangkak ke atas tubuh Arun, mata mereka 
saling bertatapan, nafas mereka tersengal-sengal 
karena gairah. 


"Aku akan berlaku lembut malam ini untuk menebus 
kekasaranku kemarin." Ucap Tristan dengan suara 
lembut. 


Tristan menundukkan wajahnya dan mencium bibir 
Arun yang setengah terbuka. Disesapnya bibir bawah 
Arun dengan lembut kemudian memasukkan 
lidahnya ke dalam mulut Arun dan membelai-belai 
rongga mulut Arun membuat darah Arun berdesir. 


Bibir Tristan beralih ke lehernya membuat bulu 
kuduk Arun meremang dan tubuhnya terasa panas 
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karena gelombang gairah yang menerpanya. Dan 
malam ini pun mereka lalui dengan sangat manis. 


Tristan tersungkur di atas tubuh Arun dengan nafas 
mamburu, kemudian menggulingkan tubuhnya ke sisi 
Arun dan menarik Arun ke dalam dekapannya. 
Dikecupnya kening Arun. 


"Terima kasih, sweetheart." 


Arun yang sudah sangat lelah dan mengantuk hanya 
menjawab dengan bergumam dan terlelap dipelukan 
Tristan. Tristan pun ikut tertidur. 


Namun baru saja Tristan terlelap, tiba-tiba pintu 
kamar Arun digedor dengan sangat keras membuat 
Arun dan Tristan terbangun. 


"Tidurlah, Sweety. Biar aku yang buka pintunya." 
Ujar Tristan seraya bangkit dari tempat tidur. 
Dipakainya celana jinsnya tanpa memakai atasan. 


Tristan membuka pintu dan melihat Liana berdiri di 
depan pintu kemudian menghambur memeluk 
Tristan. 


Mata Arun membelalak lebar melihat Liana memeluk 
Tristan. Rasa sakit menohok dadanya walaupun dia 
tahu kalau Liana adalah sepupu Tristan. Ada bagian 
dirinya yang tidak rela melihat kedekatan mereka. 


"Tristan, aku takut. Tadi ada kecoak di kamarku. Aku 
gak mau tidur sendiri. Nanti kecoak itu berjalan ke 
tubuhku." Rengek Liana dengan manja. 


"Tenanglah Liana, tidak mungkin ada kecoak di 
rumah ini. Kau pasti salah lihat." Ucap Tristan sambil 
mengelus punggung Liana untuk menenangkannya. 
Dan itu membuat Arun sangat geram melihatnya. 


"Temani aku di kamar." Rengek Liana lagi. 


"Baiklah. Aku akan memeriksa kamarmu. Keluarlah 
dulu." Bujuk Tristan. 


Arun tambah geram melihat Tristan bisa bersikap 
sangat lembut kepada sepupunya itu. Dan juga bisa- 
bisanya Tristan akan meninggalkan dirinya demi 
sepupunya itu. Aku gak percaya ada kecoa di 
kamarnya. Itu pasti hanya akal-akalan si rubah betina 
itu untuk merusak momen manis kami. Huhhhh.... 


Setelah menutup pintu, Tristan mendekati Arun. 


"Sweety, aku akan memeriksa kamar Liana sebentar. 
Tidurlah. Aku akan kembali ke sini." 


Sekuat tenaga Arun berusaha menunjukkan wajah 
datar tanpa ekspresi seakan-akan hal itu tidak masalah 
sama sekali. 


"Terserah. Aku ngantuk dan mau tidur. Besok aku 
sekolah." Ucap Arun sambil memiringkan tubuhnya 
membelakangi Tristan dan langsung memejamkan 
matanya. Padahal dalam hati Arun mengutuk si rubah 
betina dan Tristan. Dia merasa seperti habis manis 
sepah dibuang. 


Tristan menatap punggung Arun. Kemudian 
menghela nafas dan berbalik meninggalkan Arun. 


Tristan keluar kamar Arun dan masih menemukan 
Liana berdiri menunggu di depan pintu. 


Dipegangnya siku Liana dan menariknya menuju 
kamar Liana dengan wajah yang terlihat keras. Liana 
sampai merinding melihat wajah Tristan yang terlihat 
akan meledak. Belum pernah dia melihat wajah 
Tristan seperti ini hanya karena seorang wanita. 


Begitu masuk ke kamar Liana, Tristan segera mencari 
kecoa yang ternyata tidak ditemukan. 


Tristan membalikkan badan menghadap Liana dan 
menatap geram kepadanya. 


"Tidak ada kecoa sama sekali kan, Liana." Itu lebih 
ke pernyataan daripada pertanyaan. 


Liana jadi gugup ditatap seintens itu oleh Tristan. 
"Ta...ta...tadi...." 


"Jangan bohong! Kau sengaja mengganggu, kan?" 
Ucap Tristan dengan suara keras. "Aku mengenal 
dirimu sejak kecil. Aku tahu tentang dirimu luar 
dalam. Apa isi hatimu. Kau sama sekali tidak 
berubah. Kau selalu mengganggu semua wanita yang 
dekat denganku. Kenapa? Kenapa Liana!" 


"Tristan...aku...aku..hiks..." Ucap Liana sambil 
terisak. 


"Aku menunggu jawabanmu, Liana?" Geram Tristan. 


"Aku mencintaimu, Tristan. I love you. Aku gak suka 
kamu dekat dengan wanita lain." Isak Liana. 


Tristan bagai disambar geledek mendengar ungkapan 
perasaan Liana. Sangat terkejut dengan pengakuan 
sepupunya. 


"KAU GILA! KITA ITU SEPUPU, KAU 
ADIKKU!" Bentak Tristan. 


"Tidak! Aku bukan anak kandung mamiku. Aku 
hanya anak angkat. Dan kita bisa menikah....hiks....!" 
Isak Liana sambil memeluk Tristan dengan sangat 
erat. "Aku mencintaimu, Tristan. Kau ingat, kita 
selalu bersama sejak kecil hingga kau pergi saat 
kuliah. Kau selalu menjagaku dan melindungiku. Kau 
tidak pernah menyakitiku. Menikahlah denganku, 
Tristan." Mohon Liana sambil terus menangis. 


Tristan tak bergeming. Dia terlalu syok dengan 
ungkapan perasaan yang diucapkan Liana barusan, 
hingga tak menyadari Liana telah melucuti 
pakaiannya sendiri hingga tak ada sehelai benangpun 
ditubuhnya. Kemudian dipeluknya Tristan yang 
hanya memakai celana jins dengan dada telanjang. 


Tristan tersentak kaget ketika merasakan benda 
empuk menempel di dadanya, dan sangat terkejut 
melihat Liana yang tidak berpakaian. Dipegangnya 
bahu Liana untuk menjauhkan tubuhnya. Namun saat 
itu pintu kamar terbuka dan Arun berdiri di tengah 
pintu dengan mata terbelalak lebar serta kedua tangan 
menutup mulut sangkin terkejutnya. 

"Sweetheart....." Bisik Tristan dengan tatapan 
bersalah. 


Arun langsung membanting pintu kamar Liana dan 
berlari ke kamarnya serta langsung mengunci 
pintunya. 


Dunianya serasa runtuh. Dadanya berdenyut sakit 
yang tak tertahankan. Rasanya ia ingin berteriak dan 
meminta papinya untuk menjemputnya dan 
membawanya pergi jauh dari rumah ini. Tapi itu tidak 
mungkin dilakukannya, karena bisa dipastikan, jika 
papinya tahu Tristan berselingkuh, atau melihatnya 
menangis karena Tristan, bukan tidak mungkin 
Tristan akan dihabisi papinya. Baiklah, dia tidak akan 
mengatakannya kepada papinya, tapi dia akan 
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membalas setiap perbuatan Tristan yang sudah 
menyakitinya, tepat disaat Tristan baru saja 
menikmati dirinya. Tega sekali Tristan, setelah 
menikmati tubuhnya beralih ke wanita lain yang 
dikiranya sepupunya. Wanita itu ternyata bukan 
sepupu Tristan. 


Tadinya dia hanya penasaran karena Tristan tak 
kunjung datang ke kamarnya lagi setelah berjanji 
akan kembali secepatnya. Dan apa yang dilihatnya 
sudah lebih dari cukup. Playboy tetaplah playboy. 
Mulai sekarang dia tidak akan mempercayai Tristan 
sedikitpun lagi. Semua kelembutannya ternyata 
palsu. Cuma trik untuk mendapatkan tubuhnya. 
Ternyata dia hanya permainan saja bagi Tristan. 
Sama dengan wanita lain di hidup Tristan sebelum 
dirinya. 
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Tristan buru-buru turun ke bawah dengan stelan 
lengkapnya, ke ruang makan setelah tidak 
menemukan Arun di kamarnya. Dia berharap Arun 
sedang sarapan di meja makan. Semalam dia berkali- 
kali mengetuk pintu kamar Arun, namun Arun tidak 
mau membukanya. Akhirnya dia memutuskan untuk 
membiarkan Arun tenang dulu. Kalau dia 
memaksakan diri menemui Arun yang pasti sedang 
sangat marah kepadanya, yang ada mereka akan 
bertengkar bukannya menyelesaikan 
kesalahpahaman. 


Sesampainya di ruang makan, Tristan sangat kecewa 
tidak menemukan Arun. 


"Bik Narsis...." Teriak Tristan. "Biikkk...." 


Dengan tergopoh-gopoh Bik Narsis menghampiri 
Tristan. 


"Ada apa toh, Den?" 


"Arun mana?" 
"Sudah pergi tadi naik taksi, Den." 
"Kenapa bibik biarkan?" 


"Lah saya bisa apa Den, saya kan cuma asistennya 
Non Arun. Gak mungkin saya larang-larang." 


Yah, memang bukan salah Bik Narsis. Namun karena 
kesal dia jadi memarahi Bik Narsis. 


"Ya sudah. Saya pergi dulu." 


Dengan langkah lebar Tristan meninggalkan rumah 
menuju ke kantornya. 


AI 


"Mata lo kenapa? Kok bengkak gitu." Tanya Adit, 
teman sebangku Arun. 


"Kurang tidur gue. Kan habis pesta." 
"Emang lo tidur jam berapa, Non." 


"Ahh....pokoknya gue gak bisa tidur titik gak pake 
koma." Jawab Arun kesal. 


"Iiihhh...kok jadi marah gitu, kayak orang patah hati 
aja muka lo." Cecar Adit. 
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"Aduttt.....bisa diem gak. Gue lagi pusing nih. Jangan 
bawel kayak emak-emak kompleks." 


"Kalau ada masalah, lo bisa kok curhat ke gue." 
"Suerr gue gak ada masalah Adit. Udah ah...bentar 
lagi Bu Ningsih masuk. Mana PR mate yang kemarin. 


Gue mau nyontek." 


"Elo gak pernah belajar ya di rumah. Nyontek melulu 
aja kerja lo, kapan pinternya." 


"Mau ngasih gak?" Tanya Arun dengan nada sedikit 
mengancam. 


"Iyaaaaa...." Jawab Adit sambil mengambil buku PR 
mate dari tasnya. "Cepet kerjain. Bentar lagi masuk 
tuh." 


"Iya. Makanya gue cepet dateng dan nyuruh lo juga 
cepet dateng supaya bisa ngerjain PR." 


"Dasar ngerepotin lo." Canda Adit. 

"Tapi lo suka kan berteman sama gue....hehehe...." 
"Terpaksa.....awww..." Adit menjerit karena 
mendapat cubitan dari Arun. "Hiii...kayak emak tiri 


aja lo." 


Arun menjulurkan lidahnya. 
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Sepulang sekolah Arun, Adit, Sisi dan Keke pergi ke 
rumah Sisi untuk mengerjakan tugas kelompok. 


Pletakk 


"Awww....siapa sih yang mukul kepala gue." Teriak 
Arun seraya bangkit dari tidurnya di sofa rumah Sisi. 


Terdengar suara teman-temannya yang 
menertawakannya. 


"Elo sih, bukannya bantuin ngerjain tugas, malah 
molor mulu." Ujar Sisi sambil terus ketawa. "Mana 
ngences lagi. Bau deh sofa gue." Lanjut Sisi pura- 
pura kesal. 


Arun melotot menatap teman-temannya. "Gue 
ngantuk. Semalam gue gak bisa tidur, jadi harap 
maklum ya. Betewe, udah jam berapa nih?" 


"Baru juga jam 6 sore. Belum malam." 


"Astaga! Pantesan diluar udah gelap. Kita pulang 
yuk." Ucap Arun dengan wajah terkejut. 


"Gak bisa! Nanggung nih, bentar lagi siap. Udah, lo 
bobok lagi aja ga apa-apa. Kasihan gue lihat lo. Muka 
lo kayak orang stres, sadar gak sih." Ucap Adit. 
"Nanti gue anter deh lo sama Sisi." 
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Dalam hati Arun gelisah. Kira-kira Tristan bakal 
nyariin dia gak ya. Atau malah keasikan ditinggal 
berduaan sama rubah betina itu. Enak aja mereka 
main peluk-pelukkan di rumah gue, tepat di saat gue 
ada di rumah dan sedang nungguin Tristan kembali 
ke kamar. Dasar gak bermoral. Biarpun gue bukan 
istri sungguhan, tapi gue juga gak rela suami gue 
peluk-pelukan dengan cewek lan. Mengingat 
kejadian semalam, dada ini kembali terasa sakit. 
Rasanya itu seperti seseorang yang menusukkan 
pecahan kaca tepat ke jantungmu. 


"Wooyyyy...melamun terus." 


"Apaan sih lo, Dit. Dari tadi bawel amat." Ucap Arun 
kesal. 


"Mau pulang gak. Dari tadi dipanggil gak jawab." 
"Ya udah, yuk pulang." 


Adit mengantar Keke terlebih dahulu, kemudian 
mengantar Arun dengan mobil CRV putihnya. 


Akhirnya mereka tiba di rumah Arun pukul 9 malam. 


"Arun, bangun, udah sampai di rumah lo." Panggil 
Adit sambil menggoyang pelan bahu Arun. 


Perlahan Arun membuka matanya seperti orang 
linglung yang masih setengah sadar. 
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"Udah nyampe ya." 
"Hmmm" 
VYY 


Hari ini ada rapat mengenai acara menyambut hari 
ulang tahun salah satu stasiun tv nya. Akan banyak 
melibatkan para artis kondang. Seharian ini Tristan 
akan sangat sibuk. Dia juga akan mengadakan 
pertemuan dengan salah satu artis pendatang baru 
yang akan membuat kontrak rekaman. Tapi dia akan 
mengusahakan bisa menjemput Arun di sekolahnya. 
Dia akan menjelaskan kepada Arun yang sebenarnya. 
Dan dia akan menelepon tantenya untuk mencari tahu 
tentang kebenaran status Liana. 


Ahhh...kepalanya pusing sekali memikirkan 
semuanya. Dia salut sekali dengan Daddynya yang 
selalu terlihat tenang menghadapi segala masalah di 
perusahaan. Bahkan perusahaan semakin 
berkembang di tangan Daddynya. Dia tidak akan 
mengecewakan Daddy nya dengan membuat 
bangkrut perusahaan hanya karena persoalan pribadi. 
Dia akan membuktikan kepada Daddynya bahwa dia 
mampu lebih mengembangkan perusahaan mereka. 


Tristan sangat lelah dengan rapat yang sangat panjang 

seperti maraton. Dia menghadiri setiap rapat dari pagi 

hingga menjelang sore. Dan ketika dia melirik jam 

tangannya, ternyata sudah hampir pukul 3. Dia 
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hampir saja lupa menjemput Arun. Tapi dia juga tidak 
bisa keluar dari rapat ini. Dia sedang bernegosiasi 
dengan artis pendatang baru yang sangat berbakat dan 
memiliki suara emas. Menurut instingnya, 
perusahaan akan mendapat keuntungan besar jika 
mengontraknya. Artis ini berasal dari sukabumi, 
berusia 21 tahun, dan tentunya sangat cantik dengan 
kulit putih. Sangat sempurna sebagai artis. Namanya 
Astadewi. Tapi dia tidak suka melihat pandangan 
matanya yang menatapnya seperti akan menelannya 
hidup-hidup. Dia memang sudah terbiasa ditatap 
seperti itu oleh para wanita. Kalau dulu dia pasti akan 
langsung menanggapinya dan langsung mengajaknya 
berkencan. Tapi sekarang entah kenapa dia tidak 
tertarik dengan wanita lain secantik apapun mereka. 
Di kepalanya cuma ada wajah Arun dengan segala 
tingkah polanya. Gadis kecil yang telah memporak 
porandakan perasaannya. Apakah dia sudah jatuh 
cinta kepada Arun? Jawabnya dia tidak tahu. Dia 
hanya sangat menyukai mencium Arun dan memeluk 
tubuhnya yang serba mungil. Mengingat itu membuat 
bagian bawah tubuhnya mengeras. Ah...sialan, 
mudah-mudahan artis itu tidak melihatnya. Syukurlah 
bagian bawah tubuhnya terhalang meja. 


"Pak Tristan, bagaimana menurut anda jika Astadewi 
dikontrak secara eksklusif." Ucap sang menejer artis. 


Karena kurang konsentrasi, Tristan memutuskan 
menunda keputusannya tentang kontrak eksklusif 
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Astadewi. Lagi pula dia tidak menyukai kegenitan 
Astadewi. 


"Saya ingin mendengar suaranya dulu. Datanglah 
pagi besok ke bagian rekaman. Saya ingin mendengar 
langsung suaranya." 


Wajah sang menejer terlihat tidak suka. 


"Apa anda belum mendengar rekaman suaranya yang 
saya kirim?" 


"Saya ingin mendengar langsung sebelum 
memutuskan akan mengontraknya." Ucap Tristan 
tegas. 


Astadewi tampak kecewa. Padahal dia sudah 
memakai pakaian yang super seksi dan pandangan 
menggoda untuk melancarkan kesepakatan kontrak 
nyanyinya. Dia bahkan sangat bersedia menyerahkan 
tubuhnya agar dia bisa dikontrak oleh perusahaan 
sebesar ini. Apalagi sang pemilik perusahaan 
sangatlah tampan, membuatnya menelan air liurnya 
membayangkan keperkasaan pria di depannya ketika 
berada di ranjang bersamanya. 


"Saya rasa rapat ini cukup sampai di sini. Saya ada 
janji lain." Ujar Tristan mengakhiri pertemuan yang 
membosankan ini. 


Dengan wajah kecewa sang menejer dan penyanyi 
berdiri hendak menyalami Tristan. Tristan setengah 
berdiri menyalami mereka karena dia takut mereka 
akan melihat tonjolan di bagian bawah tubuhnya. 


Begitu tamunya pergi, Tristan duduk dengan lemas, 
berkali-kali menghela nafas untuk melemaskan 
juniornya yang mengeras. 


Lima belas menit kemudian Tristan berjalan menuju 
lobi dengan terburu-buru diikuti oleh pengawalnya 
menuju mobil untuk menjemput Arun. Tidak 
dipedulikannya sapaan hormat para karyawannya 
lagi. Namun sepertinya dia terlambat lagi. Sekolah 
sudah bubar setengah jam yang lalu ketika dia sampai 
di sana. Tristan memaki-maki karena tidak dapat 
bertemu dengan Arun. 


Ah sebaiknya dia pulang ke rumah. Mungkin Arun 
sudah sampai di rumah. 


Setibanya di rumah ternyata Arun belum pulang 
menurut satpam dan Bik Narsis. Hhhh, kemana sih 
Arun. Jangan-jangan dia meninggalkan rumah ini. Ah 
tidak, jangan sampai terjadi. 


Tristan mondar-mandir di teras menunggu Arun. 
Diliriknya jam tangannya sudah menunjukkan pukul 
setengah sembilan malam. Hatinya jadi sangat gelisah 
karena tidak tahu harus mencari Arun kemana. Dia 


menyesal karena tidak pernah meminta nomor ponsel 
teman-teman Arun. 


Tepat pukul sembilan, Tristan melihat mobil 
berwarna putih berhenti di depan pagar rumahnya. 
Namun sampai lima menit tidak ada yang keluar dari 
mobil itu. Apakah itu Arun? Tanya Tristan dalam 
hati. Tapi kenapa tidak keluar dari mobil. Jangan- 
jangan ada orang berbuat mesum di dalam mobil itu, 
batin Tristan. Baru saja Tristan akan mendekati mobil 
itu, pintu mobil itu terbuka dan keluarlah Arun dari 
mobil. 


"Bye...makasih Adit." 


Wajah Tristan langsung mengeras dengan tatapan 
setajam pisau memandang ke arah Arun, dan 
rahangnya menggeretak dengan kedua tangan 
terkepal. Ternyata Arun seharian hingga malam 
bersama Adit. Apa-apaan? Apa Arun mau balas 
dendam karena kejadian semalam. SIALAN! 
Arun melewatinya begitu saja tanpa menyapanya. 
Sialan...sialan...sialan...! Dia gak tahu kalau aku dari 
tadi sangat mengkhawatirkannya. 


"DARI MANA KAMU!" 


Tanpa menggubris bentakan Tristan, Arun masuk ke 
dalam rumah dan berlari menuju kamarnya serta 
langsung menguncinya. Arun bersandar di pintu 
meredakan detakan jantungnya yang sangat cepat. 
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Gedoran di pintu kamarnya sangat keras hingga 
seperti akan merobohkan daun pintu itu. 


"ARUN...BUKA...AKU MAU BICARA!" 


"AKU GAK MAU BICARA SAMA KAMU, 
TRISTAN. AKU CAPEK, MAU TIDUR." 


"JANGAN MENGUJI KESABARANKU! BUKA 
ATAU KUHANCURKAN PINTU INI!" 


Mendengar suara ancaman Tristan yang menggelegar 
tak ayal membuat Arun ciut juga. Hatinya ragu antara 
membuka pintu atau tidak. Tapi dia masih kesal 
dengan Tristan. 


Sejenak tidak ada suara dari pintu lagi. Apa Tristan 
sudah pergi? Pikir Arun dengan lega. 
Huhhh...ternyata cuma gertak sambal saja. Dengan 
segera Arun membuka baju sekolahnya dan menuju 
ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Arun keluar dari kamar mandi dengan berbalut 
handuk. Tapi Arun sangat terkejut melihat Tristan 
ternyata sudah berada di dalam kamar. Arun 
memandang pintu yang masih tegak berdiri, tidak 
hancur sama sekali. Lalu bagaimana Tristan bisa 
masuk? 


"Tidak usah heran gitu. Aku memiliki semua kunci 
untuk rumah ini." Ucap Tristan dengan lambat- 
lambat. "Sekarang, katakan dari mana saja kau." 


"Ngerjain tugas kelompok." Jawab Arun tanpa mau 
menatap Tristan. 


"Sampai selarut ini dan tanpa memberi kabar. Kamu 
tahu gak kalau aku dari tadi sangat khawatir, gak tahu 
mau cari kamu dimana, hmmm." Ucap Tristan 
dengan sangat emosional. 


Tadi Tristan sudah sangat lelah di kantor ditambah 
lagi setibanya di rumah tidak menemukan Arun dan 
juga harus menghadapi Liana yang keras kepala 
untuk menerima cintanya. Dia sampai menyuruh 
Liana pulang ke Singapura tapi dengan sangat keras 
kepala Liana menolaknya. Kepalanya rasanya mau 
pecah saja menghadapi dua perempuan keras kepala 
tinggal seatap dengannya. 


"Aku gak minta kamu khawatirin dan kamu tungguin. 
Urusin aja tuh gundikmu." 


"Dia bukan gundikku, dia sepupuku." 
"Bukan sepupu kandung setahuku." 


"Kamu cemburu?" Ucap Tristan sambil menatap 
Arun dengan intens. 


"Cihhh...amit-amit dah. Jangan sok kecakepan deh 
sama aku. Gak ngaruh." Ucap Arun sambil 
membuang muka. "Sekarang keluar dari kamarku. 
Aku mau istirahat." 


"Tidak sebelum kita membicarakan kesalahpahaman 
kemarin." 


"Gak perlu. Aku gak peduli kamu mau peluk siapa, 
tapi jangan di rumah ini. Ini rumahku." 


Ada rasa kecewa di hati Tristan karena 
ketidakpedulian Arun. 


"Jadi, kamu tidak keberatan jika aku bersama wanita 
lain di luar sana?" 


Arun menatap Tristan dengan menantang. 
"Yah, aku gak peduli. Tapi, mulai sekarang, jangan 
pernah menyentuhku lagi." 


Tristan menjadi geram. "Baik, kalau itu maumu." 

Tristan keluar dari kamar Arun dengan langkah- 
langkah lebar dan menutup pintu kamar Arun dengan 
membantingnya sekuat tenaga membuat Arun 


terkejut. 


DASAR GAK PEKA. 


Bukannya membujuknya kek, merayunya kek dengan 
kelembutan sampai hatinya luluh. Iihhh...sebel. 
Gimana dong kalau Tristan betul-betul bermain 
dengan wanita lain di luar sana. Pasti banyak wanita 
yang menyukainya, karena Tristan kan tampan dan 
kaya. DASAR BODOH! Kenapa mulutku tadi gak 
bisa ku rem sih. Tapi aku kan juga gak salah kan? 
Gimana gak sakit hati coba kalau ngelihat suami kita 
berpelukan dengan wanita lain dalam keadaan 
telanjang tepat sehabis kami baru saja melakukan 'itu'. 
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Tristan masih sangat marah dengan Arun yang selalu 
menentangnya. Apalagi kedekatan Arun dan Adit 
membuat hatinya panas. 


"Tristan...." 


Tristan yang masih berdiri di depan pintu kamar Arun 
menoleh ke arah suara. Dihembuskannya nafas 
dengan keras. Satu hari ini sudah cukup baginya 
berkonfrontasi dengan dua wanita di rumah ini. Dan 
dia tidak mau ribut lagi. 


"Ada apa." Ujarnya dingin. 


"Maafin aku. Aku gak akan membicarakan itu lagi. 
Aku mau kita seperti dulu, akrab layaknya keluarga. 
Jangan usir aku ya, Tan. Biarkan aku menghabiskan 
liburanku di sini. Aku masih suka di sini. Pliisss." 
Ujar Liana dengan wajah memelas. 


Tristan jadi tidak tega mengasari Liana jika Liana 
sudah menunjukkan wajah memelasnya. 


"Baiklah. Kita lupakan kejadian kemarin. Tapi lo 
jangan ganggu Arun lagi, paham?" 


Liana menganggukkan kepalanya dengan senyum 
lebar di wajahnya. 


"Ya udah, lo tidur sana, udah malam." 


"Mmmm...aku belum ngantuk. Temenin aku nonton 
tv ya." Rengek Liana manja. 


Tristan yang sudah menganggap Liana sebagai 
adiknya sendiri mengangguk sambil mengacak 
rambut Liana sembari tersenyum kecil. Liana 
langsung menggamit lengan Tristan menuju ruang tv 
dan tersenyum licik tanpa sepengetahuan Tristan. 


Lihat saja anak kecil, aku akan merusak hubungan 
kalian hingga Tristan kembali padaku seperti dulu. 


Kak 


Arun terbangun karena haus. Dengan mata agak 
menutup, Arun berjalan keluar kamar menuju dapur. 
Biasanya Bik Narsis sudah menyediakan minuman di 
kamarnya, tapi mungkin Bik Narsis lupa tadi. 


Dengan langkah sempoyongan Arun turun tangga. 
Arun mendengar suara tawa dari ruang tv. Mata Arun 
langsung terbuka lebar mendengar suara tawa pria 
dan wanita. Dengan segera dia menuju ruang tv. 


Aa 


Dilihatnya Tristan dan Liana sedang menonton tv 
sambil mengobrol dan ketawa ketiwi dengan kepala 
Liana bersandar di bahu Tristan. Hati Arun rasanya 
sangat panas melihat pemandangan itu. Tiba-tiba 
matanya bersirobok dengan mata Liana yang 
menoleh ke arahnya. Wajah Liana seolah 
mengejeknya, dan Arun balas dengan mengangkat 
tangan menunjukkan satu jari tengah sambil 
mengucapkan kata 'f“ck' tanpa suara kepadanya 
kemudian aku berpaling pergi meninggalkan duo 
sejoli tak jelas itu menuju dapur. Jangan kira aku akan 
tersulut emosi oleh kelakuan yang ku tahu pasti 
disengaja oleh rubah betina itu untuk merusak 
hubunganku dengan Tristan. TRISTAN ITU PUNYA 
GUE HITAM DI ATAS PUTIH....SAH. 


yyy 


Arun turun ke bawah lengkap dengan seragam 
sekolahnya menuju meja makan. Dan ternyata si 
rubah betina sudah duduk cantik di sebelah suaminya 
terlihat melayani Tristan dengan mengambilkan nasi 
goreng ke piring kemudian menyerahkan piring 
tersebut kepada Tristan, persis suami istri. 
Helloowww...di sini siapa ya yang jadi istri. Tapi ya 
emang gue gak pernah kayak gitu sih sama Tristan. 
Berbuat seperti itu gak pernah kepikir sama gue. 
Walau hati gue panas melihatnya, jangan harap gue 
bakal marah-marah sama si rubah betina. Bisa senang 
dia kalau gue nanti bertengkar sama Tristan di 
depannya. 
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Maka dengan sikap ceria, Arun menyapa mereka. 
"Selamat pagi everybody. Wah..wah....romantis amat 
ya kalian, udah kayak suami istri aja. Sayangnya 
disini yang statusnya istri itu gue. Hei lo, minggir 
jauh-jauh dari suami gue. Lo gak boleh deket-deket 
suami gue, bukan muhrim." Ujar Arun sambil 
menarik Liana berdiri menjauhi Tristan. 


"Awww....sakit tahu lengan gue. Tristaaannn...." 
Teriak Liana sok manja dan imut. 


Namun sayang Tristan diam saja meneruskan 
makannya tanpa melihat ke arah mereka. Dalam hati 
sebenarnya Tristan mau ketawa melihat kegarangan 
Arun. Haa...ternyata Arun gak suka kalau dia dekat 
dengan cewek lain. Apa itu artinya dia mulai suka ya 
sama aku? 


"Manja lo. Lo duduk di sana. Gue Nyonya rumah di 
sini dan elo cuma numpang di rumah gue. Jangan 
ngelunjak lo ya mentang-mentang dibaikin suami 
gue. Cepetan duduk sana.” Arun menunjuk kursi di 
seberang meja. “Risih gue deket-deket lo." 


Liana yang ingin menunjukkan citra yang baik di 
depan Tristan tidak mau membuat keributan supaya 
nanti rencananya berhasil. Liana pun pindah duduk. 


Di meja makan hanya ada pembicaraan antara Liana 
dan Tristan. Arun sama sekali tidak diajak bicara. 
Lagian Arun juga gak ngerti apa yang mereka 
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bicarakan. Mereka membicarakan soal bisnis. 
Menyebalkan gak tuh. Gue kan masih SMA, ya jelas 
aja gak ngerti soal begituan. 


"Udah selesai ngobrolnya? Gue nanti telat kalau 
kalian ngobrol terus." 


"Ayo berangkat." Ujar Tristan dengan wajah datar. 


Liana dan Tristan pun berdiri. Dan Arun baru 
menyadari kalau Liana sepertinya juga akan pergi 
karena Liana terlihat mengenakan pakaian yang rapi, 
dress ketat setengah paha yang mencetak tubuhnya 
yang berlekuk indah. 


"Mau kemana lo! Clubing?" Tanya Arun. 


Dengan senyum mengejek Liana menatap Arun. 
"Tristan, kamu belum bilang ke dia kalau aku mulai 
hari ini kerja di kantormu." Ucap Liana dengan 
senyum kemenangan. 


"Arun, Liana akan kerja di kantorku mulai sekarang 
selama liburannya." Ucap Tristan datar tanpa melihat 
Arun sedikitpun. 


Dasar licik, batin Arun. 


"Ohhh...selamat bekerja deh. Cari uang yang banyak 
biar bisa cepet beli tiket pulang ke kampung halaman 


lo." Setelah mengatakan itu Arun membalikkan 
badan menuju mobil yang sudah menunggu mereka. 


Arun langsung mengambil posisi duduk di belakang 
yang kemudian di susul oleh Tristan duduk di sisinya. 
Tiba-tiba pintu di sebelahnya terbuka, Liana 
bermaksud duduk di sebelah Tristan, tapi terkejut 
mendapati Arun yang sudah duduk di situ. 


"Elo ya, asik mau nempelin suami gue aja. Sana lo 
duduk sama supir." Bentak Arun kepada Liana yang 
langsung mendapat pelototan dari Liana. 


"Dasar anak kecil gak ada sopan-sopannya sama 
orang yang lebih tua. Orangtua lo gak pernah ya 
ngajarin elo." Ternyata Liana gak tahan harus terus 
bermuka manis di depan Tristan. 


PLAKK 


Sebuah tamparan mengenai pipi Liana dan 
meninggalkan bekas merah dipipinya. 


"Lo! Jangan pernah bawa-bawa nama orangtua gue. 
Kalau ada orangtua yang gak mengajari sopan santun 
itu pastinya orangtua lo. Karena elo dengan tidak tahu 
malu menelanjangi diri lo dihadapan suami orang. 
DASAR PELACUR!" 


"Huaaaa...Tristan...dia menghina tante 
lo...hiks...hiks..." 


"Cukup Arun! Jangan bertengkar lagi." Bentak 
Tristan. 


Karena dibentak oleh Tristan, dengan kesal Arun 
mendorong pintu mobil terbuka lebar hingga 
menyebabkan Liana terjatuh ke tanah. Arun pun turun 
dari mobil. 


"Gue jadi malas berangkat bareng kalian. Kalian 
berdua memang cocok ." Arun segera meninggalkan 
mereka dan berlari keluar pintu gerbang. Kebetulan 
ada taksi lewat, Arun pun masuk ke dalam taksi tanpa 
menghiraukan panggilan Tristan. 

yyy 
"Kenapa sih muka lo akhir-akhir ini asem banget." 
"Gue lagi bete." 


"Ya udah cerita sama gue. Manatau gue bisa bantu." 


Arun menghela nafas dengan jengkel, dan ini sudah 
entah yang keberapa kali. 


"Lama-lama itu nafas bisa habis kalau dibuang terus." 


Saat ini Arun dan Adit sedang berada di kantin tanpa 
Sisi dan Keke. Karena Sisi dan Keke sedang dihukum 
membersihkan perpustakaan karena tidak 
mengerjakan PR. 


"Panjang ceritanya, Dit. Tapi nanti kalau gue butuh 
bantuan lo, gue pasti bilang." 


"Siap bos!" Ujar Adit seraya memberi hormat ala 
militer membuat Arun terkekeh. 


LAA 
Astadewi sedang menyanyi di hadapan Tristan 
dengan pakaian minimnya sambil meliuk-liukkan 
badan sintalnya dan sesekali menyibakkan rambut 


panjangnya dengan gerakkan menggoda. 


Tiba-tiba Tristan memberi komentar menghentikan 
Astadewi menyanyi. 


"Stop...stop. Sebenarnya kamu ini penyanyi pop atau 
penyanyi dangdut sih." 


"Penyanyi pop dong, mas." Ujar Astadewi genit. 


"Tapi kenapa gerakan lo kayak penyanyi dangdut." 
Sahut Tristan frontal. 


Wajah Astadewi langsung memerah menahan malu. 
"Begini Pak Tristan, Astadewi ingin menunjukkan 


semua kemampuannya kepada Anda." Ujar sang 
menejer. 


"Maaf, sepertinya saya belum bisa menerimanya 
sebagai penyanyi kami." Ujar Tristan dan langsung 
berdiri hendak meninggalkan ruangan. 


Si menejer dan Astadewi sangat tersinggung dengan 
ucapan Tristan yang begitu frontal. 


"Pak Tristan, anda akan menyesal telah menolak 
kami." Ucap sang menejer. 


Tristan menolehkan kepalanya ke belakang sambil 
tersenyum miring kemudian keluar dari ruangan 
studio rekaman itu. 


Tristan menghempaskan pantatnya ke kursi 
kebesarannya. Dan meraup wajahnya yang terlihat 
lelah. Dengan pandangan menerawang, Tristan 
memikirkan Arun. Kepalanya pusing karena terus 
bertengkar dengan Arun. Bagaimana rumah tangga 
mereka ke depannya jika terus-menerus bertengkar. 
Padahal dia ingin berdamai dengan Arun, ingin 
menjalani rumah tangga yang tenang dan damai. 
Mungkin karena usia Arun masih sangat muda untuk 
berumah tangga jadi dia harus lebih sabar melihat 
sikap Arun yang selalu menentangnya. Namun dia 
bertekad akan menundukkan Arun bagaimanapun 
juga. Dia kan kepala rumah tangga? 


"Tristan, ayo makan siang. Aku laper nih. Udah lewat 
jam tiga belum makan." 


Tristan menatap ke arah pintu melihat Liana yang 
memasuki ruangannya. "Oke. Gue juga laper." 


Tristan dan Liana memasuki sebuah kafe yang terlihat 
sudah agak sepi karena memang sudah lewat jam 
makan siang. Mereka memilih duduk di dekat jendela 
kaca yang lebar. 


Seorang pelayan mendekati mereka dan memberikan 
buku menu. 


"Saya pesan nasi ayam rica-rica dan jus jeruk." Ujar 
Tristan. 


"Saya nasi ayam kecap dan jus jeruk ya." Ujar Liana. 
Wattres itu mengangguk dan meninggalkan mereka. 
"Tristan, tadi mom nelepon, katanya mom akan ke 
sini hari ini. Mungkin sekarang sudah sampai di 
rumah kamu." 


"Hahh...kok baru bilang sekarang?" 


"Gak papalah. Mom gak minta dijemput kok. Jadi tadi 
aku kasih aja alamat kamu." 


"Ya udah, nanti kita langsung pulang aja habis 
makan." 
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Makanan mereka datang dan mereka makan sambil 
membicarakan pekerjaan. 


Tristan sudah selesai makan dan sedang menunggu 
Liana menghabiskan makanannya sambil melihat lalu 
lintas di jalanan yang tidak terlalu ramai ketika 
pandangannya melihat Arun yang sedang tertawa- 
tawa berjalan bersama seorang lelaki yang tidak 
dikenalnya. Mata Tristan menyipit dan mulutnya 
menegang membentuk garis tipis. Mau kemana Arun 
dengan lelaki itu? Mereka terlihat sangat akrab. 
Kemana Ryan? Kok gak bersama Arun? Begitu 
banyak pertanyaan di kepala Tristan tentang Arun. 
Segera Tristan menelepon Ryan. Dan ternyata 
memang tadi Ryan dihubungi oleh Arun untuk tidak 
menjemputnya. Sial! 


"Kenapa, Tristan? Kok wajah lo tegang gitu sih." 


Tristan memalingkan wajah dari jendela. 
"Gak ada apa-apa. Udah siap makan lo. Yok kita 


pergi." 
LAA 


Arun memasuki rumah dengan wajah ceria. Dia 
memutuskan untuk tidak mau terlalu memikirkan 
masalah dirinya dengan Tristan. Dia hanya harus 
menjalani kehidupannya seperti air mengalir saja. Dia 
harus fokus ke sekolahnya dulu karena sebentar lagi 
memasuki ujian semester satu. 
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Sambil bernyanyi dan berlari kecil melompat-lompat, 
Arun memasuki ruang makan. 


"Bik Narsis....gue haus. Tolong ambilin jus jeruk ya 
Bik." Teriak Arun. 


"Ckckck...begini kelakuan seorang istri ya." Ujar 
sebuah suara. 


Arun menatap heran ke arah suara orang yang tak 
dikenalnya. 


"Maaf, tante siapa ya?" 


Arun mengamati penampilan wanita di depannya 
yang usianya kira-kira sebaya dengan maminya. 
Wanita bertubuh tinggi langsing dengan dandanan 
berlebihan lengkap dengan segala aksesori yang 
melekat ditubuhnya, wajahnya tirus serta matanya 
yang agak sipit dengan bulu mata anti badai dan bibir 
penuh berwarna merah tua. 


"Mon...." 


Mendengar suara si rubah betina memanggil wanita 
itu dengan sebutan 'mom', Arun menarik kesimpulan 
kalau wanita itu adalah ibu si rubah betina. Cocok deh 
momnya gue juluki nenek lampir, batin Arun dalam 
hati sambil memutar bola matanya. 


"Hai darling, 1 miss you so much." Ujar wanita itu 
seraya berjalan mendekati anaknya dan bercipika 
cipiki. "Tristan darling, kau semakin tampan saja." 
Wanita itu juga memeluk Tristan. 


"Apa kabar tante. Kenapa gak bilang-bilang kalau 
mau datang, kan bisa Tristan jemput tadi." 


"Tidak apa-apa, tante gak mau ganggu kerjaan 
kamu." 


"Nggak kok, tan." 


"Oya, kata daddymu, kamu udah nikah ya. Apa dia 
istrimu?" 


Tristan menatap Arun yang berdiri menatap mereka. 
Tatapan tajam Tristan dibalas senyum lebar Arun 
yang ceria. Hmmm...kenapa dia sepertinya sangat 
gembira? Apa karena baru saja bertemu pria tadi? 
Jangan harap dia bisa bebas bertemu pria lain di luar 
sana lagi. Aku akan terus mengawasinya. 


"Iya tante. Tante udah kenalan dengan istriku." 


"Well, begitulah. Cara perkenalan yang spektakuler." 
Ujar wanita itu dengan tanpa minat. 


"Lagi reuni keluarga ya...hehehe. Gue permisi, mau 
istirahat." Ucap Arun cuek. Membuat ketiga pasang 
mata menatapnya dengan berbagai ekspresi. Tristan 
dengan ekspresi kesal, Liana dan momnya dengan 
ekspresi penuh kebencian. 


Arun dengan tenang meninggalkan ketiga makhluk 
yang dianggapnya sangat menyebalkan abad ini 
dengan langkah tenang menuju ke lantai dua. 


Setelah mandi dan berganti pakaian santai, celana 
pendek dan kaos pas badan, Arun duduk menyandar 
di tempat tidur menunggu Bik Narsis membawakan 
jus jeruknya. 


Ceklek 


Bik Narsis masuk membawakan segelas jus jeruk dan 
cemilan yang kemudian diletakkan di meja kecil di 
samping tempat tidur. 


"Minum Non, biar seger." 
"Bik, sejak kapan nenek lampir itu di rumah?" 


"Nenek lampir? Hehehe....Siang tadi Non. Non yang 
sabar ya, kayaknya tante Den Tristan itu galak, Non. 
Tadi aja gitu sampai rumah, semua orang di rumah ini 
diperintah-perintahnya, kayak yang pemilik rumah 
aja." Ujar Bik Narsis sambil mendengus. 


"Hehehe....tenang aja Bik, itu mah soal kecil. Kayak 
gak kenal Arun aja, Bibik." 


Bik Narsis cengengesan. "Percaya deh Non. Di sini 
juga ada bibik yang siap membela Non jiwa dan 
raga." 


Arun dan Bik Narsis kemudian bertos ria. 


Setelah bik Narsis keluar kamar, Arun meminum 
jusnya kemudian membaringkan tubuhnya untuk 
tidur. Tadi di sekolah Arun bertemu dengan DJ 
Robby. DJ Robby sedang mengantar adiknya untuk 
bersekolah di sekolah Arun. Kemudian DJ Robby 
mengajaknya berjalan-jalan setelah pulang sekolah. 
Karena tidak ingin cepat pulang ke rumah, Arun 
menerima ajakannya. Ternyata asik juga mengobrol 
dengan DJ Robby, orangnya humoris. 
Dan ternyata DJ Robby bekerja di club kakaknya saat 
ini. 


VYY 


Semua orang menunggu Arun turun untuk makan 
malam. Tristan melirik jam di dinding sudah hampir 
pukul delapan, tapi Arun tidak kunjung turun juga. 


Bik Narsis yang sedang meletakkan teko berisi air 
putih di meja melirik ke arah dua manusia 
menyebalkan yang sedang bersungut-sungut karena 
Arun belum juga turun sedangkan mereka sudah 
lapar. 


"Gimana sih istri kamu, Tan. Masa belum turun juga 
jam segini. Gak sopan banget. Kamu harus ajarin istri 
kamu supaya tahu bagaimana bersikap sebagai istri 
dan nyonya rumah. Tante heran deh kok kamu mau- 
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maunya nikah sama perempuan seperti itu. Saran 
tante, kau ceraikan saja anak kecil itu." 


Bik Narsis mencibirkan bibirnya. Dasar ular, batin 
Bik Narsis. 


"Ya udah, Tristan naik ke atas dulu ya, Tan." 
"Cepetan, tante udah lapar." 


Tristan melihat Arun yang sedang tidur meringkuk 
memeluk gulingnya. Digoyangnya bahu Arun 
perlahan. 


"Sweety, bangun. Sweety..." 
"Eengghhh....apaan sih Bik, Arun masih ngantuk." 


Tristan tersenyum geli karena Arun mengira dirinya 
Bik Narsis. 


"Ayo bangun, makan dulu." 
"Gak lapar." 


Gemas melihat Arun yang sangat manis ketika 

tertidur, Tristan tidak dapat menahan diri kemudian 

membaringkan diri dan memeluk Arun yang tidur 

miring dari belakang. Tristan mengecupi lengan, 

bahu dan leher Arun, menghirup aroma Arun yang 

segar. Biarpun dia masih kesal dengan Arun, tapi dia 
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tidak ingin memperpanjang pertengkaran dengannya. 
Setelah tiga tahun hidup bersama Arun, sedikit 
banyak dia mengenal sifat Arun. Arun anak yang 
sangat keras kepala, kalau menunggu Arun mengalah 
mungkin akan menghabiskan waktu seumur hidup. 
Dan tidak akan ada kedamaian dalam perkawinannya. 
Dia tahu Arun anak yang sangat dimanjakan oleh 
keluarganya. Mungkin dia akan mencoba sekali lagi 
untuk mengikuti saran Arkana. 


"Eenggghhh...." 
"Bangun Sweety...." Bisik Tristan di telinga Arun. 


Arun yang tiba-tiba merasa aneh dan geli di lehernya, 
terbangun dengan mata membelalak lebar. Segera 
dibalikkan tubuhnya dan matanya langsung 
bertubrukan dengan mata hitam pekat dengan wajah 
tampan, Tristan. Arun langsung menggulingkan 
tubuhnya menjauh dan duduk di atas tempat tidurnya. 


"Ngapain lo di kamar gue. Dan apa-apaan itu cium- 
cium gue. Lo lupa kalau lo gak boleh nyentuh gue 
lagi." 


Tristan tersenyum malas sambil tetap berbaring 
miring dengan tangan menyanggah kepalanya. "Aku 
memutuskan untuk tidak menuruti perkataanmu 
kemarin. Aku ingin kita damai, oke." 


Mata Arun makin membola dengan bibir mencebik 
kesal. 

"Apa? Enak aja main damai-damai setelah apa yang 
lo lakuin sama sepupu palsumu itu. Gak!" 


"Terserah kalau kamu gak mau. Tapi aku ingin damai 
dan nanti malam aku meminta hakku. Sekarang, ayo 
cuci mukamu dan kita turun ke bawah bersama-sama, 
sweety." Kata Tristan dengan penuh kelembutan. 


Dan seperti dugaannya, Arun langsung tak berdaya 
jika mendengar kata-kata penuh kelembutan. Arun 
langsung menuju kamar mandi membasuh wajahnya. 
Sedangkan Tristan tertawa geli melihat Arun yang 
langsung menurut bagai robot begitu dia berkata 
lembut. Ternyata jurus itu sangat ampuh membuat 
Arun menurut kepadanya. Sekarang dia sudah tahu 
kuncinya, hahaha. 


Dengan bergandengan tangan Tristan dan Arun turun 
menuju ruang makan. 


Dari kajauhan Liana dan Momnya menatap Tristan 
dan Arun dengan penuh kebencian dan pandangan 
tidak suka melihat kemesraan mereka. 


Baru saja Arun dan Tristan duduk, Momnya Liana, 
yang namanya Tante Mariana, langsung 
berkomentar. "Jadi istri itu harus bisa mengurus 
suami dan menjadi nyonya rumah yang baik. 
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Bukannya membiarkan tamu menunggu hingga 
kelaparan gini." 


Tristan melirik Arun. Dikiranya Arun akan marah, 
namun dilihatnya Arun malah cengengesan saja. 
Tristan tampak geli melihat kelakuan Arun. 


"Tante bawel, silahkan menikmati hidangan di rumah 
kami." Ujar Arun cuek. 


"Sweety...." Tegur Tristan lembut yang dijawab Arun 
dengan menjulurkan lidahnya ke Tristan. 


"Maafin istri Tristan ya Tante." 


Tante Mariana mendengus kesal. Ternyata sangat 
sulit mengintimidasi anak kecil ini. Pantesan Liana 
kewalahan dan memanggilnya datang meminta 
bantuannya untuk mengacaukan hubungan Tristan 
dan Arun. 


Dia tidak menyangka iparnya, Tommy, menikahkan 
Tristan secepat ini dan tanpa sepengetahuannya. 
Padahal sudah lama dia merencanakan akan 
menikahkan Liana dengan Tristan supaya dapat 
menguasai harta iparnya yang sangat besar itu. 
Seharusnya dulu dialah yang dijodohkan oleh 
Tommy, bukan kakaknya. Namun Tommy memilih 
kakaknya dalam perjodohan itu, dan bukan dirinya 
yang jelas lebih cantik dari kakaknya yang sakit- 
sakitan itu. Sedangkan dia hanya mendapatkan suami 
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yang bukan pengusaha, hanya seorang menejer yang 
bekerja di perusahaan Tommy. 


Mereka makan dengan diam, sesekali hanya 
terdengar tawa cekikikan Arun yang disuapi makan 
oleh Tristan, membuat kedua anak beranak itu 
bertambah panas. 


"Tristan, kamu tidak perlu terlalu memanjakan 
istrimu. Dia yang harusnya melayani kamu, bukan 
malah sebaliknya." Ujar Tante Mariana ketus. 


"Gak apa-apa, tante, Arun kan masih sekolah dan 
usianya masih terlalu muda untuk mengetahui urusan 
rumah tangga. Biar saja begini, aku gak keberatan 
kok memanjakannya." Ujar Tristan sambil mengelap 
sisa makanan di sudut bibir Arun membuat Arun 
tersipu karena baru kali ini Tristan membelanya. 


Bahkan minumpun Tristan memegangkan gelasnya 
ke mulut Arun. So sweet banget suaminya, batin 
Arun. 


Setelah selesai makan, Tristan permisi kepada 
tantenya untuk beristirahat dan menggandeng tangan 
Arun menuju ke kamar Tristan. Arun agak terkejut 
juga karena Tristan bukannya membawanya ke 
kamarnya tapi ke kamar Tristan yang merupakan 
kamar utama di rumah ini. Sebelumnya Arun tidak 
pernah melihat kamar Tristan sekalipun. Diamatinya 
kamar Tristan yang bernuansa hitam emas. Dengan 
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dinding berbalut wallpaper warna gold, horden 
jendela bermotif warna hitam dan gold senada dengan 
motif wallpaper, serta tempat tidur besar yang 
ditutupi oleh sprei dan bedcover warna krem polos. 
Sebuah bench berada tepat di kaki ranjang dan di 
dinding depan ranjang terdapat seperangkat peralatan 
audio dan tv flat 42". 


Dengan berdiri berhadapan dan kedua tangan saling 
bertahutan, Tristan memandang wajah imut Arun. 


"Mulai sekarang, kita tidur bersama di sini. Kita 
mulai dari awal ya, sweety." 


Arun tersipu seraya menganggukkan kepalanya. 


"Tidak boleh ada orang ketiga dalam pernikahan kita. 
Kamu setujukan, sweety?" Ujar Tristan sambil 
membelai kepala Arun. 


"Iya, aku setuju, Tristan." 


Tristan kemudian mendekatkan wajahnya dengan 
perlahan menghapus jarak wajah mereka. Bibir 
Tristan menempel di bibir mungil Arun sesaat. 
Kemudian bibirnya bergerak melumat bibir bawah 
dan atas Arun bergantian. Namun makin lama 
gerakan bibir Tristan kian menuntut melumat bibir 
Arun yang menyambutnya. Satu tangan Tristan 
mendekap erat pinggang Arun, sedangkan tangan satu 
lagi menangkup wajah Arun. 
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Jantung Arun berdegup liar merasakan belaian tangan 
Tristan di wajahnya dan di punggungnya. 


Dan malam ini mereka habiskan dengan bercinta 
hingga dua kali karena malam sudah semakin larut, 
sedangkan besok Arun harus sekolah. Kalau tidak 
ingat besok Arun sekolah, Tristan ingin melanjutkan 
sesi bercinta mereka sampai pagi. Akhirnya mereka 
tidur dengan saling berpelukan. 


Bab 24 


"Huaaaa...... Tristaaannn...." 

Tristan yang baru saja masuk ke kamar mandi 
langsung keluar hanya dengan handuk yang melilit 
dipinggangnya mendekati Arun dengan raut wajah 
khawatir. 

"Ada apa, Sweety?" 

"Ini...ini...lihat ni." Ujar Arun sambil menunjuk ke 
arah lehernya yang penuh dengan bercak merah. 


"Aku kan malu ke sekolah kalau begini." 


Tristan tersenyum geli. "Ya udah, gak usah pergi ke 
sekolah aja. Nanti aku mintakan ijin ke sekolah." 


"Tapi ini kan udah mau ujian semester." Rajuk Arun. 


Tristan tampak berpikir sejenak. "Sebentar ya." 
Ucapnya sambil berjalan ke arah lemari. 


Tristan mengambil saputangan putih kemudian 
kembali mendekati Arun. 


"Sini aku bantu pakaikan." 


Arun pasrah saja dengan apa yang akan diperbuat 
Tristan untuk menutupi lehernya. 


"Nah, udah bereskan? Gak kelihatan lagi kok." 


Arun membalikkan badannya menghadap kaca. 
"Haaaa...kok kayak anggota paskibraka sih 
nutupinnya. Gak mau...maluvu....huaaaa...." Arun 
menangis persis seperti anak umur lima tahun 
membuat Tristan gemas dan geli sekaligus. 


"Cup..cup..cup.. jangan nangis dong." Ujar Tristan 
sambil memeluk tubuh Arun dan mengelus-elus 
rambut dan punggungnya serta mengecupi puncak 
kepala Arun. "Udah, kamu gak usah ke sekolah, dan 
jangan protes lagi." 


Akhirnya Arun mengangguk setuju. 


"Aku mandi dulu, kamu ganti baju. Nanti siang 
datanglah ke kantor, kita makan siang bersama 
kemudian jalan-jalan, oke Sweety?" Ujar Tristan 
seraya menepuk lembut pipi Arun. '"Tapi.... 
berhubung kamu gak ke sekolah, kita lanjutkan dulu 
yang semalam ya, Sweety?" 


"Iihhh...gak mau..." 


Tristan tidak menggubris protes Arun dan langsung 
menggendong Arun ke tempat tidur untuk 
menuntaskan hasratnya. 


Arun mengganti bajunya dengan kaus berleher tinggi 
untuk menutupi bekas kissmark di lehernya, tanpa 
lengan, berwarna kuning, serta rok mini kotak-kotak 
berwarna coklat, setelah sesi mandi bersama dengan 
Tristan. 


Sedangkan Tristan tampak menakjubkan dengan 
setelan armaninya berwarna abu-abu gelap dengan 
kemeja warna maroon. 


Tristan dan Arun turun ke meja makan dan disana 
sudah ada Liana dan Tante Mariana yang menunggu 
dengan raut wajah kesal karena kelamaan menunggu. 


"Kamu gak sekolah?" Ujar Tante Mariana ketus 
ketika mereka baru saja duduk di kursi makan. 


"Hari inn Arun gak sekolah, Tante." Jawab Tristan 
mewakili Arun. 


"Jadi hari ini kamu bolos?" Ujar Tante Mariana sekali 
lagi. 


“Hehehe...begitulah, Tante." Jawab Arun sambil 
cengengesan membuat Liana dan Tante Mariana 
kesal. 


"Kalau begitu hari ini kamu harus belajar masak. 
Seorang istri harus bisa masak untuk suaminya." 
Ucap tante Mariana. 


"Gak perlulah, Tan. Di sini sudah ada Bik Narsis yang 
tugasnya memasak. Arun hanya fokus dengan 
sekolahnya saja." Ujar Tristan. 


"Tristan, kamu jangan membela istrimu terus dan 
tidak boleh mengandalkan pembantu saja. Gimana 
kalau suatu saat pembantu kalian pulang kampung? 
Siapa yang akan mengurus makanan kamu?" Ucap 
Tante Mariana kesal. 


"Tante, sekarang semuanya gampang. Kita tinggal 
beli saja atau makan di luar." Jelas Tristan sekali lagi. 


Arun sangat senang hatinya karena Tristan terus 
membela dirinya. Hatinya langsung berbunga-bunga. 


"Tapi Tristan..... 


"Stop!" Potong Arun sebelum Tante Mariana 
meneruskan ucapannya. "Aku akan memasak. 
Kebetulan tiga hari mulai besok sekolah libur 
sebelum ujian." 


Semua mata mandang ke arah Arun. Tristan dengan 
pandangan heran sedangkan Liana dan momnya 
sangat senang karena bermaksud mengerjai Arun 
untuk melayani mereka. 


"Tapi Sweety, kamu kan harus belajar?" Ucap Tristan 
tidak setuju. 


"Gak apa-apa kok. Aku akan masak untuk sarapan 
dan makan siang aja. Selebihnya aku masih sempat 
belajar kok. Ya, itung-itung belajar jadi istri yang 
baik. Tapi dengan syarat..." Arun menghentikan 
ucapannya sejenak sambil tersenyum lebar. 
Sedangkan Bik Narsis yang dari tadi berdiri di sisi 
meja untuk melayani para majikan tersenyum senang 
melihat nona kecilnya sama sekali tidak terintimidasi 
dengan kelakuan ibu dan anak itu. 


"Syarat apa?" Ujar Liana dan Mom nya serentak 
dengan penasaran. 


"Kalian harus memakan semua masakanku tanpa 
mengeluh dan protes. Maklum aku kan baru belajar 
masak, jadi belum tentu masakanku langsung 
enakkan. Dan jika tante dan Liana tidak memakan 
masakanku, kalian harus keluar dari rumah ini karena 
aku sangat tersinggung kalian tidak menghargai 
masakkanku sebagai nyonya rumah." Ujar Arun 
dengan wajah serius menatap Liana dan m Mom nya. 


"Baik. Setuju." Ucap Tante Mariana dengan cepat 
tersenyum licik. Kamu kira bisa mengusirku dari sini 
anak kecil. "Tapi kamu harus masak menu yang tante 
tetapkan, bagaimana?" 


"Tidak masalah. Mulai besok aku akan masak." 


"Dan tanpa sianida." Ujar Liana menimpali. 


"Gue masih ingin bersenang-senang kok, gak mau 
dipenjara 20 tahun....hehehe." 


Tristan tampak mengernyitkan dahinya dan 
menggeleng-gelengkan kepalanya tidak bisa menerka 
isi pikiran istrinya. Istri kecilnya ini memang penuh 
kejutan. 


Tristan dan Liana sudah berangkat ke kantor. Dan 
tidak lama kemudian Tante Mariana pergi yang 
katanya hendak berbelanja ke mal. 


Menjelang pukul 12 siang, Arun bersiap-siap akan ke 
kantor Tristan seperti janji mereka. Arun mengenakan 


kemeja kotak-kotak, rok mini coklat dan sepatu bot. 


Arun mengambil tas kecilnya dan segera keluar 
memasuki mobil yang dikirim oleh Tristan. 


"Wah...kelihatannya sekarang Non Arun udah akur 
ya dengan Pak Tristan." Ujar Ryan dengan senyum 
lebar. 

"Hehehe...begitulah. Kami sudah gencatan senjata." 
"Sipp deh, Non." 

Akhirnya mereka tiba di kantor Tristan. 


Arun langsung membuka pintu ruangan Tristan tanpa 
mempedulikan Dinda yang berusaha 
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menghalanginya, dengan satu dorongan membuat 
Dinda menabrak meja kerjanya. 


"Dasar anak kecil sableng!" Ujar Dinda kesal sambil 
mengelus-elus bokongnya yang agak sakit. "Kuat 
banget sih tenaga anak kecil itu." 


Arun masuk dan melihat Liana yang berdiri di 
samping Tristan dengan membungkukkan badannya 
hingga wajahnya begitu dekat dengan kepala Tristan. 
Sedangkan Tristan terlihat fokus dengan berkas yang 
sedang dibacanya. 


"Tristaaann»...." 


Tristan langsung mendongak mendengar suara 
teriakan melengking Arun sangkin terkejutnya, dan 
itu membuat kepalanya membentur wajah Liana yang 
sangat dekat dengan kepalanya tadi dengan cukup 
keras. 


"Aawwww....." Teriak Liana sambil mengelus-elus 
hidungnya yang terkena benturan. 


Arun tertawa terbahak-bahak melihat Liana yang 
kesakitan. Sedangkan Tristan.... 


"Eehhh....maaf, Liana, aku gak sengaja." Ujar Tristan 


sambil meringis melihat Liana yang kesakitan, dan 
hidungnya terlihat merah, sambil mengelus 
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kepalanya yang juga terasa sedikit sakit akibat 
berbenturan dengan wajah Liana. 


"Sakit, Tristan." Rengek Liana dengan manja 
berharap Tristan mengelus hidungnya yang sakit. 


"Makanya jangan deket-deket sama suami orang. Tuh 
kan langsung kena karma." Ujar Arun mendekat dan 
langsung menarik lengan Liana untuk menjauh dari 


Tristan. 


Liana memelototkan matanya ke arah Arun dan 
dibalas Arun dengan menjulurkan lidahnya. 


Tristan menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
tingkah Arun yang kekanak-kanakkan. Ya memang 
dia masih anak-anak sih. 

"Udah, sana keluar lo. Gue mau ehem ehem dulu 
sama suami gue." Ujar Arun sambil mengibaskan 
tangannya mengusir Liana. 

"Sweety, jangan keterlaluan sama Liana." 

Arun mendengus keras. 


"Liana, kamu bisa keluar sekarang." 


"Tapi Tristan..." 


Tristan menatap tajam Liana membuat Liana dengan 
jengkel keluar dari ruangan Tristan. 


Tristan menatap wajah Arun, kemudian melihat 
penampilan Arun dari atas ke bawah yang terlihat 
sangat ABG. Tristan mengernyitkan dahinya, aku 
pasti dikira pedofil nih kalau jalan sama Arun, pikir 
Tristan sambil meringis. 


"Tristan, makan dimana kita?" 

"Kita ke mal aja. Kamu mau makan apa, Sweety?" 
"Ke Sushi Tei ya?" 

"Baiklah. Ayo berangkat sekarang." 

Sesampainya di Sushi Tei. 

"Kamu pesan apa, Sweety?" 


"Mmmm....aku mau Salmon Sushi Roll dan Wakame 
Salad. Minumnya jus alvokad." 


Tristan pun menulis pesanan kemudian menyerahkan 
pesanannya ke pelayan. Sambil menunggu pesanan, 
mereka mengobrol. Tristan tidak menyangka ternyata 
mengobrol dengan Arun itu sangat menyenangkan, 
karena Arun suka bercanda dan lucu membuat Tristan 
yang jarang tertawa jadi selalu tertawa mendengar 
ocehannya. 
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Akhirnya pesanan mereka datang. Mereka menikmati 
makanan sambil sesekali mengobrol. 


"Setelah selesai sekolah kamu mau lanjut kuliah?" 


"Iya dong. Aku gak mau kalau pendidikanku terhenti 
sampai SMA saja." 


Tristan mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Mau ambil jurusan apa nanti. Kamu sudah ada 
bayangan dong." 


"Pengennya sih jadi guru." 


Tristan terkejut dengan pilihan Arun. Makannyapun 
sampai terhenti. Dia gak menyangka, Arun yang 
bengal ini bercita-cita jadi guru. 


"Kamu yakin?" 


"Sangat yakin. Suatu hari aku bahkan ingin 
mendirikan sekolah TK untuk anak-anak tidak 
mampu. Kalau bisa juga sekolah SD nya." Lanjut 
Arun dengan antusias. 


Tristan lebih terkejut lagi mendengar cita-cita Arun 
yang sangat mulia. Tristan meletakkan sumpitnya 
kemudian menggenggam kedua tangan Arun. 
"Aku akan mendukungmu." Ujar Tristan lembut. 


Arun tersenyum. "Terima kasih, Tristan." 


"Setelah selesai makan, kita berbelanja ya?" 
"Asiikkk...." Sahut Arun sambil bertepuk tangan. 


Tristan menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
tingkah Arun kemudian meneruskan makannya. 


Setelah selesai makan mereka berjalan memasuki 
toko sepatu. Sepanjang perjalanan banyak wanita 
menatap kagum ke arah Tristan membuat Arun 
cemberut. Arun kesal dengan komentar bisik-bisik 
mereka yang masih terdengar oleh Arun. 


"Cakep banget ya omnya." 


"Oemgee....rela gue  digrepe-grepein cowok 
seganteng itu." 


"Dek, kenalin dong sama omnya." 
"Astaga...itu dewa apa malaikat." 


Namun wajah Tristan tetap datar saja mendengar 
bisik-bisik para wanita itu. Tristan tetap 
menggenggam tangan Arun sepanjang jalan. Tiba- 
tiba beberapa orang anak remaja cowok yang 
melewati mereka berhenti dan menatap Arun dengan 
terpesona. 


"Om, imut banget ponakannya. Cantik lagi. Boleh 
dong jadi pacar." Ujar salah satu remaja itu. 
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Tristan langsung memelototkan matanya ke arah anak 
remaja itu. 


"Woyy...omnya galak...kabuurrr...." 


Tristan menghembuskan nafasnya keras karena 
jengkel. Sedangkan Arun tertawa-tawa saja. 


"Ayo kita masuk ke toko itu." Ucap Tristan sambil 
menarik tangan Arun. 


Tristan menyuruh Arun duduk di kursi untuk 
mencoba berbagai model sepatu. 


"Tolong ambilkan model sepatu terbaru untuknya." 
Ucap Tristan kepada pramuniaga yang sempat 
terpaku menatap wajahnya kemudian dengan gugup 
pergi meninggalkan mereka. 

"Kenapa wajah kamu cemberut, Sweety?" 

"Sebel tahu lihat cewek-cewek tadi." 


Tristan terkekeh. "Gak usah kamu hiraukan mereka." 


Akhirnya sang pramuniaga membawa beberapa 
sepatu untuk dicoba Arun. 


Arun memilih beberapa sepatu flat, boot, dan 
beberapa sandal. 


"Kamu gak ambil sepatu untuk acara yang agak 
resmi, Sweety? Ambillah, sesekali pasti diperlukan." 
Ujar Tristan. 


Arun mengangguk. Yah, kapan lagi bisa ngabis- 
ngabisin duit suaminya, hehehe. 


Arun pun memilih beberapa sepatu berhak 7 cm 
dengan berbagai warna. 


"Arun..." 


Arun menoleh dan ternyata orang yang menyapanya 
adalah DJ Robby. 


Dengan senyum lebar Arun berdiri. " Hai Rob." 


"Lagi asik belanja nampaknya. Sama Om kamu ya." 
Ujar Robby sambil mengangguk ke arah Tristan. 


Sedangkan Tristan menatap dingin kepada Robby. 
Dia mengenali pemuda berumur sekitar 20 tahun ini 
adalah pemuda yang dilihatnya kemarin berjalan 
dengan Arun. Cihh, dia dikira om nya Arun. 


Baru saja Tristan ingin menjawab kalau dirinya bukan 
om Arun, Arun sudah mendahuluinya. 
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"Ohh. Arun, Bantuin gue dong nyari sepatu buat adik 
gue. Besok dia ulang tahun." 


"Maaf, kami mau segera pulang." 


"Gak apa-apa Tristan, bentar aja kok. Aku bantu dia 
cari sepatu buat adiknya ya." 


Tristan ingin membantah, tapi Arun keburu ditarik 
tangannya oleh Robby. 


"Bentar ya, Om." 

Darah Tristan rasanya mendidih melihat Robby 
menggandeng tangan Arun. Rasanya mau ditonjok 
saja muka si Robby kalau gak ingat sedang di tempat 
umum. Tristan melihat Arun dan Robby mengobrol 
sambil tertawa-tawa, membuatnya cemburu. 

Tristan kemudian mendekati Arun dan Robby. 
"Udah selesai?" 

Arun dan Robby menoleh. 

"Udah, Om." 

"Arun, ayo pulang." Ujar Tristan sambil menyeret 


Arun keluar dari toko tanpa mempedulikan Robby 
yang terheran-heran. 


Arun seperti tidak menyadari kalau sepanjang 
perjalanan pulang mereka, Tristan hanya menanggapi 
dengan jawaban singkat saja semua perkataannya. 
Bahkan Arun sepertinya cuek saja padahal dia sudah 
menunjukkan wajah dinginnya yang seperti es. 
Tristan bertambah kesal. 


"Tristan, mampir ke tukang sate madura itu dulu ya." 


"Hmm. Ryan, berhenti di tukang sate itu." Jawab 
Tristan dingin. 


Arun terkekeh melihat wajah Tristan yang dirasanya 
sangat lucu. 


"Tihhh....Tristan, mukamu gemesin banget sih kalau 
kayak gini ekspresinya. Lucuuu..." Ujar Arun sambil 
mencubit pipi Tristan dengan kedua tangannya. 


Tristan menepis tangan Arun yang disambut Arun 
dengan kekehan. 


Dasar anak kecil. GAK PEKA! Dia gak tahu apa 
kalau udah bikin aku cemburu melihat dia tertawa- 
tawa dengan cowok lain. Mana ganteng lagi. 


Eh, kenapa aku jadi cemburu sama anak kecil ini? 
Iih...amit-amit dah. Yah, mungkin karena dia 
berstatus istriku saja, jadi akunya gak rela melihat 
istriku dekat dengan cowok lain. Rasanya gak pantas 
orang yang sudah menikah dekat dengan lawan 
jenisnya. Aku saja tidak mau dekat-dekat dengan 
wanita lain lagi. Itu karena aku menghargai sebuah 
pernikahan. Bukan karena hal lain. Tapi, Arun 
sepertinya tidak. Apa karena usianya masih sangat 
muda ya, jadi dia belum mengerti arti sebuah 
pernikahan dan harus menjunjung tinggi sebuah 
kesetiaan. Huhh, nasib-nasib punya istri abg. 


Setelah membeli sate lima bungkus, kami pun 
langsung pulang ke rumah. 


"Bibiiikkk.....Bik Narsis... yuhuuuu....!" 

Arun masuk ke rumah dengan berlari-lari. 

"Sweety, jangan lari, nanti kamu jatuh." 
"Hehehe....iyaaa.... Tristan." 

Tristan menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 


Arun berjalan menuju dapur. Walaupun dia 
sebenarnya masih kesal sama Arun. 
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"Bik...ayo makan sate.." Teriak Arun. 

"Dasar gak punya etika! Anak perempuan kok 
hobinya teriak-teriak." Cela Tante Mariana yang tiba- 
tiba muncul entah dari mana. 

Arun menjulurkan lidahnya ke arah tante Mariana. 


"Arun! Sopan sedikit sama Tante." Tegur Tristan. 


Tante Mariana menyeringai puas melihat Tristan 
menegur Arun. 


"Habis, tante kamu bawel. Semua muanya dikritik. 
Memangnya anaknya udah bagus kelakuannya." 
Bantah Arun. 


"Liana gak pernah berkelakuan bar-bar seperti kamu. 
Tante mendidiknya berkelakuan layaknya seorang 


putri." Ujar Tante Mariana dengan nada bangga. 


"Yah, memang gak bar-bar sih. Tapi kelakuannya 
kayak bicth!" 


Tante Mariana membelalakkan matanya lebar-lebar 
menatap Arun karena sangat marah. 


"Arun! Jaga ucapanmu!" Bentak Tristan. 


Mendengar bentakan Tristan yang membela tantenya 
membuat Arun sakit hati dan marah. Matanya 
berkilat-kilat marah menatap Tristan. 


Tante Mariana menyeringai puas karena sudah 
membuat suami istri bertengkar. 


"Minta maaf sama Tante, Arun." 


Arun membuang muka dengan tangan bersedekap. 
"Nggak! Dia yang memulai." 


Tristan menghembuskan nafas keras melihat 
kekeraskepalaan Arun. Dalam hati dia agak menyesal 
juga sudah membentak Arun. Pasti setelah ini dia 
akan didiami Arun. Dan akan sulit membujuknya 
lagi. Ini karena suasana hatinya masih jengkel gara- 
gara kejadian di mal tadi. 


"Tante, maafkan istriku." 


Tante Mariana menghela nafas seolah-olah dia sangat 
sedih dan tersinggung. 


"Sudahlah, Tristan, tante maklum kok. Istri kamu kan 
masih sangat muda. Seharusnya dia malah belum 
boleh nikah." 


"Makasih, tante. Mudah-mudahan tante bisa 
membimbingnya menjadi seorang yang lebih baik 
selama tante di sini." 
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Mata Arun membelalak lebar tak percaya Tristan 
mengatakan itu. Cihhh, dibimbing sama mak lampir 
ini? Yang benar saja! 


"Eh...non tadi manggil bibik ya." Ujar Bik Narsis 
yang datang dari dapur. 


"Yok, Bik, kita makan sate di dapur. Panggil Bik Siti 
dan Ryan, Bik." 


Bik Narsis dan Arun pun meninggalkan Tristan dan 
tante Mariana. 


"Tristan, kamu harus keras dengan istri kamu. Kalau 
kamu lembek begitu, nanti dia gak akan menghargai 
kamu sebagai kepala keluarga di rumah ini. Istrimu 
itu sangat manja dan semaunya." 


Tristan diam saja tidak menanggapi ucapan tantenya. 
Kemudian dia permisi untuk ke kamar. 
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"Liana, belikan mom obat darah tinggi dong. Kepala 
mom pusing sekali." Ujar tante Mariana sambil 
bergolek di tempat tidur. 


"Aku juga pusing nih, Mom. Sialan anak itu ngerjai 
kita, Mom. Ini sudah hari kedua dia memasak, dan itu 
nyaris membunuh kita, Mom." 


"Tapi kita harus bertahan, Liana. Tinggal satu hari 
lagi atau kita akan di depak dari rumah ini oleh anak 
kecil setan itu." 


"Ya, Mom. Aku sampai gak bisa ke kantor hari ini 
gara-gara kepala dan tengkukku sakit. Nyesal nyuruh 
anak itu masak. Mau ngerjain dia, eh malah Kita yang 
dikerjain." 


Liana dan mom nya sedang berbaring di tempat tidur 
karena pusing akibat memakan masakan Arun yang 
sangat asin selama dua hari. 


"Mom sudah menelepon Tristan untuk mengantar kita 
ke rumah sakit sore ini." 


"Iya, Mom, jangan sampai kita kena strok karena ulah 
anak setan itu." 


Bik Narsis dan Arun yang berada di balik pintu 
terkikik-kikik mendengar percakapan anak beranak 
itu sambil meninggalkan tempat itu kemudian bertos 
ria. 


"Hahahaha....mudah-mudahan dokternya nyuruh 
mereka opname, lumayanlah gak ngelihat wajah 
mereka beberapa hari." Ujar Arun sambil terus 
ketawa sampai sakit perut bersama Bik Narsis. 


"Memang dasar mamak dan anak kelakuannya 
sebelas duabelas ya, Non. Tapi Non, harga garam 
mahal loh non sekarang." 


"Biarin Bik, mahalan juga biaya ke 
dokter...hahahha..." 


"Ehem..." 


Arun dan Bik Narsis langsung berhenti tertawa dan 
menoleh ke arah suara serta melihat Tristan berdiri 
menatap mereka dengan tatapan tajam. 


"Ada apa ketawa-ketawa di sini." 


"Reseh....suka-suka gue dong. Mau ketawa kek, mau 
nangis kek, masalah buat lo! Yok, Bik, kita pergi ke 
kamar Arun. Temani Arun belajar." Ujar Arun ketus 
sambil menggandeng Bik Narsis melewati Tristan 
dengan angkuh. 


Arun dan Tristan kembali bermusuhan sejak dua hari 
lalu sejak Tristan membentak Arun. 


Tristan menatap sendu punggung Arun yang menjauh 
meninggalkannya kemudian menghilang dibalik 
pintu kamarnya yang ditutup dengan suara berdentam 
keras. 


Tristan menghela nafas lelah dengan ketegangan 
diantara mereka selama dua hari ini. Sebenarnya dia 
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menyesal karena gara-gara dia membentak Arun, 
hubungan mereka kembali dingin. Dan yang jelas, dia 
gak dapat JATAH. 


Kabar baiknya, Liana dan Tante Mariana harus 
diopname di rumah sakit akibat tensi yang sangat 
tinggi. 


Arun pun bisa fokus menghadapi ujian semesternya. 
Dan selama seminggu Arun dan Tristan tetap tidak 
bertegur sapa. 


Tristan memandang sendu Arun yang baru saja 
pulang sekolah dari atas teras balkon kamarnya. 


Pasti dia sudah selesai ujian sekarang, batin Tristan. 
Gimana ya caranya supaya hubungan kami bisa dekat 
lagi. Hhhhh.... 


mg. 
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Ketika Tristan akhirnya memutuskan akan bicara 
dengan Arun untuk meluluhkan hati Arun yang keras, 
tahu-tahu didengarnya suara klakson yang berbunyi 
sangat keras dari depan pagar rumahnya, dan 
dilihatnya Arun yang telah mengganti pakaian 
sekolahnya berlari menghampiri mobil yang berhenti 
di luar pagar rumahnya. Dilihatnya Adit, teman lelaki 
Arun bersandar di kap mobil menunggu Arun 
kemudian membukakan pintu mobil penumpang 
bagian depan hingga Arun masuk ke dalam mobil 
sambil tertawa. Adit pun segera masuk ke pintu 
pengemudi. 


SIAL! Aku terlambat menyusul Arun gara-gara 
kebanyakan mikir. Tristan mendengus keras dan 
menjambaki rambutnya sangkin kesalnya. 


Kemana kamu pergi Arun. Kenapa gak permisi dulu 
sama aku. Bagaimanapun akukan suamimu. Tristan 
memukul pagar pembatas teras balkon dengan keras 
hingga membuat tangannya kesakitan. 


Tristan turun ke bawah mencari Bik Narsis. 
"Bik Narsis." Panggil Tristan setelah berada di dapur. 


Bik Narsis yang sedang membuat jus mendongak 
menatap Tristan. 


"Ya Den Tristan." 
"Bibik tahu gak Arun kemana?" 


"Ohh...tadi dia gak ada bilang mau kemana sama 
bibik, Den." 


Wajah Tristan langsung mengeras dengan kedua 
tangan terkepal. Harga dirinya sebagai suami 
dijatuhkan di depan para pelayan di rumah ini oleh 
Arun. Arun sudah tidak menghargainya sama sekali. 
Baiklah kalau begitu. Aku akan memberi pelajaran 
kepadanya begitu bertemu dengannya nanti. Arun 
harus menurut kepadaku. Aku kan suaminya, kepala 
keluarga di rumah ini. Dan ini tidak bisa dibiarkan 
begitu saja. Makin ngelunjak nanti gadis kecil itu. 
Ehh...bukan...bukan gadis lagi dia. Baiklah...istri 
kecil. Hhhh..beginilah kalau punya istri teramat 
muda. Manja, ngambekan dan keras kepala. Kenapa 
sih Daddy harus menikahkanku dengan anak kecil. 
Bikin ribet aja. 


Tristan keluar dan menuju mobil sportnya untuk 
mencari Arun walaupun dia tidak tahu harus mencari 
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kemana. Cihh...berani-beraninya dia pergi dengan 
lelaki lain tepat di depan hidungnya. Betul-betul gak 
bisa menjaga harga diri suami. 


Sepanjang perjalanan Tristan terus merutuki Arun 
hingga dia hampir saja menabrak sepeda motor yang 
tiba-tiba keluar dari gang. SIAL! Tristan mengambil 
ponselnya dan menelepon Arkan, kakak iparnya. Kali 
aja Arkan tahu kemana adiknya saat ini. Karena dia 
tahu Arkan selalu memantau adiknya itu. Mungkin 
aku harus melakukan hal yang sama seperti yang 
Arkan lakukan. Selalu memantau istrinya. Hahahaha 


"Hallo, Kak Arkan?" 

Kaia 

"Aku sedang mencari Arun, tapi gak tahu mau 
kemana mencarinya, Kak. Kira-kira Kakak tahu gak 


dimana dia." 


"Kan kamu yang jadi suaminya. Harusnya kamu tahu 
kemana istrimu pergi." 


"Mmmm...imungkin karena buru-buru, Arun gak 
sempat ngasih tahu kemana dia pergi, Kak. 


Plusss...kasih tahu aku, Kak." 


"Huhhh....merepotkan. Ya udah sana pergi ke club 
kakak yang kemarin. Dia lagi ngumpul di sana sama 
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temen-temennya. Tapi ingat! Jangan marahin 
adikku." 


"Makasih, Kak." Tapi gak janji ya gak marah bang 
Arkan, bisik Tristan dalam hati. 


Tristan hendak masuk ke dalam club namun dihadang 
oleh penjaga. Penjaga tersebut meminta identitasnya. 
Tristan pun menunjukkan kartu sebagai anggota 
keluarga pemilik club, kontan saja penjaga itu 
menyilahkan masuk. 


Di dalam ruangan yang remang-remang dan suara 
hingar-bingar, Tristan menajamkan matanya mencari 
Arun di antara banyak orang karena walaupun masih 
sore, ternyata pengunjungnya sudah banyak, yang 
rata-rata pengunjungnya adalah anak remaja. Dia jadi 
terlihat aneh di antara mereka. Tentu saja karena dia 
terlihat lebih dewasa daripada anak remaja itu. 


Tepat di sudut ruangan di sebuah sofa berbentuk 
setengah lingkaran, Tristan melihat Arun tengah 
mengobrol dan sesekali tertawa bersama teman- 
temannya. Dan Adit si culun itu duduk di sebelah 
Arun. Dia sama sekali tidak menyukai Arun duduk 
terlalu dekat dengan si Adit itu. Sebenarnya apa sih 
hubungan mereka berdua? Pacar? Atau TTM? Entah 
kenapa hatiku terasa berdenyut nyeri jika melihat 
Arun dekat dengan pria lain. 
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Tristan berusaha menerobos kerumunan untuk 
mencapai meja Arun hingga akhirnya dia sampai di 
meja Arun. 


Tristan langsung mencengkeram lengan Arun 
membuat Arun terkesiap dan menolehkan kepalanya 
ke arah Tristan dengan mata terbelalak. 


"PULANG!" Ucap Tristan tanpa tedeng aling-aling. 


"Hei....lancang sekali kamu!" Ucap Adit dengan 
suara keras seraya berdiri. 


"Pulang atau aku akan mengatakan kalau kamu itu 
istriku kepada temanmu." Bisik Tristan ditelinga 
Arun. 


Mata Arun makin membesar mendengar ancaman 
Tristan. Namun kalau dia melawan bukan tidak 
mungkin Tristan melaksanakan ancamannya. 


Arun memegang tangan Adit untuk menenangkan 
sahabatnya itu. "Gak apa-apa Dit, kayaknya gue harus 
pulang. Ada urusan keluarga. Dia utusan dari papi 
gue. Gue akan pulang sama dia. Sisi, Keke, gue 
pulang dulu ya." 


"Yaahhh...gak asik dong gak ada 10. Penting banget 
ya urusannya." Ujar Sisi dengan nada kecewa. 


"Oke deh, sampai ketemu besok di sekolah." Ujar 
Keke sambil cipika cipiki dengan Arun. 


Arun pun bercipika cipiki dengan Sisi. Namun ketika 
Adit hendak cipika cipiki dengan Arun, Tristan 
langsung menarik Arun dan menyeretnya keluar klub. 


"Tristan! Lepasin! Sakit." Arun berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan Tristan di pergelangan 
tangannya namun tidak berhasil. 


"Masuk!" Perintah Tristan tak ingin dibantah sama 
sekali. 


Dengan kesal Arun masuk ke dalam mobil. Tristan 
menutup pintu kemudian berputar dan masuk ke kursi 
kemudi. 


Tristan mengemudi dengan kecepatan tinggi. 
Wajahnya tampak mengeras. 


"Kalau mau mati gak usah ngajak-ngajak gue kali." 
Sindir Arun. 


Tristan mengurangi kecepatan mobilnya tanpa 
menanggapi ucapan Arun. 


"Mengganggu acara orang aja. Ngapain sih pake 
jemput-jemput segala. Kan udah ada tuh fans lo di 
rumah." Ucap Arun dengan kesal. 


Tristan langsung ngerem mendadak dan 
memarkirkan mobilnya di pinggir jalan. 


Arun yang tidak siap sama sekali, kepalanya hampir 
saja membentur dashboard kalau tubuhnya tidak 
ditahan Tristan dengan tangannya. 


"Gila lo ya! Lo mau bunuh gue!" 


"Diam! Kamu sadar apa gak sih status kamu itu apa 
saat ini!" Ucap Tristan dengan nada tidak sabar. 


"Tahulah." 

"Apa coba." 

"Seorang pelajar SMA." Ucap Arun acuh tak acuh. 
"Yang lain!" Geram Tristan. 


Arun pura-pura berpikir dengan mengerutkan 
dahinya. "Mmmmmn....apa ya..." 


"Biar kuperjelas. Kamu itu seorang istri. Dan aku 
adalah suami kamu. Kepala keluarga." 


"Oyaaaa....?" Arun pura-pura terkejut. "Gak berasa 
kok punya suami." 


"Ohh...jadi kamu mau tahu rasanya punya suami? 
Kemarilah...." Tanpa aba-aba Tristan menarik Arun 
ke pangkuannya setelah melepaskan seatbelt 
kemudian melumat bibir Arun dengan ganas dan 
sedikit kasar. Arun meronta ingin melepaskan diri, 
tapi dekapan Tristan sangat erat membuatnya sulit 
melepaskan diri. Akhirnya dia menyerah dan 
membiarkan saja apapun yang dilakukan Tristan 
kepadanya. 


Sementara itu Tristan yang sudah sangat merindukan 
kehangatan tubuh istri kecilnya, sudah sangat 
bergairah. Tristan terus menciumi seluruh wajah 
Arun kemudian beralih ke leher Arun dan mengecupi 
lehernya yang lembut dan putih. 


Arun mulai terangsang. "Tristaannn...." Desah Arun 
ketika Tristan mengulum dan menjilat telinganya. 
Tangan Arun sudah mengalung erat di leher Tristan. 


Tangan Tristan tidak bisa diam. Ditariknya blus Arun 
ke atas kemudian menyelipkan tangannya ke balik 
baju itu agar dapat menyentuh kulit sehalus sutra 
milik Arun. Tangannya terus merayap ke atas dan 
menyelipkan tangannya ke balik bra Arun hingga 
dapat menangkup payudara mungil Arun dan 
meremas-remasnya dengan lembut sementara ibu 
jarinya membelai puncak payudara Arun, membuat 
Arun menjerit lirih dan terus mendesah karena 
merasakan nikmat yang luar biasa. Tristan mengerang 
frustasi karena saat ini rasanya dia ingin menelanjangi 
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Arun dan dirinya sendiri kemudian menyatukan 
tubuh mereka. Tapi dia masih sadar kalau saat ini 
mereka berada di jalan yang bisa saja ditangkap polisi 
karena melakukan perbuatan mesum. 


"Sayang...kita lanjutkan di rumah..." Erang Tristan 
seraya menghentikan cumbuannya dan memeluk erat 
tubuh Arun sambil membenamkan wajahnya di 
rambut Arun untuk meredakan gairahnya yang 
sepertinya akan meledak jika tidak segera dihentikan. 


Mereka masih terengah-engah akibat ciuman panjang 
yang mereka lakukan tadi. Arun merasa panas 
diwajahnya sangkin malunya karena dia juga sangat 
bergairah menanggapi cumbuan Tristan. Padahal dia 
tadikan masih marah sama Tristan. Aduh, malu 
banget gue, kok jadi bernafsu gitu sama si kunyuk ini. 


Tristan melepaskan pelukannya. Ditatapnya wajah 
Arun yang sedang memejamkan mata dengan tajam 
sementara kedua tangannya menangkup wajah Arun. 
Arun jadi salah tingkah dipandang dengan tatapan 
tajam oleh Tristan. Tristan mengecup bibir mungil itu 
sekilas kemudian Tristan kembali duduk dikursi 
kemudi dan melajukan mobilnya membelah jalanan 
yang masih ramai. Senyum manis tersungging 
dibibirnya. 


Ketika memasuki halaman rumah, Arun melihat 
mobil papinya parkir di depan rumahnya. Tumben 
papi datang. Ada apa ya? Pikir Arun. 


"Sweety, itu mobil papi ya?" 
"He em." 
"Ada apa ya? Tumben papi kamu datang." 


Arun tidak menjawab perkataan Tristan. Tristan 
langsung memarkirkan mobilnya di samping mobil 
mertuanya. 


Tanpa menunggu Tristan membukakan pintu 
baginya, Arun keluar dari mobil. Tristan pun segera 
menyusul Arun dan menggandeng tangan Arun 
menuju ke rumah. Setelah masuk ke rumah, 
dilihatnya papi dan mami nya tengah duduk di kursi 
tamu yang ditemani oleh Tante Mariana dan Liana. 
Tapi melihat air muka papinya, Arun tahu ada yang 
gak beres. 


" 


"Papi, Mami..." Panggil Arun dengan ceria dan 
berlari memeluk papinya yang langsung berdiri 
merentangkan tangan menyambut putri 
kesayangannya dan mereka berpelukan erat seolah 
sudah lama tidak bertemu, padahal hampir setiap 
minggu Arun selalu mengunjungi papi mami nya. 


"Apa kabar kamu, Princess? Kamu darimana? Udah 
selesai belum ujiannya?" Ujar Arjuna memberondong 
pertanyaan. 


"Iihhh...papi...satu-satu dong nanyanya." Ucap Arun 
dengan ceria dan senyum yang tak pernah lepas dari 
wajahnya. "Arun baik-baik aja. Arun baru aja pulang 
dari kumpul-kumpul sama teman dan ya, ujian udah 
selesai." 


"Duhh...mami dicuekin nih." Ujar Nayya dengan 
ekspresi merajuk. 


Arun pun tertawa dan memeluk maminya serta 
mencium pipi maminya. "Ya gaklah, Mi. Arun kan 
sayang sama mami." 


Tristan yang melihat pemandangan di depannya 
hanya tersenyum, sedangkan Tante Mariana dan 
Liana melihatnya dengan sinis. 


"Tumben papi sama mami datang. Ada apa nih." 
Tanya Arun penasaran. 


"Papi punya kejutan untukmu, Princess." Ujar Arjuna 
seraya menaik-naikkan alisnya. 


"Kejutan apa sih pi." 


"Tiket liburan ke korea supaya kamu ketemu sama 
bintang idola kamu. Song Joong Ki, kan?" 


Arun langsung berteriak kegirangan sambil memeluk 
papinya dan meloncat-loncat. 


"Makasih papiku. Kapan berangkatnya, P1?" 
"Senin. Jadi besok kamu bisa bersiap-siap." 
"Arun pergi sama siapa, pi?" 


"Sama mami papi dong. Mami kan mau ketemu sama 
Lee Min Ho." Ujar Nayya dengan senyum sumringah. 


Arun pun melonjak kegirangan dan melupakan 
Tristan yang melihat mereka sambil meringis. Baru 
saja mau baikan eh istri mau dibawa pergi mertua, 
mana gak pakai permisi sama aku lagi. Aku kan 
suaminya. Gerutu Tristan yang hanya bisa diucapkan 
dalam hati. Bagaimanapun Dia takut mendebat 
mertuanya yang galak itu. 


"Ya udah, papi sama mami pulang dulu. Siapkan 
semua keperluanmu. Disana lagi musim dingin." Ujar 
Arjuna. 
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"Siap, Bos!" Ucap Arun layaknya tentara. 
"Tristan, kami pulang." 
"Pi, berapa lama Arun di korea." 


Arjuna mendengus. "Seminggu. Kenapa? Kamu 
keberatan saya bawa anak saya?" Tantang Arjuna. 


Tristan jadi gugup mendengar ucapan mertuanya. 
"Eng...gak kok, Pi." 


"Ya sudah kalau gitu. Kami pulang." 


Setelah kepergian mertuanya, Tristan langsung 
menggandeng Arun naik ke atas ke kamar Arun. 


"Kamu beneran mau ninggalin aku di rumah 
sendirian?" Tanya Tristan setelah masuk ke kamar 
Arun. 


"Kamu gak sendirian kok. Di rumah kan banyak 
orang." Ujar Arun ketus sambil duduk di tepi ranjang. 


Tristan mendekati Arun dan duduk di samping Arun 
sambil menggenggam jemari Arun. "Tapi aku 
maunya kamu ada di rumah im, Sweety. 
Plisss...jangan pergi dong." 


Arun tidak berani menatap wajah Tristan, dia takut 
terpengaruh bujuk rayu suaminya. "Enggak." 
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"Sweety, aku janji nanti kalau aku udah bisa cuti, aku 
janji akan ngajak kamu ke korea, mau ya." Bujuk 
Tristan. 


Arun menghentakkan tangannya agar terlepas dari 
genggaman tangan Tristan dan berdiri bersedekap. 
Dia masih kesal dengan Tristan. 


"Sudahlah, Tristan, pokoknya senin besok aku pergi. 
Aku ingin refreshing. Tante dan sepupumu sudah 
cukup membuatku pusing selama ini. Jadi, aku butuh 
ruang untuk bernafas." 


Tristan berdiri dan menghembuskan nafasnya. 
Melihat raut wajah Arun, dia tahu kalau dia tidak 
akan bisa membujuk Arun untuk membatalkan 
kepergiannya. 


"Baiklah. Tapi aku boleh ya tidur di sini malam ini." 
Ujar Tristan sambil menggaruk-garuk kepalanya 
yang tidak gatal. Dia sebenarnya malu 
mengatakannya. 


Arun menoleh ke arah Tristan. Dan dia hampir saja 
tertawa melihat Tristan yang salah tingkah. Arun jadi 
kasihan melihatnya hingga dia tanpa sadar sudah 
menganggukkan kepalanya. Melihat anggukan Arun, 
Tristan senang bukan kepalang. 


"Kalau gitu, aku mandi dulu ya. Jangang kunci 
kamarnya." 


Tristan segera keluar dari kamar Arun diiringi tatapan 
Arun yang geli melihatnya. 


Tanpa membuang waktu, Arun pun segera mandi. 
Ketika dia keluar dari kamar mandi, dilihatnya 
Tristan sudah berbaring di tempat tidurnya dengan 
bertelanjang dada dan bagian bawah hingga pinggang 
tertutup selimut. Wajahnya langsung memerah 
melihat tubuh atas Tristan yang tampak keras berotot. 
Tristan sungguh tampan, pantas aja sepupunya 
tergila-gila pada suaminya ini. 


"Kenapa diam aja. Ayo sini." Ujar Tristan sambil 
menepuk tempat disebelahnya. 


"Aku pakai baju dulu." Ucap Arun dengan tersipu 
malu. 


"Ck, gak usah pakai baju. Ayo sini." Panggil Tristan 
dengan suara serak. Jantungnya sudah menggila 
melihat Arun yang hanya memakai handuk. Rasanya 
ingin ditariknya lepas handuk yang menutupi tubuh 
mungil istrinya dengan tidak sabar. 


"Ihhh..apaan sih. Aku mau pakai baju dulu." Sahut 
Arun yang sebenarnya sudah deg degan. Debaran 
jantungnya tiba-tiba saja barpacu dengan cepat 
melihat Tristan berbaring di ranjangnya dalam 
keadaan shirtless. 


Dengan cepat Arun berjalan menuju lemari dan 
mengambil asal pakaian tidurnya, kemudian kembali 
ke kamar mandi untuk memakainya. Namun sial, 
ternyata dia mengambil baju tidur katun halus yang 
tipis yang panjangnya setengah paha dengan lengan 
tali spagheti. Sial! Pasti dikira Tristan dia sengaja 
memakai baju tidur seksi ini untuk merayunya. 
Kenapa sih tadi gak lihat-lihat dulu apa yang 
diambilnya. Kemarin dia memang membeli baju tidur 
ini karena gemes dengan warnanya yang merah muda 
dan bahannya yang sangat halus. Hingga tanpa pikir 
panjang dia membelinya. Ah, sudahlah. Biar aja dia 
mau anggap apa. Arun pun keluar dari kamar mandi 
dengan mengenakan kimono dari satin yang 
untungnya ada di kamar mandinya. 


Tanpa memandang ke arah Tristan, Arun berjalan 
menuju tempat tidur dan membaringkan tubuhnya di 
samping Tristan yang terus menatapnya. 


"Buka dong kimono kamu. Gak gerah tidur pakai itu." 


"Enggak kok." Arun menoleh dan menatap Tristan 
sekilas kemudian membalikkan tubuhnya 
memunggungi Tristan karena sangat malu. 


Arun tersentak ketika merasakan tubuh Tristan 
menempel di punggungnya dan tangan Tristan 
memeluk pinggangnya. Debaran jantungnya makin 
menggila karena kedekatan mereka. Entah kenapa 
sejak Tristan menggaulinya, jantung Arun selalu 
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berdebar-debar jika Tristan berada di dekatnya. Dan 
tanpa disadarinya dia sangat cemburu jika Tristan 
dekat dengan wanita lain. Untuk menutupi 
perasaannya, Arun selalu bersikap ketus dan jutek ke 
Tristan. 


"Sweety, aku kok dicuekin sih." Ujar Tristan seraya 
mengecupi ceruk leher Arun yang membuat Arun jadi 
panas dingin gemetaran. "Kamu kedinginan ya. Sini 
aku peluk." Lanjut Tristan lagi. 


"Iihhh...apaan sih." Arun berusaha menjauhkan tubuh 
Tristan. "Sana jauh-jauh." 


"Mmmm....enggak....aku kangen kamu." 


Tristan tidak menyerah dengan penolakan Arun. 
Bibirnya terus mengecup leher Arun hingga terdengar 
desahan dari mulut Arun. Dibalikkannya tubuh Arun 
hingga telentang kemudian dilumatnya bibir mungil 
itu dengan rakus dalam ciuman panjang hingga 
akhirnya nafas mereka terengah-engah. Tanpa sadar 
ternyata Arun sudah mengalungkan tangannya di 
leher Tristan. Dan Tristan kembali melumat bibir 
Arun yang terasa semanis madu. Bibir Tristan 
berpindah ke leher Arun, mengecup dan menghisap 
kulit lembut Arun. 


"Tristaaann...." 
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Dengan tidak sabar Tristan membuka kimono Arun 
dan mencampakkan ke sembarang tempat. Tristan 
berlutut di atas Arun, ditatapnya baju tidur Arun yang 
tipis hingga samar-samar memperlihatkan payudara 
mungil Arun dengan puncaknya yang sudah 
mengeras. Arun tadi memang lupa mengambil bra 
dan celana dalamnya ketika mengambil baju tidurnya 
sangkin gugupnya. Sedangkan Arun terkejut melihat 
ternyata tubuh Tristan tidak mengenakan sehelai 
benangpun. Dan dia melihat milik Tristan sudah 
tegak dan mengeras, membuatnya selalu sesak nafas 
setiap melihat ukurannya. 


"Aahhh...sweety...kamu sengaja mau menggodaku 
ya.." Ujar Tristan sambil tersenyum menggoda. 


Wajah Arun terasa panas. Pasti sekarang wajahnya 
merah padam. Syukurlah lampu kamarnya temaram 
sehingga tidak kelihatan. Arun langsung 
menyilangkan tangan di dadanya untuk menutupi 
payudaranya dari pandangan Tristan. 


“Enggak kok. Aku...." 


"Tidak penting sayang. Ini malah bagus, membuat 
aku makin bergairah." Potong Tristan sebelum 
ucapan Arun selesai. 


Suara desahan dan sesekali teriakan mengisi ruang 
kamar itu hingga jerit pelepasan mengakhiri 
percintaan mereka. Tristan tersungkur di atas tubuh 


Aa 


Arun dengan nafas yang sama terengah-engahnya 
dengan Arun. Tak lama kemudian digulingkannya 
tubuhnya di sisi Arun dan mendekap Arun posesif. 


Tristan masih mengecupi puncak kepala Arun ketika 
suara gedoran pintu membuatnya harus bangkit dari 
tempat tidur walaupun enggan. Siapa sih yang sudah 
mengganggu. Gerutu Tristan dalam hati. 
"Tristaan....tolong buka pintunya." 

Yah, ternyata itu Tante Mariana. 

Tristan menyambar kimono hitam yang dipakainya 
tadi ke kamar Arun dan memakainya sambil 
menyumpah-nyumpah. 

"Tunggu ya Sweety. Aku akan segera kembali dan 
kita lanjutkan yang tadi. Oke?" Ucap Tristan seraya 
mengecup kening Arun. 


"Gak yakin kamu bakal cepat balik." Sahut Arun. 


Tristan tersenyum. "Pokoknya kamu tunggu aja. 
Jangan kunci kamar." 


Arun melengos. Dasar mak lampir pengganggu. 


"Ada apa, Tante?" Tanya Tristan setelah keluar dari 
kamar Arun. 


"Tristan...tolong...Liana tadi jatuh dari tangga dan 
sekarang tidak bisa jalan. Mungkin kakinya patah." 


Tristan tampak panik mendengar penuturan tantenya. 
"Dimana dia sekarang, Tan." 


"Masih di bawah tangga." 


Dengan segera Tristan menuju tangga dan melihat 
Liana yang terduduk sambil memegangi kakinya. 


"Kamu kenapa bisa jatuh, Liana." Ucap Tristan 
prihatin. 


"Tristan...hiks...sakit sekali. Aku gak bisa 
jalan...hiks...hiks..." Rengek Liana dengan manja. 


Tristan segera membopong Liana ke kamarnya dan 
meletakkannya di tempat tidur. Liana masih terus 


menangis. 


"Aku akan menelepon dokter untuk memeriksamu." 
Ujar Tristan yang akan beranjak dari kamar Liana. 


"Jangan pergi, Tristan...hiks..." 


"Iya, sebentar aja kok." 


Setelah menelepon dokter, Tristan kembali ke kamar 
Liana dan duduk di samping Liana yang sedang 
berbaring. Tristan melupakan janjinya untuk segera 
kembali ke kamar Arun. Bahkan dia tidak 
memberitahu Arun kalau dia sedang menunggu 
dokter yang baru datang satu jam kemudian. 


Di kamar lain, Arun yang lelah menunggu Tristan, 
meneteskan air mata. Dia tahu ini pasti trik ibu dan 
anak itu untuk menjauhkan Tristan darinya. Tapi dia 
tetap saja sakit hati karena Tristan sama sekali tidak 
datang lagi ke kamarnya malam itu hingga menjelang 
pagi dan Arun tertidur. Kamu kemana Tristan. Kamu 
ngapain? 


LAI 


Dokter menyarankan untuk membawa Liana ke 
rumah sakit karena cederanya yang agak parah di 
pergelangan kakinya yang harus di gips. Karena 
panik, Tristan langsung menuju kamarnya untuk 
mengganti pakaian dan lupa memberitahukan Arun 
kalau dia mau pergi ke rumah sakit. 


Tristan dan Tante Mariana menunggui Liana hingga 
esok pagi. 


Tristan terbangun dari tidurnya di sofa dan melihat 
jam sudah menunjukkan pukul 9 pagi. ASTAGA! 
Aku lupa memberitahukan Arun kalau aku pergi. 
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Pasti dia sekarang marah. AAARRRGHHH...SIAL! 
Kali ini dia pasti tidak di maafkan. 


308 


— 
— 


Dengan segera Tristan bangkit dari sofa walaupun 
kepalanya masih terasa pusing. Dia mau segera 
menemui Arun. 


"Tristan, mau kemana kamu?" Tegur Liana yang 
sudah bangun dari tadi dan memperhatikan Tristan 
yang sedang terlelap di sofa. 


Tristan menatap Liana. "Aku mau pulang. Tadi 
malam aku lupa bilang ke Arun kalau mau pergi ke 
rumah sakit." 


Terlihat sinar kemenangan di mata Liana. Pasti 
mereka akan bermusuhan lagi nanti...hahahha. 


"Aku gimana dong. Masa ditinggal sendirian. Nanti 
kalau aku mau ngapa-ngapain siapa dong yang 


bantuin." Rengek Liana. 


"Memang tante Mariana kemana?" 


"Mom pulang tadi. Dia mau ambil baju ganti sekalian 
ada urusan katanya." 


Aduuhh...gimana ini. Aku kan mau ketemu Arun. 
Mana dia besok mau ke korea lagi. 


"Mom kamu lama gak?" 
"Ya gak tahu sih." 


Tristan menggaruk-garuk kepalanya yang sama 
sekali tidak gatal. Dia jadi dilema. Mau ninggalin 
Liana takutnya gak ada yang nemani. Gak pergi 
takutnya Arun bakal makin marah sama dia. Oh 
Tuhan...aku harus gimana dong. 


"Ya udah aku tunggu sampai Tante datang." 


Liana tersenyum senang. Ternyata Tristan lebih 
peduli kepadanya daripada kepada istrinya. 


Hingga malam Tante Mariana tak kunjung datang. 
Setelah diteleponnya, ternyata Tante Mariana sedang 
sakit, katanya tensinya lagi naik jadi gak mungkin 
kembali ke rumah sakit. Aduuh...gimana dong kalau 
begini, mana Arun dihubungi dari tadi tidak bisa. 
Ponselnya tidak aktif. Ohmaygaat. Ini benar-benar 
bencana! 


"Tristan, tolongin aku mau ke kamar mandi dong." 
Rengek Liana. 
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Tristan pun membantu Liana ke kamar mandi dengan 
menggendongnya. Liana pun mengambil kesempatan 
dengan mengalungkan kedua tangannya erat-erat ke 
leher Tristan. Ditinggalkannya Liana di dalam kamar 
mandi. Setelah itu dia membopong kembali Liana ke 
tempat tidurnya. Ketika dia membungkuk di atas 
Liana untuk meletakkannya di atas tempat tidur, tiba- 
tiba saja Liana menarik lehernya hingga bibir mereka 
bertemu. Liana segera melumat bibirnya dengan kuat 
hingga untuk sejenak Tristan terpaku karena sangat 
terkejut. Tanpa mereka sadari, di depan pintu 
sepasang mata biru menatap mereka yang sedang 
menyatu bibir dengan linangan air mata. Kemudian 
berlari meninggalkan mereka dengan perasaan 
hancur. 


Setelah sadar kembali, Tristan melepaskan pagutan 
bibir Liana. "Liana! Apa yang kau lakukan!" Bentak 
Tristan. 


"Maaf Tristan. Tadi itu tidak sengaja. Itu hanya 
luapan perasaan cintaku yang ingin menyentuhmu. 
Maafkan aku yang lemah, tidak bisa menahan 
perasaan ini." Ucap Liana sambil terisak-isak. 


Tristan menghembuskan nafas keras. Hilang 
kemarahannya tadi melihat Liana yang terlihat sangat 
menderita karena perasaan cintanya kepadanya. 
Sayangnya dia tidak bisa membalas perasaan Liana 
yang sudah dianggap adik olehnya. 


"Tidurlah." Ucapnya kemudian dan kembali duduk di 
sofa. Nanti dia akan menemui Arun dan menjelaskan 
keadaannya, janjinya dalam hati. Dia akan 
meninggalkan Liana sebentar setelah Liana tidur. 


"Tristan, minumlah vitamin ini, biar kamu segar dan 
tidak mudah lelah. Kamu pasti lelah menungguiku di 
sini." Ucap Liana sambil mengulurkan minuman 
kepadanya. 


Tristan mengambil minuman itu dan meminumnya 
habis dalam sekali tenggak. Tak lama kemudian 
Tristan merasa relaks dan ngantuk. Tristan pun 
tertidur lelap seperti semalam setelah minum 
minuman yang diberi Tante Mariana. 


AA 
Dengan perasaan hancur Arun berlari menuju 
parkiran dan menyuruh Ryan membawanya kembali 
ke rumah orangtuanya. 
"Non, kenapa nangis." 


"Gak apa-apa, Ryan." 


"Pak Tristan memang bodoh. Mau aja tertipu dengan 
akal bulus ibu dan anak itu." 


"Kenapa kamu bilang seperti itu? Aku tadi melihat 
sendiri kok kalau Liana memang betul-betul terluka 
kakinya." 


"Dan wanita seperti itu memang sanggup melakukan 
apa saja demi tercapai tujuannya sekalipun itu 
menyakiti dirinya sendiri." Ucap Ryan dengan 
berapi-api. 


"Apa maksudmu?" 


"Kemarin saya kebetulan masuk ke dalam rumah mau 
menemui Bos. Tapi waktu mau masuk ruang makan, 
saya dengar bagaimana Bu Mariana merencanakan 
supaya Nona Liana harus mencelakakan dirinya 
supaya Bos jauh dari Non Arun. Dan saya melihat 
dengan mata kepala saya sendiri bagaimana Nona 
Liana menjatuhkan dirinya di tangga. Saya sampai 
kaget setengah mati, Non." 


Arun merenungi semua yang disampaikan Ryan 
kepadanya. Ternyata suaminya itu orang yang baik 
yang kebaikannya dimanfaatkan oleh Liana dan 
Tante Mariana. Tapi kenapa Tristan tidak 
mengatakan kepadanya kalau dia akan ke rumah sakit 
malam itu. Sebenarnya gimana sih perasaan Tristan 
ke sepupu gadungannya itu? Namun melihat 
bagaimana mereka tadi berciuman, itu sudah 
menjelaskan segalanya. Kalau tidak ada rasa mana 
mungkin Tristan berciuman dengan Liana. Baiklah 
Tristan, aku akan minta papi mengurus perceraian 
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kita. Biar kamu bisa bersama wanita yang kau 
inginkan. Bukan denganku yang hanya seorang anak 
kecil dimatamu. Yang dari awal tidak pernah 
kauinginkan menjadi istrimu. 


Air mata Arun menetes dengan deras karena cinta 
pertamanya telah hancur. Inilah kali pertama Arun 
jatuh cinta dan jatuh kepada lelaki yang salah. 


"Ryan, jangan katakan kepada Tristan kalau tadi kita 
ke sini. Dan jangan tanya kenapa." 


Dengan wajah bingung Ryan menghidupkan mesin 
dan mengemudikan mobil membelah jalanan. 
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Tristan terbangun dan terkesiap ketika melihat sinar 
matahari yang terang menerobos jendela. Seketika 
Tristan melihat jam tangannya dan ternyata sudah 
pukul 10. Sialan! Arun pasti sudah berangkat ke korea 
sekarang. Tanpa mencuci muka Tristan berlari keluar, 
tidak dipedulikannya teriakan Liana yang 
memanggilnya. 


Arun....Arun....kamu sudah pergi belum. Ya Tuhan, 
mudah-mudahan pesawatnya belum berangkat. 
Diteleponnya Arun berulang kali namun ponsel Arun 
tidak aktif. Tristan pan memaki-maki dalam hati atas 
ketololannya kenapa dia bisa sampai tertidur 
senyenyak itu. Padahal dia selama ini tidak pernah 
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bangun siang. Dia selalu bangun pagi. Dan bodohnya 
dia kemarin lupa menanyakan jam berapa pesawat 
Arun berangkat. Arun...tunggu aku. 


Tristan menyetir mobil dengan kecepatan tinggi 
hingga tidak sampai satu jam dia tiba di bandara. 


Dan ternyata ketika dia menanyakan jadwal 
keberangkatan ke Seoul adalah pukul 23.15 tadi 
malam. 


Dengan wajah lesu Tristan menelepon ke rumah besar 
Arjuna yang diangkat oleh pelayannya yang 
mengatakan kalau keluarga Arjuna sudah berangkat 
ke korea tadi malam. 


Tristan menyandarkan kepalanya ke stir mobil 
dengan wajah kalah. Dia seperti punya firasat bahwa 
ini adalah pertemuannya yang terakhir dengan Arun. 
Menyesali kebodohannya. Hatinya sungguh tidak rela 
jauh dari Arun. Hatinya sangat sakit seolah ada yang 
tercabut dari dirinya. Hingga akhirnya disadarinya 
jika dia sudah jatuh cinta dengan pengantin kecilnya. 


VYY 
Seoul 
Arun menengadahkan wajahnya dan merasakan 


dinginnya salju yang menerpa wajahnya. Arun 
berharap salju bisa mendinginkan hatinya yang masih 
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panas karena terbayang Tristan yang sedang 
berciuman dengan Liana. Setitik air mata jatuh ke 
pipinya yang putih mulus. 


Saat ini Arun sedang berada di balkon apartemen 
yang mereka sewa untuk seminggu. 


"Princess, ayo turun. Ayo kita keluar cari makanan." 
Panggil Arjuna. Arjuna sebenarnya tahu kalau 
Princessnya sedang sedih, tapi dia tidak mau 
menanyakan penyebabnya. Dia menunggu Arun yang 
akan bercerita. Sebagai orangtua yang sangat dekat 
dengan putrinya, Arjuna lebih peka daripada Nayya. 


"Iya, Pi. Arun segera turun." Sahut Arun. 


Tidak lama kemudian Arun turun menemui papi dan 
mami nya dengan wajah yang ceria. 


"Pi, kapan papi akan mempertemukanku dengan 
Song Joong Ki." Ujar Arun manja. 


Arjuna memeluk putrinya. "Besok. Besok dia ada 
acara jumpa fans dan papi sudah membuat janji 
dengan menejernya supaya kamu bisa fotoan sama 
idola kamu." 


Arun bersorak melompat-lompat. "Yeeyyy....papi 
memang the best." 
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Arjuna dan Nayya menggeleng-gelengkan kepalanya 
melihat kebahagiaan putri mereka. 


Mereka makan di restoran yang berlabel halal. Ketika 
sedang asik melahap makanannya, Arun mendengar 
dirinya disapa. 


"Arun..." 


Arun menoleh dan membelalakkan matanya melihat 
orang yang menyapanya. 


"Aku gak nyangka kakak ada di sini. Apalagi aku tadi 
sempat gak ngenalin kakak karena penampilan kakak 
beda banget dari biasanya." Ujar Arun sambil tertawa 
geli. 

"Bisa aja kamu. Kamu sendiri ngapain di sini." 


"Liburan. Papi menjanjikan akan mempertemukan 
aku dengan bintang idolaku." 


"Memang siapa bintang idola kamu itu." 
"Song Joong Ki." 
Pria itu tertawa ngakak. 


"Kok kakak ketawa sih." Ujar Arun dengan bibir 
cemberut. 


"Ya lucu aja." 


"Lucu apanya. Wajarkan kalau anak remaja 
mengidolakan seorang bintang. Apalagi remaja 
sepertiku banyak yang tergila-gila dengan drakor." 


"Iya...1ya..." 


Saat ini mereka mengobrol sambil berjalan di sebuah 
taman. Dinginnya salju yang berjatuhan tidak mereka 
hiraukan. Tadi mereka permisi kepada orangtua Arun 
setelah selesai makan bersama. 


"Kamu tahu gak kalau idola kamu itu adalah sepupu 
kakak. Papanya adalah adik dari papa ku." 


Seketika Arun berhenti berjalan. Mata Arun 
membulat menatap pria di depannya. "What! Apakah 
itu benar?" 


Pria itupun berhenti berjalan dan menatap Arun geli. 
"Apa perlu kutelepon dia sekarang? Kebetulan dia 
hari ini lagi libur. Aku baru saja bertemu dengannya." 
"Bisakah kak?" Ucap Arun penuh harap. 

Pria itu mengambil ponsel dari kantung jasnya dan 
menelepon seseorang di sana. Setelah selesai 
menelepon, pria itu menatap Arun dengan senyum 


rahasia membuat Arun tambah penasaran. 


"Dia akan datang sebentar lagi ke sini." 
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"Omo....huaa.....senangnyaaaa." 


Sangkin senangnya Arun memeluk pria itu sambil 
meloncat-loncat kegirangan. Kemudian Arun berlari- 
lari berputar-putar sambil berteriak. 


Pria itu hanya menggeleng-gelengkan kepalanya 
dengan wajah geli. 


"Oh My God! Makasih banyak, kak." 
Pria itu tergelak. 
"Iya iya. Yuk kita duduk di ayunan itu." 


Merekapun duduk di ayunan sambil menunggu Song 
Joong Ki datang. 


Sudah setengah jam mereka di sana sambil 
mengobrol dan bercanda. Tiba-tiba saja Arun merasa 
ayunannya di dorong dan makin lama makin tinggi. 
Ketika dia menoleh ke belakang ternyata Oppa Song 
Joong Ki berada di belakangnya. Dan dialah yang tadi 
mendorong ayunannya. 


"Oppaaaa....hentikaann.." Teriak Arun. 


Setelah ayunan berhenti, Arun langsung memeluk 
Oppa Song Joong Ki. 


— —, 
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Karena Arun tidak bisa berbahasa Korea, maka 
mereka berbicara menggunakan bahasa Inggris. 


Arun dan Song Joong Ki banyak berfoto dan berjanji 
kepada Arun ketika besok di acara jumpa fans, dia 
akan mengajak Arun bernyanyi bersama lagu Korea. 
Song Joong Ki memberikan judul lagunya untuk 
dihafal Arun. Arun sangat puas dan senang. Juga 
sangat berterima kasih kepada pria yang merupakan 
sepupu Song Joong Ki itu. 


Akhirnya Song Joong Ki meninggalkan mereka 
setelah selama 3 jam pertemuan mereka. 


"Kamu senang?" 
"Senang banget. Makasih ya kak." 


"Yuk kita ke sana." Pria itu menunju ke arah penjual 
boneka. 


Arun mengangguk. 


Pria itu membeli sebuah boneka beruang putih 
kemudian memberikannya kepada Arun. 


"Kak, kenapa diberikan kepadaku. Kakak gak usah 
repot-repot. Ditemukan dengan Oppa Joong Ki aja 


aku udah senang." 


"Gak apa-apa Arun, terimalah." 


"Oke. Tapi sebagai balasannya, kakak harus mau 
kutraktir makan nanti." 


"Cukup adil." 


"Kak, ayo kita foto. Minta tolong penjual boneka itu 
memfoto kita." 


Pria itupun berbicara dalam bahasa korea kepada 
penjual boneka. Dan mereka berfoto bersama boneka. 


Sejenak Arun dapat melupakan kesedihannya atas 
prahara rumah tangganya. 
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Tristan sudah berulang kali menelepon Arun namun 
tidak pernah diangkat. Hatinya sangat gundah 
memikirkan Arun. Kenapa Arun sulit sekali 
dihubungi. Apa dia sangat marah hanya karena aku 
lupa bilang kalau aku ke rumah sakit? 


Tristan menjambak rambutnya dengan kesal. 


Rasanya dia ingin segera menyusul Arun ke korea, 
tapi begitu banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikannya. Ada rapat demi rapat yang harus 
dihadirinya tanpa henti. Dan sebentar lagi ada 
lounching film dimana dia adalah produsernya. Jadi 
dia betul-betul tidak bisa meninggalkan pekerjaannya 
begitu saja. 
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Tok tok tok 

"Masuk." 

Sekretaris Tristan masuk ke dalam. 
"Pak, rapat akan dimulai 5 menit lagi." 
"Apa tidak bisa diwakilkan?" 


"Maaf, Pak. Mereka ingin langsung bertemu dengan 
bapak." 


"Baiklah." 


Setelah sekretarisnya pergi, Tristan memukul meja. 
Kemudian berjalan keluar menuju ruang rapat. 


Setelah dua jam rapat, Tristan menghubungi Daddy 
nya. 


"Daddy..." 
"Ya, ada apa Tristan." 


"Bisakah Daddy mengurus perusahaan di sini 
sementara?" 


"Ada apa rupanya, Tristan?" 


"Aku mau nyusul Arun ke Korea." 


"Kenapa kamu harus menyusulnya? Bukannya dia 
pergi dengan papi mami nya." 


"Kami ada masalah, Dad. Sepertinya Arun marah 
karena kemarin aku gak bilang ke dia kalau aku pergi. 
Dan aku tidak mengantarnya ke Bandara. Aku sudah 
mencoba meneleponnya, tapi dia tidak mau 
mengangkat teleponku." 


"Hmmm... begitu. Kelihatannya kamu sudah jatuh 
cinta kepadanya, Tristan." 


"Aku ini suaminya, Dad, tentu saja aku harus peduli 
dengannya. Dia tanggung jawabku. Bukan berarti aku 
mencintainya. Dia masih kecil. Memangnya aku ini 
pedofil." 


Terdengar suara tawa di seberang sana. 


"Kalau begitu, kau tak usah cemas sampai harus 
menyusulnya ke sana. Dia kan hanya liburan 
seminggu. Nanti dia juga pulang." 


“Aarrgghhh....Dad. Tidak bisakah Dad 
membantuku?" Tristan mulai kesal dengan 
Daddynya. 


"Sepertinya tidak bisa, Son. Daddy banyak kerjaan. 
Kau tunggu saja dia pulang. Oya, apakah tantemu 
masih di rumahmu?" 


"Masih, Dad." 


"Hmmm...sebaiknya kamu hati-hati dengan tantemu. 
Dia tidak sebaik yang kau kira." 


Tristan terdiam mendengar kata-kata Daddynya. 
Mengapa Daddynya mengatakan seperti itu tentang 
tante Mariana. 


"Ya sudah. Dad tutup teleponnya. Jaga diri kamu 
baik-baik." 


"Ya, Dad." Jawab Tristan seperti orang linglung 
karena kecewa tidak bisa menyusul Arun. 


"Sebenarnya aku penasaran, kakak di sini ada urusan 
apa?" 


"Bisnis. Sebenarnya bisnis keluargaku berpusat di 
sini. Tapi karena ibuku yang orang Indonesia asli 
lebih suka tinggal di Indonesia, jadinya ayahku 
mengalah untuk kembali ke Indonesia. Itu sebabnya 
aku diutus ayahku untuk menggantikan posisinya 
sebagai CEO perusahaan di Korea ini." 


"Jadi kakak akan tetap tinggal di sini?" 


"Ya dan tidak. Tapi sebagian besar waktuku akan 
berada di sini." 


Lama mereka terdiam sambil terus berjalan. 
"Kak Robby, kelihatannya restoran itu ramai, dan ada 


tulisan halalnya. Ayo kak kita ke sana. Aku akan 
traktir kakak sesuai janjiku." 
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Ini adalah pertemuan mereka yang kedua setelah 
empat hari Arun berada di Korea. 


"Ya, itu salah satu restoran favoritku juga. Ayo ke 
sana." 
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Tristan mengacak rambutnya dengan frustasi. 
"Aarrrrgggghhhh.....Kemana — kamu  Aruuun.... 
Kenapa gak mau angkat teleponku." Desis Tristan 
frustasi. "Apa begitu bersalahnya aku sampai kamu 
gak mau menerima panggilanku." 


Tristan meletakkan wajahnya ke meja kerjanya 
dengan disanggah kedua tangannya. Keadaannya 
persis seperti orang patah hati. Dia tidak pernah 
segalau ini ketika dikecewakan oleh Riri dulu. Dia 
tetap bisa melanjutkan hidup walaupun kehidupan 
malam. 


Ceklek 
"Tristan, kamu gak makan malam?" 


Tristan mendongak dan terkejut melihat Liana yang 
masuk ke ruang kerjanya hanya mengenakan pakaian 
tidur mini berbahan satin. Tristan mengernyitkan 
dahinya tidak setuju dengan pakaian yang dikenakan 
Liana. Bagaimanapun dia seorang pria normal dan 
Liana bukan saudara kandungnya. Tapi bukan berarti 
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dia tertarik ingin melakukan perbuatan tercela dengan 
Liana. Bukan sama sekali. Dia hanya menginginkan 
Arun. Arun istri sahnya. 


"Nanti saja." Jawabnya dingin. 


"Tapi kata sekretarismu, siang tadi kau belum 
makan." Liana mendekati Tristan dan duduk dimeja 
kerja Tristan hingga mengekspos pahanya hingga 
hampir ke pangkal pahanya. Liana memang sengaja 
melakukannya untuk merayu Tristan agar mau 
menyentuhnya. 


Tristan membuang pandangannya ke arah lain karena 
risih dengan tingkah Liana. 


"Sebaiknya kau makan duluan dengan Tante. Aku 
masih banyak pekerjaan." Tristan segera 
menghidupkan laptop dan mulai bekerja, tidak 
mempedulikan Liana sama sekali. 


Dalam hati, Liana geram sekali dengan sikap 
Tristan. Tristan tidak seperti dulu lagi sejak ia 
menikah. Dia harus memikirkan cara agar dia 
mendapatkan Tristan. Kemarin dia sudah 
mengorbankan dirinya dengan menjatuhkan diri dari 
tangga dan berhasil menarik perhatian Tristan 
kepadanya hingga hubungannya dengan istrinya 
kacau. Sekarang dia punya kesempatan lebih banyak, 
mumpung istrinya belum kembali. 


Dia harus memikirkan dengan cepat. Tapi bukan 
sekarang saatnya. 


"Baiklah. Aku keluar dulu." 
Liana pun keluar dengan jalan berlenggak-lenggok 


menggoda. Padahal Tristan juga sama sekali tidak 
melihatnya. Poor Liana. 


"Mom, kita harus cepat melakukan sesuatu sebelum 
anak bengal itu pulang." 


Mariana terkekeh. "Itu gampang. Lakukan saja 
seperti yang pernah Mom lakukan kepada Om 
Tommy dulu, yah walaupun dulu tidak 
berhasil. Tapi kali ini pasti perhasil, karena anak 
bengal itu berada jauh di belahan dunia lain.... 
Hahahhah." 

"Apa itu Mom?" 

"Beri dia obat perangsang." 


Mata Liana langsung berbinar. 


"Baiklah. Besok aku akan membelinya. Mom 
memang bisa diandalkan." 


Mariana dan Liana tertawa terbahak. 
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Saat baru saja selesai rapat di sebuah hotel bintang 
lima, Tristan iseng membuka akun IG Arun. Saat ini 
semua yang ikut rapat sudah keluar dan hanya Tristan 
sendiri yang ada di dalam. Dan matanya membelalak 
lebar melihat foto terbaru Arun bersama DJ Robby di 
Korea. 


Tristan menegakkan duduknya sambil tak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. Mereka terlihat sangat 
mesra. Di foto itu terlihat Arun sedang berjalan 
berdua dengan DJ Robby sambil memeluk boneka 
beruang putih, dengan tangan DJ Robby merangkul 
bahu istrinya. 


Hati Tristan sangat panas melihatnya. Dikepalkannya 
tinju ke arah ponselnya, Seolah-olah dia akan 
meninju DJ Robby. Nafasnya sampai sesak karena 
menahan amarah. Sialan semua rapat-rapat ini, 
membuatku tidak bisa menyusul Arun. 


Apa mereka janjian bertemu di sana? Apa Arun 
berselingkuh dibelakangku karena ingin 
membalasku? 


Rasanya kepala Tristan sudah mau pecah. 
Dilemparkannya semua berkas yang ada di 
mejanya, kemudian keluar dari ruangannya dan 
melihat Dinda ternyata belum pulang. 


"Dinda, kamu bereskan ruangan saya." Perintah 
Tristan tanpa menoleh ke arah sekretarisnya itu. 


Dinda bengong melihat bosnya yang wajahnya 
terlihat garang seperti mau mengajak perang. 


Tristan berlalu meninggalkan Dinda yang bingung. 


Di lobby dia bertemu dengan Liana. Dia agak heran 
juga melihat Liana ada di sini, soalnya dia tidak ikut 
dalam rapat hari ini. Tapi dia tidak mau terlalu ambil 
pusing. 


"Tristan, ayo ke bar sebentar." 


"Ini sudah malam, Liana. Lagipula aku lelah sekali. 
Aku ingin segera tidur. Kamu ngapain ke sini?" 


"Oh, aku tadi menemui temanku yang baru datang ke 
Singapur. Tapi sekarang aku mau pulang. Aku ikut 
sama kamu ya?" Liana langsung menggamit lengan 
Tristan. 


Tanpa berkata apa-apa, Tristan menuju parkiran dan 
melajukan mobilnya menuju ke rumahnya. 


Sesampainya di rumah, Tristan yang berniat untuk 
langsung tidur, menghentikan langkahnya karena 
panggilan Tante Mariana. 


"Tristan, kamu akhir-akhir ini terlihat kurang sehat. 
Ini tante buatkan ramuan kesehatan untuk kamu 
supaya tetap fit. Sebagai CEO, pekerjaan kamu kan 
berat. Jangan sampai kamu jatuh sakit." Ujar Tante 
Mariana penuh kelembutan dan kasih sayang. Dan 
itu membuat Tristan terharu. Dia jadi teringat Mom 
nya yang lembut hatinya. 


"Terima kasih, Tante." 


Tante Mariana mengulurkan  gelasnya ke 
Tristan. Tristan pun meneguk air itu hingga tandas. 


"Saya masuk ke kamar dulu, Tan. Tristan mau 
langsung tidur." 


Tante Mariana mengangguk kemudian memandang 
penuh arti kepada Liana. 


Begitu sampai di kamarnya, Tristan langsung mandi. 
Selesai mandi, Tristan merasa tubuhnya panas. 
Tristan merasa tidak karuan. Segera dia keluar dari 
kamar mandi setelah mengenakan bathdrobe. 


Namun Tristan semakin merasa tersiksa, dan di 
kepalanya terbayang-bayang tubuh Arun dan 
percintaan mereka. Tristan sangat terangsang. Dia 
tidak mengerti apa yang terjadi dengan tubuhnya. 
Apakah ini efek karena dia sangat merindukan Arun? 
Pikirnya. Tristan segera berbaring di ranjangnya dan 
memeluk guling dengan sangat erat. 


Ceklek 


Pintu kamarnya terbuka. Dan Tristan tidak 
menyadarinya karena sedang merasa tersiksa dengan 
gairahnya yang tak tertahankan. 


Tiba-tiba saja sebuah tangan memeluknya dari 
belakang. Tristan yang sudah tidak tahan lagi segera 
membalikkan tubuhnya dan langsung menyergap 
bibir seseorang yang mendekapnya. Tristan 
membayangkan kalau yang diciumnya adalah Arun. 
Tristan pun menciumi bibir itu dengan ganas. 


Liana merasa sangat senang karena rencana mereka 
berjalan dengan lancar. Setelah ini, mau tak mau 
Tristan harus mempertanggungjawabkan 
perbuatannya kepadanya dan menikahinya. 
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Mariana memegang segelas wine di tangan 
kirinya, duduk bersandar di sofa kamarnya. Mariana 
tertawa terbahak-bahak membayangkan 
kemenangannya. Sebentar lagi harta Tommy akan 
jatuh ke tangannya. Putrinya memang hebat. Tidak 
sia-sia dia memungut anak itu dari jalanan, mereka 
sehati dan sejiwa. Mariana terus tertawa. Kemudian 
Mariana terpikir akan suaminya yang bodoh yang 
cuma seorang meneger. Dia akan segera 
meninggalkan suami bodohnya begitu Liana menikah 
dengan Tristan. Hahahahaha...... 


VYY 


Tristan masih terus mencium Liana dengan liar. Liana 
pun menyambut ciuman panas Tristan dengan sama 
panasnya. Dengan tidak sabar, Liana menarik lepas 
tali yang mengikat jubah Tristan hingga dia dapat 
menyentuh tubuh sempurna Tristan. Liana nekat 
melakukan ini sebenarnya bukan untuk Momnya, 
melainkan untuk dirinya sendiri. Dia sangat 
mencintai Tristan, sejak dulu. Tapi Tristan tidak 
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pernah memandangnya sebagai wanita, Tristan selalu 
memandangnya sebagai adiknya. Liana tidak bisa 
menerimanya. 


Ketika Tristan mencium bawah telinganya yang 
sensitif, Liana melenguh nikmat. 


"Aaaahhhhh.....Tristan...." 


Namun disitulah kesalahannya, karena tiba-tiba saja 
Tristan seperti tersadar kalau suara yang mendesah itu 
bukan suara Arun, istrinya. 


Tristan menjauhkan dirinya dan menatap wanita yang 
ada di bawahnya. Matanya membelalak lebar karena 
sangat terkejut. Samar-samar matanya menatap wajah 
Liana. 


"Liana!" Tristan berusaha menjauhi Liana, namun 
Liana bangkit menerkam tubuh Tristan hingga saat ini 
posisi Liana berada di atas tubuh Tristan. 


Tristan dengan sekuat tenaga menahan gejolak 
gairahnya yang sangat menyiksa tubuhnya. 


"Hentikan, Liana!" Teriak Tristan dengan tubuh tak 
berdaya. 


"Tidak! Aku harus mendapatkanmu bagaimanapun 
caranya!" Teriak Liana dengan sangat 


frustasi, karena dalam keadaan yang dipengaruhi 
obat perangsangpun Tristan masih menolaknya. 


Liana menunduk berusaha mencium bibir Tristan 
ketika terdengar suara keras dari pintu. 


BRAAAKKK 
"Menjauhlah darinya!" 


Liana yang terkejut mendengar teriakan, langsung 
menoleh dan menatap tak percaya apa yang 
dilihatnya. 


Sementara itu, Tristan sama sekali tidak menyadari 
apa yang terjadi, karena dia sedang sangat tersiksa 
dengan hasrat yang membumbung tinggi, apalagi 
dengan wanita yang sekarang berada di atasnya, 
sedang mengangkanginya. Tubuhnya semakin 
terangsang. 


Dengan kasar Liana ditarik dari atas tubuh Tristan 
dan langsung diseret keluar dalam keadaan telanjang 
bulat. Liana sama sekali tidak dapat melepaskan diri 
dari kekuatan yang terasa jauh lebih besar darinya. 


Liana terus diseret hingga masuk ke kamarnya. 
Kemudian dia dihempaskan ke lantai dengan kuat. 


"Segera bereskan baju kalian, dan tinggalkan rumah 
ini!" 
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Mariana terbelalak tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Apakah rencananya gagal lagi? Sama 
seperti dulu ketika dia akan menjebak Tommy? 
Tanyanya dalam hati. 


"Jangan harap kalian bisa menginjakkan kaki lagi di 
rumah ini. Waktu kalian hanya 10 menit untuk 
membereskan barang kalian, atau kuseret kalian 
keluar tanpa membawa apa-apa." 


"Ta....tap...pi....kemana kami akan pergi? Kami tidak 
punya cukup uang untuk membayar hotel." Ujar 
Mariana ketakutan, soalnya dia sudah menghabiskan 
uang gaji suaminya bulan ini demi membeli barang- 
barang branded. Kalaupun ada tersisa, mungkin 
hanya tinggal 1 jutaan saja. Itupun tidak cukup untuk 
membeli tiket pulang ke Singapur berdua. 


Sementara Liana dengan terisak memegangi 
lengannya yang terasa amat sakit akibat dicengkeram 
begitu kuat hingga membiru. Dengan tertatih-tatih 
Liana berjalan ke lemari mengambil pakaian dan 
segera mengenakannya. 


"Aku tidak peduli kalian mau bagaimana di luar sana. 
Segera pergi dari sini! Atau kalian mau menunggu 
Tristan sendiri yang akan mengusir kalian?" 


Mariana tampak panik. "Baik....baik.....kami akan 
pergi." 


Mariana tidak menyangka dia akan merasa takut 
dengan anak kecil. Tapi tadi dia benar-benar ngeri 
melihat sorot mata Arun yang sangat tajam. Apalagi 
dia menyaksikan sendiri bagaimana tadi Liana 
dihempaskan ke lantai. Kekuatan anak itu sungguh 
luar biasa. Mariana bergidik ngeri. Dengan cepat dia 
memasukkan semua barangnya ke koper. 


"Liana, cepat, ayo kita segera keluar dari rumah ini." 


"L.iya, Mom. Ini juga udah siap." Jawab Liana 
gugup. Badannya masih terasa nyeri akibat 
dihempaskan Arun tadi. Gila, anak itu seperti punya 
kekuatan super, pikir Liana sambil meringis. 


"Ayo kita pergi." Ucap Mariana dengan tidak sabar. 


Ketika sampai di ruang tamu, mereka berpapasan 
dengan Arjuna dan Nayya. 


Arjuna mendengus keras. Sedangkan Nayya 
memancarkan sorot mata membunuh. "Pastikan 
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mereka meninggalkan rumah ini dan tidak kembali 
lagi." Perintah Arjuna kepada satpam. Pak Satpam 
pun menggiring mereka keluar. 


Arjuna dan Nayya tidak naik ke lantai atas, karena 
mereka yakin anaknya bisa mengatasi masalah. 


Sementara itu di lantai atas, Aruna menyuruh Bik 
Narsis membuatkan susu untuk menghilangkan 
pengaruh obat di tubuh Tristan. 

Arun masuk ke kamar Tristan dan melihat Tristan 
yang sedang meringkuk memeluk guling. Tristan 
belum menyadari kehadiran Arun. 


"Tristan...." 


Mendengar suara Arun, Tristan langsung 
membalikkan badannya. 


"Arun.....tolong aku." Ujar Tristan lirih. 


Arun tidak berani mendekat, karena takut disergap 
Tristan yang masih dalam pengaruh obat. 


"Tunggu saja disitu dan jangan mendekat atau kau 
akan kukunci di kamar mandi." Ucap Arun dengan 


nada mengancam. 


"Tolong aku Arun." 
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Tok tok tok 


Arun membuka pintu dan mengambil susu dari Bik 
Narsis. Kemudian pintu ditutup kembali. Arun 
sengaja tidak membolehkan seorangpun masuk ke 
kamar Tristan, karena keadaan Tristan yang tengah 
telanjang. 


Arun mendekati Tristan. "Ini, minum susunya." 


Tristan duduk di tempat tidur dengan tubuh menggigil 
menahan hasrat. Tristan menatap Arun penuh hasrat, 
rasanya ia ingin meraih Arun ke dalam dekapannya 
dan menyatukan tubuh mereka, tapi dia takut Arun 
akan lebih marah kepadanya, apalagi setelah 
memergokinya sedang bersama Liana tadi. Dia tidak 
bisa menebak isi hati Arun. 


Segera diminumnya susu dari gelas yang sangat besar 
yang diulurkan Arun kepadanya. Perutnya terasa 
penuh setelah menghabiskannya. Semoga cara ini 
berhasil atau aku akan sangat menderita, pikir Tristan. 


Arun keluar dari kamar Tristan setelah Tristan 
menghabiskan susunya, dan mengunci Tristan dari 
luar. Tidak dipedulikannya Tristan yang memanggil- 
manggilnya. Dia tidak sudi menjadi pelampiasan 
Tristan. Dia masih sakit hati. Biarkan saja Tristan 
tersiksa. Biar dia tahu rasa, pikir Arun. 


Arun berjalan ke lantai bawah untuk menemui 
orangtuanya. 

Tapi Arun terkejut karena di sana juga ada Daddy 
Tommy, sedang mengobrol dengan mami dan papi 
nya. Papi nya terlihat sangat marah. 


"Sebaiknya mereka berpisah saja." Ujar Arjuna 
dengan marah. 


"Bang Arjuna, bukankah sebaiknya merekalah yang 
memutuskan." Sahut Tommy dengan nada tenang. 


"Dari awal aku memang tidak setuju dengan 
pernikahan ini." Lanjut Arjuna dengan geram. 


"Bang Arjun, sudahlah. Besok bisa kita bicarakan 
lagi. Tuh, Arun sudah datang." 


Arjuna mendongak dan melihat putrinya berdiri 
menatap mereka. 


"Princess, kemarilah." 
Arun mendekat. Arjuna langsung memeluk putri 
kesayangannya. "Apa kamu mau ikut papi pulang, 


Princess." 


Arun berpikir sejenak, kemudian mengangguk. Dia 
masih tidak ingin bertemu Tristan. 


Tommy menghela nafas memaklumi keputusan Arun. 
Tadi dia segera berangkat ke Jakarta setelah 
mendapat telepon dari Nayya tentang apa yang 
terjadi, dengan jet pribadinya. Syukurlah rencana 
Mariana dan Liana sempat digagalkan. Dia juga turut 
merasa bersalah karena tidak pernah menceritakan 
kepada Tristan apa yang pernah dilakukan Mariana 
dulu kepadanya. Tristan begitu mempercayai 
tantenya. 


"Daddy, maafkan Arun, Arun untuk sementara 
tinggal di rumah papi." Ucap Arun sambil mendekati 
Tommy. 

"Ceritakan apa yang terjadi, Arun." 

"Begini ceritanya, Dad." 

Flashback on 

Arun sedang makan malam bersama Robby. 
Drrrtttt.....drrrttt...... Drrrttt 

Arun mengambil ponselnya dari dalam tas. 


Bik Narsis? Ucapnya dalam hati. 


"Hallo, Bik?" 


"Non, cepetan balik ke Jakarta. Gawat Non, 
emergency...." 


"Emergency apanya, Bik?” 


"Itu Non, Bu Mariana dan anaknya mau menjebak 
Den Tristan." 


Arun menatap Robby yang juga sedang menatapnya 
dengan pandangan bertanya. Arun permisi kepada 
Robby untuk keluar sebentar. 


"Bik, maksud bibik gimana?" 


"Tadi bibik baru saja denger kalau Bu Mariana mau 
menjebak Den Tristan dengan memberikan obat 
perangsang agar den Tristan dan Liana tidur 
bersama, kemudian Den Tristan akan menikahi 
Liana. Gitu Non." 


Arun terdiam lama. Bik Narsis terus memanggil Arun 
karena tidak ada sahutan dari Arun. 


"Non, pulang ya. Kasihan Den Tristan kalau sampai 
terjebak. Non gak mau kan dimadu?” 


Arun tersentak mendengar kata 'madu'. Tentu saja 
tidak pernah dibayangkannya di usianya yang sangat 
muda mempunyai madu. Hiiiii.. 
Arun bergidik ngeri. Tapi bagaimana kalau Tristan 
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memang mencintai Liana? Bukankah dia melihat 
mereka berciuman? 


"Non, pulang ya. Den Tristan itukan sebenarnya baik. 
Selamatkan dia, Non." 


Arun menghela nafas. Mungkin Tristan memang 
layak diselamatkan dari ular betina itu. Terlepas dari 
apakah Tristan mencintai Liana atau tidak, cara yang 
digunakan mereka sungguh licik dan harus 
digagalkan. 


Begitulah akhirnya Arun segera pulang setelah 
meminta maaf kepada Robby karena acara makan 
malam mereka sedikit gagal. 


Sampai di rumah, Arun merengek kepada papinya 
untuk membawa mereka segera kembali ke Jakarta, 
setelah menceritakan apa yang diberitahukan Bik 
Narsis. 


Nayya segera mendesak Arjuna untuk segera 
menyewa jet pribadi. Karena jika menunggu jet 
mereka sampai ke Korea, akan terlambat semuanya. 


Flashback off 


Tommy menghela nafas setelah mendengar 
penuturan Arun. 


"Arun, Daddy sangat berterima kasih padamu karena 
sudah menyelamatkan Tristan. Daddy izinkan kamu 
untuk sementara tinggal di rumah Papi kamu. Tapi, 
Daddy mohon, kamu segera kembali ke sini. Daddy 
yakin, Tristan menyayangi kamu." 


Nafas Arun tersentak. Daddy kelihatan yakin sekali 
dengan apa diucapkannya. Namun Arun hanya diam 
dan tidak mengatakan apa-apa. 


Arjuna, Nayya dan Arun pergi meninggalkan rumah 
Tristan. Sedangkan Tommy tetap tinggal di sana. Bik 


Narsis pun minta supaya tetap tinggal di rumah 
Tristan untuk berjaga-jaga. 


Esok paginya ketika terbangun dari tempat tidur, 
Tristan mendapati Daddynya tertidur di sofa 
kamarnya. 

Hahh....ternyata Daddy datang juga ke sini. 


Tristan berjalan mendekati daddynya 


"Dad... Dad....bangun..." Panggil Tristan sambil 
menggoyang bahu Daddy nya pelan. 


Tommy membuka matanya. 
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"Kau sudah bangun? Gimana keadaan kamu?" Tanya 
Tommy seraya bangkit untuk duduk. 


Tristan duduk di samping Daddynya dan menyugar 
rambutnya begitu teringat akan kejadian tadi malam. 


"Arun dimana, Dad?" 


"Untuk sementara dia menginap di rumah 
keluarganya." 


Tristan menghembuskan nafas frustasi. Kemudian 
teringat akan kelakuannya bersama Liana 
semalam, membuatnya mengutuki dirinya yang 
sudah sangat bodoh karena begitu percaya kepada 
tante dan sepupunya itu. Tristan mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Dimana mereka, Dad?" 


"Kalau maksud kamu Mariana dan Liana, mereka 
sudah kabur diusir sama istri kamu." 


"Dad, apa yang harus aku lakukan supaya Arun mau 
kembali bersamaku?" 


"Apa kau mencintainya?" 


"Entahlah, Dad. Aku tidak tahu. Aku hanya tidak 
ingin berjauhan dengannya. Tidak ingin 
kehilangannya, Dad. " Tristan masih juga belum mau 
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mengakui perasaannya ke Daddy nya, dia masih 
malu. 


"Kalau begitu, berjuanglah. Karena sekarang yang 
kau hadapi bukan saja istrimu, tapi juga papi nya yang 
sangat keras dan sangat mencintai putrinya." 


"Tapi Dad, aku mohon Daddy membantu mengurus 
perusahaan di sini sementara." 


Tommy menepuk bahu Tristan, kemudian berjalan 
meninggalkan Tristan. 


Setelah mandi dan sarapan, Tristan langsung 
melajukan mobilnya menuju rumah mertuanya. 


Ini pasti berat, apalagi kalau mertuanya ikut campur, 
pikir Tristan. 


Sampai di rumah besar Arjuna, jangankan menemui 
Arun, menembus pintu gerbangpun dia tidak bisa. 
Satpam yang berjaga melarangnya masuk. Dan 
Tristan berteriak-teriak manggil nama Arun agar 
Arun mengetahui kedatangannya. Namun semua itu 
percuma, karena jarak dari pagar ke rumah besar 
sangat jauh, jadi tidak mungkin orang-orang di rumah 
mendengar teriakannya. 


Tidak putus asa, Tristan membunyikan klakson 
mobilnya berkali-kali hingga satpam yang berjumlah 


dua orang itu stres melihat tingkahnya, dan menutup 
telinga mereka. 


Arun yang mendengar kebisingan di luar, mengintip 
dari jendela. Dilihatnya Tristan dengan penampilan 
yang berantakan di sana. Tak terasa air mata menetes 
di pipinya. Bayangan Tristan dan Liana yang 
berciuman di rumah sakit menari-nari dimatanya. 
Juga ingatan bahwa Tristan lebih memilih menunggui 
Liana di rumah sakit selama dua hari daripada 
mencarinya membuat jantungnya serasa diremas. 
Bahkan Tristan tidak punya waktu sekedar 
mengantarnya ke bandara. Begitu pentingkah Liana 
di hati Tristan dibanding dia sebagai istri? Namun dia 
harus sadar bahwa dia adalah istri yang dipaksakan. 
Ternyata jatuh cinta itu sangat menyakitkan. Dan ini 
adalah cinta pertamanya. Orang bilang, cinta pertama 
sering tidak berhasil. 


Tristan tetap bertahan menunggu di pintu gerbang 
hingga hari menjelang sore. Dia sangat haus, karena 
persediaan minum yang ada di mobilnya sudah lama 
habis. 


Tiba-tiba terdengar bunyi klakson mobil. Tristan 
menoleh, ternyata itu mobil mertuanya, Papi Arjuna. 


"Maaf, Pak, mobil bapak menghalangi jalan masuk. 
Silahkan pinggirkan mobil bapak." Ujar Satpam. 


Tristan mencoba memberanikan diri mendekati mobil 
mertuanya. 


Tristan mengetuk jendela mobil Arjuna. Jendelapun 
terbuka. Muncullah wajah papi mertuanya. Wajahnya 
terlihat dingin dan sama sekali tidak menoleh ke 
arahnya. 


Tristan menelan ludahnya dengan susah payah. "Pi, 
izinkan aku bertemu Aruna." Mohon Tristan kepada 
papi mertuanya. 


"Sebaiknya kau pulang saja. Lelaki tak becus 
sepertimu tidak pantas untuk putriku." Ujar Arjuna 
dengan ketus tanpa melihat Tristan. 


Tristan merasa sakit hatinya dibilang tidak becus. 
Tapi mungkin itu benar. Dia begitu tolol 
mempercayai tantenya bulat-bulat. Tapi dia tidak 
akan menyerah. Dia akan mempertahankan istrinya. 


"Kumohon, Pi, kasih aku kesempatan untuk 
menjelaskan kepada Arun." 


Bukan jawaban yang didapat Tristan, tapi jendela 
mobil langsung ditutup. 


"Maaf, silahkan pinggirkan mobil anda." 


Tristan pun berjalan memasuki mobilnya dan 
menepikan mobilnya agar tidak menghalangi jalan 
masuk. 


Tristan kembali menunggu, tidak dipedulikannya 
keadaannya yang lapar dan haus, karena dia tadi 
hanya makan sarapan. 


Hari sudah malam ketika Arun mengintip dari 
jendela, ternyata mobil Tristan masih ada di sana. 
Sebenarnya dia iba juga melihat Tristan yang 
sepertinya sungguh-sungguh ingin meminta maaf 
kepadanya. 


Tiba-tiba saja bahunya dipegang, Arun terkesiap. 
"Dek, kamu sudah jatuh cinta sama dia?" 


Arun menunduk, tidak menjawab pertanyaan 
abangnya. 


"Kalau kamu cinta sama dia, kamu harus kasih 
kesempatan buat dia menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya." 


"Semua sudah jelas, Bang. Arun lihat sendiri dia 
mencium gadis itu." 


Arkan menghela nafas. "Kalau dia menyukai gadis 
itu, dia tidak mungkin menungguimu dari pagi hingga 
malam. Pasti ada penjelasannya." 


"Biarkan si songong itu di sana. Jangan kau pengaruhi 
adikmu, Arkan." Arjuna tahu-tahu saja sudah ada di 
dekat mereka bersama Nayya. 


Nayya langsung mencubit tangan suaminya. 
"Aww...sakit sayang..." Ringis Arjuna. 


Arun dan Arkan pun menahan tawa melihat papinya 
yang kesakitan sambil mengusap-usap lengannya. 
Dari segi usia, sebenarnya papi mereka jauh lebih tua 
dari mami mereka, tapi terkadang papi mereka malah 
sering terlihat manja kalau sedang berada di rumah. 
(—— 
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Tapi jangan ditanya kalau di kantor, papi mereka 
terlihat sangat berwibawa dan dingin. Tidak ada yang 
berani menentangnya. 


"Rasain. Siapa suruh memanas-manasi Arun terus. 
Nayya tahu Abang gak suka sama Tristan karena 
Tristan anak Tommy, kan? Jadi abang berusaha 
memisahkan mereka jika ada kesempatan. Kenapa 
sih, Bang? Abang masih cemburu sama Tommy?" 


Arjuna mendengus. "Dia itu masih suka sama kamu, 
Sayang. Abang tahu dari tatapannya, dia hanya 
menunggu kesempatan saja. Mungkin juga dia 
berharap abang cepat mati karena abang jauh lebih 
tua dari kamu supaya dia bisa bersamamu." 


Plaakkk 


Nayya memukul lengan suaminya. "Abang ini 
omongannya ngelantur." 


Arjuna tampak bersungut-sungut. Arun dan Arkan 
terkikik melihat tingkah ajaib papi mereka yang 
sangat cemburuan terhadap mami mereka. 


Nayya menatap Arun dengan lembut, kemudian 
memegang jemarinya. "Sayang, sebaiknya kau temui 
saja suamimu. Suruh dia masuk dan dengarkan 
penjelasannya. Tadi, kata Pak Satpam, suamimu 
sudah terlihat pucat. Dia belum makan sejak sampai 
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di sini tadi. Apa kamu gak khawatir kalau dia kenapa- 
napa." 


Belum sempat Arun menjawab, papinya langsung 
memotong. "Jangan, Princess!" 


Arun jadi bingung memandang papi dan mami nya 
bergantian. Dia tidak tahu harus menuruti saran siapa. 


"Ayo, sayang, cepat temui suamimu. Dia masih suami 
kamu, kan?" Ujar Nayya. 


"No, Princess. Dia suami gak becus. Beri dia 
pelajaran." tukas Arjuna. 


Nayya melototi suaminya, membuat Arjuna 
membuang muka dan garuk-garuk kepala yang tidak 
gatal. 


"Maaf, Pak, Bu, saya ingin memberitahu kalau Pak 
Tristan pingsan." Ucap Satpam yang tahu-tahu saja 


sudah ada di dekat mereka. 


Arun, Arkan, Nayya dan Arjuna membelalakkan 
mata mereka. 


"Dimana dia sekarang?" Tanya Arkan yang sadar 
duluan. 


"Saya baringkan di sofa ruang tamu." 


Arkan pun langsung turun menuju ruang tamu diikuti 
oleh Arun, Arjuna dan Nayya. 


Sesampainya di tempat Tristan dibaringkan, Arun 
meringis melihat kondisi Tristan yang sangat pucat. 
Rasanya ingin dibelainya wajah tampan Tristan. 


Arkan segera memanggil dokter. 


"Pak, bantu saya membawanya ke kamar Arun." 
Ucap Arkan kepada Satpam. 


"Kenapa ke kamar Arun? Tidurkan saja dia di kamar 
tamu. Merepotkan saja." Celetuk Arjuna. 


"Bang Arjun." Desis Nayya kesal. 


"Apa? Kenapa? Bukankah mereka memang tidak 
boleh bersama sebelum Arun usia 18." Protes Arjuna. 


"Abang lupa perjanjiannya, Arun tidak boleh hamil 
sebelum usia 18, bukan tidak boleh tidur bersama?" 


Ucap Nayya mengingatkan. 


Wajah Arun langsung terasa panas karena malu 
dengan pembicaraan papi mami nya yang vulgar. 


Arjuna mendengus. Sementara Arkan tersenyum 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Pak, ayo bantu saya." Ucap Arkan. 


Tristan pun dibawa ke kamar Arun. 


Tak lama kemudian dokter datang dan langsung 
memeriksa Tristan. 


Dokter mengatakan kalau Tristan pingsan karena 
dehidrasi. 


Akhirnya dokter pulang dan Arun ditinggal sendirian 
di kamarnya bersama Tristan. 


Arun duduk di pinggir tempat tidur di sisi Tristan. 
Ditatapnya wajah tampan Tristan yang masih pucat. 
Dengan ragu-ragu dibelainya wajah Tristan dengan 
jemarinya. Dia tidak tahu sejak kapan dia mulai jatuh 
cinta kepada Tristan. Hatinya selalu berdebar 
kencang jika dekat dengan Tristan, selalu rindu jika 
tidak melihatnya, kesal jika Tristan baik dengan 
wanita lain. Dan dia menutupi perasaannya dengan 
bersikap jutek terhadap Tristan. 


“Eeengghhh....." 


Arun segera menarik tangannya ketika mendengar 
lenguhan Tristan. 


Perlahan mata Tristan terbuka, mula-mula 


pandangannya kabur, namun semakin lama semakin 
terang. 


356 


— — 
— = 


Tristan terkesiap melihat wajah Arun tepat di 
depannya. Apakah dia mimpi karena sangat ingin 
bertemu Arun? 


Diangkatnya tangan kanannya untuk memegang 
wajah di depannya. Hhah...ternyata dia tidak mimpi. 


"Arun...." Ucapnya lirih. 


Arun menurunkan tangan Tristan yang sedang 
membelai sisi wajahnya. "Kamu minum dulu, setelah 
itu makan, biar tenagamu pulih kembali." 


Arun mengambil gelas dari meja di sisi tempat tidur 
dan menyodorkan pipet yang ada di gelas ke mulut 
Tristan. Tristan meminum dengan rakus. Dia merasa 
sangat haus. 


Setelah selesai minum, Arun mengambil bubur yang 
ada di termos penghangat makanan dan 
menuangkannya ke mangkok. Diletakkannya 
mangkok ke meja dan membantu Tristan duduk 
menyandar di kepala tempat tidur. 


"Makanlah." 


Arun menyuapi Tristan makan hingga habis. 
Sementara Tristan tidak berhenti menatap wajah 
Arun dengan intens. Setelah selesai menyuapi bubur 
untuk Tristan, Arun beranjak hendak membawa 
peralatan makan yang kotor. 
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"Arun....tolong ijinkan aku bicara...." 


Langkah Arun terhenti, namun dia tidak menoleh 
sedikitpun. 


"Kita akan bicara nanti, setelah kamu pulih." Arun 
pun melanjutkan jalannya keluar kamar. 


Tristan menghela nafas. Tidak apa-apa jika Arun 
tidak mau mendengarnya sekarang, yang penting 
Arun sudah mau bicara padanya nanti. 


Setelah makan dan minum teh manis hangat tadi, 
Tristan sudah merasa cukup sehat dan bertenaga. 
Tristan berjalan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri, dia merasa badannya lengket. 


Arun masuk ke kamarnya lagi dan tidak menemukan 
Tristan di sana. Arun mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling ruangan. 


Ceklekk 


Arun melihat Tristan keluar dari kamar mandi hanya 
mengenakan handuk yang melilit di pinggulnya. 
Mata Arun terbelalak lebar. 


"Ngapain kamu!" 
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"Ya mandi, apalagi coba!" Jawab Tristan dengan 
senyum, mencoba mencairkan hati Arun. 


Arun melengos, tidak menanggapi senyum Tristan. 
"Kamu gak sopan tahu!" 


"Ck, gak sopan gimana? Aku kan suami kamu, lagian 
kamu udah pernah lihat semuanya." 


Arun menatap marah ke arah Tristan. "Dengar ya, aku 
mengijinkanmu masuk ke kamarku bukan berarti aku 
sudah memaafkanmu. Jika kamu sudah selesai, kamu 
pulang saja sana." Ketus Arun. 


Wajah Tristan langsung pucat. Tristan mendekati 
Arun dan berlutut. "Sweety, maafkan aku. Dengarkan 
penjelasanku dulu. Kamu pasti marah karena aku 
tidak mengantarmu ke bandara dan tidak bilang ke 
kamu kalau aku ke rumah sakit kan?" 


Itu salah satunya Tristan, tapi yang paling membuat 
aku sakit hati, aku melihat kamu dan Liana 
berciuman, ucap Arun dalam hati. 


"Aku bisa menjelaskan." Lanjut Tristan. "Aku 
sebenarnya mau pulang malam itu, tapi entah 
mengapa aku sangat ngantuk, dan aku terbangun 
kesiangan besoknya. Dan besok malamnya, waktu 
aku mau menemuimu lagi, aku mengalami hal yang 
sama. Itu sebabnya aku tidak bisa menemuimu. 
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Percayalah padaku, sweety." Mohon Tristan dengan 
wajah bersalah. 


Arun memikirkan apa yang dikatakan Tristan. 
Sesuatu terbersit dihatinya. "Apa kamu minum 
sesuatu yang aneh sebelum tertidur?" 


Tristan berpikir sejenak, kemudian dia teringat kalau 
dia diberi minuman yang sama sebelum dia tertidur. 
Kalau melihat apa yang telah dilakukan oleh Tante 
dan sepupunya, mungkin saja mereka memasukkan 
sesuatu ke minumannya, pikir Tristan geram. 


"Aku ingat, aku minum pemberian Tante dan Liana 
sebelum tertidur sangat nyenyak." 


"Mungkin mereka memberimu obat tidur." 

"Aku pikir juga begitu." Timpal Tristan sambil 
berdiri lagi. "Kamu lihatkan, aku sama sekali tidak 
salah." 


Arun menatap tajam wajah Tristan. 
"Terus, ngapain kamu berciuman dengan Liana di 
rumah sakit?" 


Mata Tristan terbeliak. "Ciuman? Siapa yang 
ciuman? Dia yang tiba- saja menciumku waktu aku 
membantunya berbaring. Aku tidak sempat mengelak 
waktu itu." 


"Jangan bohong." Dengus Arun. 
"Sumpah Arun. Aku gak bohong." 


Arun menatap manik mata Tristan mencari kejujuran 
di sana. 


"Sejak dulu aku selalu menganggap Liana sebagai 
adikku." Lanjut Tristan meyakinkan Arun. 
"Percayalah padaku, sweety." 


Arun menghela nafas. "Baiklah, aku percaya." 


Tristan tersenyum bahagia dan langsung memeluk 
Arun. 


"Terima kasih, Sweety. Ayo kita pulang sekarang." 
Arun mendorong Tristan hingga terlepas pelukannya. 
"Bukan berarti aku setuju untuk pulang bersamamu. 
Aku akan tetap di sini." 

VYY 


Tristan mengacak-acak rambutnya dengan kesal. 


"Dad, bantuin Tristan dong bujukin Papi Arjuna 
supaya membujuk Arun pulang ke rumah." 


Tommy menyandarkan punggungnya di kursi dan 
menatap Tristan dengan intens. 


"Kenapa kamu jadi galau begitu? Bukannya kamu 
gak cinta sama dia?" 


"Ckk...Daddy. Gimanapun kan Arun itu sudah jadi 
istriku. Dan aku sudah terbiasa ada dia di rumah. 
Rasanya seperti ada yang hilang kalau dia gak ada, 
Dad. Dan ini sudah satu minggu lebih dia gak pulang- 
pulang." Ujar Tristan lesu. 


Tommy tersenyum mendengar keluhan anak semata 
wayangnya. Belum pernah Tommy melihat anaknya 
begitu galau karena perempuan, sekalipun dengan 
pacarnya dulu. Tommy hanya heran anaknya ini sama 
sekali tidak menyadari perasaannya sendiri kalau dia 
sudah jatuh cinta dengan putrinya Arjuna. Padahal 
semua terlihat jelas dari sikap dan tingkah lakunya. 


"Seharusnya kamu senang kalau istrimu tidak pulang 
lagi. Kamu kan gak cinta sama dia. Jadi ini bisa kamu 
jadikan alasan untuk menceraikannya." Pancing 
Tristan. 


Braaakkk 


Tristan berdiri dari kursi dan menggebrak meja 
dengan penuh emosi menatap Daddynya. 


"Jangan pernah ucapkan kata itu, Dad. Sampai 
kapanpun aku tidak akan menceraikan Arun. Aku 
ingin dia kembali." Ucap Tristan dengan penuh 
emosi. 
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Tommy tetap tenang dan tersenyum lembut kepada 
putra semata wayangnya. Sikap anaknya dianggap 
labil. 


"Tenanglah. Daddy kan hanya memberi solusi saja." 


"Kalau begitu tolong bantu aku, Dad." Mohon 
Tristan. 


"Kau tahu kan bagaimana sikap Papi Arun ke Daddy. 
Jadi, itu tidak akan berhasil." 


Tristan tampak semakin lesu. 


Tommy jadi geli melihat anaknya yang tidak 
konsentrasi bekerja karena masalah ini. 


"Tapi, lain halnya jika Daddy berbicara kepada 
Maminya Arun. Mungkin akan berhasil." 


Wajah Tristan langsung berubah ceria. "Beneran ya, 
Dad. Sekarang saja Daddy bicara dengan mami 
Nayya. Pliss Dad." Ujar Tristan dengan wajah 
memohon. 


"Kalau berhasil, apa imbalannya untuk Daddy." 


"Aku akan segera memberimu cucu, Dad." Janji 
Tristan. 
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Tommy tersenyum sambil mengambil ponselnya 
yang terletak di meja kerja dengan semangat. 
"Baiklah, akan Daddy pegang janjimu." 


yyy 


Tristan yang sedang bosan di ruang kerjanya, iseng 
membuka Ig Arun. Dia penasaran dengan kegiatan 
Arun saat liburan semester ini. Tapi apa yang 
dilihatnya membuatnya hampir melemparkan 
ponselnya karena geram dan marah. Di situ dilihatnya 
Arun tengah bersama teman-temannya, Adit, Keke 
dan Sisi. Dan saat ini mereka sedang berada di 
Disneyland Tokyo. 


"Sialan...sialan...sialan!" Rutuk Tristan. "Ternyata 
aku sendiri yang galau, sedangkan dia malah enak- 
enakan bersama teman-temannya. Ini tidak bisa 
dibiarkan, Arun harus pulang ke rumah karena dia 
1strinku. Seharusnya dia sudah tahu kewajibannya. 
Sekarang aku tahu bagaimana cara memaksanya 
pulang ke rumah mereka. Lihat saja sayang, kau tidak 
akan berkutik kali ini." 


Tristan menelepon pilot jet pribadinya untuk 
menyiapkan penerbangannya ke Tokyo. 


"Adit, gue gak mau naik itu. Belum apa-apa gue udah 
mual ngeliatnya." 


"Jiaahhh....dulu elo jagonya naikin wahana yang 
serem-serem gini. Kenapa lo." Tanya Adit. 


"Gak tahu, gue gak suka aja. Gue naik yang aman- 
aman aja deh. Gue pengen naik bianglala." 


"Ya udah deh, kita naik bianglala dulu, nanti baru 
naik yang lain." Ucap Keke menengahi. 


"Hmmm...oke deh." Jawab Adit. 


"Gue heran deh lihat lo akhir-akhir ini, Run. Lo 
kelihatan pucat dan kurang sehat. Kalo lo kurang 
sehat tapi kok pergi jalan-jalan sih." 


"Namanya juga liburan, gak enak dong kalau di 
rumah aja." Sahut Arun. 


Merekapun naik bianglala. Arun merasa sangat 
senang melihat dari ketinggian. Sebenarnya ada 
alasan mengapa dia tidak mau menaiki wahana yang 
seram-seram. Seminggu yang lalu dia baru 
mengetahui kalau dia hamil ketika dia menyadari 
kalau dia sudah telat datang bulan. Dan sampai saat 
ini, tak seorangpun diberitahu olehnya. Dia sangat 
ketakutan mengetahui dirinya hamil, apalagi kondisi 
rumah tangganya sedang tidak baik. Kedua, dia takut 
papinya akan marah besar kepada Tristan jika 
mengetahui kehamilannya karena sudah melanggar 
perjanjian. Arun sungguh bingung. Apalagi dia masih 
anak sekolahan, gimana nasib pendidikannya jika dia 
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hamil. Syukurnya dia tidak mengalami mual muntah 
layaknya orang hamil muda. Calon anaknya sungguh 
pengertian. 


Arun memegang perutnya yang masih rata, seraya 
berkata dalam hati, baik-baiklah di dalam anakku. 


"Lo diam amat sekarang." Tanya Adit yang duduk di 
sebelahnya. 


"Gue sedang menikmati pemandangan." 


Akhirnya setelah puas bermain, mereka kembali ke 
hotel setelah larut malam. 


Namun di lobby dia melihat Tristan tengah 
berbincang dengan resepsionis hotel. 


Mau apa dia di sini? Apa dia tahu kalau aku di sini? 
Arun bertanya dalam hati. Dia harus melakukan 


sesuatu sebelum teman-tamannya melihat Tristan. 


"Kalian ke atas duluan ya. Aku mau beli cemilan 
dulu." 


"Biar gue temenin, Run." Tawar Adit. 


"Gak usah, kalian naik aja dulu. Kalian pasti lelah 
tadi." 


"Oke deh. Yakin lo gak apa-apa?" 


— — 
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"Iya gak apa kok. Ayo sana." 

"Oke, jangan lama-lama ya." 

Arun mengacungkan jempolnya. 

Setelah melihat temannya memasuki lift, Arun 
berjalan mendekati Tristan yang ternyata sudah 
melihatnya. Mata mereka saling menatap dengan 
tajam seperti akan perang. 

"Ngapain kamu di sini!" Tanya Arun dengan ketus. 
"Mau menjemput istriku yang lagi asik-asik dengan 
teman-temannya. Sebenarnya cowok mana yang 
kamu suka, Adit atau Robby...hahhh!" Tristan terlihat 


sangat marah hingga matanya merah. 


"Jangan bicara sembarangan. Kamu yang tukang 
selingkuh. Jangan samain aku dengan kamu." 


"Siapa yang selingkuh, aku tidak pernah selingkuh." 
Bantah Tristan. 


"Kamu pulang sana. Aku gak mau ketemu kamu!" 
"Arun, jangan kekanak-kanakkan. Ingat, kamu itu 
istriku, jadi aku akan membawa kamu pulang 


sekarang." 


"Maksa banget sih!" 


"Baiklah. Kalau begitu aku akan memberitahu teman- 
temanmu kalau kamu sudah menikah." 


"Kamu mengancamku?" 


"Ya. Dan cepat bereskan barang-barangmu sekarang 
juga." 


Arun bingung. Dia takut Tristan betul-betul akan 
melaksanakan ancamannya. Melihat air mukanya 
yang sangat marah, hal itu bukan tidak mungkin. 
Sebaiknya aku menurut saja saat ini, daripada 
rahasianya akan terbongkar. 


Arun menghela nafas. "Oke, aku ikut kamu. Tapi apa 
alasan yang harus kukatakan kepada teman-tamanku. 
Kami harusnya masih dua hari lagi di sini." 


"Bilang saja ada urusan keluarga yang mendesak." 


"Aku ke atas dulu." 
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Arun duduk berhadapan dengan Tristan di pesawat. 
Baru 30 menit pesawat tinggal landas, Arun merasa 
pusing dan mual yang sangat hebat. Sekuat tenaga 
berusaha ditahannya rasa ingin muntah hingga bulir- 
bulir keringat bermunculan di wajahnya. 


"Kamu kenapa? Kau sangat pucat." Tanya Tristan 
khawatir seraya mencondongkan tubuhnya dan 
mengulurkan tangannya menyentuh kening Arun. 
"Tidak panas. Tapi kau berkeringat, Arun." 


Arun rasanya tidak dapat menahan lagi rasa mualnya. 
Aduuhhh...kenapa kamu berulah saat ayahmu ada, 
nak? Ucap Arun dalam hati. 


"Tristan, aku....mana toilet." Arun bangkit dari 
duduknya dengan tergesa, tapi kepalanya terasa 
sangat pusing hingga ia terhuyung hendak jatuh, 
dengan sigap Tristan menangkapnya, dan disaat yang 
sama Arun memuntahkan isi perutnya ke tubuh 
Tristan membuat Tristan membelalakkan matanya 
karena terkejut. 


"Maaf..." Bisik Arun lirih. Tangannya memegang erat 
jaket Tristan karena dia merasa hampir pingsan. Dan 
Arun memang pingsan. 


"Arun....astagaaa." 


Tristan segera membopong Arun ke kamar mandi. 
Didudukkannya Arun di lantai kamar mandi, 
kemudian diisinya bathtub dengan air hangat. 
Dibukanya bajunya yang terkena muntahan Arun 
tadi, kemudian dibukanya pakaian Arun dengan 
perlahan dan hati-hati. Tristan keluar menuju ranjang 
dan meletakkan handuk di atas sprei. Kemudian 
Tristan kembali ke kamar mandi. Diangkatnya Arun 
dan diletakkan di bathtub yang telah terisi air hangat. 
Dengan cepat dibersihkannya seluruh tubuh Arun 
dengan lembut. Tristan menatap lekat wajah Arun 
ketika akan membasuh wajahnya. 


Ahh...dia terlihat sangat muda dan imut. Semakin 
bertambah usianya Arun juga semakin cantik, pikir 
Tristan sambil tersenyum menatap wajah Arun. 
Mata Tristan beralih ke bawah, dan melihat payudara 
Arun yang sepertinya bertambah besar dan penuh, 
padahal terakhir kali melihatnya beberapa minggu 
yang lalu, payudara Arum masih kelihatan kecil. Tapi 
dia menyukai pemandangan saat ini, tubuh Arun 
terlihat lebih berisi ditempat-tempat tertentu. Dan itu 
sangat menggairahkan. 


Dengan segera Tristan menyelesaikan membersihkan 
tubuh Arun agar fikirannya tidak melayang kemana- 
mana, mengangkatnya keluar dari air dan berjalan 
keluar kamar mandi menuju tempat tidur yang telah 
dialasi handuk. Dikeringkannya tubuh Arun 
kemudian diselimuti dengan selimut tebal sebatas 
leher. 


Tristan kembali ke kamar mandi dan membersihkan 
diri. Setelah selesai Tristan memakai jubah tidur dari 
bahan sutra lembut warna hitam dan membaringkan 
tubuhnya di sisi Arun. Tristan tidur dengan memeluk 
Arun yang tanpa mengenakan pakaian. 


Arun terbangun dan membuka matanya perlahan, 
dirasanya perutnya seperti ada yang menimpa. Ketika 
dia menoleh ke kanan, bibirnya menyentuh hidung 
seseorang. Mata Arun membulat ketika melihat 
Tristan ada di sebelahnya. Disingkirkannya tangan 
Tristan yang berada di perutnya dan bangkit duduk. 
Kemudian berteriak. 


"Aaaaaaaa...... 


Tristan langsung terbangun begitu mendengar 
teriakan yang sangat keras. 


"Ada apa, sweety?" 


Tristan masih bingung karena baru saja bangun. 
Perlahan Tristan duduk. 
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"Kamu.....kenapa peluk-peluk aku!" Sembur Arun 
marah dengan mata melotot. 


Tristan mengusap wajahnya untuk menghilangkan 
kantuk. Ketika sudah sadar sepenuhnya, Tristan 
bukannya menjawab tapi malah menatap Arun yang 
tidak sadar kalau dia sedang tidak memakai baju 
sehelaipun. Dan saat ini selimut yang menutup tubuh 
Arun tadi sudah merosot hingga pinggang hingga 
mengekspos payudaranya tepat di depan mata 
Tristan. 


"Kamu....kenapa menatapku seperti itu?" Tanya Arun 
galak. Kemudian Arun mengikuti arah pandangan 
Tristan, dan dia terkejut bukan main. Segera 
ditutupnya tubuhnya dengan selimut hingga ke leher. 


"Dasar otak mesum. Berani-beraninya kamu 
menelanjangiku!" Arun kesal bukan main. 


"Apa kamu gak ingat, tadi kamu muntah dan 
mengotori baju kita berdua. Apa kamu lebih suka 
tetap memakai pakaian yang bau muntah?" Ujar 
Tristan santai. 


Arun terdiam, karena bagaimanapun dia setuju 
dengan pendapat Tristan, dia pasti tidak suka 
memakai baju yang berbau muntahan. 


"Ya. Tapi kamu gak perlu peluk-peluk aku. Mencari 
kesempatan dalam kesempitan." Ucap Arun tidak 
mau kalah. 


Tristan menghela nafas dan bangkit dari tempat tidur, 
tidak ingin berbantahan lagi dengan Arun. Karena 
kalau ditanggapi bisa gak selesai-selesai. 


"Oke, aku minta maaf. Sekarang lebih baik kau pakai 
baju. Sebentar lagi pesawat akan mendarat." 


Tristan mengambil baju dari lemari dan melepaskan 
jubahnya begitu saja di depan Arun tanpa malu, 
Tristan hanya mengenakan celana dalam. 


"Aaaaaa...dasar tidak sopan." Teriak Arun sambil 
melengos ke arah lain. 


Tristan tertawa kecil melihat tingkah Arun. "Kenapa 
mesti malu? Toh kamu sudah pernah melihatnya." 


Arun kesal dan melempar bantal ke arah Tristan, 
namun dengan gesit Tristan menangkap bantal itu 
sambil tertawa membuat Arun makin kesal. 
Tristan berjalan mendekati Arun dan berkata, "Nanti 
katakan pada Papi kalau kamu ingin kembali 
kepadaku, mengerti?" 


Arun mendengus dan membuang muka. 
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Begitu mobil berhenti di depan rumah mereka, Arun 
langsung bergegas keluar dan masuk ke rumah. 


"Bibik....Bik Narsis....." 


Teriakan Arun membuat Bik Narsis yang sedang 
menyiapkan makanan berlari tergopoh-gopoh. 


"Non Arun.....syukurlah Non udah pulang, Bibik 
kangen loh, Non." Bik Narsis langsung memeluk 
Arun. Kemudian Bik Narsis melepas pelukannya dan 
menatap wajah Arun. "Non kok kurusan, sakit?" 


"Cuma kurang enak badan, Bik." 


"Bibik masak makanan kesukaan kamu, Sop Buntut. 
Makan yang banyak ya?" Ujar Bik Narsis dengan 
gembira. 


Entah kenapa, begitu mendengar kata sop buntut yang 
merupakan makanan favoritnya, malah membuat 
Arun mual. Arun segera berlari ke kamar mandi 
terdekat. 


"Aruuunn....hati-hati, jangan lari." Teriak Tristan 
yang baru saja masuk ke rumah menyusul Arun. 


"Non Arun kenapa, Den?" 


"Gak tahu, Bik. Tadi di pesawat dia juga muntah. 
Saya akan menyusulnya." 


Tristan bergegas masuk ke kamar mandi dan melihat 
Arun yang terlihat lemas. Segera dibantunya Arun 
membasuh wajahnya. 


"Sikat gigi dulu." Perintah Tristan. 


Setelah selesai sikat gigi, Tristan langsung 
membopong Arun. 


"Aku bisa berjalan sendiri, turunkan." Ucap Arun 
dengan suara lemah. 


"Bicara aja kamu udah lemah begitu. Udah diam saja, 
gak usah membantah." 


Tristan naik ke lantai dua dan meminta Bik Narsis 
membawakan teh hangat untuk Arun ke kamarnya. 
Dia tidak tahu apa yang terjadi dengan Arun mengapa 
muntah-muntah terus. 


Tristan meletakkan Arun ke kamar tidurnya. 
"Aku akan memanggil dokter." 


"Jangan..." Cegah Arun ketakutan. Ia tidak mau 
Tristan mengetahui kehamilannya. 


"Jangan bagaimana? Muka kamu udah pucat gitu." 


"Aku hanya masuk angin karena kemarin pulang larut 
malam. Besok paling udah baikan." Bujuk Arun. 
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"Kamu yakin?" Tristan menatap tajam mata Arun. 
Arun mengangguk meyakinkan Tristan. 

"Baiklah. Tapi kalau besok kamu masih begini, kita 
akan ke dokter. Sekarang aku akan mengambilkan 
sop buntut. Kamu harus makan." 

"Jangan. Aku pengen makan sate padang." 

Tristan terpana mendengar permintaan Arun. 
"Bukannya kamu gak pernah suka makanan itu 


sebelumnya?" 


Tristan sungguh heran, karena sebenarnya itu 
makanan favoritnya, bukan makanan favorit Arun. 


"Iihhhh...bawel...ya udah kalau gak mau belikan, 
lebih baik aku tidur, gak usah makan." Arun langsung 
membalikkan badannya dan memejamkan mata. 


Tristan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 


"Ya udah aku belikan, kamu jangan tidur dulu dengan 
perut kosong." 


Arun tidak menyahuti ucapan Tristan. Terdengar 
pintu ditutup.Tapi tak lama kemudian pintu dibuka. 


"Non, minum dulu teh hangatnya biar seger." 
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Arun membalikkan badan dan duduk bersandar di 
kepala ranjang. Arun menghabiskan teh manih panas 
itu dengan lahap. 


"Bik, gimana keadaan di rumah waktu aku tinggal." 


"Kacau Non, Den Tristan seperti orang stress non 
tinggal pergi." 


"Tante Mariana dan Liana gak berusaha datang lagi 
kan, Bik." 


"Gak Non. Mana mungkin berani, Non. Pak Tommy 
menjaga ketat rumah ini dengan banyak penjaga. Apa 
Non gak lihat di pintu gerbang ada banyak orang?" 
"Lihat sih, Bik." 


"Betewe Non, apa Non sedang hamil?" Tanya Bik 
Narsis dengan pandangan penuh selidik. 


Arun terkejut dengan pertanyaan terang-terangan Bik 
Narsis. Kemudian menghela nafas. 


"Iya, Bik. Tapi jangan kasih tahu yang lain dulu ya, 
Bik." 


"Alhamdulillah ya, Non. Tapi, bukannya Den Tristan 
berhak tahu ya, Non. Dia kan ayahnya." 


Arun menghela nafas. "Ya, memang. Tapi.....saat ini 
Arun belum mau memberitahunya dulu, Bik. Arun 
bingung." 


"Ya sudah, gak usah dipikirkan dulu. Non harus jaga 
kesehatan. Bibik ke bawah dulu ya, Non." 


Arun mengangguk. Bik Narsis pun keluar dari kamar. 


Arun masih galau memikirkan kehamilannya. Dia 
sangat takut jika papinya tahu kalau dia hamil. Juga 
memikirkan bagaimana kelanjutan sekolahnya. Arun 
jadi sedih kalau harus putus sekolah. 


Ceklekk 


Tristan masuk dengan membawa bungkusan serta 
piring dan air minum. 


"Sayang, ayo makan satenya." Tristan membuka 
bungkusnya dan memberikannya kepada Arun. 


Arun makan dengan lahap. Dan ternyata isi satenya 
banyak, ada 20 tusuk sate serta ketupat lontong. 
Semua habis dilahap Arun. Tristan menatap takjub 
melihat Arun menghabiskan sate itu beserta lontong 
dan kuahnya. Bersih tandas. 


"Kamu mau lagi?" 
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Setelah minum, Arun bersendawa tanpa sengaja. 
Arun menutup mulutnya dan wajahnya merah karena 
malu. Tristan tertawa mendengar Arun bersendawa, 
membuat Arun bertambah malu. 


Tristan mengacak rambut Arun. "Udah enakan?" 
Arun tersipu malu. 

"Bisa ganti baju? Atau perlu kubantu?" Tanya 
Tristan. Dia bertekad akan mengambil hati Arun 
supaya tidak pergi meninggalkannya. 

"Aku ingin mandi. Gerah rasanya." 

"Kamu disini aja. Akan kusiapkan air hangat." 
Tristan masuk ke kamar mandi. Arun tersenyum 
melihat Tristan begitu perhatian padanya. Tapi dia 
bertekad, tidak akan semudah itu menerima Tristan 
kembali. Dia tidak ingin sakit hati lagi. 

"Sayang, udah aku siapin tuh air hangatnya. Ayo 
mandi." Tristan membantu Arun turun dari ranjang 
dan bermaksud membantunya berjalan. 


"Aku bisa jalan sendiri, Tristan." 


“Baiklah. Hati-hati." 


Selama Arun mandi, Tristan menyiapkan baju tidur 
Arun dan meletakkan di ranjang. Dia begitu senang 
dan bahagia Arun kembali ke rumah. Dia akan 
mengurus Arun dengan baik mulai sekarang. Toh 
Arun pada dasarnya masih gadis kecil yang memang 
harus diurus dan disayang. Dia tidak mungkin 
berharap Arun akan bersikap seperti istri pada 
umumnya yang harus mengurus dan meladeni semua 
keperluan suami. Semua nanti pasti ada waktunya 
bagi Arun berperan sebagai istri dan ibu rumah 
tangga seiring bertambah usianya. Tapi saat ini, 
dialah yang akan mengurus Arun. Tanpa sadar 
Tristan tersenyum-senyum sendiri. 


Arun merasa heran dengan sikap Tristan tiga hari ini 
yang super baik dan perhatian. Tapi Arun tidak lantas 
langsung senang, dia tidak mau tertipu lagi dengan 
Tristan yang dulu kadang baik kadang jahat. Dia akan 
lihat sampai berapa lama Tristan akan terus bersikap 
baik dan perhatian kepadanya. Jadi, Arun bersikap 
cuek terhadap Tristan. 


Namun kehamilannya terkadang sulit membuatnya 
terus bersikap cuek kepada Tristan. Terkadang tiba- 
tiba saja dia ingin manja dengan Tristan. Atau ingin 
makan sesuatu yang harus dibeli Tristan. Seperti 
sekarang ini, dia ingin sekali makan KFC yang 
belinya harus KFC yang ada di Tangerang. 


"Tristaaann..." Panggil Arun manja. Arun sedang 
duduk di depan tv menonton drakor favoritnya yang 
sudah berkali-kali ditontonnya tapi tidak pernah 
bosan, Full House. 


Tristan yang sedang duduk di sebelah Arun sambil 
bekerja di depan laptopnya, langsung menoleh. 
(—— 
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"Ya Sweety. Kamu ingin apa lagi." Tristan sudah 
hafal dengan kebiasaan Arun selama tiga hari ini. Jika 
dia memanggil dirinya dengan nada manja, pasti dia 
ingin sesuatu. 


"Aku mau makan KFC." 


"Gampang, Sweety, Kita suruh aja Ryan 
membelinya." 


Arun langsung melotot ke arah Tristan. "Aku mau 
kamu yang beliin." 


"Oke...oke....toh gak jauh dari rumah kita. Aku pergi 
sekarang." Tristan pun beranjak dari duduknya. 


"Tapi aku maunya kamu beli di Tangerang." Ucap 
Arun tidak ingin dibantah. 


Tristan ternganga mendengar permintaan Arun. 
"Tap...tapi....itukan jauh sweety. Lagian dimana- 
mana KFC rasanya kan sama aja." 


Arun menggeleng-gelengkan kepalanya. "Gak. 
Pokoknya aku mau yang di sana. Kalau kamu gak 
mau beliin, aku pergi aja dari rumah ini." Ancam 
Arun. 


"No..no..no...aku akan pergi. Tunggu aja ya sayang?" 


Tristan pun keluar rumah. 


Di jalan Tristan mengomel-ngomel sendiri. "Apaan 
sih minta KFC mesti di Tangerang. Itu jauh banget. 
Mana udah malam gini. Arun.. 
.Arun...." Tristan mendesah. "Aku beli aja deh yang 
di dekat-dekat sini, toh sama aja, dia gak bakalan tahu 
juga." 


Tristan pun memarkirkan mobilnya ke restoran cepat 
saji itu. Dibelinya ayam KFC 20 potong, kentang 5, 
perkedel 5, puding coklat 10. Pikirnya sekalian untuk 
para pekerja di rumahnya. 


Setelah selesai membeli KFC, Tristan nongkrong di 
kafe untuk menghabiskan waktu, supaya tidak 
ketahuan kalau dia membeli KFC di dekat rumah 
mereka. Tengah menikmati kopinya, dia dikejutkan 
dengan tepukan dibahunya. 


"Tristan...." 


Tristan menoleh dan terkejut melihat Jenny ada di 
sini. Karena setahunya Jenny tinggal di Singapura. 


"Jenny?" 


"Kamu sendiri? Boleh aku duduk di sini." Ucap Jenny 
dengan senyum lebar. 


Tristan mengangguk. "Boleh...silahkan saja." 


Jenny duduk di sebelah Tristan. "Susah banget sih 
kamu dihubungi. Mentang-mentang udah jadi CEO. 
Sombong kamu." 

Tristan terkekeh. "Bukan sombong kok. Tapi 
memang banyak sekali kerjaan aku. Kamu sendiri, 
ada keperluan apa di Jakarta." 


"Ada sedikit pemotretan sih. Kamu sendiri, ngapain 
di sini sendirian?" 


"Ya lagi ngopi. Kamu gak lihat?" Jawab Tristan asal. 
Jenny tertawa. "Dasar kamu." 


Mereka pun mengobrol layaknya sahabat yang lama 
tidak bertemu hingga tanpa terasa kafe mau tutup. 


"Tristan, bisa tolong anterin aku ke hotelku?" 
"Memang hotel kamu dimana?" 

Jenny menyebut nama hotelnya. Tristan melirik jam 
ditangannya yang sudah menunjukkan pukul 11 
malam. Dia khawatir Arun menunggu terlalu lama. 


"Kenapa? Kamu gak bisa?" 


"Mmmm.....oke deh. Toh searah juga dengan 
rumahku." Akhirnya Tristan menyanggupi. 


Jenny tersenyum lebar. Mereka pun masuk ke dalam 
mobil Tristan. Akhirnya sampailah mereka di hotel 
tempat Jenny menginap. 


"Mmmm....Tristan, jika kamu punya waktu, anterin 
aku dong jalan-jalan keliling Jakarta. Aku kan baru 
dua kali ini ke sini." Mohon Jenny dengan wajah 
memelas. 


Tristan berpikir, dia tidak ingin mencari masalah lagi 
dengan Arun, dia sebaiknya menolak permintaan 
Jenny. 


"Maaf, Jen, aku sibuk banget. Pasti gak ada waktu." 


Jenny tampak kecewa. "Baiklah...." Ujar Jenny lesu. 
Padahal maksud hati ingin PDKT dengan Tristan, tapi 
ternyata sangat sulit. Tristan benar-benar 
mengacuhkannya. 


Tristan segera meninggalkan Jenny dan mengendarai 
mobilnya menuju ke rumahnya. 


Tristan masuk ke rumah langsung menuju ruang tv, 
dilihatnya Arun yang sudah tertidur di sofa. Ya wajar 
saja Arun ketiduran, saat ini jam menunjukkan 
hampir pukul 12 malam. Tristan tidak tega 
membangunkan Arun. 


Sementara Arun yang tajam penciumannya walaupun 
tengah tidur langsung terbangun begitu mencium 
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aroma KFC yang semerbak. Arun langsung duduk 
begitu terbangun. 


"KFC nya mana?" 


Tristan tersenyum seraya mengacak-acak rambut 
Arun. "Tuh, puas-puasin makannya ya." 


Arun langsung membuka kotak KFC dan menggigit 
dagingnya. Namun baru saja tiga kali mengunyah, 
Arun menyemburkan daging ayam itu dan menangis. 
"Hiks....hiks.....hiksss....huaaaaa...." 

Tristan panik karena tiba-tiba saja, Arun menangis. 


"Kenapa sayang?" 


"Ini belinya pasti bukan di Tangerang. Kamu 
bohongin aku kan." 


"Ehhh...." Tristan tampak gugup 
Aduuhh...kok Arun bisa tahu sih. Seperti paranormal 
aja. 


"Jawab....kamu bohongi aku kan?" Tuntut Arun 
dengan mata melotot. 


Tristan meringis. Gawat mh, pikir Tristan. 
"Mmmm.....kan sama aja rasanya, Sweety." 


"Gak sama, buktinya aku gak suka dan jadi kesal. 
Makan tuh semua untuk kamu. Aku mau tidur. Aku 
gak mau tidur sama kamu. Aku tidur di kamar aku." 
Arun meninggalkan Tristan dengan perasaan kecewa, 
dan berjalan dengan menghentak-hentakkan kakinya. 


"Arun, sayang......maafin aku. Kalau perlu aku akan 
pergi ke Tangerang mencari KFC yang buka 24 jam." 


"Gak perlu! Udah gak mood." Teriak Arun dari jauh. 


Tristan mengacak-acak rambutnya. Dasar kamu 
bodoh Tristan. Berani-beraninya membohongi Arun. 
Tapi kenapa Arun bisa tahu ya. Aaahhhh...sialan. 


Di kamarnya Arun masih menangis karena tidak bisa 
makan ayam KFC. 


"Hiks....hiks.... Tristan kamu kejaaammmm....ini yang 
minta anak kamu, bukan aku....hiks...hiks." 


Tok tok tok 


"Sayang, buka pintunya. Maafin aku ya. Ayolah 
sayang, bukain pintunya dong." Bujuk Tristan dari 
balik pintu kamar Arun. 


"Gak mau. Aku benci kamu. Kamu pria pembohong. 
Pergi sana....hiks...." 


Tristan menghela nafas untuk menyabarkan dirinya 
dari sikap Arun yang labil dan suka ngambek. Ya 
sudahlah, lebih baik aku biarkan dia dulu supaya 
tenang, pikir Tristan. 


"Sayang, aku ke kamar dulu, kalau ada apa-apa, 
panggil aja ya." 


Tidak terdengar sahutan dari dalam kamar. Tristan 
pun meninggalkan kamar Arun dan masuk ke 
kamarnya. 


Paginya Arun terbangun dan mendengar suara ribut- 
ribut di bawah. Tapi dia seperti familiar dengan suara 
tersebut. Setelah sadar sepenuhnya barulah Arun tahu 
suara siapa yang seperti mengamuk itu hingga 
terdengar ke kamarnya. Segera Arun keluar dari 
kamar dan menuruni tangga menuju ruang tengah. 


Arjuna langsung menoleh ke arah Arun dan 
mendekatinya. Dipegangnya kedua bahu Arun. 


"Princess, kenapa gak bilang sama papi kalau kamu 
udah balik dari liburan dan kenapa kamu tidak pulang 
ke rumah kita." Tanya Arjuna dengan beruntun. 


Arun melirik ke arah Tristan yang tadi berdebat 
dengan papinya. Mata Tristan tampak mengancam. 
Arun kembali menatap wajah papinya. 


"Arun ingin kembali tinggal di sini, Pi. Bersama 
Tristan." 


Arjuna tampak terkejut mendengar keputusan 
putrinya. "Kamu serius, Princess. Dia itu suami gak 
becus. Gak bisa mengurus kamu dengan baik." 


"Aku akan mengurus Arun dengan baik, Pi." Sela 
Tristan dengan nada marah karena tidak terima 
dikatakan suami tidak becus. 


Arjuna menatap Tristan sinis. "Saya tidak yakin." 


"Beri Tristan kesempatan, Pi. Akan Tristan buktikan 
kalau Tristan adalah suami yang bertanggung jawab." 


Arjuna tampak mempertimbangkan ucapan Tristan. 
Kemudian menatap Tristan dengan intens. 
"Baiklah, saya akan beri kamu kesempatan. Tapi jika 
kamu menyakitinya walau seujung kuku, akan saya 
jadikan perkedel kamu." 


Tristan bergidik ngeri mendengar ancaman 
mertuanya. Namun dia tidak ingin kelihatan lemah di 
depan mertuanya yang tidak menyukainya. Tristan 
balas menatap mata mertuanya dengan sikap tegas 
dan berwibawa juga. 
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"Saya tidak akan mengecewakan papi. Itu janji saya." 


"Baiklah kalau begitu." Ucap Arjuna. "Princess, papi 
pulang dulu. Jaga dirimu baik-baik." Arjuna memeluk 
Arun kemudian berjalan pergi meninggalkan rumah 
Tristan. 


Tristan mendekati Arun dan mengecup keningnya, 
namun Arun segera mengelak karena masih kesal 
dengan Tristan soal tadi malam. 


Tapi Tristan tidak akan mudah menyerah. 
"Sayang, kamu mau sarapan apa?" 


Arun membuang muka dan mensedekapkan 
tangannya. "Gak mau apa-apa." 


"Jangan ngambek terus dong. Nanti wajahnya jadi 
jelek." Rayu Tristan sambil menjawil dagu Arun. 


"Minta pun percuma, nanti dibohongi lagi." Ujar 
Arun merajuk dengan bibir manyun membuat Tristan 


malah gemas. 


"Sejak saat ini, aku gak akan pernah bohongi kamu 
lagi, janji." 


"Jangan suka mengumbar janji kalau gak bisa 
menepati." 
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Tristan maju mendekati Arun dan nekat memeluk 
Arun dari belakang. "Jangan ngambek terus dong. 
Gak capek apa. Ayo bilang saja, kamu ingin makan 
apa sekarang." 


Arun sebenarnya merasa nyaman dipeluk seperti ini 
oleh Tristan, tapi dia masih gengsi untuk 
menunjukkannya. 


"Mmmm....aku pingin makan mie kocok di 
Bandung." 


"What! Jauh amat, sayang." 
"Jadi gak mau nih." 


"Bukan gak mau. Aku cuma kaget aja kok. Ya udah, 
sekarang sarapan yang dimasak dulu sama Bik 
Narsis, baru kita berangkat ke Bandung. Tapi nanti 
sore aku ada pertemuan bisnis di tempat bowling, 
kamu ikut ya nemeni aku?" 


Arun tersenyum senang karena Tristan akan 
membawanya ke Bandung mencari mie kocok, jadi 
dia menganggukkan kepalanya. 


Tristan pun mencium pipi Arun kemudian 
mengajaknya sarapan nasi goreng sea food buatan 


Bik Narsis. 
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"Mom, kita harus membalas perbuatan anak kecil itu. 
Aku sangat sakit hati, Mom." 


"Tenang, sayang. Semua sudah Mom pikirkan. Anak 
itu akan mendapat balasan dari kita. Mom sudah 
mendapat orang yang akan membantu kita mengurus 
anak kecil itu. Anak kecil itu kelihatannya tangguh. 
Jadi, Mom mencari orang yang jago bela 
diri.....hahahahha....anak kecil itu akan mati ditangan 


Setelah puas makan mie kocok, merekapun kembali 
ke Jakarta, mengendarai mobil sport Tristan. 


"Sayang, kamu apa gak kekenyangan makan 3 
mangkok mie kocok tadi." 


"Enggak. Biasa aja tuh." 


Tristan menggeleng-gelengkan kepalanya karena 
takjub. 


"Tapi, kamu gak biasanya makan banyak gitu. Seperti 
ada yang makan 2 orang saja." 


"Isshhh...bawel...bilang aja kamu gak suka aku nanti 
jadi gendut kan? Kamu malu punya istri yang banyak 
makan?" 


"Ehh...enggak kok, sayang. Ya udah, semerdekanya 
kamu aja. Aku kan cuma khawatir sama kamu, takut 
kamu sampai sakit perut." 


Arun tersenyum lebar melihat Tristan perhatian 
dengannya. Hmmmm....kalau begini terus, aku bakal 
makin jatuh cinta nih sama dia. Mana wajahnya yang 
sekarang berjambang membuatku makin gemas. 
Makin macho. Iiihhh...rasanya pengen dipeluk, tapi 
aku kan gengsi. 


Seperti ada yang menggerakkan, tiba-tiba saja Tristan 
ingin memeluk Arun. Diulurkannya sebelah 
tangannya meraih bahu Arun. 


"Sini, pelukan sama aku." 


Arun pun menurut dan menggeser tubuhnya 
mendekati Tristan sambil tersenyum manja. 
Kelihatannya anaknya suka sekali menempelin 
ayahnya. 


Tristan menyetir dengan satu tangan. Kecepatan 
mobilpun dikurangi. Toh masih banyak waktu untuk 
pertemuan di club bowling itu, karena pertemuan 
dimundurkan setelah maghrib. 


Akhirnya mereka tiba di rumah pukul 3 sore. 


Arun tertidur di kursi penumpang dengan sandaran 
kursi yang dibaringkan ke belakang supaya Arun 
merasa nyaman. Tristan membuka pintu penumpang 
dan wmembopong Arun karena tidak tega 
membangunkannya. 


Arun terbangun ketika Tristan meletakkannya di 
ranjang. Udara kamar terasa sejuk karena AC yang 
sudah dihidupkan sebelum mereka sampai tadi. 


"Tristan, kita dimana?" Ucap Arun dengan suara 
serak karena baru bangun tidur, matanyapun masih 
setengah terpejam. 


"Ssshhhh...udah tidur aja, kita udah di rumah kok. 
Kamu istirahat aja. Aku juga mau tidur, capek." 
Tristan mengelus-elus kepala Arun. Arun pun 
kembali bergelung memeluk guling dan tertidur. 


Setelah mandi, Tristan pun menyusul Arun ke tempat 
tidur. Diambilnya guling yang dipeluk Arun dan 
digantikan dengan dirinya untuk dipeluk Arun. Tak 
lama kemudian Tristan tertidur. Tristan sama sekali 
tidak berani menyentuh Arun selain sekedar 
mencium. Ditahannya hasratnya yang menggelora 
setiap ia memeluk Arun, ia ingin jika Arun pun 
menginginkan bercinta dengannya, bukan dengan 
paksaan. 


Selesai maghrib mereka bersiap-siap berangkat ke 
club bowling. Arun mengenakan celana hotpants 
putih dan atasan TShirt biru muda serta jaket dari 
bahan jins. Sedangkan Tristan memakai celana 
panjang putih dan TShirt biru muda juga senada 
dengan warna baju Arun. Arun terkejut juga ketika 
melihat Tristan turun mengenakan warna pakaian 
yang sama dengannya, dan tentu saja ini sebenarnya 
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disengaja oleh Tristan, Arun saja yang tidak tahu 
kalau tadi Tristan mengintip apa yang dikenakannya. 


Sesampainya di lokasi, mereka langsung menemui 
relasi bisnis Tristan yang berasal dari Singapura, Mr. 
Jimmy Lau. 


Mr. Jimmy melambaikan tangan ke arah Tristan agar 
melihatnya. Tristan langsung menuju ke tempat Mr. 
Jimmy. Mr. Jimmy adalah pria berusia 48 tahun. 


"Hai, Mr. Jimmy. Maaf membuat anda menunggu." 
Ujar Tristan seraya menyalami beliau. 


"Ah...tidak apa-apa, jangan sungkan." Ujar Mr. 
Jimmy ramah. Kemudian dia menoleh ke arah gadis 
muda belia di sisi Tristan dan mengerutkan 
keningnya. "Dia siapa? Adik kamu." 


"Mmmmm...bukan, dia istri saya. Tapi ini rahasia loh 
Mr. Jimmy. Kenalkan, namanya Aruna." 


"Oh...hahhaah....tentu...tentu....Istri anda sangat 
muda." Mr. Jimmy terkekeh. Kemudian menyalami 


Arun. "Saya juga bawa pasangan, dia lagi di toilet." 


Mereka pun mengobrol ringan dan membicarakan 
masalah kerjasama yang akan mereka jalin. 


"Jimmy..." 
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Arun, Tristan dan Mr. Jimmy menoleh ke arah suara. 
Tristan tampak terkejut. 


"Hei, kemarilah Jen, saya kenalkan dengan relasi 
bisnisku. Tristan, kenalkan calon istriku, Jenny. 
Jenny, ini Tristan Tariq Hansel, dan ini Aruna." 


Jenny bersikap seolah-olah tidak mengenal Tristan, 
Tristan jadi heran melihat sikap Jenny, namun dia 


tidak mau ambil pusing. 


"Gimana kalau kita bertanding. Kamu dengan Aruna, 
dan saya dengan Jenny." 


"Wah, Om, saya belum pernah main bowling." Ujar 
Arun dengan ceria. 


Mr. Jimmy tersenyum kepada Arun. "Tidak apa-apa, 
Aruna. Nanti saya ajari sebentar caranya, baru kita 
main. Gimana?" 


"Baiklah, Om." 


Arun pun belajar bersama Mr. Jimmy tehnik bermain 
bowling. 


"Siapa anak itu, Tristan." 


Tristan yang sedang memperhatikan Arun berlatih, 
menoleh ke arah Jenny. 


"Istriku." Jawab Tristan datar. 


Mata Jenny membelalak lebar sangkin terkejut 
dengan jawaban Tristan. 


Tristan sengaja mengatakan yang sejujurnya kepada 
Jenny karena dia tahu Jenny menaruh hati kepadanya, 
sedangkan dia tidak ingin Jenny berharap kepadanya. 


"Kam...kamm...mu...sudah...menikah." Ujar Jenny 
terputus-putus. 


"Ya." Jawab Tristan yang kembali melihat Arun, 
tidak melihat ekspresi Jenny yang sangat kecewa. 


"Kelihatannya dia masih sangat muda. Apa kalian 
baru saja menikah?" Tanya Jenny lirih. 


"Sudah lama. Sudah beberapa tahun." Jawab Tristan 
acuh. 


"What!!" Ucap Jenny dengan terkejut dan menatap 
Tristan dan Arun bergantian, dia betul-betul tidak 
memahami, karena kalau mereka sudah beberapa 
tahun menikah, berarti anak itu menikah masih sangat 
kecil. Dia tidak menyangka jika Tristan seorang 
pedofil. Jenny bergidik ngeri. Tidak menyangka 
Tristan ternyata punya kelainan. 
Astagaaa...PENGIDAP PEDOFIL. Hii....pantesan 
aja gak nafsu lihat gue yang seksi gini, pikir Jenny. 
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Tristan sama sekali tidak menyadari pandangan Jenny 
yang menatapnya ngeri. Tristan terus memandang 
Arun dengan perasaan sayang. 


"Kamu gak salah menikah dengan anak kecil?" 


Tristan kembali menatap Jenny. "Sama sekali tidak." 
Jawab Tristan singkat tanpa mau memberi penjelasan 
lebih lanjut kepada Jenny. Toh itu bukan urusan 
Jenny, pikirnya. 


"Tristan." Panggil Mr. Jimmy. Tristan dan Jenny 
memandang ke arah Mr. Jimmy. "Mengapa kamu 
tidak bilang kalau Aruna ternyata anak Arjuna 
Ibrahim Malik, pengusaha nomor satu di Indonesia. 
Kau sangat beruntung....hahaha..." 


Tristan tersenyum menanggapi ucapan Mr. Jimmy. 
Hahhh....beruntung apanya, mertuanya itu sama 
sekali tidak menyukainya. Malah sering berusaha 
memisahkannya dari istrinya. 


"Bagaimana kalau kita main sekarang, Mr. Jimmy." 
Ujar Tristan. 


"Oke." Jawab Jenny dengan pandangan meremehkan 
kepada Arun yang baru saja belajar. "Bagaimana 
kalau kita taruhan. Jika kalian kalah, kamu harus 
menemaniku berlibur ke Bali selama seminggu." 
Ucap Jenny dengan penuh percaya diri akan 
kemenangannya. 
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Tristan tersenyum miring menatap Jenny. 
"Bagaimana jika kalian yang kalah." Tantang Tristan. 


"Aku akan menyerahkan mobil sportku untuk 
istrimu." Jawab Jenny dengan angkuh. 


"Kamu yakin?" 


"Tentu saja, karena aku tidak akan kalah." sahut 
Jenny percaya diri. 


Tristan menoleh ke arah Arun. "Bagaimana, Sweety? 
Kamu setuju?" 


"Tentu saja, Tristan. Kita terima tantangannya." 


Dalam hati Tristan sebenarnya ragu akan menang, 
soalnya Arun kan baru saja belajar. Sedangkan Jenny 
dan Mr. Jimmy adalah seorang ahli bermain bowling. 
Tapi dia tidak mau menunjukkannya. 


Mereka pun mulai bermain. Jenny dan Mr. Jimmy 
selalu membuat strike di setiap permainan. Namun 
yang tidak disangka-sangka, ternyata Arun juga 
selalu membuat strike, padahal Arun adalah pemain 
baru. Akhirnya karena angka mereka seri, mereka 
bermain untuk terakhir kali, untuk menentukan 
pemenangnya. 


Yang pertama kali bermain adalah Jenny, dan 
ternyata dia tidak dapat membuat strike, bola tidak 
jatuh semua sekali gelinding, dia hanya dapat 
membuat frame, mungkin karena dia gugup. Jenny 
sangat kesal karena tidak bisa membuat strike. Dia 
berharap Arun juga gagal. Selanjutnya adalah giliran 
Mr. Jimmy, dia berhasil membuat strike. Selanjutnya 
Tristan, dan berhasil membuat strike. Kini giliran 
Arun. Tristan wajahnya mulai tegang, dia takut kalau 
Arun gagal. Dia tentu saja tidak mau menemani Jenny 
jalan-jalan ke Bali. 


"Sayang, kamu harus berhasil, kamu gak mau kan 
suami tampan kamu ini jalan sama wanita lain?" Bisik 
Arjuna ditelinga Arun. 

"Coba saja kalau dia bisa." Kekeh Arun. 


Tristan mengecup kening Arun untuk memberi 
semangat. "Aku percaya kamu." 


Dan Arun berhasil membuat strike. Tristan langsung 
berteriak dan berlari memeluk Arun dan 
mengangkatnya serta berputar-putar. 


"Tristaan...stooppp....astagaaa...aku pusing." 


Tristan pun berhenti dan meletakkan kembali Arun ke 
lantai sambil terus mengecup seluruh wajah Arun. 


Sementara Jenny menatap penuh amarah ke arah 
mereka. Dia sangat kesal dikalahkan oleh anak kecil 
yang bahkan baru saja belajar. Satu hal yang tidak 
diketahuinya adalah Arun seorang ahli kungfu. 
Semua ilmu sudah dikuasainya. Melempar pisau atau 
apapun selalu tepat sasaran, jadi tidak heran jika 
melempar pin juga bisa tepat sasaran. Itu adalah 
persoalan kecil bagi Arun. Dia hanya perlu tahu 
tehniknya dan selanjutnya menjadi mudah. 


Tristan dan Arun berjalan mendekati Mr. Jimmy dan 
Jenny. Mr. Jimmy memberi selamat kepada mereka 
dan menatap kagum kepada Arun. 


"Saya tidak menyangka, ada orang yang bisa belajar 
demikian cepat, bahkan hebat. Tristan, saya setuju 
dengan kerjasama kita." 


"Terima kasih Mr. Jimmy." Sahut Tristan senang. 


"Dan Jenny, kami tidak memerlukan mobilmu. Jadi 
kamu tidak perlu repot memberikannya kepada 
kami." Timpal Arun kepada Jenny. 


Wajah Jenny langsung merah karena malu dikalahkan 
oleh anak kecil. Dan kecewa karena tidak bisa jalan- 
jalan dengan Tristan ke Bali. Gagal sudah 
rencananya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 2 dini hari saat 
mereka pulang, karena tadi Mr. Jimmy mengajak 
mereka ke club malam terlebih dahulu. Arun sudah 
tertidur di mobil karena dia sangat lelah. Untung saja 
seharian ini calon babynya tidak rewel. 


Dengan kecepatan tinggi Tristan membelah kota 
Jakarta yang sudah mulai sepi. Dia ingin segera 
sampai di rumah. Dia juga merasa sangat lelah hari 
ini, apalagi tadi pagi dia menyetir sendiri mobil ke 
Bandung. 


Tiba dijalanan yang sangat sepi, mobilnya dihadang 
oleh tiga motor. Otomatis Tristan mengerem 
mobilnya, jantungnya berdegub kencang melihat 
enam orang berpakaian hitam dan bertopeng turun 
dari motor mendekati mobilnya. Tristan menatap 
Arun dengan sangat khawatir. Dia berdoa semoga 
tidak terjadi apa-apa dengan mereka. Jika para begal 
itu meminta mobilnya, akan diserahkannya walaupun 
mobil ini adalah pemberian Mom nya. Ini demi 
keselamatan mereka, terutama istrinya, Aruna. 


"Ya Allah, selamatkan kami." Doa Tristan. 
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Tristan harus berpikir bagaimana menyelamatkan diri 
mereka sementara para preman berpakaian hitam itu 
terus mendekat. Tidak mungkin dia keluar dari mobil 
berlagak sok jagoan. Dia sadar tidak akan menang 
melawan 6 orang. Dan mungkin mereka bersenjata. 
Ayo Tristan, gunakan otak cerdasmu. Dia harus 
segera menghubungi seseorang untuk meminta 
bantuan, tapi siapa? 


Arun yang biasanya langsung terjaga jika ada bunyi 
sekecil apapun, karena telinganya sudah dilatih untuk 
menjadi tajam, kali ini tertidur sangat nyenyak. 


Tiba-tiba Tristan berpikir untuk menelepon Ryan, 
supirnya, walaupun entah apa manfaatnya Ryan. 
Yang penting dia harus menghubungi seseorang. Para 
preman semakin mendekat. Pada dering ketiga 
teleponnya diangkat Ryan. 


"Ryan, segera datang ke jalan...ada 6 preman, cepat 
cari bantuan." 


Belum sempat Tristan menutup ponselnya, para 
preman berteriak kepadanya. 


"Cepat keluar atau kami hancurkan kaca mobilnya!" 


Tristan bingung, kalau dia keluar, pasti dia akan 
babak belur dihajar preman, dan bagaimana dengan 
Arun? Tapi kalau tidak keluar, preman itu akan 
memecahkan kaca mobil dan kaca akan mengenai 
mereka. Jadi sebaiknya dia keluar dan bicara baik- 
baik dengan para preman. Kira-kira bisa gak ya di 
ajak negosiasi? 


Tristan keluar dengan perlahan kemudian menutup 
pintu mobil dan menguncinya dari luar. 


"Apa yang kalian inginkan? Kalau kalian ingin mobil 
ini, akan kuserahkan, tapi jangan sakiti kami." Ucap 
Tristan mencoba bernegosiasi. 


Para preman bertopeng itu tertawa terbahak. 


"Kami sama sekali tidak menginginkan mobilmu. 
Tapi...boleh juga sih...hahahaha. Tangkap dia." 
Perintah salah satu dari preman yang sepertinya bos 
mereka. 


Dua preman menahan Tristan. Tristan jadi bingung 
dengan apa yang diinginkan para preman itu. 


Bos preman itu mencoba membuka pintu mobil 
penumpang namun tidak bisa. 


"Buka pintunya, atau kami pecahkan kacanya." 
Teriak bos preman. 


Tristan bingung. Mengapa mereka menginginkan 
Arun, padahal dia saja kan cukup kalau ingin 
menghajar seseorang. Dan mengambil mobilnya. 


"Apa yang kalian inginkan sebenarnya. Kalau ingin 
menghajar seseorang, cukup aku saja dan ambil mobil 
itu. Jangan sakiti istriku, dia hanya seorang wanita. 
Apa kalian banci?" Ujar Tristan mencoba mengulur 
waktu. Dia berharap Ryan segera datang dengan 
membawa bala bantuan. 


"Hahahaha....kami justru menginginkan istrimu. 
Kami akan menghabisi nyawanya....hahahhaa...." 


Wajah Tristan langsung pucat dan berusaha 
melepaskan diri dari pegangan dua orang preman, 
tapi tidak berhasil. 


"Jangan! Jika kalian menginginkan nyawa seseorang, 
maka ambil saja nyawaku." Sahut Tristan. 


"Hahaha....kami hanya menginginkan dia." Jawab 
Bos preman sambil menunjuk ke arah Arun. "Ambil 
kunci mobilnya dari dia." Lanjut bos preman kepada 
anak buahnya. 


Kunci diambil dari kantong Tristan dan terdengarlah 
pintu terbuka. 


"Jangan! Tolong jangan....!" Teriak Tristan 
memohon. Darahnya berdesir dan jantungnya 
berdegub kencang membayangkan Arun yang akan 
dihabisi nyawanya. Ayo Ryan, dimana kamu. 


Bos preman membuka pintu penumpang, namun 
sebelum pintu dibuka lebar, pintu mobil didorong 
dengan kuat, sehingga bos preman terpental jatuh. 


Arun sebenarnya sudah bangun ketika Tristan keluar 
dari mobil. Tapi dia tidak mau gegabah dulu. Dia 
ingin melihat situasi. Dia juga mendengar jika 
preman itu menginginkan nyawanya. Kali ini dia 
tidak mungkin menghadapi para preman dengan 
tangan kosong karena dia sedang hamil, bahkan dia 
tidak mungkin menggunakan jurus tendangan tanpa 
bayangan, karena harus menggunakan kakinya, dan 
itu membahayakan kandungannya. Untunglah dia 
selalu membawa senjata kemana-mana. 
Dikeluarkannya Nunchaku dari tasnya. 


Jadi ketika salah seorang preman membuka pintunya, 
Arun mendorong dengan tangannya sekuat tenaga. 
Kemudian Arun keluar dengan sikap siaga. 


Bos preman segera bangkit dan mulai menyerang 
Arun dengan jurus-jurus mematikan, namun Arun 
bisa menangkisnya. Arun lebih banyak bertahan dan 
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mengelak karena dia harus penuh pertimbangan 
menghadapi lawan yang tangguh. Ilmu meringankan 
tubuh yang sangat dikuasai Arun sangat 
membantunya mengelak dari serangan lawan. Arun 
berkali-kali terbang menghindari pukulan lawan yang 
semakin lama semakin gencar. 


Sementara itu, Tristan terperangah melihat Arun yang 
ternyata jago beladiri, bahkan dia seperti menonton 
film kungfu China jadul yang pernah ditontonnya di 
Indovision saluran Celestial Classic Movie. Para 
preman lain pun terpaku melihat seorang gadis kecil 
yang melompat kesana kemari layaknya terbang. 
Belum pernah mereka melihat hal seperti itu, kecuali 
di tv. 


"Arun...." Ucap Tristan lirih. 


Arun berpikir dia tidak mungkin mengelak terus- 
menerus, tenaganya lama-lama akan habis, dia harus 
menjatuhkan lawan. 


"Apa yang kalian lihat, bantu aku serang anak kecil 
itu!" Perintah bos preman yang sudah kewalahan. 
Maka ketiga anak buahnya maju bersiap menyerang 
Arun. Sementara yang dua masih menahan Tristan. 


Arun yang berada di atas pohon yang ada ditepi jalan, 

mengeluarkan sesuatu dari kantong kecil di 

pinggangnya dan melemparkannya ke arah lawan. 

Para anak buah lumpuh seketika karena kaki dan 
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tangan mereka terkena benda tajam yang bernama 
Shuriken. 


Sekarang tinggal pertarungan antara bos preman 
dengan Arun. 


"Ciaaaaattttt...." 


Arun terbang menyerang bos preman dengan sangat 
cepat hingga nunchaku Arun mengenai punggung bos 
preman. Bos preman terhuyung, namun segera 
berbalik dan menyerang Arun dengan jurus-jurus 
mematikannya. Arun membalas dengan memakai 
jurus Bruce Lee ketika menggunakan Nunchaku. 
Gerakannya sangat cepat dan gesit hingga berkali- 
kali bos preman terkena pukulan nunchaku. 


Gila, anak ini sangat hebat dan sulit dilumpuhkan, 
batin bos preman. Aku harus menggunakan cara lain. 


Tiba-tiba saja bos preman berjalan ke arah Tristan 
dan mengacungkan pisau ke leher Tristan. 


"Menyerah atau dia akan kubunuh." Ancam bos 
preman. 


Arun tergugu. "Jangan sentuh dia." 


"Hahahaha.....sekarang kau tidak bisa berbuat apa- 
apa. Menyerahlah dan ikut kami." 


"Tidak! Jangan Arun." Teriak Tristan. "Bunuh saja 
aku dan lepaskan istriku." Lanjut Tristan. 


Arun tersentak mendengar ucapan Tristan. Tristan 
rela menukar nyawanya demi dirinya? Dia sama 
sekali tidak menyangka. Dan dia sangat terharu. 
Apakah itu artinya Tristan mencintainya? 


"Cepat putuskan. Kami tidak main-main." Ujar bos 
preman sambil menekan pisau itu ke leher Tristan 
hingga mengeluarkan darah. 


Arun sadar jika preman itu tidak main-main, maka 
Arun memutuskan untuk menyerah demi 
keselamatan Tristan, lelaki yang dicintainya. 
Maafkan aku Tristan, maafkan ibu anakku. 

"Apa yang kalian inginkan." 

"Lempar senjatamu." Perintah bos preman. 

Arun melemparkan nunchakunya. 

"Kalian pegang pisau ini dan tetap letakkan 
dilehernya. Kalau anak itu macam-macam, bunuh 
saja pria ini." Perintah bos preman kepada anak 


buahnya. 


"Siap bos!" 


"Tidaaakkkk...Aruuunn...." Teriak Tristan ketakutan. 
Takut terjadi sesuatu dengan Arun. 


Bos preman mendekati Arun dan dengan tiba-tiba 
meninju wajah Arun hingga Arun terpental jatuh. 
Arun memegangi perutnya dan berdoa agar bayinya 
baik-baik saja. 


"Aruuunnnn......jangaaann..." Tristan meneteskan air 
mata tanpa disadarinya. Dia meronta sekuat tenaga, 
tidak mempedulikan kalau lehernya jadi tergores 
pisau belati yang diletakkan dilehernya. 


Bos preman sekali lagi menendang Arun dari 
belakang hingga mengenai punggungnya. 


"Aaaahhhh...." Rintih Arun yang terus memegang 
perutnya. Matanya menatap Tristan yang berusaha 
melepaskan diri. Dia melihat Tristan meneteskan air 
mata untuknya. 


Tristan yang melihat Arun ditendang dari belakang 
seperti turut merasakan kesakitan. 
"Aruuunnn...bertahanlah sayang, aku mencintaimu." 
Teriak Tristan tanpa sadar mengungkapkan isi 
hatinya. Air mata semakin deras keluar dari kelopak 
mata Tristan. 


Arun mendengar ungkapan cinta Tristan, dan dia 
tersenyum bahagia. Arun menatap Tristan sambil 


tersenyum dan berkata lirih, "Aku mencintaimu 
Tristan....." 


Tristan bisa membaca gerak bibir Arun yang 
membalas pernyataan cintanya. Itu membuatnya 
seperti mendapat kekuatan lebih. Melihat bos preman 
itu terus-menerus memukul dan menendang Arun, 
Tristan sangat geram, dan entah kekuatan dari mana, 
Tristan mengamuk dan berhasil melepaskan diri serta 
langsung berlari ke arah bos preman dan 
menerjangnya hingga tersungkur. Tristan memeluk 
Arun yang sudah melemah. Bos preman berusaha 
memisahkannya dari Arun dan hendak menghajar 
Arun lagi. Namun Tristan dengan sangat kuat 
mendekap Arun hingga tidak bisa lepas. Tubuhnya 
dijadikan perisai untuk melindungi Arun dari 
tendangan dan pukulan. Bos preman pun mulai 
memukuli Tristan, namun Tristan seperti tidak 
merasakannya karena  dipikirannya hanyalah 
melindungi Arun. 


AA 


"Sialan! Kenapa mobil ini harus mogok segala sih di 
saat genting gini. Gimana ini, Bik Narsis." Ucap Ryan 
kesal. "Kita harus segera menolong Tuan dan 
Nyonya." 


"Begini saja. Kau usahakan mobil ini bisa jalan, 
sedangkan Bibik akan berlari ke sana secepatnya." 


"Oke, Bik. Semoga kita tidak terlambat." 


Bik Narsis segera berlari dengan sangat cepat 
melebihi kecepatan mobil sport Tristan dan membuat 
Ryan terperangah dengan mulut menganga. 
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"Cepat pisahkan mereka. Nyonya itu tidak mau jika 
kita melukai suaminya. Sasaran kita hanya gadis kecil 
itu." Perintah bos preman kepada anak buahnya. 


"Siap, bos!" 


Namun usaha mereka sia-sia untuk melepaskan 
dekapan Tristan dari tubuh Arun. 


Tristan yang mendengar perkataan bos preman jadi 
bertanya-tanya siapa yang sudah memerintah mereka 
untuk membunuh istrinya. 


"Sayang, bertahanlah. Aku akan melindungimu 
dengan nyawaku." Bisik Tristan ditelinga Arun. 


"Tristaaann.....perutku sakit." Suara Arun sangat 
lemah membuat Tristan panik. 


"Tetaplah sadar....kamu kuat, kamu pasti bisa, 
sayang. Aku mencintaimu, ingatlah itu." 


Arun tidak sanggup lagi menjawab karena sakit di 
perutnya yang semakin menjadi. 


"Gimana ini bos. Kita tidak bisa memisahkan 
mereka." 


Kedua anak buah itu sekuat tenaga berusaha 
melepaskan dekapan Tristan ditubuh Arun, namun 
mereka tak juga berhasil. 


Bos preman tampak berpikir. "Hmmm...aku akan 
mematahkan tangan pria ini kalau begitu." 


"Tapi bos...." 


"Diam kalian! Yang penting kita berhasil membunuh 
gadis ini dan mendapatkan uang." 


Bos preman pun mulai bersiap memukul tangan 
Tristan yang mendekap Arun. Ketika tangannya 
sudah terangkat hendak memukul Tristan, tiba-tiba 
saja bos preman terpental sejauh 5 meter, membuat 
anak buahnya terkejut. 


Dari mulut bos preman keluar darah. Kedua anak 
buah berusaha menyerang seorang wanita paro baya 
yang telah menendang bos mereka, namun dengan 
mudah wanita itu melumpuhkan mereka. 


Bos preman berusaha bangkit dan menyerang lagi 
dengan jurus-jurus andalannya, namun dengan 
mudah dia dilumpuhkan juga. 


Bik Narsis dengan jurus Taichi Masternya berhasil 
melumpuhkan lawan. 


"Sial! Ayo kita pergi." 


Para preman yang terluka itupun menaiki motornya 
dan segera pergi. 


Bik Narsis mendekati Tristan dan Arun yang masih 
berpelukan. 


"Den, Non, sudah aman." 


Tak lama kemudian terdengar suara mobil berdecit, 
Bik Narsis menoleh, ternyata Ryan lah yang datang. 
Bik Narsis bersyukur, karena sepertinya majikan 
mereka harus segera dibawa ke rumah sakit. 


"Ryan, bantu Den Tristan masuk ke mobil." Perintah 
Bik Narsis ketika Ryan turun dari mobil. 


"Iya, Bik." 
Ryan memapah Tristan masuk ke mobil yang juga 


babak belur karena sempat ditendang dan dipukul tadi 
untuk melindungi istrinya. 


"Ryan, Arun...." 


"Jangan khawatir, Pak Tristan, Bik Narsis yang 
menggendong Non Arun." 


Tristan di dudukkan dikursi depan, sedangkan Bik 
Narsis bersama Arun di belakang. 


" 


"Cepat Ryan." Perintah Bik Narsis yang sangat 
khawatir melihat keadaan Arun yang lagi hamil 
muda. 


Ryan pun menyetir dengan kecepatan tinggi. 


"Bik, perut Arun sakit." Rengek Arun sambil merintih 
kesakitan. 


"Sabar, Non. Yang kuat." 


"Arun, sayang. Kamu harus kuat demi aku. Demi kita 
berdua." Ucap Tristan yang mendengar rintihan Arun. 


"Tetap sadar ya, Non. Jangan pingsan." 


Akhirnya mereka sampai di rumah sakit. Ryan 
berteriak begitu keluar dari mobil. 


"Dokteerrr...tolong majikan sayaaaa...." 


Dokter dan perawat pun bertindak cepat membawa 
Tristan dan Arun ke UGD. 
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Tristan yang mendapat luka memar dan goresan 
dilehernya tidak bersedia dirawat dan berbaring di 
tempat tidur, dia berkeras ingin menemani Arun. 
Akhirnya dokter mengabulkan permintaannya setelah 
luka-lukanya diobati. Tristan ingin mendampingi 
Arun yang terluka parah. Namun Arun harus 
ditangani secara serius karena kondisinya yang babak 
belur dan tengah hamil muda.. 


Tristan, Ryan dan Bik Narsis duduk di ruang tunggu 
dengan wajah pucat menunggu dokter keluar 
memberi kabar. 


"Tristan, apa yang terjadi?" 


Tristan menoleh ke arah suara yang ternyata adalah 
ibu mertuanya. 


"Mami...." 


Arjuna dan Arkan terlihat tegang menunggu jawaban 
Tristan. 


"Cepat katakan apa yang terjadi." Ucap Arjuna tidak 
sabar. 


Tristan pun menceritakan kejadian itu. 
"Tapi siapa kira-kira yang ingin membunuh putriku. 


Dia tidak pernah punya musuh." Ucap Arjuna sambil 
berpikir keras. 
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"Itulah yang Tristan tidak tahu, Pi. Yang mereka incar 
hanya Arun." 


"Dan kau tidak bisa melindungi anakku dengan baik. 
Lihat saja kau terlihat baik-baik saja sementara 
putriku kritis di dalam sana." Bentak Arjuna. " Kau 
memang tidak becus." 


Tristan menundukkan wajahnya karena malu. 


"Bang Arjun. Ini bukan salah Tristan jika dia tidak 
bisa beladiri." 


"Huhhh....tapi anakku sekarat di dalam sana." 

"Papi, bersabarlah." Sahut Arkan. 

Seorang dokter keluar dari UGD. 

"Keluarga Aruna Ibrahim Malik." 

"Saya orangtuanya." 

"Saya suaminya." 

Ucap Arjuna dan Tristan bersamaan. 

"Begini, istri anda mengalami pendarahan hebat dan 
harus segera dikuret, karena bayi dalam 


kandungannya tidak dapat kami selamatkan. Kami 


harus melakukan operasi karena itu akan 
(—— 
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membahayakan nyawanya. Jadi, anda harus 
menandatangani Surat-surat ini." 


"Bayi? Istri saya hamil?" Ujar Tristan dengan gagap. 


Arjuna menarik kerah Tristan karena emosi. "Sialan! 
Mengapa kau menghamili anakku? Kau benar-benar 
ingin mati ditanganku ya?" 


Wajah Arjuna sudah merah karena marah. 


Sementara Tristan wajahnya pucat karena masih 
terkejut mendengar berita kehamilan Arun. 


"Papi, sudah hentikan. Kita jangan ribut di sini. Ingat, 
Arun membutuhkan tanda tangan Tristan segera 
untuk operasi Arun." 


Arjuna mendengus kesal. 


Nayya sudah menangis dari tadi begitu mendengar 
putrinya harus dioperasi karena mengalami 
pendarahan hebat. Dan Arkan memeluk maminya 
yang sedang bersedih. 


Arjuna menghembuskan nafas kasar dan melepaskan 
cengkeramannya di kerah baju Tristan. 


Tristan menghadap ke dokter. "Dok, selamatkan istri 
saya." 


"Doakan saja." 


Dokter pun pergi untuk persiapan operasi Aruna 
setelah berkas ditandatangani Tristan. 


Tristan dan Arjuna berjalan mondar mandir di depan 
pintu ruang operasi. Mereka berdua terlihat sangat 
gelisah. Sedangkan Nayya, Arkan, Bik Narsis dan 
Ryan terlihat lebih tenang. 


"Aku akan menyelidiki kasus ini. Akan kubuat 
menyesal orang yang sudah menyakiti putriku." Ucap 
Arjuna dengan suara mendesis. Kemudian 
diambilnya ponselnya dari kantong dan menelepon 
seseorang. 


Tristan sendiri sudah menelepon polisi untuk 
menyelesaikan kasus ini. Dia tidak akan membiarkan 
orang yang sudah membuat istrinya sekarat 
berkeliaran bebas di luar sana. 

Setelah dua jam menunggu, akhirnya dokter keluar. 
Semua berdiri menunggu penjelasan dokter. 


"Bagaimana, Dok?" Tanya Tristan khawatir. 


"Alhamdulillah operasinya berhasil. Kami berhasil 
menghentikan pendarahannya. Tapi...." 


"Ada apa, Dok?" 


Dokter berdehem. "Maaf. Sepertinya kelak istri anda 
akan sulit untuk punya anak lagi." 


Berita itu bagai petir di siang bolong bagi mereka 
semua. Namun Tristan segera menguasai keadaan. 


"Yang penting istri saya selamat, Dok." 
"Baiklah, saya permisi dulu." 


Akhirnya Arun dipindahkan ke ruang rawat inap 
VVIP. Tristan terus menunggui Arun di kamar itu 
sambil menggenggam tangannya. Dia tidak tidur 
sama sekali. Namun dia sudah membersihkan diri tadi 
dan berganti pakaian yang dibawakan Bik Narsis dan 
Ryan. Dia sama sekali tidak peduli dengan tubuhnya 
yang juga terasa nyeri. 


Arjuna dan Nayya juga tetap menunggu di ruangan 
hingga pagi menjelang. Arkan sudah pulang beberapa 
jam yang lalu karena pagi ini dia ada rapat penting di 
kantor. 


"Sayang, bangun dong. Aku kangen kamu." Panggil 
Tristan lirih. 


Terlihat lingkaran hitam di bawah mata Tristan 
karena tidak tidur seharian. 


Arjuna dan Nayya sudah tertidur di kursi sejak tadi. 
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Waktu sudah menunjukkan pukul 7 pagi. Seorang 
perawat masuk membawakan makanan untuk pasien. 
Kemudian keluar lagi. 


"Eengghhh....." 


Tristan langsung menggenggam erat tangan Arun 
ketika mendengar suara Arun. "Sayang, bangun. 
Alhamdulillah kamu sudah sadar." 


Perlahan mata Arun terbuka dan langsung bertatapan 
dengan mata Tristan, Arun berusaha tersenyum 
begitu melihat Tristan, walaupun hanya senyum 
kecil. 


Tristan menciumi punggung tangan Arun kemudian 
mencium seluruh wajahnya sangkin senangnya Arun 


sudah sadar. 


"Sayang, gimana keadaanmu, apa ada yang sakit." 
Tanya Tristan lembut. 


"Badanku rasanya sakit semua." Ucap Arun dengan 
suara serak. 


"Sabar ya, sayang." 


Tiba-tiba Arun teringat dengan bayinya dan 
memegang perutnya. Tristan melihat pergerakan itu. 


"Jadi, kamu tahu kalau kamu sedang hamil?" Tanya 
Tristan terkejut. 


Arun menatap wajah Tristan gugup karena sudah 
merahasiakan kehamilannya dari Tristan. 


"Tristan, anak aku bagaimana?" 

Tristan menghembuskan nafas. Dia tidak mau 
mempersoalkan sikap Arun yang sudah merahasiakan 
kehamilannya darinya selama ini. Yang penting saat 


ini adalah kesembuhan Arun. 


"Maaf, sayang. Dia tidak bisa diselamatkan." 


Sejak mengetahui kalau bayi dalam kandungannya 
tidak bisa diselamatkan, Arun terlihat sering 
melamun dan bersedih. Wajahnya pucat karena tidak 
berselera makan. Untungnya ini hari libur sekolah 
dan teman-temannya masih berlibur. Mereka hanya 
sesekali bertukar kabar melalui ponsel. Dan teman- 
temannya tidak melihat dirinya yang masih belum 
sembuh luka-lukanya. 


Tristan sendiri lebih banyak di rumah menemani 
Arun, hanya sesekali ke kantor jika ada hal penting 
saja. Dia ingin mendampingi Arun yang seperti 
kehilangan semangat. Sedangkan masalah pernyataan 
dokter yang mengatakan jika dia kelak akan sulit 
punya anak, hal itu dirahasiakan dari Arun, supaya 
Arun jangan sampai depresi jika mengetahuinya. 


Saat ini Arun sedang duduk di teras balkon di 
kamarnya, di rumah papinya. Untuk sementara 
Tristan dan Arun tinggal di rumah besar Arjuna, 
selain demi keselamatan Arun karena penjagaan di 
rumah besar lebih ketat, juga untuk memudahkan 


mereka mereka merawat Arun karena di rumah besar 
ada keluarganya. 


Arun sebenarnya merasa sedih karena merasa sangat 
bersalah dengan Tristan karena sudah merahasiakan 
kehamilannya. Dia sangat menyesal. Tristan pasti 
sangat kecewa padanya, pikir Arun. Tristan berhak 
tahu keberadaan anak dalam kandungannya. Dia 
merasa sangat egois. Anaknya bahkan tidak sempat 
mendapat perhatian dan kasih sayang dari ayahnya 
selama di dalam kandungannya, namun sudah 
direnggut darinya. Dia sedih untuk anak dan 
suaminya. Arun merasa jahat sekali kepada mereka. 


"Non Arun..." Panggilan Bik Narsis memecah 
lamunan Arun. 


"Ya, Bik." 


"Jangan melamun terus." Bik Narsis membelai 
rambut Arun dengan penuh kasih sayang. "Jangan 
terus larut dalam kesedihan, ingat Non sudah punya 
suami yang juga harus Non perhatikan. Kasihan Den 
Tristan melakukan apa apa sendiri. Non masih muda, 
pasti nanti bisa hamil lagi." 


Air mata Arun menetes di pipinya yang putih mulus. 
"Arun merasa sangat bersalah kepada mereka, Bik. 
Arun belum sempat memperkenalkan mereka berdua. 
Tristan dan anak Arun pasti sangat kecewa sama 
Arun, Bik. Arun jahat, Bik." Air mata Arun semakin 
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deras membasahi pipinya. Bik Narsis memeluk erat 
Arun. 


"Sayang, kamu harus percaya, bahwa Allah 
mempunyai rencana lain yang lebih baik untuk kamu 
dengan mengambil anakmu sekarang." Sahut Nayya 
yang tiba-tiba saja sudah berdiri tidak jauh dari 
mereka. 


Bik Narsis melepaskan pelukannya dari Arun dan 
membiarkan Nayya, sang ibu mendekati Arun. 


"Sayang, mungkin belum saatnya bagi kamu untuk 
memiliki bayi. Coba kamu berfikir sisi positifnya, 
kamu tidak harus putus sekolah karena hamil dan 
harus mengurus anak bayi diusiamu yang masih 
sangat muda. Dan kamu pasti kelak akan hamil lagi, 
sayang. Arun masih muda dan sehat serta banyak 
kesempatan." Lanjut Nayya menasehati putrinya 
sambil menggenggam kedua tangan Arun. 
"Apa kamu tidak kasihan dengan suamimu jika kamu 
seperti ini terus. Dia jadi tidak konsentrasi bekerja. 
Selalu mengkhawatirkanmu. Tristan juga sedih 
kehilangan calon anaknya, sayang. Dan tidak ada 
yang menghiburnya." 


Arun menatap maminya. "Tapi, Mi, apa Tristan tidak 
benci sama Arun karena sudah merahasiakan 
anaknya?" 


Nayya tersenyum lembut. "Sayang, sudah kelihatan 
kalau dia tidak mempermasalahkan hal itu. Kesehatan 
kamulah yang penting baginya. Dia ingin kamu ceria 
lagi seperti dulu." 


"Darimana mami tahu?" 


"Lihat." Ucap Nayya sambil menunjukkan ponselnya 
ke Arun. Arun melihat banyak sekali panggilan 
masuk dari Tristan ke ponsel maminya setiap hari. 
"Dia selalu menelepon mami untuk menanyakan 
keadaanmu selama ditinggalkannya bekerja. Dia 
sangat mengkhawatirkanmu, sayang." 


"Tuh dengerin apa kata Mami. Sekarang minum dulu 
jamu buatan Bibik. Jamu ini sangat manjur untuk 
kesuburan dan sudah teruji, Non. Ramuannya berasal 
dari pegunungan di Tiongkok." 


Arun dan Nayya mengernyit mendengar penuturan 
Bik Narsis. 


"Memangnya Bibik belajar dari mana membuat jamu 
itu?" Tanya Nayya penasaran. 


"Begini ceritanya, Nyonya. Dulu waktu saya masih 
abegeh, saya mendaftar menjadi TKW ke Tiongkok. 
Dan saya kebetulan mendapat majikan seorang Suhu 
yang memiliki perguruan di kaki gunung. Suhu itu 
juga merangkap seorang tabib. Untungnya Suhu dan 
keluarganya sangat baik pada saya. Jadi saya diajarin 
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kungfu dan juga ramuan obat-obatan segala macam 
penyakit. Waktu itu anak menantu perempuan Suhu 
tidak kunjung hamil setelah setahun menikah, maka 
Suhu mencoba membuat ramuan untuk menyuburkan 
rahim agar anak menantunya hamil. Asal Nyonya 
tahu, bahan-bahan ramuan ini sangat sulit ditemukan 
karena harus berasal dari 7 gunung dan 7 lembah, 
kemudian harus direbus selama 7 hari 7 malam tanpa 
tidur, serta dengan 7 kayu bakar. Jadi, Suhu dan 
istrinya bergantian memasak ramuan ini agar api 
tidak padam dan mengganti 7 kayu lagi jika kayu 
yang sudah dibakar menjadi habis. Setelah itu, anak 
menantu Suhu harus meminum ramuan ini selama 7 
bulan berturut-turut. Alhamdulillah, anak menantu 
perempuan Suhu akhirnya hamil." 


Selama Bik Narsis bercerita, Arun dan dan Nayya 
tertawa terpingkal-pingkal. 


"Lah, kok malah ketawa Nyonya sama Non." 


"Habis cerita Bik Narsis lucu banget. Kok semua 
serba tujuh gitu....hahahha..." Arun sampai 
memegang perutnya karena tidak bisa berhenti 
tertawa. Bahkan wajah Nayya sampai merah karena 
ketawa. "Berarti Bibik udah gak tidur dong selama 7 
hari 7 malam untuk membuat ramuan ini." 


"Ya Bibik gantian sama Ryan waktu merebusnya." 


"Pantesan rumah seperti berasap selama beberapa 
hari ini, rupanya itu ulah Bibik ya." Ujar Nayya 
membuat Arun semakin keras tawanya. 


"Wah...senang Bibik lihat Non Arun sudah bisa 
ketawa. Gitu dong Non, yang cemungudh eaaaa....." 


"Udah Bik udah...jangan melawak terus." Ujar Nayya 
sambil berusaha berhenti tertawa. 


"Saya gak ngelawak kok Nyonya. Saya kan 
menjelaskan resep ramuan tradisional. Nyonya sama 
Non aja yang nganggap lucu. Tahu gak Nyonya siapa 
anak menantu Suhu saya itu." 


"Yang pasti orang Tiongkok, Bik." Jawab Nayya. 
"Salah. Anak menantu Suhu ya saya." 


Arun dan Nayya terperangah mendegar ucapan Bik 
Narsis. Mulut mereka sampai terbuka lebar. 


"Hati-hati masuk lalat, Non, Nya." 
"Cius, Bik?" Tanya Arun tak percaya. 
"Jadi, dimana sekarang anak dan suami Bibik?" 


Bik Narsis mendesah dengan raut wajah sedih. 

"Mereka masih di Tiongkok. Saya meninggalkan 

mereka karena beda keyakinan. Saya tidak bisa kalau 
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harus meninggalkan keyakinan saya. Tadinya saya 
ingin membawa anak saya, tapi karena anak saya laki- 
laki, mereka melarang saya membawanya. Jadi saya 
pulang sendiri ke tanah air." 


"Sabar ya, Bik. Suatu hari pasti Bibik akan bertemu 
dengan anak Bibik lagi." Ucap Nayya penuh simpati. 


"Aamiin....Ya sudah Nya, Non. Sekarang minum 
ramuan ini dulu. Suhu saya sudah susah-susah 
mengirim ramuan ini. Untung sekarang sudah 
canggih, Nyonya. Sudah ada ponsel dan sinyalnya 
juga sudah ada di sana, jadi semua lebih cepat. Kalau 
dulu saya hanya bisa berkirim surat saja kepada anak 
saya, sekarang mah bukan hanya bisa ngobrol, tapi 
juga bisa video call." Jelas Bik Narsis ceria. 
"Eh...mau lihat foto suami saya gak?" 


"Mau Bik." Jawab Arun dan Nayya antusias. 
Penasaran juga rasanya ingin lihat suami Bik Narsis 
seperti apa. 


Bik Narsis meninggalkan mereka dan tak lama 
kemudian kembali. 


Cepet banget kembalinya, pasti tadi pakai ilmu 
meringankan tubuh, pikir Arun. 


"Inn, Non, Nya." Ucap Bik Narsis sambil 
mengulurkan beberapa lembar foto. 


Arun dan Nayya menatap foto satu persatu. 


"Wah....ganteng juga ya suami Bik Narsis. Pantesan 
sampai rela nikah beda agama. Kayak artis gini wajah 
suami Bibik. Mirip Andy Lau ya, Bik." Ucap Nayya 
kagum. "Bik Narsis juga cantik, pantesan anak Suhu 
sampai kepincut." 


Bik Narsis tersipu malu. "Ya gitu, Nyonya. Makanya 
saya gak bisa move on." 


Arun dan Nayya terkekeh. 


"Yah...kalau gantengnya pake banget gini ya memang 
susah move on, Bik." Ucap Nayya masih 
memandangi foto Bik Narsis dan suaminya. 


"Siapa yang gak bisa move on dan siapa yang kau 
sebut ganteng, sayang." 


Nayya, Arun dan Bik Narsis menoleh ke arah suara. 
Tak jauh dari mereka berdiri Arjuna dengan wajah 
kesal karena cemburu mendengar Nayya memuji pria 
lain. 


"Eh...Bang Arjun, kok cepat pulang." 


"Kamu gak senang kalau aku cepat pulang, biar kamu 
bebas natapin foto cowok gantengmu itu." Ujar 
Arjuna ketus. 


Nayya bangkit dari duduknya, mendekati Arjuna dan 
mencium tangannya. "Ihhh...seuzon aja sama Nayya. 
Udah ah, kita ke kamar aja yuk Bang." Rayu Nayya 
untuk meredakan rasa cemburu suaminya. Nayya pun 
menyeret suaminya keluar dari kamar Arun. 


Sementara Arun dan Bik Narsis tertawa terbahak- 
bahak melihat papinya yang selalu cemburuan. 


Setelah puas tertawa, Arun meminum ramuan Bik 
Narsis. 
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Tristan sedang menyiapkan baju tidur Arun dan 
meletakkannya di ranjang. Arun saat ini sedang 
mandi. 


Hari ini Tristan pulang terlambat karena banyaknya 
pekerjaan di kantor yang sempat terabaikan karena 
dia lebih banyak menemani Arun sejak kejadian 
waktu itu. 


Arun keluar dari kamar mandi hanya dengan handuk 
yang melilit di dadanya. Tristan yang sedang duduk 
di ranjang menelan ludah melihat Arun yang 
handuknya hanya sebatas pangkal paha. 


Arun yang sudah tahu kalau Tristan selalu 
menyiapkan bajunya dan meletakkannya ke ranjang, 
langsung menuju ke tempat tidur. Arun sama sekali 
tidak memperhatikan tatapan Tristan yang seperti 
ingin memakannya. Itu karena Arun sedang kesal 
karena Tristan pulang terlalu lama. Arun tadi mandi 
padahal hari sudah malam karena bajunya 
ketumpahan susu yang sedang diminumnya. 

(—— 
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"Sayang, muka kamu kok cemberut gitu sih." Ujar 
Tristan yang bingung karena dicuekin. 


Arun melengos dan hendak mengambil baju tidurnya 
namun bajunya langsung diambil Tristan. 


"Apaan sih, sini baju aku." Ucap Arun jutek. 


"Aku bantuin ya makainya." Tristan tersenyum 
sambil menaik-naikkan alisnya. 


"Iihhh...aku bisa pake sendiri, siniin." 
Tristan menggeleng. 


"Ya udah, aku ambil aja baju yang lain." Arun 
beranjak menuju lemari, namun dengan sigap Tristan 
meraih pinggangnya hingga punggung Arun 
membentur dada bidang Tristan. 


"Maafin aku pulang kemalaman ya, sayang." Ujar 
Tristan sambil menciumi bahu dan lekuk leher Arun 
yang telanjang. 


Darah Arun langsung menggelegak karena titik 
sensitifnya dicumbui Tristan. 
"Eeennggghhh...lepasiiinn...." Ucap Arun dengan 
suara mendesah yang tidak sesuai dengan 
penolakannya. 


"Sebentar saja, aku kangen." Tristan mengecup kuat 
leher Arun membuat Arun menggelinjang karena geli 
dan nikmat sekaligus. 


"Tristan....Ingat kata Bik Narsis semalam." Ujar Arun 
mengingatkan tanpa dapat melepaskan diri. 


Tristan menghembuskan nafas dan melepaskan 
pelukannya. "Ckk. Aturan macam apa itu. Masa aku 
harus puasa selama 7 bulan. Hhhh." 


Arun tertawa geli dan membalikkan badannya 
menghadap Tristan yang wajahnya ditekuk. Hilang 
sudah rasa kesalnya tadi. 


Arun menepuk-nepuk lembut pipi Tristan. "Sabar ya 
sayang. Aku kan baru keguguran, kata Bik Narsis, 
aku harus menjalani perawatan supaya aku nanti bisa 
cepat hamil lagi." 


Tristan langsung tersenyum ceria begitu Arun 
menyebutkan kata hamil. Tristan memeluk erat Arun 
sambil menciumi puncak kepalanya. "Sayang, aku 
nanti ingin banyak anak. Kamu kan tahu kalau aku 
anak tunggal, itu sepi banget rasanya. Mau ya ya 


ya..." 


Arun mendongak menatap Tristan dengan senyum 
tipis. "Terserah kamu aja, Hubby. Asal kamu bantuin 
aku urus anak-anak nanti." 


Sementara Tristan terpelongo mendengar Arun 
manggilnya Hubby. "Sayang, ucapin sekali lagi 
dong." 


"Apanya?" 
"Itu, tadi bilang Hubby." 


Arun menahan tawanya melihat air muka Tristan 
yang kesenangan dipanggil Hubby. 


"Baiklah, Hubby." 


Tristan langsung memeluk Arun kembali. "Nah 
begitu dong. Jangan panggil nama aja. Aku kan jauh 
lebih tua dari kamu." 


"Iyaaa." 
"Ayo sekarang aku bantuin pakai baju." 


Tristan mengambil baju Arun yang diletakkannya 
tadi di tempat tidur. Baju tidur tanpa lengan, 
berbahan katun halus, bermotif bunga kecil warna 
biru muda setinggi lutut. Kemudian dilepasnya lilitan 
handuk Arun yang membuat wajah Arun memerah 
padam, karena berdiri di depan Tristan dengan tubuh 
polos. 


"Kamu gak usah malu, aku kan udah lihat semuanya. 
Aww..." 
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Arun memukul lengan Tristan. "Ihhh...bahasanya 
itu...malu tahu.." 


Cup 


Tristan mengecup pipi Arun sambil tersenyum. 
Kemudian memakaikan baju tidur itu ke tubuh Arun. 


"Eehhh....aku kan belum pakai pakaian dalam, 
Tristan." Protes Arun. 


"Gak usah pakai. Mau tidur juga." 


Tristan membopong Arun naik ke ranjang kemudian 
ikut berbaring sambil berpelukan. 


Ketika hampir terlelap, Tristan dikejutkan dengan 
dering ponselnya, membuat dia terjaga. Namun Arun 
tetap terlelap, sama sekali tidak terganggu dengan 
suara dering ponsel. 


"Hallo.." 
"Baiklah. Saya akan segera menuju ke sana." 
Tristan segera berganti pakaian. Dia mengenakan 


kaos putih dan jaket kulit coklat tua serta celana jins. 
Kemudian Tristan memakai sneakersnya. 


Tristan ragu untuk membangunkan Arun yang terlihat 
tidur nyenyak. Jadi dia memutuskan untuk pergi saja. 


Ketika turun tangga Tristan berpapasan dengan 
Arjuna yang sepertinya akan pergi keluar. 


"Papi, papi mau kemana?" 


"Kamu sendiri mau kemana malam-malam begini?" 
Arjuna menatap Tristan dengan penuh curiga. "Kamu 
pasti mau ke club kan? Mau cari wanita murahan, 
iya?" 


Astagaaa...mertuanya ini selalu saja seuzon 
kepadanya. Kapan mertuanya ini bisa menerimanya 
sebagai menantu, batin Tristan. 


"Eh..enggak Kok, Pi. Tristan mau ke kantor polisi. 
Tadi Tristan ditelepon kalau mereka sudah meringkus 
orang yang kemarin menyerang kami." 


Arjuna tersenyum sinis. "Papi malah sudah 
mengetahui dan menemukan siapa dalang yang 
berani mencoba membunuh Princess." 


"Haahh....siapa dia, Pi." Tristan sangat penasaran 
ingin mengetahuinya. 


"Kalau penasaran, ikut papi. Orang-orang papi sudah 
meringkus mereka. Sekarang papi mau ke sana dan 
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menghajar mereka dulu baru akan papi serahkan ke 
Polisi." 


Glekk 

Tristan menelan ludahnya, ngeri membayangkan 
bagaimana papi mertuanya akan menghajar orang 
yang sudah melukai putri kesayangannya. 

"Ayo berangkat." 

"Laya...pi." 

Arjuna dan Tristan melaju ke jalanan. Mereka menuju 
ke sebuah jalan yang agak sepi dan berhenti ke sebuah 
rumah kecil yang menyendiri. Mereka segera turun 


dari mobil dan berjalan menuju rumah tersebut. 


Di depan pintu ada dua orang penjaga berpakaian 
gelap. 


"Pak Arjuna." Sapa salah satu penjaga itu. 


"Bagaimana? Apa mereka sudah mengakui perbuatan 
mereka?" 


"Belum, Pak. Mereka masih bertahan, tidak 
mengakuinya." 


Arjuna mengangguk kemudian masuk ke dalam 
rumah yang diikuti oleh Tristan. 
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Sesampainya di dalam Tristan sangat terkejut melihat 
tante dan sepupunya duduk di kursi dan terikat. 


"Tristaaannn....tolong aku. Aku gak berbuat apa-apa." 
Rengek Liana begitu melihat Tristan. 


Tristan tidak berkata apapun sangkin terkejutnya. Dia 
tidak percaya sepupu dan tantenya sanggup berbuat 
kejam bahkan hendak membunuh seseorang. 


Braakkkk 


"Jadi, kalian belum mau mengaku kalau kalian dalang 
dari percobaan pembunuhan anakku." Bentak Arjuna 
sambil menggebrak meja. 


Mariana dan Liana ketakutan melihat sorot 
kemarahan dari mata Arjuna yang seolah akan 
membunuh mereka. 


"Ti..tidak....bukan kami." Bantah Mariana. 


"Huhh. Tristan, cepat telepon polisi. Tanyakan 
kepada polisi apakah orang yang mereka tangkap 
sudah mengakui siapa dalang dibalik penyerangan 
mereka." 


"Ba..baik, Pi." Tristan segera melaksanakan perintah 
papinya. 


Wajah Tristan tampak pucat setelah bertelepon 
dengan Polisi. 


"Bagaimana?" Tanya Arjuna. 


"Pi. Mereka sudah mengakui siapa dalangnya. Dan 
dalangnya adalah Tante Mariana." Tristan tampak 
geram menatap tantenya. Tangannya mengepal keras. 
Rasa kecewa dan tidak percaya bergabung jadi satu di 
hatinya. 


Plaaakkk 


"Ini untuk perbuatanmu yang mencoba membunuh 
putriku." Ucap Arjuna kepada Mariana. 


Plaakkkk 


"Ini untuk sikapmu yang seperti jalang dan 
mengganggu rumah tangga putriku." Ucap Arjuna 
kepada Liana. 


Mariana dan Liana meringis kesakitan. Di sudut bibir 
mereka tampak sedikit darah. Tristan sebenarnya 
tidak tega melihat mereka ditampar dengan keras oleh 
papi mertuanya, tapi dia tidak berani menghalangi 
karena takut mertuanya akan marah besar kepadanya. 
Jadi dia diam saja. 


"Pi, polisi sedang menuju ke sini." 


"Bagus. Dan akan kupastikan kalian akan membusuk 
di penjara." Bentak Arjuna. 


"Tristan, tolong kami. Apa kamu tidak ingat, tantelah 
yang sering mengurusmu sejak ibumu sakit-sakitan." 
Ucap Mariana memelas karena takut masuk penjara. 


Tristan membuang muka tidak ingin melihat wajah 
tantenya, takut hatinya akan luluh. Bagaimanapun dia 
geram mengetahui tantenya ternyata orang yang 
munafik. Bersikap baik kepadanya selama ini karena 
ada maunya. Apalagi tantenya hampir saja 
menghilangkan nyawa istrinya dan bahkan sudah 
menghilangkan calon anaknya. 


"Perbuatan tante tak termaafkan. Tante telah 
mengakibatkan istriku keguguran dan hampir 
membuat istriku mati. Bagaimana tante bisa 
memohon pertolonganku. Tante tidak tahu malu." 
Tristan menatap Tante Mariana dengan sorot tajam 
dan menyala-nyala. 


Mariana kelihatan ingin bicara lagi, namun polisi 
sudah masuk ke dalam rumah. Arjuna meminta polisi 
segera membawa Mariana dan Liana. 
Mariana dan Liana menjerit-jerit memanggil nama 
Tristan. Namun Tristan tidak menggubrisnya sama 
sekali. 


Tristan dan Arjuna pun langsung pulang. 
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Sesampainya di kamar, Tristan meliahat Arun yang 
masih tertidur dengan nyenyak. Hatinya lega, karena 
dia akan segera membawa Arun kembali ke rumah 
mereka. Bagaimanapun dia tidak nyaman berada di 
rumah mertuanya, apalagi papi nya itu selalu bersikap 
ketus kepadanya. Haahhh...entah kapan dia bisa akur 
dengan papi mertuanya. 


Setelah berganti pakaian Tristan membaringkan 
tubuhnya dan memeluk erat Arun, kemudian terlelap 
walaupun pagi hanya tinggal 3 jam lagi. 


6 bulan kemudian 


Arun baru saja pulang dari tugas kerja kelompok di 
apartemen Adit bersama Keke dan Sisi. Dilihatnya 
tadi di garasi ada mobil Tristan, berarti Tristan sudah 
ada di rumah. Jam sudah menunjukkan pukul 7 
malam. Tadi sepulang sekolah Arun dan teman- 
temannya langsung ke apartemen Adit karena tugas 
akan dikumpulkan besok. 


Arun masuk ke kamar, tapi tidak menemukan Tristan 
di kamar. Setelah meletakkan tasnya di sofa, Arun 
mendekati kamar mandi karena mendengar suara 
percikan air. Mungkin Tristan lagi mandi, pikirnya. 
Ketika sudah berada di depan pintu kamar mandi, 
Arun mendengar suara-suara aneh dari dalam kamar 
mandi. Suara apa itu ya, emmm kok Tristan seperti 
mengerang-erang gitu. Apa dia jatuh di kamar mandi 
ya, pikir Arun khawatir. Ah, lebih baik kupanggil 
saja, siapa tahu Tristan butuh pertolongan. 


"Hubby...hubby....ada apa?" 


Tidak ada sahutan sama sekali. Arun semakin 
khawatir. Diketuknya Pintu sambil memanggil 
Tristan. 


"Hubby, kamu tidak apa-apa?" 


"Aku baik-baik saja...aaarrrgghhhh.. 
Aruuuunnnn....aaahhhh...." 


Hahh, Tristan memanggilku, suaranya terdengar 
sangat aneh. Kenapa dia menjerit gitu memanggilku. 
Pasti dia memerlukanku. Jangan-jangan Tristan 
beneran jatuh di kamar mandi. Sebaiknya aku masuk. 


Baru saja Arun akan masuk ke kamar mandi, pintu 
kamar mandi sudah terbuka dan tampaklah Tristan 
yang hanya mengenakan handuk yang melilit di 
pinggangnya. Arun terpana menatap tubuh seksi 
suaminya yang masih basah dengan tetes-tetes air. 
Tanpa sadar Arun menelan ludahnya. 


Tristan mengangkat dagu Arun agar menatapnya. 
"Kenapa, kamu nafsu ya lihat aku." Tristan tersenyum 
menggoda. 


Arun menepis tangan Tristan dan berpura-pura marah 
untuk menutupi rasa malunya karena ketahuan 


menatap tubuh Tristan seperti orang lapar. 


"Ckk, enggaklah." 


"Terus, ngapain berdiri di depan pintu?" 


"Kamu berteriak memanggilku tadi. Jadi aku 
khawatir. Aku kira kamu jatuh di kamar mandi." 


Tristan hampir saja tertawa melihat keluguan Arun. 
Arun tidak tahu aja kalau aku tadi melakukan 
masturbasi. Ini semua gara-gara Pak Eko. Tadi ketika 
sedang mengerjakan proyek rahasia di ruang kerjanya 
berdua dengan Pak Eko, Tristan penasaran melihat 
Pak Eko yang hanya diam saja menatap layar 
laptopnya selama 20 menit tanpa mengajaknya bicara 
sama sekali. Karena biasanya Pak Eko itu selalu 
bawel. Maka Tristan pun beranjak dari kursi 
kebesarannya berjalan mendekati Pak Eko dengan 
diam-diam. Namun alangkah terkejutnya dia ketika 
melihat dari belakang Pak Eko, Pak Eko ternyata 
sedang menonton film porno yang sangat hot. Tanpa 
sadar Tristan terpaku ikut menontonnya. Dan 
akhirnya Tristan langsung menghentikan pekerjaan 
mereka dan segera pulang. Tristan yang sudah lama 
tidak dapat menyalurkan kebutuhan biologisnya 
menjadi tidak tahan dan langsung menuju kamar 
mandi untuk menyalurkan kebutuhannya. Rasanya 
sungguh tersiksa selama berbulan-bulan hanya bisa 
memeluk Arun tanpa melakukan apa-apa. Hahhh.... 


Baiklah, ini semua demi kesehatan Arun. Dan mudah- 
mudahan pengorbanannya ini tidak akan sia-sia. 
Semoga nanti Arun bisa hamil lagi. 


"Sudahlah, lupakan saja. Kamu mandi air hangat 
sana. Ini sudah malam. Kamu udah makan belum, 
sayang?" 


"Sudah, tadi sore. Hubby sudah makan?" 
Tristan menggeleng. "Belum. Aku baru saja pulang." 


"Ya sudah, pakai baju dulu, Hubby. Nanti aku temeni 
makan." Ucap Arun ceria. 


Tristan mengacak rambut Arun. 


"Kamu kenapa malam sekali baru pulang." Tristan 
menatap Arun dengan tajam. "Kamu gak berduaan aja 
kan tadi sama si Adit itu." 


Arun mencebikkan bibirnya kesal. "Enggak. Tadi 
sama Keke dan Sisi kok. Curigaan amat sih." 


Tristan menangkup wajah Arun dan memandang 
intens wajah imut istrinya. "Dengar ya, sayang. Aku 
gak mau ada orang ketiga diantara kita. Aku sayang 
banget sama kamu, aku enggak mau kehilangan 
kamu. Mengerti?" 


Arun tersipu malu mendengar ungkapan isi hati 

suaminya. Hatinya terasa berbunga-bunga. Dia sama 

sekali tidak menyangka bahwa akhirnya suaminya 

jatuh cinta kepadanya. Apalagi mengingat dulu waktu 

baru menikah, mereka selalu ribut. Mudah-mudahan 
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cinta mereka takkan pernah pudar dimakan waktu, 
doa Arun dalam hati. 


"Iya, Hubby, aku juga sayang sama kamu. Kamu juga 
jangan pernah mengkhianati aku. Kalau berani coba- 
coba, aku kebiri kamu." Ucap Arun dengan nada 
mengancam. 


Tristan tertawa sambil mendekap kepala Arun ke 
dadanya. "Kamu ini, serem banget sih ancamannya." 
Tristan mengecup puncak kepala Arun. "Udah mandi 
sana." 


"Iyaaa...." 


Arun melepas pelukan Tristan dan masuk ke kamar 
mandi. 


Selepas mandi dan berpakaian, Arun menemani 
Tristan makan malam. 


"Sayang, kamu akhir-akhir ini kok sering pulang 
malam sih. Ngalah-ngalahin aku yang kerja." Ucap 


Tristan dengan kesal. 


"Aku ambil les tambahan, Hubby. Kan aku sekarang 
udah kelas 12." 


"Kok kamu gak bilang sama aku." 
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"Iihhh...kamu udah pikun ya. Aku udah bilang kok 
kemarin." 


Mata Tristan melotot karena dikatain pikun oleh 
Arun. "Gak sopan tahu, ngatain suami gitu." 


Arun cengengesan dan langsung memeluk lengan 
Tristan serta bersandar di lengan Tristan yang kekar. 
"Hehehe....maaf My Hubby. Matanya jangan gitu 
banget dong, serem tahu." 


Tristan menghembuskan nafasnya. "Ya udah." 
Tristan meneguk air putih hingga kandas. 


"Hubby, temeni aku nonton video yang kemarin baru 
kamu beli, ya? Yang Fifty Shade Darker itu." Ucap 
Arun sambil mengedip-ngedipkan matanya merayu 
Tristan. 


Tristan terpelongo. Soalnya dia sudah nonton film itu. 
Dan kebetulan dia dapat vcd yang tidak disensor, jadi 
dia tahu kalau film itu sangat sangat hot. Dia bingung 
mau jawab apa atas permintaan Arun, karena dia takut 
jadi baper kalau nonton film itu dan tidak bisa 
mengendalikan dirinya lagi. Bayangkan saja sudah 6 
bulan dia puasa. Bisa-bisa dia akan menerkam Arun. 


"Hubbyyyyy....kok diam aja sih. Ayo, temeni aku 
nonton." Rengek Arun sambil menggoyang-goyang 
lengan Tristan. 


"Mmm...nanti ya, sayang. Aku kan belum siap 
makan." Tristan mengambil minuman dan langsung 
menenggaknya hingga tandas. 


Mereka pun berjalan ke ruang tv. 


"Gimana kalau kita nonton yang lain aja." Tawar 
Tristan. 


Arun menggelengkan kepalanya. "Nggak mau." 


Hhhh. Tristan menghela nafasnya. Susah nih kalau 
Arun sudah ada maunya, batin Tristan. "Kalau gitu 
kita nonton di kamar aja yuk." 


"Terserah deh, pokoknya aku mau nonton itu." 
"Ya udah, ayo ke kamar." 


Sesampainya di kamar, Tristan segera memutar film 
tersebut. Tristan dan Arun duduk berdampingan di 
sofa yang ada di depan tv. 


Tak lama kemudian film tersebut sudah 
menayangkan adegan-adegan yang sangat hot 
membuat Tristan kecil mengeras, bahkan nafas 
Tristan mulai tersendat-sendat dan berkali-kali 
menelan ludah. Sebelah tangannya yang merangkul 
bahu Arun, tanpa sadar sudah meremas-remas bahu 
Arun. 


Sedangkan Arun sendiri, wajahnya sudah merah 
padam melihat adegan-adegan hot di film itu. Bahkan 
telapak tangannya mulai berkeringat. Jantungnyapun 
berdebar sangat kencang. Arun tidak berani menoleh 
ke samping. Namun dirasakan Arun, sebuah kecupan 
mendarat di bahu dan lehernya yang terbuka dan 
hembusan nafas hangat di pipi dan lehernya. 
Lenguhanpun keluar dari bibir Arun. 
Tristan yang mendengar suara desahan Arun jadi 
semakin bernafsu hingga kemudian dia membalikkan 
Arun untuk menghadap kepadanya. Bibir Tristan 
langsung menyergap bibir mungil Arun yang sudah 
setengah terbuka dengan ganas. Arun pun membalas 
lumatan demi lumatan dari bibir Tristan. Nafas 
keduanya terengah-engah. Tristan dengan tidak sabar 
merobek baju tidur Arun dan mencampakkannya 
hingga terpampang payudara Arun yang putih mulus 
dengan puncak merah muda. Keduanya jadi tidak 
mengingat lagi syarat dari pengobatan Arun. 
Keduanya terlena dan dikuasai oleh nafsu yang lama 
terpendam. Bahkan Tristan dengan kasar sudah 
merenggut semua pakaian yang menempel di tubuh 
mereka tadi. 


"Arun Sayang..." Panggil Tristan dengan suara 
parau. 


"Hubbyyyyy...." Desah Arun sambil meremas rambut 
Tristan. 


Tristan pun bersiap memasuki Arun karena tidak 
sanggup menunggu lebih lama lagi ketika tiba-tiba 
terdengar ketukan pintu yang tidak mau berhenti. 


Tristan mengerang kesal karena merasa terganggu di 
saat dia sangat bergairah. 


"SIAL!! Siapa sih yang ganggu." Bentak Tristan 
dengan nafas memburu. 


"Hubby, untung saja diganggu. Kita kan gak boleh 
begituan." Sahut Arun dengan nafas tersendat-sendat 


juga. 


Tristan menjauhkan dirinya dari Arun dan mengambil 
jubah sutra untuk menutupi tubuhnya. Tristan juga 
mengambilkan gaun tidur baru dari lemari dan 
memberikannya kepada Arun. 


"Matikan videonya, sayang. Kita bisa kebablasan 
gara-gara nonton film itu." 


"Iyaaa.." Arun pun mematikan videonya. 


Tristan berjalan ke pintu dan membukanya. 
Dilihatnya Bik Narsis berdiri di depan pintu dengan 
segelas susu di tangannya. Tristan memandang Bik 
Narsis dengan tatapan kesal. 


"Maaf Den, Non Arun tadi lupa minum susunya." 
Ucap Bik Narsis sambil senyum-senyum. 
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"Ya udah, sini susunya." Tristan pun mengambil susu 
dari Bik Narsis dan segera menutup pintu. 


"Sayang, minum susunya. Abis itu langsung tidur, 
besokkan kamu sekolah." Ujar Tristan. 


Arun meneguk susunya hingga habis, kemudian 
berbaring. Tristan menyelimuti Arun dan mengecup 
keningnya lama. 


"Makasih, Hubby. Good night." 


"Kamu tidur duluan ya. Aku ada kerjaan sedikit." 
Ucap Tristan sambil mengusap rambut Arun. 


"He em." Angguk Arun. 
Tristan pun keluar dari kamar menuju ruang kerjanya. 


Sebenarnya Tristan tidak ada kerjaan. Tapi dia masih 
terbawa gairah nafsunya, hingga dia lebih baik 
menghindar dari Arun daripada nanti dia khilaf. 


Tristan pun berbaring di sofa ruang kerjanya dengan 
gelisah. Sulit sekali baginya menahan diri sekian 
lama. Tristan membolak-balikkan badannya ke kanan 
dan ke kiri, hingga akhirnya dia bangkit dan duduk di 
kursi kerjanya, kemudian membuka laptop dan mulai 
mengerjakan pekerjaan yang sebenarnya bisa 
ditundanya. Tristan bekerja hingga larut malam. 


Arun terbangun dan membalikkan badannya hendak 
memeluk Tristan, tapi tangannya tidak merasakan 
tubuh Tristan hingga dia membuka matanya. Arun 
terkejut tidak menemukan suaminya. Dilihatnya di 
dinding, jam menunjukkan pukul 5 pagi. Arun 
langsung bangkit dari tempat tidur dan matanya 
mencari Tristan ke sana ke mari. Akhirnya Arun 
memutuskan mencari Tristan ke ruang kerjanya, 
karena dia ingat kalau semalam Tristan mengatakan 
akan mengerjakan sesuatu. 


Arun masuk ke ruang kerja Tristan dan terkejut 
melihat Tristan tertidur di sofa. 


Arun mendekati Tristan. "Hubby, bangun." 
"Ecennggghhhh...." Tristan menggelihat. 
"Ayo pindah ke kamar." Ujar Arun. 


Tiba-tiba saja Tristan menarik tubuhnya hingga jatuh 
di atas tubuh Tristan dan menyergap bibir Arun. 
Sesaat Arun tidak bereaksi karena terkejut, namun tak 
lama kemudian Arun membalas ciuman Tristan yang 
semakin menuntut. Selama beberapa saat Arun 
terpaku, namun ketika lidah Tristan mendesak masuk 
dari sela-sela bibir Arun, Arun merintih penuh 
kepasrahan. Tristan menjelajahi mulut Arun dengan 
tangan meraba-raba dari bokong hingga ke punggung 
Arun naik turun membuat Arun merinding dan 


terangsang. Tapi tiba-tiba saja Tristan melepaskan 
tahutan bibir mereka. 


"Morning kiss." Ucap Tristan parau yang terdengar 
sangat seksi. 


Arun tersipu malu. 


"Turunlah dari tubuhku, sayang, atau aku tidak akan 
dapat menahan diri lagi." 


"Liya..." Arun pun segera bangkit dari atas tubuh 
Tristan. 


"Siap-siaplah. Aku yang akan mengantarmu ke 
sekolah. Ryan semalam permisi pulang kampung, 
katanya sepupunya kawinan." Jelas Tristan. 


"Ohh, ya udah aku mandi dulu." 


Hhhaaahhh. Lama sekali menunggu. Hampir sebulan 
lagi aku baru bisa menyentuh Arun. 
Sabaar....sabaarr...Tristan. Ucap Tristan dalam hati 
sambil mengelus dadanya setelah Arun keluar dari 
ruang kerjanya. 
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Sebuah majalah yang menampilkan cover seorang 
pria tampan dihempaskan Sisi ke meja kantin sekolah 
dimana Keke, Arun dan Adit duduk. 


Sisi menghempaskan pantatnya ke kursi, sedangkan 
teman-temannya menatap heran ke arah Sisi yang 
sedang mengipas-ngipas wajahnya dengan kelima 
jarinya. 

"Gila...gila...benar-benar gila..." Ujar Sisi. 


Arun, Keke dan Adit saling pandang. 


"Apaan sih lo. Siapa yang gila?" Tanya Keke 
penasaran. 


"Tuh, lihat cover majalah itu." Tunjuk Sisi ke arah 
majalah yang dilemparnya ke meja tadi. 


Arun, Keke dan Adit serentak menatap majalah yang 
terletak di meja mereka. Mata Arun langsung 
membelalak lebar menatap cover majalah itu. Di sana 
tertulis "Satu Lagi Pengusaha Muda Tampan Pewaris 
Hansel Media Yang Banyak Diincar Para Wanita'. 
Dan di majalah itu pose pria tersebut sangat seksi 
karena hanya mengenakan kaus tanpa lengan 
berwarna putih dan jaket yang terbuka menampilkan 
tubuh berototnya. Pria di majalah itu adalah Tristan, 
suami Arun. Arun sangat geram membaca judul di 
cover majalah itu, juga penampilan Tristan yang 
seksi. Awas aja kamu nanti di rumah, Tristan, batin 
Arun geram. 


"Gais, coba kalian baca isinya. Ternyata dia anak 
orang kaya. Arun, lo apa gak tahu kalau mantan supir 
lo ternyata anak orang kaya. Pewaris Hansel Media, 
ASTAGAAA!" Ucap Sisi dengan gaya mau pingsan. 
Ckk, temennya satu ini berlebihan sekali, batin Arun. 


"Lebay lo. Biasa aja kali. Memangnya kenapa kalau 
dia anak orang kaya. Arun malah anak orang kaya 
nomor satu tahu." Ujar Adit acuh dan meneruskan 
makan baksonya. 


"Kalau gue tahu, udah gue pacarin dia dari kemarin. 
Ya ampun, tampan banget. Gak salah deh banyak 
wanita yang klepek-klepek ngelihat dia." Sisi sama 
sekali tidak menyadari jika Arun bertambah kesal 
dengan kata-kata yang diucapkan Sisi. Hatinya 
terbakar cemburu. Apa mungkin di luaran sana 
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Tristan tebar pesona dan bertingkah layaknya 
playboy seperti dulu. Aku akan ke kantor Tristan 
sepulang sekolah nanti untuk memastikannya, batin 
Arun. 


"Dasar matre." Ucap Keke mendengus. 
Sisi hanya terkekeh menanggapi ucapan Keke. 
Keke yang membaca isi majalah tiba-tiba berteriak. 


"Astagaaa...lo terlambat, Si!" Teriak Keke yang 
kemudian menatap wajah Sisi dengan senyum jahil. 


"Terlambat apanya?" Tanya Sisi. 
"Lo udah baca belom isinya?" 


Sisi menggelengkan kepalanya. "Gue baru beli 
majalah itu tadi pas mau ke sekolah. Jadi belum 
sempat baca. Ngelihat covernya bikin gue lupa 
segalanya. So howt!" 


"Ckckck...Lo tahu gak, di sini dia bilang kalau dia 
sudah punya pujaan hati. Lo, gak punya kesempatan." 
Ucap Keke sambil menyeringai menertawakan 
temannya. 


Sisi menyandarkan punggungnya di kursi dan 
bersedekap. "Selama janur kuning belum 


melengkung, selalu ada kesempatan. Bahkan pria 
sudah menikahpun masih bisa kita dapatkan." 


"Hahh, lo mau jadi pelakor? Gila lo. Seperti gak ada 
yang lain aja. Lo jangan bikin malu persahabatan kita 
ya, Si." Ucap Keke kesal. 


"Hehehe, tenang Ke, lo kayak yang jadi istrinya aja 
marah-marahin gue. Asal lo tahu, bokap gue kenal 
banget sama pewaris Hansel Media ini. Cuma gue gak 
pernah tahu kalau pewarisnya ya si supirnya Arun. 
Gue akan minta bokap gue buat ngejodohin gue sama 
dia, Tristan Tarig Hansel." Mata Sisi menerawang 
ketika mengatakan semua itu, tidak menyadari 
tatapan mata teman-temannya yang terlihat jijik 
mendengarnya. Keke dan Adit terlihat akan muntah, 
sedangkan Arun wajahnya sudah merah padam 
karena kesal luar biasa. 


Braakkk 


Suara gebrakan meja membuat ketiga teman Arun 
kaget. 


"Apaan sih, lo, ngagetin aja. Untung jantung gue 
buatan Tuhan, kalau buatan manusia udah koit gue." 
Ujar Adit. 


Arun sangkin kesalnya tanpa sadar menggebrak meja 
dengan kuat tadi. 


' 


"Ayo pulang, ngapain kita di kantin lama-lama.' 
"Lo gak les hari ini?" Tanya Sisi. 
"Gak. Gue ada urusan. Ya udah, gue duluan ya." 


Tanpa menunggu jawaban teman-temannya Arun 
berlalu meninggalkan Sisi, Adit dan Keke yang 
menatap kepergiannya dengan heran. 


LAA 


Arun berada di lantai ruang kerja Tristan. Jantungnya 
berdebar kencang seiring langkahnya yang semakin 
mendekati ruang kerja Tristan. Tidak tampak seorang 
sekretaris di mejanya. Entah kemana sekretaris 
Tristan. Ketika sudah berada tepat di depan pintu 
ruang kerja Tristan, Arun jadi ragu untuk masuk. Dia 
takut melihat pemandangan tak senonoh di ruang 
kerja Tristan, seperti yang sering dibacanya di novel- 
novel roman yang ada di wattpad. Arun mengelus 
dadanya untuk meredakan detak jantungnya, menarik 
nafas dalam-dalam kemudian menghembuskannya. 
Arun memberanikan diri membuka pintu ruang kerja. 
Tristan tanpa mengetuk. Dengan perlahan pintu 
terbuka. Dan dia merasa lega karena tidak 
menemukan Tristan sedang bermesraan dengan 
wanita lain di ruang kerjanya. Tapi, dimana 
suaminya? Arun masuk ke dalam dan menatap 
berkeliling ruangan itu namun tak menemukan 
Tristan. Akhirnya Arun memutuskan untuk 
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menunggu Tristan dan duduk di sofa sambil 
memainkan game favoritnya dari ponselnya. 


Sudah lebih dari setengah jam Arun menunggu tapi 
Tristan tidak juga muncul. Arun menghela nafas 
kesal. Arun bangkit dan berjalan memeriksa ruang 
kerja suaminya. Dilihatnya ada sebuah pintu dan 
dibukanya. Arun masuk ke dalam dan melihat bahwa 
itu adalah ruang tidur. Hmmm, buat apa sih ruang 
tidur di kantor. Kantor kan untuk bekerja bukan untuk 
tidur-tiduran. Hhhh, suaminya ini mencurigakan 
sekali. Arun takut sekali jika suaminya yang mantan 
playboy akan balik menjadi playboy lagi. Hii...amit- 
amit deh. 


Arun membaringkan tubuhnya yang lelah sehabis 
pulang sekolah. Diliriknya jam tangannya 
menunjukkan pukul 03.30. Dipejamkannya matanya. 
Ruangan yang sejuk karena hembusan AC membuat 
Arun terlelap. 


yyy 


Tristan masuk ke ruang kerjanya bersama Pak Eko 
dan seorang artis muda yang lagi naik daun yang akan 
membintangi film terbaru dimana dia adalah 
produsernya. Artis itu bernama Nindya Larasati, 
berusia 24 tahun. 


Mereka duduk di sofa. 


"Gimana Mbak Nindya, siap untuk syuting pertama 
kita minggu depan?" Tanya Tristan. 


"Siap dong, Aa Tristan." Jawab Nindya yang duduk 
di sebelah Tristan sambil tangannya menyentuh paha 
Tristan. Tristan terkejut melihat keberanian Nindya. 
Namun dia pura-pura tidak tahu saja dan menepiskan 
tangan Nindya. 


Pak Eko yang melihatnya hanya cengengesan. Dasar 
artis genit, batin Pak Eko. 


"Baiklah, sebaiknya anda persiapkan diri dan datang 
tepat waktu ke lokasi. Saya tidak suka 
keterlambatan." Tegas Tristan. 


Itu sebenarnya ucapan mengusir secara halus, tapi 
Nindya pura-pura tidak tahu. 


"Pak Eko, bisa tolong ambilkan segelas air untuk 
saya? Saya haus banget nih." Ucap Nindya dengan 
nada manja. 


"Baik, akan saya ambilkan." Pak Eko bangkit dan 
berjalan menuju pintu dengan mulut komat kamit 
karena sebal. 


Seperginya Pak Eko, Nindya menggeser duduknya 
mendekati Tristan, sedangkan Tristan terlihat tidak 
suka dengan tingkah Nindya. 


"Aa Tristan, aku gak keberatan loh untuk 
memuaskanmu, asal Aa jadiin aku pemeran utama 
terus." Ucap Nindya genit dengan mata dikedip- 
kedipkan dan tangan membelai bahu Tristan. 


Tristan menepis tangan Nindya. "Maaf, saya tidak 
berminat mencampur adukkan pekerjaan dengan 
kesenangan." Ucap Tristan tegas. 


Nindya berpikir kalau Tristan hanya jual mahal saja 
untuk mengetesnya. Semua laki-laki itu sama, dikasih 
daging gak bakalan nolak, seperti kucing. 


Nindya tersenyum. "Aa gak usah takut, ini akan jadi 
rahasia kita berdua. Just between us." Bisik Nindya di 
telinga Tristan dengan suara mendesah. 


Tristan langsung berdiri tegak menjauhi Nindya. 
"Jika anda seperti ini terus, saya akan membatalkan 
kontrak kita dan mencari pengganti anda." Tegas 
Tristan dengan mata menyala-nyala. 


Nindya terkejut karena dibentak Tristan dan langsung 
berdiri. "Aku tidak percaya kau mampu menolakku. 
Banyak pria menginginkan diriku. Tapi kenapa kau 
menolakku padahal aku memberikan diriku secara 
cuma-cuma." 


"Aku tidak lagi menyukai wanita murahan sepertimu. 
Sebaiknya kau segera keluar dari ruanganku." Tristan 
langsung membalikkan badan menuju kursi 
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kebesarannya, dan terkejut ketika melihat Arun 
sedang berdiri di depan pintu kamarnya, menatapnya 
dengan pandangan yang sulit diartikan. Apakah dia 
sudah dari tadi di sana atau baru saja? Dia tidak mau 
Arun salah paham dan akhirnya mengacaukan 
rencananya malam ini untuk mereka. 


"Sayang? Kamu sudah lama?" Tanya Tristan agak 
gugup. 


"Cukup lama untuk melihat adegan drama gak 
bermutu seorang jalang." Sahut Arun santai sambil 
berjalan menghampiri Tristan. 


Tristan meraih wajah Arun dan mengecup keningnya 
lama, kemudian melumat bibir mungil Arun dengan 
bergairah. Mereka melupakan bahwa di ruangan itu 
juga ada orang lain. 


"Ehemm..." 


Suara deheman itu membuat Tristan dan Arun 
tersadar, dan menyudahi ciuman mereka. Tristan 
membalikkan badan menatap Nindya yang ternyata 
belum meninggalkan ruang kerjanya. Arun yang malu 
bersembunyi di balik tubuh Tristan. 


"Kenapa kamu masih di sini?" 


"Well, aku tak menyangka ternyata seleramu itu daun 
muda. Aa, dia bahkan masih sekolah. Orang besar 
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seperti Aa ternyata seorang fedofilia. Apa kata dunia 
jika mengetahuinya." Ucap Nindya dengan senyum 
miring dan menatap penampilan gadis kecil 
berseragam putih abu-abu yang berada di balik badan 
Tristan. 


"Berani kau mengatakan yang tidak-tidak tentangku, 
aku pastikan karirmu akan TA MAT." Ucap Tristan 
penuh penekanan dan ekspresi wajah mengancam. 


Nindya yang melihat kemarahan di mata Tristan jadi 
bergidik ngeri. Dia tidak ingin karirnya habis di saat 
dia baru saja merintisnya dengan susah payah. 


"Saya permisi." Ucap Nindya buru-buru dan dengan 
langkah cepat keluar dari ruangan. 


Tristan menghembuskan nafasnya dan kembali 
berbalik ke arah Arun yang menatapnya dengan 
tajam. 


"Eh, sayang, kamu udah makan belum?" 


Arun bersedekap, matanya menatap Tristan dengan 
tajam. "Jadi begini ya kerjaan kamu. Tiap hari 
dikelilingi perempuan-perempuan cantik dan seksi 
yang menggoda." 


"Sayang, ayo kita duduk dulu di sofa." Tristan 
menarik lengan Arun dan mendudukkannya di 
pangkuannya di sofa. Wajah Arun terlihat ditekuk. 
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"Jangan gitu dong. Kamu kan tahu kalau 
perusahaanku itu dibidang apa. Udah pasti sering 
ketemu dengan artis cantik. Yang pentingkan aku gak 
macam-macam dan gak mau menanggapi mereka." 
Lanjut Tristan yang ingin mencairkan hati istrinya 
yang sedang dilanda cemburu. 


"Tapi nanti lama-kelamaan kamu pasti tergoda juga. 
Mereka cantik-cantik dan seksi. Tidak seperti aku 
yang masih kecil dan kurus." 


Tristan memeluk Arun dan mengecup puncak 
kepalanya. "Cantik itu relatif, sayang. Di mata aku, 
kamulah yang paling cantik dan seksi. Dan yang 
pasti, cintaku hanya untuk kamu, calon ibu anak- 
anakku." 


Arun yang berada di dalam dekapan Tristan tersipu- 
sipu dan balas memeluk erat pinggang suaminya. 


"Janji gak akan berpaling dari aku walaupun ketemu 
mantan terindah kamu kelak." Arun mendongak 
menatap wajah suami tampannya. 


"I will, honey. You are the one in my life, sampai 
maut memisahkan kita, I love you my little bride." 
Usai mengucapkan itu, Tristan menundukkan 
wajahnya dan melumat bibir Arun yang sedang 
mendongak menatapnya dengan penuh cinta. Arun 
memejamkan mata saat bibir Tristan memagut 
bibirnya dengan ciuman penuh janji dan kelembutan. 


AA 


Mereka terus berciuman dan tidak menyadari Pak 
Eko yang masuk dan terkejut melihat adegan 
romantis mereka. Pak Eko langsung menutup 
perlahan pintu ruangan sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 
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Arun hendak membaringkan tubuhnya di tempat tidur 
ketika Tristan masuk ke kamar dengan membawa 
segelas air putih. 


Tristan duduk di tepi tempat tidur. "Sayang, minum 
dulu ya. Air ini vitamin yang baik untuk tubuh kamu. 
Biar fresh." 


"Iihh...Aku bosan, kemarin di suruh minum jamu 
sama Bik Narsis. Sekarang kamu nyuruh aku minum 
vitamin. Aku udah eneg." Arun melengos 
menghindari minuman yang disodorkan ke mulutnya. 


"Ayolah sayang, ini baik untukmu. Sekali ini aja kok 
minum vitaminnya." Bujuk Tristan. 


"Maksa banget sih." 


Dengan kesal akhirnya Arun menyerah dan 
menyandarkan punggungnya di kepala tempat tidur. 
Arun mengambil gelas dari tangan Tristan dan 
langsung meneguk habis minuman itu. 


"Udah. Besok-besok aku nggak mau dikasih apapun 
lagi." 


Tristan tersenyum manis menatap wajah istrinya yang 
sedang kesal. Diambilnya gelas dari tangan Arun dan 
diletakkannya di meja nakas. 


"Iya, sayang. Mulai besok kamu udah bebas kok." 
Ujar Tristan dengan tatapan penuh arti. 


Tristan membaringkan tubuhnya di sisi Arun dan 
mendekap erat istrinya serta mengecup dahi istrinya. 


Tak lama kemudian Arun pun terlelap. Tristan 
menepuk-nepuk pipi Arun pelan, tapi kelihatannya 
Arun tidurnya sangat nyenyak. Tristan tersenyum 
lebar. 


Hembusan angin yang sejuk membangunkan Arun 
dari tidur nyenyaknya. Perlahan dibukanya matanya. 
Terdengar suara horden yang di seret. Matanya 
berkedip-kedip karena merasa silau. Diangkatnya 
tangannya ke wajah untuk menghalangi sinar yang 
membuat matanya silau. 


"Hubbyyyy....tutup dong hordennya." Ucap Arun 
dengan suara parau khas baru bangun tidur. Arun 
merasa kedinginan, ditariknya selimut hingga 
menutupi kepalanya. Namun tiba-tiba selimut yang 
menutupi tubuhnya ditarik hingga dia meringkukkan 
tubuhnya karena kedinginan. 


"Hubbyyyy.....brrrrr.....dingiiimnn...." Mata Arun 
masih terpejam. 


Sebuah kecupan mendarat di kening, pipi, dan 
bibirnya. Bahkan bibirnya dilumat dengan lembut 
membuat Arun akhirnya membuka matanya lebar- 
lebar karena terkejut. 


"Emmmmhhhhh....... " Erang Tristan sambil melumat 
bibir Arun penuh gairah. 


Bibir Tristan menjelajahi bibir atas Arun kemudian 
menggigit bibir atas Arun hingga tubuhnya terasa 
menggelenyar. Perlahan Arun memejamkan matanya 
dan menikmati sensasi ciuman Tristan. Bibir Arun 
terbuka menyambut ciuman Tristan yang panas. Bibir 
Tristan melumat bibir Arun dengan tekanan yang 
semakin bertambah, membuat tubuhnya berdenyut 
karena gairah. Lidah Tristan menerobos masuk 
melalui celah bibirnya dan menjelajahi rongga mulut 
Arun hingga Arun merasakan sekujur tubuhnya 
sangat bergairah dan bersemangat. Kedua tangan 
Arun terulur ke leher Tristan dan meremas-remas 
rambut tebal Tristan. 


Tristan mengeluarkan semua keterampilan 
pemanasannya. Bibir dan tangannya menjelajahi 
sekujur tubuh Arun. Tristan ingin saat ini menjadi 
saat yang tak terlupakan bagi Arun. Dia menganggap 
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saat ini adalah saat pertama mereka bercinta setelah 
mereka berdua mengakui perasaan masing-masing. 
Anggap saja ini malam pertama walaupun dilakukan 
di pagi hari. 


Arun terkesiap ketika merasakan sesuatu memasuki 
miliknya. Terasa sedikit sakit karena sudah sangat 
lama. 


"Aarrgghhh....serasa memasuki perawan lagi." Kata 
Tristan parau sambil menatap wajah Arun yang 
meringis. Dikecupnya kening Arun lama. 


"Hubby....memangnya sudah boleh?" Kata Arun 
dengan tatapan bertanya. 


"Tentu saja. Aku selalu menghitung hari. Menunggu- 
nunggu saat ini tiba. Kau tahu, sayang, bagi pria 
normal sepertiku, sangat sulit menahannya. Jadi 
maafkan aku jika aku nanti agak kasar." Kata Tristan 
kemudian melumat bibir Arun lagi supaya Arun tidak 
mengajaknya bicara lagi. "Nikmati saja, sayang. 
Jangan bicara lagi. Aku sudah tidak tahan lagi." 


Setelah moment percintaan mereka selesai, Arun 
yang sudah sadar sepenuhnya, baru memperhatikan 
sekelilingnya. Ini bukan kamar mereka, batinnya 
dalam hati. Dia juga mendengar suara deburan 
ombak. Ini dimana? Tanyanya dalam hati. Arun 
segera duduk dengan selimut yang ditahannya hingga 
ke dadanya dan terpesona dengan pemandangan di 


Ka 


sekelilingnya. Semua horden dan jendela telah dibuka 
hingga hembusan angin yang sejuk menerpa 
wajahnya. Di hadapannya terhampar pemandangan 
laut biru yang sangat indah. 


Arun turun dari tempat tidur dan berlari keluar hanya 
dengan membalutkan selimut putih di dadanya. Arun 
berdiri di teras sambil memandang takjub ke 
sekitarnya dan berpikir bagaimana mungkin dia tiba- 
tiba saja ada di sini. 


Sebuah tangan memeluknya dari belakang. 


"Kau suka?" Kata Tristan dengan suara serak sambil 
mengecupi bahu dan leher Arun yang telanjang. 


Arun menolehkan wajahnya menatap Tristan dengan 
senyum cerah, kemudian menghadap ke depan lagi 
dan berteriak, "SANGAT SUKAAAAA!" Kemudian 
Arun tertawa girang dan membalikkan tubuhnya, 
memeluk Tristan dengan erat. 


Tristan tersenyum lebar dan balas memeluk Arun 
sambil mengecup puncak kepalanya dengan rasa 
sayang. "Aku senang ternyata keputusanku 
membawamu ke sini membuatmu bahagia, sayang." 
Tristan menangkup wajah Arun dan ditengadahkan 
agar dia bisa menatap wajah Arun yang sedang 
tersenyum cerah secerah mentari pagi di Maldives. 


Arun melepaskan dirinya dari pelukan Tristan 
kemudian menatap Tristan tajam dengan ekspresi 
penuh pertanyaan dan tuduhan. Tangan Arun 
bersedekap. 


"Bagaimana cara hubby membawaku ke sini tanpa 
sepengetahuanku?" Desak Arun menuntut jawaban. 


Tristan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 
Dia takut kalau dia menjawab dengan sejujurnya, 
Arun akan marah kepadanya. 

"Eemmmm....." Gumam Tristan bingung. 

Tiba-tiba Arun teringat dengan minuman yang 
dibawa Tristan yang membuatnya langsung terlelap 


dengan sangat nyenyak. 


"Jadi, minuman yang kemarin itu bukan vitamin 
kan?" Tuduh Arun dengan mata di sipitkan. 


"Eh...ummm...maafkan ya sayang. Yang penting kan 
tujuanku untuk membuatmu senang, sayang." 


"Terus, sekolahku bagaimana?" 
"Aku sudah minta izin ke sekolah sebelumnya. Kamu 
tenang aja. Kita nikmati bulan madu kita di sini 


selama satu minggu." 


Mata Arun terbelalak. "Bulan madu....?" 


"Iya, bulan madu, sayang." Tristan memegang bahu 
Arun. " Kita kan belum pernah bulan madu, sayang." 


Arun tersipu malu mendengar ucapan Tristan. 
Wajahnya langsung merah padam membuat Tristan 
tertawa geli. Padahal biasanya istrinya ini galak dan 
Jutek, nggak nyangka bisa juga tersipu-sipu malu, 
kata Tristan dalam hati. 


Tristan berlutut dengan satu kaki yang ditekukkan, 
kemudian merogoh saku dari celana pendeknya, 
mengeluarkan kotak kecil berbahan beledu merah dan 
membukanya, kemudian mengulurkannya kepada 
Arun. 


Arun membelalakkan matanya menatap dengan 
terpesona sepasang cincin bermata biru di dalam 
kotak itu. 


"Will you marry me?" Tanya Tristan dengan tatapan 
penuh cinta kepada Arun. 


"Kita sudah menikah...." 


"Tapi aku belum pernah melamarmu, dan kau 
maupun aku tidak pernah memakai cincin 
perkawinan kita. Mulai saat ini aku ingin melakukan 
semuanya dengan benar dan dimulai dengan 
lamaranku. Apakah kau menerima lamaranku, 
sayang? Menjadi teman hidupku dan menua 
bersamaku?" 


"YES...YES....AND YES!" Teriak Arun dengan 
antusias. 


Tristan meraih tangan Arun dan memasukkan cincin 
ke jari manisnya. 


"Sekarang giliran kamu memakaikan cincin 
untukku." 


Arun mengambil cincin dari kotak dan memakaikan 
ke tangan Tristan. 


Tristan dan Arun memandang cincin pernikahan 
mereka yang baru dengan wajah yang diliputi 
kebahagiaan. 


"Kau tahu kenapa aku memilih permata warna biru?" 


Arun menoleh ke samping menatap Tristan dengan 
bingung. " Kenapa rupanya?" 


Tristan tersenyum dan balas menatap tepat di iris 
mata Arun. "Karena dimanapun aku berada, ketika 
aku melihat cincin ini, akan selalu mengingatkanku 
kepada warna matamu, sayang." 


Arun kembali tersipu. "Itihhhh....kamu sekarang kok 
pandai gombal sih, hubby." Ucap Arun salah tingkah. 


"Aku nggak gombal kok. Itu semua keluar dari lubuk 
hatiku, karena aku sangat mencintaimu, sayang." 
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Arun yang belum terbiasa mendengar kata-kata manis 
yang keluar dari mulut Tristan jadi salah tingkah. 


"Dasar tukang gombal, perayu warita...." Kemudian 
Arun berlari menuju perosotan dan meluncur sambil 
berteriak. 


"TRISTAN, MY HUBBY.....I LOVE YOU TOO....." 


Arun pun tercebur di lautan yang jernih dengan tubuh 
polos karena tadi selimut yang membalut tubuhnya 
dilepas sebelum meluncur di perosotan. 


Tristan tertawa melihat tingkah Arun yang kekanakan 
namun segera menyusulnya setelah membuka celana 
pendeknya hingga tubuhnya sama polosnya dengan 
Arun. 


Tristan berenang mendekati Arun dan langsung 
menyergap bibirnya dengan penuh gairah. 


Sekolah Arun sedang mengadakan acara perpisahan 
yang diadakan di salah satu hotel ternama di Jakarta. 


Arun dan teman-temannya sedang mendengarkan 
pidato kepala sekolah yang mereka rasa sangat 
membosankan karena terlalu lama. 


Akhirnya, saatnya pengumuman juara kelas 
dibacakan oleh Kepala Sekolah. 


"Dan juara umum untuk tahun ini adalah....... 


Suara genderang musik yang memekakkan telinga 
dikumandangkan untuk menambah keseruan acara, 
membuat para siswa berdebar-debar menantikan 
Kepala Sekolah memberitahu mereka. 


"Kita tunggu setelah jedah berikut ini...." 
Huuuuuuuu 


"Ckk...udah seperti acara Indonesian Idol aja." Bisik 
Arun kepada teman-temannya, membuat Sisi, Keke 
dan Adit tertawa cekikikan. 
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Ucapan terakhir Kepala Sekolah mendapat sorakan 
dari para siswa. 


Kemudian muncullah artis penyanyi yang sedang 
booming, Via Vallen, menyanyikan lagu 'Sayang'. 
Para siswa pun jadi heboh dengan hiburan dari artis 
dangdut itu. 


Setelah Via Vallen selesai menyanyi dan menghilang 
di balik panggung, kepala sekolah kembali naik 


panggung. 


"Kita lanjutkan lagi pengumuman juara umum tahun 
ini." Ujar kepala sekolah. "Hadiah bagi juara umum 
yaitu beasiswa kuliah di Jerman. 
Hmmmm....menggiurkan bukan? Jadi, bagi adik-adik 
kelas silahkan belajar yang giat supaya mendapatkan 
beasiswa ke luar negeri." Kepala sekolah 
membetulkan letak  kacamatanya, kemudian 
melanjutkan, "Juara umum tahun ini 
adalaaaahh...Aditya Rahman, dipersilahkan maju ke 
depan." 


Suara tepukan dan sorakan bergemuruh di ballroom 
itu. 


Arun, Sisi dan Keke memeluk Adit bergantian seraya 
mengucapkan selamat. 


Adit maju ke depan dan berdiri di panggung. 


"Saya persilahkan, pemilik yayasan, Bapak Tristan 
Tarig Hansel untuk maju ke depan, memberikan 
hadiah beasiswa." 


Arun terperangah karena baru mengetahui jika 
yayasan sekolahnya ternyata milik suaminya. 
Matanya melotot menatap suaminya yang berjalan ke 
atas panggung diiringi Pak Eko, asistennya. 
Keterlaluan! Dia bahkan tidak tahu kalau suaminya 
ada di gedung yang sama saat ini. Tadi dia diturunkan 
di depan lobby hotel, dan Tristan langsung melajukan 
mobilnya tanpa mengatakan apa-apa. Dia sudah 
dikerjai! Kesal Arun dalam hati. 


Tristan berjalan ke atas panggung dengan langkah 
penuh percaya diri. Para siswi langsung menjerit-jerit 
melihat pemilik yayasan yang masih muda dan 
tampan. 


Tristan mengambil hadiah dari tangan kepala sekolah 
dan memberikannya kepada Adit yang melongo 
menatap wajahnya. Tristan tersenyum sinis 
membalas tatapan Adit. 


"Selamat ya." Ucap Tristan dingin. "Baguslah, kau 
akan jauh dari Arun." Lanjut Tristan dengan suara 
berbisik. 


Adit terpelongo mendengar kata-kata Tristan. 
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Suara tepuk tangan bergemuruh di ruangan itu. Mata 
Tristan menatap Arun di kejauhan. Dilihatnya 
ekspresi wajah istrinya yang terlihat marah 
menatapnya. 


Sialan! Pasti nanti aku didiami, Tristan meringis 
dalam hati. 


Tristan turun dari panggung dan kembali ke tempat 
duduknya di depan. 


"Gila, gue gak nyangka ternyata dia juga pemilik 
sekolah kita selain pewaris si Raja Media." Ucap Sisi 
antusias. 


"Betewe, rencana perjodohan lo sama Pak Tristan 
jadi, S1?" Tanya Keke penasaran. 


Sisi menghembuskan nafasnya dengan keras. "Kata 
bokap gue sih, dia selalu menghindar jika disinggung 
soal itu. Tapi gue akan cari cara supaya berkenalan 
lebih dekat dengan Tristan." Sisi tampak 
menerawang. "Gila! Bener-bener cakep tuh cowok." 


Keke tertawa melihat gaya Sisi yang seperti orang 
frustasi. Sedangkan Arun makin cemberut dan 
matanya berkilat marah. 


Kenapa Tristan tidak pernah cerita kepadanya kalau 
ada rekan bisnisnya yang berniat menjodoh- 
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jodohkannya? Dasar suami nyebelin! Ucap Arun 
dalam hati dengan kesal. 


"Run, lo kok diem aja dari tadi." Tanya Sisi heran. 
"Lagi males aja ngomong." 


"Ckckck...gak biasanya. Aneh lo hari ini." Ucap Sisi 
heran. 


"Eh, udah acara bebas tuh. Ayo icip-icip 
makanannya, gue udah laper nih." Ujar Adit yang 
sudah kembali duduk ke tempatnya. 


Mereka berempat pun berjalan menuju tempat 
makanan yang beraneka ragam. 


Sesekali Arun melirik ke arah Tristan yang sedang 
terlibat obrolan dengan kepala sekolah. Dilihatnya 
para guru-guru muda berusaha menarik perhatian 
suaminya itu. Arun mendengus kesal dan keras. 


"Kenapa, lo? Kok kayak marah gitu." Tanya Sisi. 


"Nggak apa-apa kok. Tadi ada lalat." Jawab Arun 
asal. 


Sisi melongo dan memandang ke sekelilingnya 
mencari lalat yang disebut Arun. 


"Ngapain lo?" 


"Tapi tadi kata lo ada lalat." 
"Ckckck....Ialatnya udah kabur kali, Si." 


"Arun, coba lo lihat, Pak Tristan dikerubungi guru- 
guru tuh. Dasar guru keganjenan. Belum tahu mereka 
kalau gue calonnya si Tristan." 


"Calon apaan. Calon ditolak?" Tukas Arun. "Lo tahu 
gak, gue denger sih dia udah punya tambatan hati." 


Mata Sisi terbelalak karena terkejut. "Tahu dari mana 
lo!" 


"Ya tahulah. Dia kan mantan supir gue." 
"Lo sengaja ya jatuhi mental gue, biar nyerah." 


"Gak percaya ya udah. Nanti gue kasih deh undangan 
pernikahannya sama lo." 


Sisi berdecak kesal. 


Mata Tristan mencari-cari Arun, dan dilihatnya Arun 
sedang tertawa-tawa dengan sahabat-sahabatnya. Dia 
sudah ingin segera pulang, tapi kelihatannya Arun 
masih betah bersama teman-temannya. Dia 
sebenarnya ingin menyusul Arun dan mengajaknya 
pulang, tapi kelihatannya tidak mungkin. Apalagi dari 
tadi Bu Nisa tidak berhenti mengajaknya berbicara 


dan berusaha menarik perhatiannya. Dia jadi terpaksa 
meladeninya. 


Ketika beberapa menit kemudian dia mencari-cari 
Arun, ternyata Arun sudah tidak tampak lagi. 
Diedarkannya pandangan ke seluruh tempat, namun 
dia tak menemukan Arun. Tristan pun berdiri dan 
permisi untuk pulang. 


Setelah di dalam mobil, Tristan mencoba 
menghubungi istrinya tapi ponsel Arun tidak aktif. 
Tristan pun segera melajukan mobilnya menuju ke 
rumah mereka. 


Arun keluar dari toilet dan langsung menuju lobby 
hotel. Arun mengambil ponselnya bermaksud 
menelepon supir untuk menjemputnya, tapi ternyata 
ponselnya sudah mati. 


Hahh...gimana nih, nggak mungkinkan dia nyamperi 
suaminya? Bisa-bisa orang lain jadi curiga dengan 
hubungan mereka. Ya udah deh, aku naik taksi aja, 
batin Arun. 


Begitu masuk ke rumah, Tristan langsung 
menanyakan keberadaan Arun kepada Bik Narsis. 
Tapi Bik Narsis mengatakan kalau istrinya itu belum 
pulang. Tristan jadi sangat khawatir. 


"Udah Den, tenang aja, paling sebentar lagi Non 
nyampe rumah." Ucap Bik Narsis menenangkan 
Tristan. 


"Tapi aku takut terjadi apa-apa dengan Arun, Bik. 
Aku masih teringat kejadian dulu itu." Ujar Tristan 
yang berjalan mondar-mandir karena gelisah. 


"Doakan saja semoga Non Arun selamat sampai di 
rumah." 


Tiba-tiba terdengar pintu terbuka, dan muncullah 
Arun dengan wajah merengut berjalan cepat melewati 
Tristan dan Bik Narsis yang melongo. 


"Wah...gawat ini Den, Den Tristan ada kesalahan 
ya?" Tanya Bik Narsis dengan suara berbisik. 


Tristan menelan ludahnya dengan susah payah. Arun 
pasti marah kepadanya, batin Tristan. 


"Aku naik ke atas ya, Bik." 


"Good luck ya, Den." Ucap Bik Narsis memberi 
semangat. 


Tristan masuk ke kamar dan mendapati Arun yang 
sedang membersihkan wajahnya. 


"Sayang, tadi aku cari-cari kamu, kamu kok nggak 
kelihatan, aku telepon tapi ponsel kamu nggak aktif." 
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Ucap Tristan sambil memeluk Arun dari belakang 
dan mengecup tengkuk Arun yang terpampang 
karena saat ini rambut Arun diangkat ke atas dan 
dijepit. 


Arun menggoyangkan tubuhnya menolak pelukan 
Tristan, dia masih marah kepada suaminya itu. 


"Nggak usah ngerayu! Enak kan tadi dikelilingi sama 
guru-guru cantik." Ucap Arun ketus. 


Tristan tidak peduli dengan penolakkan Arun dan 
makin memeluk erat tubuh mungil istrinya. 


"Kamu cemburu?" Ucap Tristan dengan senyum geli. 


Arun menatap jutek suaminya melalui kaca cermin. 
"Kenapa? Kamu nggak suka kalau aku cemburu?" 


Tristan terkekeh dan mengecup kulit di bawah telinga 
Arun dan membuat Arun merinding. "Aku suka 
banget malah. Itu artinyakan kamu cinta sama aku." 
Gumam Tristan disela-sela kecupannya di leher 
istrinya. 


Arun melenguh, tidak tahan dengan serangan 
rangsangan yang diberikan suaminya. 


"Eenghhhhh....kamu jahat, kenapa nggak bilang kalau 
kamu hadir malam ini di acara perpisahan." Ucap 
Arun dengan napas tersengal. 
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Tristan menarik Arun berdiri dan membalikkan 
badannya hingga menghadap ke arahnya. Dipeluknya 
pinggang Arun erat dan menatap intens wajah 
istrinya. 


"Aku cuma mau kasih kejutan untuk kamu, sayang. 
Tapi kelihatannya tidak berhasil." 


"kamu berhasil, karena aku sangat terkejut. Kamu 
tahu nggak, temen aku, Sisi, naksir kamu." Ucap 
Arun dengan tatapan kesal kepada Tristan. "Dan 
kamu kenapa tidak bilang kalau kamu dijodohi 
papanya Sisi untuk dijadikan suaminya, hmmm?" 


"Aku menganggap itu tidak penting. Toh aku 
menolaknya." Tristan buru-buru melanjutkan kata- 
katanya ketika Arun terlihat akan bicara. "Dan, dua 
minggu lagi kita akan mengadakan pesta besar- 
besaran untuk merayakan pernikahan kita. Aku tidak 
mau menyembunyikan lagi istriku yang cantik ini dari 
orang lain. Aku ingin seluruh dunia tahu kalau aku 
sudah beristri." 


Mata Arun terbelalak dengan mulut menganga. 


"Dan aku juga ingin segera punya anak. Dan dimulai 
dari malam ini." Tristan menjauh dari wajah Arun dan 
menangkup wajah cantik istrinya. "Kali ini aku tidak 
akan memakai pelindung. Kita akan membuat bayi 
mulai malam ini." Ucap Tristan dengan serak, 
kemudian kembali mencium Arun. 


Tristan wmmembopong Arun ke ranjang dan 
meletakkannya bersamaan dengan dirinya dan terus 
mencumbu sekujur tubuh istrinya tanpa terlewat 
seincipun, serta membisikkan kata-kata cinta yang 
membuat Arun merasa melambung tinggi. 


Setelah sesiu percintaan mereka selesai, mereka 
berbaring berdampingan dengan lengan dan kaki 
saling membelit. Wajah Tristan disusupkan ke 
rambut Arun yang sudah tertidur setelah percintaan 
panas mereka tadi. Rasanya lega dan puas karena 
percintaan mereka kali ini tidak perlu lagi memakai 
pelindung. Sebenarnya dia ingin mengulang kembali 
bercinta dengan istrinya, tapi dia tidak tega 
membangunkan Arun. Dikecupnya puncak rambut 
Arun dan memejamkan mata berusaha untuk tidur. 
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Arun berjalan memasuki kafe untuk bertemu dengan 
teman-temannya. Tadi Tristan sendirilah yang 
mengantarnya, dia turun duluan sedangkan Tristan 
mencari tempat parkir. 


Arun melihat teman-temannya sudah datang semua 
dan sedang tertawa-tawa, entah apa yang dibicarakan 
mereka. 


"Hai everybody, lagi ngobrol apa sih kelihatannya 
seru banget. Tapi kenapa wajah kamu kusut begitu, 


S1?" Ucap Arun sambil duduk di kursi di sebelah 
Adit. 


"Ini, si Sisi lucu banget. Tadi dia cerita, katanya dia 
dan papanya kemarin ke kantor Tristan, maksud 
papanya ingin memperkenalkan mantan supir lo ke 
dia. Manatau setelah ngelihat dia, Pak Tristan bakal 
tertarik dan tidak lagi menolak perjodohan mereka. 
Tapi yang terjadi malah Pak Tristan marah dan 
mengusir mereka. Hahaha....." Jelas Keke panjang 
lebar sambil tertawa. 


Arun tersenyum simpati melihat wajah sahabatnya 
yang sedang ditekuk itu. "Ckk...kalian ini, jangan 
ditertawain dong, kasihankan Sisi, dia pasti malu 
banget. Lo juga sih, udah ditolak berkali-kali masih 
ngotot juga. Gue kan udah pernah bilang kalau 
Tristan itu udah mau nikah. Maksa banget sih lo." 


Sisi mendongak menatap Arun dengan tajam. "Jadi, 
kemarin itu lo serius?" 


"Ya iyalah, ngapain juga gue bohong." Ucap Arun 
dan membuka tasnya dan mengeluarkan sesuatu dan 
meletakkannya di meja. "Nih, undangan pernikahan 
Tristan. Jangan lupa datang." 


Keke, Sisi dan Adit segera mengambil kertas 
undangan itu dan membaca isinya. Mata mereka 
membelalak lebar tak percaya. 


"WHAT!!!" Teriak mereka serentak sambil menatap 
Arun. 


"Tristan sama lo...?" Keke lah yang pertama kali 
bersuara. 


Beberapa detik kemudian, orang yang mereka 
bicarakan muncul dihadapan mereka. 


"Hai sayang, udah dikasih undangannya?" Tanya 
Tristan sambil mengecup pipi Arun tanpa menyadari 
suasana yang sedang tegang diantara teman-teman 
Arun. 


Menyadari tidak ada tanggapan dan suasana hening 
disekitarnya, Tristan memandang ke teman-teman 
Arun yang sedang menatapnya. O ow...sepertinya ada 
yang salah. Dan dia melihat Sisi yang menatapnya 
hampir menangis. 


"Gue pulang duluan." Ucap Sisi dan langsung 
beranjak pergi meninggalkan teman-temannya. 


"Gimana nih, Sisi kelihatannya marah." Ucap Keke 
khawatir. 


"Biar aja, nanti gue yang akan bicara dengannya." 
Jawab Adit. 


"Awas, kalian pokoknya harus datang ke pesta 
pernikahan gue." Ancam Arun. 
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"Iyaaa...." Jawab Keke dan Adit. 
"Oke, kami pergi duluan ya." 

yyy 
Pesta pernikahan digelar sangat mewah karena Arun 
adalah anak perempuan satu-satunya dan Tristan 
adalah anak tunggal. Pesta yang bertema garden party 
ini diadakan di rumah besar karena mempunyai 
halaman yang sangat luas, mampu menampung lima 
ribu tamu. 


Sisi, Keke dan Adit berjalan ke pelaminan. 


"Selamat Ya Arun, lo cantik banget hari ini. Kalian 
memang serasi." Ucap Keke. 


"Makasih, Ke." Jawab Arun sambil cipika cipiki. 


"Selamat ya, Run. Maafin sikap gue." Ucap Sisi 
dengan wajah merah karena malu. 


"Gue juga minta maaf. Kita tetap bertemankan?" 


Melihat anggukan Sisi, Arun langsung memeluk 
sahabatnya itu. 


"Selamat ya. Semoga pernikahan lo samara." Ucap 
Adit setelah Arun dan Sisi mengurai pelukan mereka. 
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"Aamin...makasih ya, Dit. Kalau udah di Jerman 
jangan lupa sama kita-kita." 


"Pasti." 


Kemudian mereka menyalami Tristan dan setelahnya 
berlalu untuk menikmati hidangan yang terlihat lezat 
dan melimpah. 


Yang tidak diketahui oleh teman-teman Arun adalah 
bahwa dia sudah menikah jauh sebelum digelar pesta 
pernikahan ini. Itu memang dirahasiakannya, karena 
tidak ingin membuat teman-temannya kaget dan 
bertanya macam-macam. 


"Sayang, lama banget sih acaranya. Aku kan udah gak 
tahan." Ucap Tristan sambil meremas bokong Arun. 


Arun menatap tajam wajah suaminya. "Nggak tahan 
kenapa? Kalau mau buang air kecil ya udah ke kamar 
mandi sana." 


Tristan menyenggol bahu Arun dengan bahunya. 
"Bukan itu, sayang. Tapi first night, sayang." 


Arun memukul pelan lengan suaminya. "Dasar 
mesum. Malam ini bukan first night. Udah sering kali, 
Yank." 


"Yaahh...anggap aja gitu. Dulu waktu nikah kan gak 
ada first night. Jadi ya sekarang dong first nightnya." 
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Ucap Tristan sambil menaik-naikkan alisnya. Arun 
jadi tersipu malu digoda Tristan. 


Tristan kembali meremas bokong Arun dan menjilat 
telinganya. 


"Ehemmm...jangan mesum disini." 
Arun dan Tristan langsung mendongak menatap 


wajah Arjuna yang berdiri di hadapan mereka dan 
menatap tajam ke arah Tristan. 
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